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SAMBUTAN MENTERI PERTANIAN
REPUELIK INDONESIA

Swasembada beras menjadi salah satu
target pemerintah saat ini untuk menculoapi
kebutuhan pangan masyvarakat sesusi amanat
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang
Pangan. Pemerintah berharap swasembada
beras dapat diwujudkan lebih cepat ({tahun
2027) dan target vang ditetapkan tahun 2028,
Untuk mevujudkan target terscbut, diperlukan
astrategi dan berbagai langkah konkret vang
harus dilakukan oleh pihak teckait vang
menangani pangan dari hulu ke hilir. Kerja sama dan koordinasi
lintaz sektor dan lintas pemanghku kepentingan haras dibangun
SCCATA SMergls agar tujuan swasembada beras dapat dicapai.

Bebagai lembaga wang memililki  tugas meninghkatkan
produksi beras secara berkelanjutan, Kementerian Pertanian telah
menetaplkan atrategi dan kebjjakan serta menyusun beberapa
program, antara lain optimalisasi lahan [oplah), cetak sawah, dan
normalizagi irigasi eksisting untuk sahiran  irigasi  primer,
sckunder, dan tersier, Oplah don cetak sawah difokuskan ke
wilayah luar.Jawa, acdanglr.an normalisasi saluren irigasi eksisting
diprioritaskan di wilavah Jawa, Untuk mengimplementasikan
program tersebut, Kementerian Pertanian bekerja sama dengan
kementerian /lembaga terkait, utamarnya Kementerian Pelterjaan
Umum, dan Tentara Nasional Indonesia (TNI). Dengan adanya
kerja sama vyang sinergis, produksi padi diharapkan dapat
meningkatl dan target swazembada beras dapat tercapat.

Terkait depgan upava mewujudlan swasembada beras
tersebut, saya mengapresiasi Pusat Sozial Ekonomi dan Kehijakan
Pertanion, Kementerian Pertanion yvang telah menyelenggarakan
2 fmfermafional Cunferen.c'e o ﬂgr'l-l'_'!dE.I.TEJ Natwral Resources, and
Rural Depelopment (299 [CANaRD) dengan tema Strategic Measures
townaredd s Resithenee of Bural Fesournces and Sustomahble Rice Supply
Charrt, Informasi terkait tata kelola dan kebijakan perberasan di
negara produsen beras, vaitu Thailand, Filipina, Jepang, Vietnam,
Tiongkek, Bangladesh, dan Mesir, vang dizampaikan dalam
konferensi internasional ind dapat memperlsaya baban masukan
dalam perumusan kebijakan perberasan di Indonesia.

Apresiasi dan penghargaan yang tingg sayva sampaikan
kepada para Duta Besar dan Tim Kedutaan Besar Republik
Indonesia di negara Thailand, Filipina, Jepang, Vietnam, Tiongkok,
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Bangladesh, dan Mesir, serta perwakilan lembaga internasional
(Bank Dunia, FAQ, IFFRI, ERIA)} dan Direktorat Jenderal Tanaman
Pangan, Kementerian Pertanian yang telah berkontribusi dalam
penyusunan buku ini. Terima kasih juga disampaikan kepada Tim
Editor dan Redaksi Pelaksana yvang telah menvelesaikan bukuy in
dengan baik.

Bulu Ekonomi dan Kebijakan Perberasan di MNegara

Frodusen Beras ini memberikan banvak informasi vang dapat
membuka wawasan dan menambsh pengetahuan pembaca terkait
pengelolaan perberasan. Buku i diharapkan dapat memberikan
kontribuai pemikiran dan memperkaya pemahaman para
pemangku kepentingan di bidang perberasan, sehingga dapat
turat mendorong tercapamya swasembada beras yvang sudah
dicanangkan pemerintah.

Jakarta,  Desember 20024

Mentern Pertanian

Eepublik Indonesia

W\~

Dr.Ir. H. & Amran Sulaeman, M.P.

sambuman Menten Pertanian Kepubilik Indonesia



PRAKATA

Beras merupakan  komodites  strategis,
khususnyva bagl fepgard-negaia Vang mayoritas
penduduknya  mengonsumsi  beras  sebagail
pangan pokok sumber karbohidrat. Berasz
mempunysl kedudukan sangat penting dari sisi
elonomi, sosial, maupun politik, sechingga

. terjadinya  fluktuasi harga beras dapat

¢

berdampak langsung terhadap pencapaian

ketahanan pangan dan kesejahteraan petani.
Beberapa negara di dunia dengan dinamika elkonomi beras yang
memiliki pengaruh besar terhadap sistem pangan nasional antara
lain Indonesia, Thailand, Filipina, Jepang, Vietnam, Tiongkolk,
Bangladesh, dan Mesir. Negara-negara tersebut telah dan sedang
melakukan tata kelols sistem komoditas padifberas  melalui
berbagai instrumen kebijakan dengan harapan dapat menjaga
ketahanan pangan nasional secara berkelanjutan dan menjamin
kesejahteraan para petaninya.

Fada bulan Oktober 2023, Pusat Sesial Ekcnomi dan
Kebjjakan Pertanian (PSEKP), Kementerian Pertanian bekerja
sama dengan Perhimpunan Ekonomi Pertanian Indonesia
[PERHEFI) telah menvelengearalian 2 International Conferanca on
Agriculture, Natural Resources, and Rural Development
[2HICANaRD) zecara hybrid, Tema konferensi internasional imi
adalah Stralegic Measures fownards Resiience of Rural Resources
and Sustainable Rice Supply Chain,

Buku berjudul “EKONOMI DAN KEBIJAKAN PERBERASAN
DI NEGARA PRODUSEN BERAS" ini merupakan kumpulan materi
dari para penyaji utama pada acara konferensi internasional, vaitu
para Duta Besar Hepublik [Indonesia atan yang mewakili dan
negara produsen beras, vaitu Thailand, Filipina, Jepang, Vietnam,
Tiongkolk, Bangladesh, dan Mesir, serte doar Direlctorat Jenderal
Tanaman Pangan (Ditjen Tanaman Pangan), Kementerian
Pertanian. Tujuan penvusunan buku ini adalah memberikat
informasi terkait tata kelola dan kebjakan perberasan di beberapa
negara produgen dunia, dan lesson learned vang dipercleh dapat
menjadi masukan bagi perumusan kebijakan ckonomi perberasan
dan para akademisi di Indonesia,

Apresiasi dan penghargaan vang tingei kami sampaikan
kepada para penulis, khususnya tim darn Kedutaan Besar
Republik Indonesia yang bertugas di negara Thailand, Filipina,
Jepang, Vietnam, Tionghkok, Bangladesh, dan Mesir, serta dari
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Direktorat Jenderal Tanamen Pengan, Kementerian Pertanian.
Terima kasih juga kami sampaikan kepada Tim Editor dan Tim
Eedaksi Pelaksana atas curahan wakiu dan tenaganva hingga
bulm ini dapat tersusun dengan baik.

Hadirnya buku ini diharapkan dapat memberikan sumbang
saran bag pemangku kepentingan, khususnye para pengambil
kebijakan di sektor pertanian. S8emogs bul ini bermanfaat bagi
para pembaca dan masyarakat pada umumnya untuk menambah
pengetahuan dan wawasan.

Bogor, Desember 2024
Kepala Pusat

%ﬂ,

Dir, Sudi Mardianto

Prkala
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PROLOG
I. BERAS SEBAGAI KOMODITAS STRATEGIS

Fermintaan terhadap beras akan terus meningkat sejalan
dengan pertumbuhan penduduk Indonesia. Sebagal bakan pangan
pokolk, keterzediaan dan keterjangkavannya selalu menjadi
perhatian pemerintah dalam rangka untuk memastikan bahwa
masyarakat dapat memenuhi kebutuhan pangan keluarga,
termasuk dalam memenuhi asupan gz, Untuk menjamin
ketersediaan pangan yang cukup bagi seluruh masyarakat,
Eementerian Pertanian sudah dan aken terus menyelenggarakan
berbagai program peningkatan kinerja usaha tani, khususnya
peningkatan produksi bahan pangan, terutama beras, melalui
perluasan areal tanam padi [ekstensifikasi) dan pemanfaatan
teknologi budi daya (intensifikasi).

Pada tahun 2023, sebagai penvedia bahan pangan pokok,
agribianis beras melibatkan 11,18 juta usaha dan menjadi sumber
penghasilan bagi lebih dar 13 juta rumah tangga. Dengan jumlah
penduduk sebesar 2812 juta jiwa, kebutuhan beras untuk
konsumsi dalam berbagai bentuk bahan makanan mencapai 32,5
juta ton. Karena beras mempaksn komoditas strategis secara
ckonomi, sosial dan politik, besaran kebutuhan beras ini menjadi
fargel  pencapaian pemerintah melalul berbagal  program
peningkatan produksi. Selain itu, produksi beras juga hars
terdistribusi secara nasional, sehingga keterjangkauan hahan
pangan dapat dipenuhi. Pendistribusian bahan pangan menjadi
salah satu kendala tersendini karena luasnya wilavah [Indonesia,
sehingga membutuhkan desain pengaturan dan lalu intas logistik
vang efisien.

Komoditas padi/beras memepang peranan yang sangal
penting dalam sistem pangan nasional. Komoditas ini diperkirakan
masih akan terus menjacdi sumber karbohidrat utama dan salah
satu komoditas pangan strategis secara ekonomi, politik, dan
sosial sehingga ketersediaannya terus dikawal secara nastonal.
Keseriusan pemerintah delam menyvediakan pangan, kKhususnya
beras, untuk memenuhi permintaan masyarakat dan sekaligus
mengurangi Ketergantungan impor, tercermin dalam prioritas
program swasembada pangan pada pemerintahan  Presiden
Prabowo. Program ini mendorong kemandirian bangsa dan
menjadi salah satu miai dalam wisi Asta Cita yang dicananghkan
pemerintahan saat ini. Dalam kaitan ini, terdapat dua pertanyaan
yvang perlu direspons dalam hubungannys dengsn kebijakan
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penvediaan dan aksesibilitas pangan dalam kerangka ketahanan
pangan. Pertama, apakah program peningkatan produksi yang
dizelengparakan saat ini sudah tepat uniuk meningkatkan
pendapatan petani dan mendorong pertumbuhan ekonomi secara
regional? Kedua, apalkah kebijakan yang dilakukan saat ind
mampu mengurangi ketergantungan impor, mengingat bahwa
negara produsen lain juga melakukan proteksi pangan masing-
masing di tengah ancaman knsis pangan dunia?

Stabilitas produks: beras dengan menjage jumlah stok
tertentu terus divpavakan, Namun, dalam  hal  tergadinya
penurunan produlsi di dalam negeri karena perubahan iklim
global, seperti kebanjiran (fenomena La Nina) atau kekeringan
(fenomena El Nifo) yang mengakibatkan kerusakan tanaman atauw
gagal panen, akan memaksa pemerintah melakukan impor sebagai
bentuk  intervensi wyang paeling relevan untuk merespons
kekurangan pasokan di pasar. Tentu saja, impor merupakan
pilihan terakhir bagi pemerintah, Oleh karena ita, jika
peningkatan produksi di dalam negeri dapat terus dilakukan
melahun perluasan dan infensitas fanam  zerta pemanfaatan
telknologi untuk meningkatkan produktivitas, maka program
peningkatan kapasitas usaha tani padi dapat diwujudkan dan
ketergantungan impor dapat direduksi secara slgniﬁkan.

Dalam konteks kebijakan perberasan nasional, program dan
kegiatan yang lebih komprehensit untuk meningkatkan kinerja
komoditas pangan, khususnva beras, sangat penting. termasuk
pemberian subeidi fbantuan input uszaha tani (pupuk, benih) dan
ketersediaan pembiayaan usaha tani. Antisipasi pada krisis
pangan global juga perlu mendasari kebijakan pembangunan
pertanian ke  depan  karena pgejolak  politik  imternasional,
perubahan  orientasi  elonomi  pglobal, dan  pengaruh
kecenderungan perdagangan. Sementara itu, perubahan iklim
global wyang memengaruhi kinerja pertaman  di wilayah
khatulistiwa harus tetap diwaspadai. Bersama komoditas pangan
strategis lainnyva, kebljakan perberassn nasional harus tetap
menjadi prioritas dalam pembangunan pertanian ke depan.

II. POLITIK PERBERASAN NEGARA PRODUSEN

Menganticipazi keadaan wyang kurang menguntanghkan
karena gejolak politik global, termasuk tensi geopoliik di Beberapa
tempat, tampaknya negara-negara produsen beras di dunia
cenderung melakukan proteksi dalam peningkatan produks: dan
untuk menjaga kestabilan ketersediaan domestik. Perang dan
ketidakharmonisan  perdagangan dunia dapal mengakibatkan

Prolog



krizis pangan global, Dalam konteks ini, hanyva negara vang depat
memproduksi pangan yang cukup bagi penduduknya yang mampu
menyediakan stok yvang cukup bagi kensumsi masvarakatnya.
Dalam situasi seperti  inilah Indonesia yang mayontas
pendudulnya mengonsumsi beras sebagad bahan pangan polok
harus bermanuver, mencari cara terbaik untuk tetap dapat
menyvediakan dan mendistribusikan pangan (beras| bagi seluruh
warganya secara berkesinambungan.

Megara-negara penghasil berss di kawasan Asia  yang
umumnya mengonsumst beras sebagai bahan pangan pokok juga
cenderung memprioritaskan ketersediaan bahan pangan ini secara
nasional dibandingkan dengan melemparkannya ke pasar
internasional. Namun, ada juga negara yang mengimpor beras,
tetapi sekalipus juga sebagai pengekspor ke negara-negara lain.
Hal imi dipandang sebagad hal veng biasa karena secara elonomi
perdegangan di pasar global dapat menguntungkan para pihak
vang bertransaksi.

Pengalaman delapan negara produsen beras di dunia patut
dipelajari untuk menambah pengetahuan dan mempercieh
gambaran bagamana komoditas padi/beras dikelola, memberikan
manfaat bagi pefani, mampu menyvediakan pangan bagi
masyvarakat, dan bahkan bisa mengperakkan ekonomi secara
lokal, regional, dan global. Dalam konteks inilah bulku  ini
disiapkan, sehingga para pembaca dapat memahami bagaimana
politik perberasan dilaksanakan di beberapa negara produsen
beras di dunia, termaszsuk di Indonesia.

Thailand, Fillipina, dan Vietnam di kawasan Asia Tenggara,
Tiongkol: dan Jepang di kawasan Asia Timur, Bangladesh di
kawasan Asia SBelatan, dan Mesir di kawasan Afrika terpilib sebagai
negara-negara produsen beras dunia vang menjadi fokus lkajian
bersama Indonesia. Kecuali Thailand, Filipina, dan Vietham yvang
berade dalam satu kawasan denpan Indonesia, keempat negara
lainnya memiliki karakteristik budaya dan sistem budi daya
pertanian vang berbeda. Namun, vang sangat menonjol adalah
tingginya tingkat konsumst beras di Indonesia dibandingkan
negara-negara tersebut, sehingga perfumbuhan permantaan beras
di Indonesia menunjukkan kecenderungan peningkatan yang
positil, Upaya-upava diversifikazsi pangan, selait metgofnsumsi
beras tampak lebih dominan di negara-negara di luar Indonesia,
Olelh karena itu, tidak berlebihan jika terobozan kebijakan
prmanfaatan pangan lokal, di luar beras semalkin populer,

Pemberian subsidi, protelesi harga, pemanfastan inovasi dan
teknologi, insentil usaha tani, serta promosi diversifikasi pangan
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merupakan di antara berbagal program dan kepiatan yang
dilekukan di negara-negara produsen beras ini schagai bentuk

kebijakan perberazan. Indonesia dapat memetik pelajaran dari
pengalaman negara-negara 1ni, sechingge kebijakan ekonomi
perberasan nasional dapat diromuskan lebih tepat dan efelnufl
untuk mencapai swasembada pangan.

IIl. PELAJARAN YANG DAPAT DIPEROLEH DARI BUKU INI

Bulu ini menyvediakan beragam data, informasi, dan
pengetahuan yang relevan dengan isu perberasan dan upaya-
upaya yang dilakukian negara-negara produsen untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi dari komoditas padi/beras, selain tujuan
penvediaan pangan bagl  penduduknya, Pengolaman negara-
negara tersebut dapat direfleksikan pada kebijakan ekonomi
perberasan nagional dari wakia ke waktu., EKemungkinan
kesamaan kehijakan dapat dilihat dar uraian vang disajikan
dalam bulu ini, tetapd tingkat keberhasilan pelaksanaannya bisa
menjadi salah satu pelajaran yang menarik untuk didalami.
Eesungguhan implementasi program dan kegiatan di lapangan di
negara-negara produsen ini culup relevan untuk dicermati secara
seksama sebagai bahan mujukan dalam perumusan kebijakan
nasional  puna  meningkatkan  ketabanan  pengan  melalus
pencapaian awasembada pangan. Secara ringkas, kebijakan
perberasan di berbagai negara produsen beraz tersebut dizajikan
di bawah tni sebagal pengantar untuk menelash artikel utuh di
seliap Negara Vang disajil:an dalam bukn ini.

3.1. Thailand
Berbagal kebijpkan diterbitkan cleh pemernintah Thailand,

baik di hulu maupun di hilir, seperti asuransi pertanian, kredit
pertanian, kehijakan penggilingan padi, pemasaran terpadu,
mekanisme pemasaran beras dalam dan luar negen, perlindungan
perdagangan beras pasional, dan implementas: soar? farming
untuk memudahkan proses budi daya padi. Pertanian cerdas 4.0
di Thailand mempriorntaskan pengembangan teknologi dan
komersialisasinya, termasuk precision farming, robotika pertanian,
dan bigteknelogi untuk meningkatkan pendapatan petani.

3.2. Filipina

Perhatian terhadap sekior pertanian, termasuk agribisnis
padi, mendapat perhatian besar dan pemenntah Filipina saat imi.

Kebijakan ekonomi perberasan vang diterapkan tidak hanya
mencakup berbapal kebjjakan untuk budi dayva padi, tetapi juga
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perdindungan petani atas kebijjakan hargs impor dan investasi
infrastruktur pertanian jangka panjang, seperti irigasi dan mesin
pascapanen. Filipina menunjukkan pentingnyva peningkatan
infrastruktur pertanian sepert! irigasi dan f[asilitas pascapanen
untuk memaga produktivitas  beras, Impor secara  sslelnl
dikendalikan pemerintah dan kalangan swasta terus dilibatkan
dalam berbagai kegiatan di zekior pertamnian,

3.3. Vietnam

Kebjjakan ekonomi perberasan Vielnam termasuk sangat
progresif. Pemerintah Vietnam mengeluarkan dana kompeneasi
untuk mendukung penanaman padi dengan mengalekasikan dana
yvang besar untuk mendukung pemberian subsidi input, reklamasi
lahan, bantuan pengembangan infrastruktur, penelitian, dan
penyediaan dubkungan teknis lainoyva. Pemernntah Vietnam juga
memperluas batas kredit dan memastikan kebutuhan medal
produsen, pengolah, dan pedagang unmk membeli, menyimpan,
dan mengolah padi dan beras. Di samping itu, pemerintah Vietnam
Juga mendorong peningkatan ekspor beras berioualitas premium ke
berbagai negara dengan memberikan berbagail fasilitas kepada
petant dan usaha perberasan,

3.4. Tiongkok

Kebijakan di Tiengkeok terkait pengelolaan pangan, antara
lain {a] mendorong inovasi penciptaan varietas padi yang mampu
meningkatkan kapasitas produksi, (b) memanfaatkan hasil
sampingan olahan pgabah menjadi  preduk  pangan, (c]
mengembangkan sistem pertanian yang ramah lingkungan dan
terintegrast  (ntegrated  foarming system|, |d) meningkatkan
kemampuan tata kelola air irigasi untuk kebutuhan tanaman padi,
dan [¢] mengembanghkan demonstrasi plot penanaman  padl
varietas baru sebelum ditanam dalam skala luas, uniuk
mengurangi  risiko penurunan  produksi. Unmuk  menjamin
stabilitas pangan dan swasembada, Tiongkok juga membuat
beberapn kebijakan pertanian dalam perdagangan internasional,
Impor produk peternakan mengalami peningkatan, sementara
jumlah impor beras diperkirakan akan berkurang dan lebih
hergantung pada beras produks: lokal.

3.5. Jepang

Kebijakan perberasan Jepang yang culup menonjol di
antaranya adalah kebdjakan perbndungan laban, perlindungan
petant, sistem produksl hemat ava dengan pendekatan kawasan,
stabilisasi harga, dan mendorong investasi swasta. Kebijakan ini
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sangat vital diperdukan untulk menjaga kapasitas produksl beras
dalam jangka panjang schingga swasembada pangan yang
berkelanjutan dapat divupayvakarn., Kebijakan perlindungan bagi
petani dapat diupayakan dengan pengembangan sistem petam
bersertifikat, kompensasi, dan asuransi pendapatan  petani
Sistem petani bersertifikat di Jepang berhasil meningkatkan
profesionalisme petani Jepang, vang berpengarah pada kualitas
dan kredibilitas produksi beras dan esneka olahan beras. [h
gamping itu, ssuransi pendapatan menjadi strategi melindungi
petani dar risiko penurunan pendapatan akibat gagal panen dan
atau fluktuasi harga vang merugikan,

3.6. Bangladesh

Pemerintah Bangladesh secara kKonsisten melaksanakan
program pembangunan jangka panjang di sektor pertanian. Dalam
beberapa tahun ke depan program utama yvang dilaksanakan
melipati (a) peningkatan varietas pach ungeul secara berkelanjutan
dan perbaikan sistem perbenthan padsi; (b) peningkatan kesehatan
dan gz produsen dan konsumen beras; (o) pembangunan
ketahanan pertanian terhadap perubahan iklim dan program
pengairan berkelanjutan; (d) peningkatan produktivitas pertanian
di lingkungan yang kurang menguntungkan seperti wilayah
pesizir, lahan kering, dan barind (bagian barat laut Bangladesh),
dan perbukitan; (2] intensifikasi dan diversifikast =istem produkes:
berbaaia beraa; (f] penggunaan mekanisasi dan  teknolog
pascapanen  dengan  pemanfaatan  teknolegi  nformasi  dan
komunikasi di bidang pertanian; (g) peningkatan rantai nilai beras
vang inklusifl dan berkelanjutan; dan (h) penelitian sosial elkonomi
dan kobijakan termasuk peningkatan peran gender dan peran
pemuda tani.

3.7. Mesir

Peningkatan produksi pertanian di Mesir dihadapkan pada
efisiensi  penggunaan sumber daya alam dalam rangka
mewujudkan pertanian berkelanjutan. Kebijakan pembangunan
pertanian meliputi (a) peningkatan efisiensi sistem irigasi; (b)
perluazan  berkelanputary  di walayah  reklamasi  dengan
penghematan air; (o) memaksmalkan keuntungan pertanian tadah
hujan melalni peningkatan telknik pemanenan air;, dan (d)
memelihara dan melindungt lahan pertaman dan degpradasi
melalui survei tanah berkala. Kebijakan yang dilakukan oleh
pemerintah unfuk meningkatkan hasil pertamiannya adalah
dengan memperluas lahan subur dan modernisasi pertanian
melalul feknologr pertanian dan  pengelolaan air, Selain itu,
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pemerintah juga mendorong kemitraan investas: usaha pertanian
dengan negara-negara vang memiliki teknologi pertanian yang
lebih mam unfuk meningkatkan produksi pangan. Hal ind
dilakukan untuk sekaligus dapat memperkuat ketahanan pangan.

FENAFIAN (DISCLAIMER)

Artikel dalam buku in disusun oleh para penulis  dar
berbagai instansi pemerintah dan Kedutaan Besar Republik
Indonesia di berbagai negara, yaitu di Thanland, Filipina, Tiengkok,
Vietnam, Jepang, Bangladesh, dan Mesir. Data vang dizajikan
dalam kumpulan artikel di buku ini bersumber dan berbagai
referensi yang kredibel. Namun, besaran angka dapat berbeda-
beda untuk variabel yvang sama, tergantung pada sumber data dan
metodolog yvang digunaken. Data vang menyajikan besaran nilai
dengan mata uang asing disetarakan dengan nilai mpiah
menggunakan nilai mkar sesuai dengan tahunnya. Pembaca
ditharapkan untuk memahami bahwa data yang disajikan dalam
buku i merupakan salah satu referensi dan tidak dimaksudlkan
sehagai aatu-satunya sumber informasi. Pembaca diharapkan
untuk melakukan verifikas: data dan imformasi lebih  lanjut
sebelum membuat suatu kesimpulan atas suatu topik atau isu
terlkait dengan ekonomi perberasan,
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DINAMIKA EEBIJAKAN PFERBERASAN
DI BEEERAPA NEGARA PRODUSEN:
PEMEELAJARAN BAGI INDONESIA

Adi Betiyanio’, Achmod Suryana?, Sudi Mardianto?,
Fanggae L. Yofa!

Pusal Sosial Ekonoms dan Kebjakan Pertanian, Kementenan Pertaman
“Unmersitas ITbn Khaldun, Bogor

I. PENDAHULUAN

Beras merupaksan salah satu komoditas pangan strategis
secara global dan nasional dalam pencapatan ketahanan pangan,
pengentazan kemizkinan, dan perfumbuhan elkeonomi. Beras
merupakan pangan pokok bag lebih dan tige mober pendudub,
utamanya di Asia, sementara di kawasan Afrika dan Oseania
konsumsi beras akhir-akhir ini mengalami tren peningkatan.
Usaha tani padi merupakan lapangan kerja sekaligus sumber
pendapatan penting bagi para jutaan petani di Asia sehingga
peningkatan kinerja sistem agribianis beras dapat berkontribusi
langsung dalam upaya mengatasi Kemiskinan. Selain itu, di negara
pengekspor beras seperti Thailand dan Vietnam, agnbisms beras
merupakan hagian penting bag  dinamika perekonomian
nasionalnya. Bagi Indonesia, sampad saat ini beras masih berperan
schagai komoditas ckonomi, sosial, budava, lingkungan, dan
politik, Oleh karena itu, setiap rezim pemerintahan di Indonesia
sejak kemerdekaan selalu meletakkan beras sebagai komoditas
sirategis, dan kebijakan pangan nasional selaly didominas) atay
terpusat pada upaya untuk menjamin ketersediaan beras yang
cukup dengan harga vang stabil dan terjangkau sepanjang tahun,

Dalam pertemuan para pemimpin dunia G20 tahun 2022 di
Bali, masalah ancaman krizsis pangan global dan upaya
mengatasinva menjadi salah satu isu utama. Permasalahan
ancaman krisis pangsn ini juga dibohas serius dalam pertemuan
para pemimpin negara ASEAN vang ditandai dengan disepakatinya
“ASEAN Leaderz” Declaration on Strengthemng Food Securtty and
Nutrition in Response to Crises” pada September 2023 di Jakarta,
Ancaman krisis pangan  tersebul muneoul disebabkan  cleh
terjadinya perubahan iklim ekstrem yang intensitasnya meningkat
setiap tahun dan berpotensi menurunkan produksi pangan, makin
meningkatnya kompetisi dan degradasi sumber daya alam (lahan,
dan air), dan hilangnya atay berkurangnva sumber daya genetik
pangan. Selain ita, guncangan dan luar muncul dalam bentulk
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gangguan nonskonomd, sepertt pandemi Covid-19 dan wabah
penvekit mulut dan kuku (FMK) pada hewan, serta munculnya
tensi geopolitik di berbagai belahan bumi, seperti perang Busia-
Ukraina dan perang lsrael-Palestina. Guncangan dar luar im
menggangepu kelancaran alur rantad pasck pangan global dan
nasional yang menyebabkan kelangkaan input pertanian dan
pangan, sehingga menyebabkan peningkatan harga pangan yvang
tinggi.

Dalam kedua pertemuan tingkat tingm tersebut, para
pemimpin  dunia mengingatkan perlunya  transformasi  =istem
pertanian dan pangan ke arah vang lebih  resilien dan
berkelanjutan. Mengingat beras merupakan komoditas pangan
utama sebapgai sumber karbohidrat bagi leluh dari setengah
penduduk dunia, arahan para pemimpin dunia tersebut juga dapat
dimaknai sebagal dorongan untuk melskukan transformasi sistem
pangan beras menuju arah yang lebih resilien dan berkelanjutan.
Dengan memperhatikan peran strategis beras dan perspeltil peran
ke depan dalam ketahanan pangan dan perckonomian global,
pemahaman mendalam tenfang komoditas beras im menjadi
sangat penting. Penulisan makalah ini  bertujuan untulk
memahami  dinamika ekonomi beras  dalam  mendukung
ketahanan pangan dan perekonomian, baik di tngkat global
maupun di berbagai negara, serta menarik perspektif bagi
Indonesia yang memiliki kebijalan pangan nasienal dengan fokus
utama pada pencapaian awasembada beras.

II. POSISI STRATEGIS BERAS SEBAGAI PANGAN POKOK
DI TINGKAT GLOBAL DAN NASIONAL

Bersama gandum, jagung, kentang, ubi kKayw, uld jalar, dan
bahan pangan lainnya, beras merupakan sumber pangan pokok
sekaligus sumber karbohidrat utama di dunia. Seperti tertera pada
Tabel 1, kontribuei beras sebagai seumber karbohidrat dunia pada
tahun 2022 mencapai 33,01 peraen, tertinggi dibandingkan
dengan gandum (27 98%), kentang (13,41%), ubi kayu (9,02%),

jagung (7,28%), dan ubi jalar {2,57%). Berdasarkan benua, beras

merupakan sumber karbohidrat tertinggm di Asia  dengan
kontribusi mencapai 47,90 persen, jauh lebth tinggi jika
dibandingkan dengan bernua lainnya, vaimn Amerika (14,95%),
Osecamia [12,98%), Affika (11,28%), dan Eropa [3,99%).

Dalam 12 tehun terakhir (20010-2022), konsums! per Kapita
beras dunia menurun rata-rata 0,15 persen per tahun, seiring
dengan penurunan konsumei per kapita di wilayah Asia dengan
tinghkat vang sama [Talel 2). Namun demikian, perlu dicatat bahwa
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dalam lima tahun terakhir (2018-2023] konsumsi per kapita beras
secara global meningkat rata-rata 0,48 persen per tahun. Dalam
lima tahun terakhir, peningkatan konsumei per kapita juga terjadi
seluruh wilayah, vaitu Asia meningkat 0,42 persen per tahun,
Afrika rata-rata 2,51 persen per tabun, Amerika 0,20 persen per
tahun, Eropa 2,08 persen per tahun, dan Oseania mengalami
peningkatan vang paling fantasti=s vaitu 9,33 persen per tahun,

Tabel 1. Peran komoditas pangan dalam penvediaan sumber
pangan karbohidrat di lima benua dan dunia, 2022

Afrika Amerika Aszin Eropa Oseanis Dunia
{2l

Homoditas

Beras dan produk-produknya 11.98 14954790 399 1298 33.01
Gandum dan predule-produkma 15,33 34,65 27,97 53,19 3744 27,98
Kentang dan preduk-produknya 4,86 19,62 12,59 34,13 21,50 13.4]
Uk keayu dan produk-produbknya 31,62 2,62 2,29 0,00 247 9,02

Jagung dan predulk-produkmya 1362 1944 353 293 158 7,28
Lk jalar 4.14 1.3 254 03 905 257
Yams .91 042 001 0,01 4,535 160
Borgum dan predulk-produkmnya 4,37 o la 1,00 o001 28 1.57
Miket dan produlk-produknya 204 .00 1,11 e (R ETi E
Urmibi-umbian 1.58 .61 028 0,01 906 062
Berealia lain 1,52 .44 o181 1,14 0,76 0,61
Bardey dan produk-produkmya 0,99 0200 027 084 005 046
et 005 1. B85 O 1,35 0,28 085
Fye dan produk-produbknya Q.00 Q007 s 227 001 Q.22

Sumbers OFECES FAL (2024), dictah

Tabel 2. Rata-rata perubahan konsumei per kapita beras di hima

benua dan dunia, 2010-2022
2010-2014 20142018 20182032 20102002

Benuns

1% tahiam|
Afrilei 0,47 £, 50 2,51 0,74
Amerika 1.31 -0,0% 0220 0,51
Axia -0.46 0,27 042 -,15
Eropa -0L63 1,22 .03 0,78
Oweania =260 3,19 9,33 2,76
Dhina 0140 0,27 043 15

Sumber QECD FAC (202495, diolal
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Sebagal komoditas stratems, di Indonesia beras menempat:
posisi penting dalam pola konsumsi pangan dan pengeluaran
rumah tangga, Kelangkaan beras atau kenaikan harga beras yvang
tinggi akan berdampak pada ekonomi nasional dan dapat
menimbullan kegaduban peliile, Pentingnya beras dalam pola
konsumsi pangan rumah tangga ditunjukkan dengan angka
partisipasi konsumsi sebesar 98 56 persen dari total populasi 278
juta jiwa, dengan konsumsi beras per kapita rumah tangga
langsung mencapai 93,79 kg per kapita per tahun, Pemanfaatan
beras nonkonsumsi rumah tangga (indusiri pangan dan
nonpangan, pakan dan indusiri pakan, dan lainnya termasuk
bioetanol] mencapal 33,28 kg per kapita per tahun, sehingpa total
kebutuhan beras domestik mencapai 129,17 kg per kapita per
tahun., Adapun pangsa pengeluaran rumah  tangga untuk
kelompok padi-padian (beras sebagai komoditas dominan) pada
periede 2019-2024 rata-rata sebesar 45,95 persen.

Pertanian padi juga menjadi sumber pendapatan utama bagi
petamu skala kecil di Indonesia dan telah menciptakan banyak
peluang kerja di dasrah perdesaan, Berdasarkan data Sensus
Pertanian 2023, jumlah petani tanaman pengan mencapai 15,55
juta orang, dan sebagian besar di antaranya mempakan petani
padi. Sementara itu, kenaikan harga beras relatf terkendali, yang
ditunjukkan oleh rata-rata andil inflasi beras pada periode 2023-
2024 gebesar 0,05, Capaian ini merupakan hasil dan berbagai
kebijakan vang mengupayvakan stabilitas pasokan dan hargse di
pasar, =zerta penyaluran bantuan pangan nontunai (BPFNT) dan
bantuan pangan beras kepada warga berpendapatan rendah dan
terdampak bencana,

Dalam satu dasawarsa ke depan (2023-2032), hasil kajian
FAD-OECD [2024) memperkiralkcan produkel padi dunia akan
meningkat sekitar 1,11 persen per tahun, yang merupakan hasil
darn peningkatan luas panen dan produkbvitas, masing-masing
sebesar 0,10 persen dan 1,02 persen per tahun. Pada periode yvang
sama, penggunsan beras sebapal bahan pangar  meningloat
scbhesar 1,04 persen, sedangkan untuk pakan meningkat sedikit
lebih tinggi, vaitu 14944 persen. Sementara itu, perdagangan
internasional beras juga terus tumbuh rata-rata 1,85 persen per
tahun [Tabel 3).

Untuk Indonesia, laporan FAO-OECD (2024} memperkirakan
bahwa dalam perinr_le 2023-2032 luaz panen padi alkan mengalama
penurunan  rata-rata -0,17  persen  per tahun, sedangkan
produktivitas meningkat rata-rata 0,61 persen per tahun, sehingga
produksi beras meningkat rata-rata 043 persen per tahun.
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Sementara itu, konsumsi diperkirakan meningkat rata-rata 0,38
persen per tahun, dengan peningkatan penggunaan beras untuk
pakan 4,25 perzen per tahun dan untuk pangan 0,25 persen per
tahun. Ekspor diproyeksikan akan meningkat 3,20 persen per
tahun, dan impor menurun rata-rata 10,75 persen per tahun,
Konsumsi per kapita diperkirakan menumin rata-rata 0,38 persen
per tahun [Tabel 3).

Tabel 3. Prediksi perkembangan neraca suppiy dan demand beras
Indonesia dan dunia, 2023-2032

Indonasis Dz

Keterangan Q033 aR- 2023 Eﬁ.ﬂﬂ— ’.1‘:]!13— iﬂi‘]—

2024 232 2032 24 203% 2031

[ tahun)

Produde 045 £33 045 1.24 097 1.11
Luas panen 0,14 -0, 17 -0, 16 0.14 (ER Q.1
Produktivitas 0,59 .53 0,61 112 0485 1.02
Ko sinital 0,39 37 0,28 1.26 1,00 1,14
Fakan 4,64 & O 4,25 1.53 1,48 1 44
Fangarn 0,25 024 0,23 1.21 0,92 1.07
Ekopor 3,08 3,54 3,20 .81 1,51 1.B5
[mpor -10,07 -11,91 -10,73 1.81 1,91 1.63
Stak akhir 1.75 016 1,04 0.&4 0,18 042

Konsumesi per kapita 0,63 -0.53 -0, 58 034 0,12 0,24
Sumber: DECE FAL [2024], Dokl

Sekalipun produksi diperkirakan meningkat dan impor
menurun bagr Indonesia, fakior peppungkit preduksl hanva
berasal dari peningkatan produktivitas. Artinga peningkatan
penciptaan dan  pemanfaatan novasi teknologt untuk
meningkatkan produktivitas padi di Indonesia diharapkan akan
berkembang positif, Inovasi teknologi vang diperlukan mencakup
keseluruhan sistem agribisnis beras, baik pada sisi budl daya,
pengelolann panen dan pascapanen, aerta manajemen logiatik.
Peningkatan inovasi teknologi mensyaratkan iklim penelitian dan
pengembangan yang kondusif untuk menghasilkan produk niset
seperti benih varietas unggal, aplikasi pupuk, obat tanaman,
melcanisasi yang dapat mendorong peningkatan produlitivitas
padi, seria rekavasa kelembagaan Korporasi  petani  dan
distribusi/ logistik. Kajpan FAO-OECD juga menunjukkan bahwa,
berdasarkan situasi global, ke depan harga beras diperkirakan
altan terus meningkat. Jika prediksi peninglatan produldtivitas
dan produksi padi di Indonesia dapat diwujudkan di masa depan,
maka Indonesia akan siap menghadam situasi global tersebut.
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III. EKONOMI BERAS DI NEGARA PRODUSEN DAN HONSUMEN

Data tahun 2023 menunjukkan bahwa rasio luas lahan
sawah per kapita Indenesia hanya 268 m?, jauhl di bawah Thaland
(922 m¢fkapita), Tiongkok (521 mi/kapita), Vietnam (466
m?/kapita), Bangladesh (449 m?/kapita), dan bahkan juga lebih
rendah deari dunia (438 m2/kapita) (Tabel 4). Untuk mencapsi
kapasgitas seperti negara lain, seperti Thailand, Vietnam, Tionghkols,
dan Bangladesh, sekurang-kurangnya Indonesia membutuhkan
tambahan luas lahan sawsh sehingga luas per kapitanva menjadi
2=3 kali lipat dari luasan per kapita saat ini

Tabel 4. Perbandmgan  kapasitas  produksi dan  potens
pemenuhan konsumsi negara produsen dan konsumen
beras serta duma, 2023

Luas lahan H“:;i;?_lhfh Lugs panen Pr:‘:j?ﬂ Fr-:rdukti_t'itm
ﬂtgﬂta I:‘ha::;};“ pgn!:h.lduk. I'r']hpjdl:':ap- |:I'i1.'ll.l. birid |lt|:|,.::|'rjj:a'1
[ apaita) GG
[ndonesia T.464 264 10,214 53.980 S.28
Bargladesh To4a4 444 11.750 E5.206 d. 7
Tlnng]{ﬂk 71543 =01 o B 2006, B T4
Mezir A.oa7y a0 HA0 5.478 870
Jopang 2405 100 1.46:43 0.0 6, B4
Filipina 2040 173 4, 850 19,841 3,0
Thailand f4d415 L4 10650 an.303 ]
Wietiam 4. 585 361G T 145 4.3 200 L0
Dunia 352497 438 166,125 TTa.a0 4,65

Ea:teraaygzan: Dinta hasa kabinn heslsanshean FAOBL (30324 |; Tate pamlakb pndachak talaian
A3 berlamarkan Warklometer,  Indosesin Popoleigen (004) SHain
PEOOniine, DISOA (2024 "Hagil perbioamgasn [peodakei Soas gemen)

Srenbwors FAORL (2034), Indaonskin Fopubation [G024), DETWA (3034)

Pada tahun 2023 lzshan sawah Indonesia menghasilkan
produksi padi gabah kering giling (GKG) mencapai 53,98 juta ton
dengan luas panen 10,21 juta hektare, Perbandingan antara luas
panen padi dan luas lahan sawsh di Indonesia menunjukkan
bahwa indeks pertanaman berada pada kisaran 1-2. Berbeda
dengan negara lainnya, luas panen padi di Tiongkok, Mesir, dan
Jepang jauh lebidh rendah jika dibandinglan luas lahan sawahnyva,
Di ketiga negara tersebut, lahan sawah digunakan tidak hanya
untulk padi, tetapi juga untuk tanaman lain seperti gandum dan
Jagung.

Di Tiengkok pada tahun 2023, dan total lahan sawah seluas
71,64 juta hekiare, vang ditanami padi banyva mencapa 16,87
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persen, selebihnya dislokasiban untuk tenaman jagung (25,769,
gandum (13,77%), sayur-sayuran (15,93%), kedelai (6,10%),
rapeseed (4,55%|, kacang tanah (2,80¢%)], dan tanaman pangan
lainnya. Pada tahun vang sama di Mesir, lahan sawah yang
dialokasikan untuk tanaman padi hanya sebesar 16,00 persen.
Tanaman lainnya yang diusshakan adalah jagung (22,12%),
gandum [33,01%), dan selebihnya (26,86%) ditanami sorgum,
barley, kapas, kedelal, dan kacang tanah. Sementara itu, di Jepang
lahan sawah vang ditanami padi hanya mencapai 36,55 persen.
Tanaman pangan lannya yang diusahakan adalah gandum,
buckwheat, dan barley sebesar 8,42 persen, dan selebihnva
[25,03%) ditanam:  kedelai dan  berbagal  jenis  tanaman
hortilultura semusim, baik sayuran maupun buah-bushan.

Di sisi lain, tingkat produktivitas padi di Indonesia cukup
tinggi dibandingkan negara lainnyva. Produktivitas padi Indonesia
schesar 5,28 ton per hektare, lebih tinggi dibandingkan Thailand
(2,25 ton/ha), Bangladesh (4,72 ton/ha), Filipina (4,09 ton/ hal,
bahkan lebih tingg dan rata-rata duma (4,65 ton/ha). Namun
demikian, upaya peningkatan  prodoksi uniuk  mencapai
swasembada pangan berkelanjutan tidak henya dilalukan melalui
peningkatan luas baku lahan sawah atau peningkatan Iuas panen
melalui peningkatan indeks pertanaman. Upava tersebut juga
periu diinngl dengan upava peningkatan produktivitas melalui
penerapan teknologl spesifik lokasi serta rekoavasa kelembapaan
usaha agar tercapai skala ckonomi dan efiaiensi.

Untuk memenubi kebutmhan beras bagl penduduknya, pada
tahun 2023 (karena terdampalk El Nino), Indonesia mengimpor
beras dari berbagai negara, utamanya dari Thailand, Vietnam, dan
India. Berdasarkan Tabel 5, defisit beras Indonesia mencapas 2,31
juta ton, lebih begar daripada Tionghkole (1,53 juta ton), Bangladesh
[0, 59 juta fon), Mesir (0,32 juta ton), Jepang (0,73 juta ton), dan
rata-rata dunia (1,50 juta ton). Dengan defisit tersebut, Indonesia
melakukan impor beras sebesar 3.06 juta ton (9.78% dari total
produksi) yvang meripaban terfingg kedua setelah Filipina (4,20
juta ton atau actara 33,55% dari total preduksi). Dengan demikian,
pada tahun 2023 Indonesia dan Filipina merupakan negara
importir beras utama bersama dengan Bangladesh, Mesir, dan
Jepang. Sebagian dan impor beras Indonesia dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan beras khusus, di antaranya beras basmati
dan japorica untuk memenuhi kebutuhan hotel, restoran, dan
katering, serta beras khusus rendah indeks glikemik untuk
konsumen penderita diabetes,
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Hegara wyang tergolong sebagmn  eksportir beras adalah
Thailand dan Vietnam. Kedua negara ini memiliki tingkat surplus
beras yvang sangat besar, Thailand memiliki surplus beras sebesar
7,31 juta ton (36,71% dar total produksi), sedangkan Vietnam
mencapal 5,00 juta ton [(18,78% dari tetal predulksi). Produlos
beras kedua negara ini sangat besar dibandingkan kebutuhan
domestiknya. Salah satu kunci uiama tingginya kinerja produksi
beras kedua negara tersebut adalah optimalisas) pengpunaan
lahan, dengan rats-rata indeks pertanaman Vietnam mencapai
300 (Bordey et al. 2016). Selain ekspor, kedua negara tersebut juga
melakukan impor beras. Untuk Thailand, impor ini diduga
berkaitan dengan retur {pengembalian) dan negara tujuan ekspor,
gementara Vietnam melalukan impor untuk memenuhi bahan
baku industr soun, bihun, dan ekspor,

Tabel 5. Perbandingsn nersca beras negara produsen  dan
konsumen beras sera dunia, 2023

Surplus/ Jumiah  Ketersediaan

Megara I:’ﬁ '::::I Init“ﬁ:“ qri::up:;:.;u defisit  penduduk B s kapita

[ritsu ton) (uta orangls fKEfkKapita)
Inzkpavenin 31.3048,4 o0 20830 23116 2787 1204
Bangladaesh  37.0035,9 100 100,00 -5Re.2 176,49 Zlam
Tienghok  146.086,0 P&000 L6000 -1.5540 14300 10,7
Meady 1.979.2 £ asee -amns 1023 401
Jepang T.272.0 200 G&50  -T28.0 1264 63.3
Filipina 12.518.7 00 42000 20803 1173 141,05
Thailand 19.909 5 &40, 0 160,06 7.50%1 G20 62,5
Yiztnam 27.086,4 80000 27300 S5.0864 984 2236
Dunda 5173420 532390 S04560 -1.5030 8.0453 [

Eererangan: iats PSOOnEDE,. USDA (X024, aa jumlah peodocdok selwan - 20023
erduaarkan Worklomsnter, Indoneaea Popaalation {20024)
SHaymbard TFRDA CHREA), Teedofserin, Poapaila o 00

Vietnam melalkukan impor beras karcna memilila permintaan
pasar vang besar di tingkat dunia dan domestik. Impor beras
dilakukan untuk memenuhl kebutuhan  ekspor  sekalipus
kebutuhan industri domestik. Kehijakan pemerintah Vietnam
untuk mendorong ekspor beras berkualitas tinggi berdampak pada
perubaban  varietas padi yang ditanam petani.  Kebijakan
pemerintah Vietnam mengarah kepada ¢kspor beras berkualitas
tinggi dan mengimpor bahan beku beras untuk kebutuhan
industel, yang sangal menguntungkan secara ekonomi. RBeputasi
Vietnam di pasar beras dunia dan letak geografisnya yang strategis
menjadikan Vietham sebagal "hub™ bagl produksi beras negara
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tetangen (Kamboja, Laos, Myanmar, bahkan Indis) untulk diekspor
ke pasar dunia.

Selain untuk mencukup kelkurangan preduks:, Indonesia
jupa melakukan impor beras khusus (jenis beras vang tidak
diprodulksi di dalam negeri| dan beras untuk bahan baku mdustr,
utemanyva tepung beras. Selama kurun wakctu 20019-2022, impaor
beras lkkhusus dan bahan baloa industri rata-rata mencapai seldtar
409 ribu ton per tahun, vang berasal dari Thaiand, Vietnam,
Myanmar, India, dan Pakistan (Tabel 6.

Tabel & Perkembangan volume impor beras Indonesia menurut
negara asal, 2019-2023

2019 2020 2021 202 2023

Megara asal 7
rib tam)

India 8.0 106 2154 1785 5.7
Thailand £33 286 5,4 B2 1.381.49
Wietnam 431 38,7 L) 4313 1.147.7
Palostan 1826 1105 32,5 4.4 3093
Myanmar 166,77 57.B 3.8 32 141,2
Lainnya .9 (i L0 0,4 13,0
Tetal 444 5 a36.3 407, 7 42932 30629

Suembeers [HPS (2024

Hasil prediksi OECD/FAQ 12024) menunjukkan bahwa pada
periode 2024-2029, produksi beras dunia diperkirakan alkan
menurun rate-rata 0,30 persen per tahun, vang utamanya dipiou
oleh penurunan luas panen rata-rata 0,36 persen per tahun,
sementara produktivitasnyva meningkat rata-rata 0,00 persen per
tahun. Di wilayah Asia, lnas panen diperkirakan meningkat rata-
rata 0,14 persen per tahun, detgen produktvitas meningkatl rata-
rata 1,02 persen per tahun, sehinpga pada periode tersebut
produksi Asia meningkat rata-rata 1,16 persen per tahun. Namugn
demikian, peningkatan produbsi tersebut  lebih rendsh  jika
dibandingkan perkiraan peningkatan konaumai beras yang
mencapai rata-rata 1,29 persen per tahun. Selain ita, Thailand dan
Vietnam yang merupakan negara pengekspor beras utama duma,
diperkirakan akan mengalami penurunan valume ekspor rata-rata
masing-masing sebesar -1 67 persen dan -1 36 persen per tahun
zelama periode 2024-2029, Berdasarkan hasil prediksi ini, maka
harga beras di pasar internasional diperkirakan akan meningkat
pada tahun-tahun mendatang. Dengan prediksi tersebut,
kebijaltan swasembada pangen beras yang menjadi prioritas
utama Presiden Prabowo selama lima tahun ke depan sangatlah

tepat.
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Harga beras di tinpkat konsumen terutama ditentuken oleh
harga gabah. Biaya preduksi padi di Indonesia relatif lebih rendah
dibandingkan dengan Bangladesh, Mesir, Tiongkok, dan Jepang,
tetapi lebih tingg dibandingkan Thailand dan Vietnam, serta relatif
sama dengan Filipina (Tabel 7). Berdasarkan perbandingan ini,
biaya produksi padi di Indonesia relatifl kompetitif, meskipun
belum efisien. Ketidakefizsienan tersebut terutama terdapat pada
komponen biaya sewa lahan, tenaga kerja usaha teni pad:, dan
biaya pengolahan dari padi menjadi beras (Bordey ot al. 2016]).

Tabel 7. Perbandingan harga gabah di tinglat produsen dan harga
beras di tingkat konsumen di negara produsen, 2022

. | i Hinghat
N Bidyn produlsl GROY l'ing'l-:ar;mp:glzaa:ril CKGH Hwﬂnhnhrﬁ}:j;;:mka
IRp k)

Indonesia 3.291 5.294 12.734
Bangkdesh 4.149 5.151 10.574
Tiangkal 4.722 &.868 16.454
Maair 3.863 5.094 12.734
Jepang 28473 35.341 53.512
Filipinn 3291 586G 13,875
Thailand 3.005 4.722 18.314
Vietnam 21496 3.291 14, 8R0)

Keteranmarn: Milad tukar 2EE: USSE 1 = 6,45 Chinese Yoan, 2476 Egyplian, 99%.2% Philippinag
Pesa, 30,05 Thailund Bath, 10287 Japanese Yer, 8509 Bangladeshian Taka,
2 5E 0 Viemamess Dong, dan 14,308.00 Indonesian Rupinh.

Sumber Hodnmesin=[ata Paranes PREKP [ArF2-00200: APPSR (2024, Hanplsdesh=FRES
12023 BREL (A3, Tingkok=Peopls: Bepoblie of China Agricabioml Statistics
[2023), PhilRice (20335 MesirsMALR  [2022-2004), Japan=MAFF 2023,
Philippines=F=2A (2023, Thaland=Thailand Depaniement of Socde Economics
Staristics (23, Philkice (2221); VemameViemam General Statistics Office
2021, PlalRice 2023 SNombeo (21241

Sering Berfambahnve populasi, urbanisas,, dan sektor jasa
(hotel, restoran, dan katering), beras kini tidak hanya dikonsumsi
di dalam mamah, tetapi juga di lnar rumah, Selain itu, beras juga
dipakai sebagai bahan pekean dan industri pangan dan nonpangan.
Total kebutuhan beras rata-rata penduduk Indonesia mencapad
129,17 kg per kapita per tahun (Tabel 8). Dari jumlah tersebur,
konsumsi beras di dalam rumah tangga sebesar 81,23 kg per
kapita per tahun (Pusdatin Kementan 2024} Artinva, kebumhan
beras di luar konsumsai rumah tangga adalah sebesar 47,94 kg per
kapita per tahun, baik sebagai bahan makanan yang diolah hotel,
restoran, dan katenng, maupun industni pangan lainnya atau
untuk kebutuhan nonpangan seperti pakan,

Dimurndln Kebiakan Perberasan dl Deberapa MNegirn Proousen:
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Tabel 8, Perbandingan konsumsi beras per kapita di negara
produsen dan konsumen beras, 2023

Konsumei beras

Ho.| Megam kg, kap /taliun) Sumber karbohidrat lain selain beras
Candum dan pred uk-produknya, jagung dan
v |adusa 129.17 ubs lkayw dan produk-produknya, ubi jalar,

kentang dan produk-produknym, umbi-
umbian laimnya,

Hentang dan produk-produknya, gandum
2 | Bangladesh 212,57 dan produk-produknya, umbi-umbian
lainnya, jagung dan produlk-produknya

Candum dan produk-produbnya, hentang
dan predukl- produknya, uly jalar, jagung
dan produb-preduknyas, sorgum dan

# | Trmgenl L praduk-produknya, uhi kayu dan produk-
praduknya, umbi-umbian lainnyva. mis? dan
prroduk-produknya
Gandum dan preduk-produknva, jagung

4 | Mesic 40,57 dan produk- preduknya, kentang dan

produk-produknya, aorgum dan produk-
produknyea

Gandum dan produk-produknya, jagung
5 |Jepang G4 47 dan produl-produkomya, ubi jalar, wmbi-
umbian lainnya, pam. serealia lain

Gandum dan produk-produkmya, jagung
dan produk-produlonya, ubi kaywa dan
praduk-produknya, ubi jalar, kentang dan
produk-praduknya

Gandum dan prodick-produkmya, jagung
dan produk-produknya, kentang dan
produk-produknya, umbi-umbian Binya,
ubd kayw dan produk-produknya

6 | Filipina 140,596

T | Thailand 182,51

Jagung dan produl-produknya, gandum

dan produk: produlonya, ubi kayua dan

praduk-produknya, ubi jalar, kentang den

pradub-produknys

Gandum dan produk-produknyva, kentang

dan produk-produknya, ubd kaya dan

9 [ Dumnia Gl 49 produk-produknya, jagung dan praduknya,

uba jalar, gam, sorgum predulk-produknya,

milef dan produlk-produ oy

Keterargan: Detn juomlah pencloduk tnhan 2023 bemdasadenn Woddoaneter, Indonesia
Pomilatzn (2024, data bonsumsi bersumber dar PSOOnline. PSDY (2029)
dan OECD {2024]. Kemswmei beonws meoropakan kossaenst sotal  (baik dalam
Legiiuk maei di dakasn manpan & loar rumsh; serta produk-prodack olaban dori
arraan),

Sumber: Indonesia Populabon {20024), TSI {2034}, GECD (2024)

& [Vietnam 223,63

Pada negara-negara produsen utama beras, tingkat konsumsi
beras [di dalam dan di luar rumah| lebih besar daripada [ndonesia,
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seperti Vietnam (223,63 kgfkap/tahun), Thaland (182,51
kg/kap/tahun), Bangladesh (212,57 kg/kap/tahunj, dan Filipina
(140,96 kg/kap/tahun]. Tingginva kensumsi per kapita beras di
negara-negara tersebut disebabkan beras tidak hanya dikonsumsi
dalam bentul nasi, tetap juga dalam bentuk bihun, soun, mi, dan
kue.

Pada negara-negara yang makanan poloknya bukan hanya
beras, tingkat konsumsinya relatif lebih rendah dibandingkan
Indonesia. Mesir memilika tingkat konsumsi beras hanya 40,57 kg
per kapita per tahun karena pandum  merupakan makanan
pokoknya. Demikian pula Tionghkolt yang memiliki konsumsi beras
sebesar 103,65 kg per kapita per tahun, Penduduk Tiongkok
bagian selatan lebih  banyak menponsums beras  karena
merupakan daerah sentra produksi padi, sedangkan di wilavah
utars umumnya mengonsumsl gandum (dalam bentuk mi dan
roti].

IV. EKEBIJAKAN INSENTIF EKONOMI USAHA TANI PADI
DAN PERDAGANGAN BERASB

Guna memenuhl kebutuhan beras vang terus bertambah
setiap tahunnya sebagal konschuensi dari pertambahan jumlah
penduduk, peningkatan pendapatan, dan pertumbuban sektor
hotel, restoran, katering (horeka), banvak negara, termasuk
Indonesia, berupaya meningkatkan preduksi beras csecara
berkelanjutan, Untuk itw, berbagal kelbijakan diterapkan untuk
memastkan produksi padi/beras terus tumbuh, seperti subsidi
input, dukungan harga owipuf, subsidi alsintan, subsidi
permodalan, subgidi asuransi pertanian, pembaruan teknolog,
dan penvediaan infrastrukiur, Implementasi berbagan kebijjakan
tersebut  bervariasi  antarnegara, tergantung  ketersediaan
anggaran masing-masing. Untuk mengetahui variasi kebijakan
perberasan antarnegara, berikbut diuraikan secara ringkae
dukungan kebijakan i tujuh negara predusen beras.

a. Produksi padi Bangladesh pada tahun 2023 mencapai rekor
tertinggl hingga 56 juta ton, meningkat sekitar 700 ribu ton
dibanding 2022, Capaian tersebut diklaim pemerintah
Bangladesh sebagai hasil dari inovasi pertanian, meliput
penggunaan benih  bermutu, termasuk  hibrida dan
modermisasi alat dan mesin  perlanian  (alsintan), seria
penerapan praktik usaha tani padi vang berkelanjutan.

Sejumlah instrumen kebijakan digunakan untuk mendukung
pencapaian  imi.  Perlama, pengenalan skema asuransi
pertanian, fasilitasi kredit pertanian bersubsidi, bantuan
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benih gratis (5 kg inbrida dan 2 kg hibrida), dan pupul: pratis
{masing-masing 10 kg diamonium fosfat dan kalium muriat)
untuk petani vang memenuhi kriteria, Kedua, penetapan harga
eceran tertinggl (HET) pupuk, pembebasan pajek pertambahan
nilai (PPN) atas alsintan, dan pemberian subsidi kepada petani
untuk membeli alsintan. Ketiga, peninglkatan luas areal lahan
pertanian padi dan sarana irigasi pada lahan marginal (pesisir,
haor, barind, dan perbukitan). Keempat, pembelian gabah dan
beras oleh pemerintah untuk penguatan cadangan pangan.

Pada 2024, Bangladesh menetapkan pembelian aleh
pemerintah untuk gabah sebesar 500 ribu ton dan beras 1,2
juta ton. Harga pembelian pemerintah (HPF) untuk gabah dan
beras masmng-masing ditetapkan sebesar 32 BDT per kg dan
45 BDT per kg. Dengan nilai lnars 1 BDT sebesar Rp173, HPP
gabah dan beras di Bangladesh masing-masing setara dengan
Rp3.836 per kg dan REp7. 783 per kg.

. Pemerintah Tieaghkek memberikan berbagai dulungan untuk
uzaha tani padi, antara lain subsidi benih, pupuk, pembelian
alsintann dan mesin perfanian, asuransi pertanian, dan
penvediaan  prasarana irigasl.  Selan  itu,  pemerintah
melakukan pembelian gabah dari petani sesuai HPP (Harga
Pembelian Pemerintah) maksimal 50 juta ton gabah per tahun,
Harga pembelian minimum gabah diumumkan sebelum
muzim tanam dan hanya berlaku beberapa bulan setelah
panen. Pemerintah Tiongkok menugaskan perusahaan milik
negara (Sinograin dan perusahaan milik negara lainnya) untuk
melakukan pembelian gabah sebagai langkah intervensi pasar
pada HFFP jika harga pasar turun di bawah batas minimum
vang ditentukan.

Sejak 2018, hanya gabah kelas-3 atan lebih tingg vang dapat
dibeli dengan harga minimum. Namun, dalam situasi luar
binsa di mana terdapat sejumlah beszar gabah di bawah
kualitas-3, misalnya dalam kasus cuaca ekstrem, pemerintah
provinsi juga dapat membeli gabah tersebut sebagai cadangan
pangan. Pengadaan pemermtah hanya dapat dimulai ketika
harga pasar telah turin 4 bawah harga mindimum selama tipa
harn berturut-turut dan harus ditangguhkan ketika harga
pasar naik di atas harga minimum selama tiga han bertarat-
turut.

Sejak 2020, pemerintah  Tiongkok membatasi solume
pembelian gabah sebanyak 50 juta ton, yang terbagi atas 20
juta ton untuk jenis Indica dan 30 juta ton untuk jenia
Japrorica. Pada tahun 2024, HPF gabah jenis Indica vang
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ditanam awal musim ditetapkan sebesar 127 CHNY per 50 ke
(Rp35.643 per kg dengan kurs 1 CNY = Rp2.222) dan 129 CNY
per 50 kg (BEp5.733 per kg) uniuk vang ditanam pertengahan
tahun, sementara untuk gabah jenis japonica sebesar 131 CNY
per 50 kg (Rp5.820 per kg).

Pemernntah Mesir menerapkan kebijakan untuk
meninglkatkan produktivitas padi, di antaranya melalui
pengembangan varietas unggul, melakukan penyuluhan dan
transfer teknolog, dan menghapuskan kewajiban penyerahan
hasil panen dalam rangka program reformasi ekonomi. Selain
itu, pemerintah Mesir mendorong pemanfaatan inovasi untuk
memaksimalkan penggunaan lahan sekaligus merazionalisasi
penggunaan air. Upaya ini disertai dengan reklamasi lahan
dengan target 63.000 heltare per tahun hingga tahun 2030, di
mana peda tahun 2017 sudah tercapai 24.900 heltare, Selama
tujuh tahun terakhir, lahan pertanian padi yang ditetapkan
dalatn pregram  rasionalisasi pengsunaan air mencapai
450,000 hektare. Seak 2021, pemerinteh  melakukan
pengawassan ketal techadap pertanaman padi vang ditanam di
luar areal lahan pertanian padi vang telah ditetapkan. Padi
vang ditanam di luar areal yang telah ditetapkan pemerintah
tersebut dianpgap ilegal dan pelakunya dapat dikenakan
sanksi hukuman badan atau denda.

Sebagai konsekuensi apabila terjadinya penurunan produksi,
pemerintah Mesir menerapkan kebjjakan impor GEP, GEG,
dan berasz kargo dengan tarif impor 5% untuk menjaga
stabilisasi pasokan beras dan menghindar lonjakan harga di
tingkat konsumen. Pemerintah juga meneiapkan Kebijakan
HET beras vang berlaku satu harga untuk semua jenis beras.
Selain itu, pemerintah menyvediakan berass dengan potongan
harga di gerai makanan milik pemenintah dan program pangan
tahunan HKamadhan |han besar hkeagamaan] untuk
meningkatkan akses rumah tangga berpenghasilan rendah
terhadap beras,

Subsidi pangan merupakan bagian integral dart program jaring
penpgaman sosial Mesir dan mencalkup kombinasi bantuan
pangan dan tunjangan roti. Penerima subsidi diberikan kartu
jatah berisi 50 EGP per orang per bulan [Ep45.563 dengan
kurs 1 EGP sebesar Ep911 pada tahun 2021) yvang dapat
digunakan untuk membeli bahan pangan dan nonpangan
bersubsidi dari toko-toko yang ditunjuk. Penernima membeayar
biaya 3-10 persen untuk setiap transaksi. Penerima manfaat
juga mendapatkan tunjangan roti baladi sebanvak lima potong
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roti per oreng per hart semulal 0,05 EGP (setara Bpd5,6).
Apabila tunjangan roti baladi belum terpakai, dapat diubah
menjadi tunjangan kartu jatah, tetapi tidak dapat digunakan
atau diakumulasi pada bulan berikutnya. Namun demikian,
pada tanggal 2 September 2023 pemerintah Mesir telah
menghentikan distribusi beras pada kartu jatah di tengah
kriziz ekonomi, bulkan karena ada kekurangan pasckan,
melainkan karena bantuan gratiz semlai 30 EGP [setara
Rp24.870 dengan kurs 1 EGP sebesar Rp497 pada tahun
2023) hampir tidak menculkupi untuk pembiayaan subsidi
minyak goreng dan gula.

. Pemerintah Jepang menempuh  kebijakan memberikan
pembayaran langsung (direct paymen!) dan subsidi bag
produsen (petani) melalui Kementerian Pertanian, Kehutanan
dan Perkenan Jepang (MAFF). Pembavarsn langsung
merupakan program yang memberikan dukungan pendapatan
kepada petani vang menjalankan usaha tani padi sebesar
selisth antara biaya produksi dan harga beras “di tingkat
petani™, ferlepas dari Besarmya skala usaha tand, Subsidi
diberikan dalam bentuk cash transfer ke petani. Scbagai
contoh, petani yang menanam padi untuk pakan diben subsidi
sebesar 55.000 JFY (sekitar Kp5,61 juta dengan kurs Rplo2
per 1 JPY] apahila menghasilkan padi sebanyak 380 kg per 0,1
hektare, Subsidi bam petan: yvang menanam padi untuk bahan
baku tepung, industri pengolahan, dan cadangan pangan lebih
bezar dibanding untuk pakan.

Untuk menjaga stabilitas harga, pemerntah Jepang juga
memberikan insentif sebesar 7.500 JPY [sekitar 765 ribu)] per
.1 hektare bag petani vang mengikut program pembatasan
produkei padi yeng ditetapkan oleh pemerintah setempat
Iprefekiur,

Perhatian terhadap sektor pertanian, termasuk agritvisnis padi
mendapat perhatian besar dari pemerintah Fillpilna saat ini.
Untuk menunjukkan pentingnya seltor pertanian, Presiden
Filipina saat ini sempat menjabat sebagal Menteri Pertanian
dari Juni 2022 sampad November 2023, Pada periode tersebut
terjadi peningkatan anggaran scktor pertanian sampai 40
persen, dari 117,29 miliar PHP (Ep31,98 triliun) pada tahun
2022 menjadi 163.5 miliar PHP [Ep44,80 triliun| pada tahun
2023,

Pemerintah  Filipina hingga =saat ini masih menetapkan
pencapaian swasembada beras scbagai kebijplan prioritas.
Untuk mewujudkan hal tersebut, pemerintah memberikan
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dukungan kebijakan vang lebih besar untuk usaha tam padh
dibanding komoditas vang lain. Bentuk dukungan tersebut
antara lain subsidi input, tarf imper beras, fasilitasi kredit
lunek, asuransi usaha tani, pengaturan pola tanam, dan
dukungan anggaran vang lebih besar unitulk produsen beras.
Selain itu, pemerintah juga menetapkan HET beras dan
memperkuat cadangan beras nasional maupun dasrah.

Selain memberikan subsidi  (benik, pupuk, irigasi, dJdan
asuransl pertanian), pemerintah Thailand juga menggunakan
instrumen yang berbeda untuk mendukung usaha tani paci,
yaitu dengan mengimplementasikan direct payment bagi petani
yvang mengikuti  program  pemerintah. Program tersebuoat
mencakup menunda penjualan gabah/beras dan merotas
tanaman padi dengan tanaman palawija (utamanva jagung)
untuk musim tanam tertentuo.

Selain itu, pemerintah memberikan subsidi bungs pinjgamean
kepada petani dan pelalon usaha perberasan yang mengiloati
program cadangan beras serta petani dan kelompok tani yang
akan membangun gudang penvimpanan gabah /beras, Untuk
mendukung hal inl, pemerintah Thailand menvediakan
pinjaman dengan subsidi bunga sehesar 3 persen di hawah
bungs komersial untuk lima tahun  pertama, untuk
membangun gudang penyimpanan. Petani individu dapat
meminjam hingga 150,000 THE (sekitar BpH3,7 juta dengan
kurs 1 THB sebesar Epd38), sementara untuk kelompok tam
dapat meminjam hingga 3 juta THB (sekitar Rpl,3 miliar).

Pemerintah  Vietnam mengembangkan  berbagai  program
untuk meninglkatkan produksi padi, antara lain pemberian
subsidi input seperti henih, pupuk, dan air irigasi, di mana
umumnyva petani membavar sekitar setengah dan biava
pemeliharaan dan pengoperasian irigasi. Selain ita, petani,
produsen dan importir pupuk, serta usaha pengolahan dan
pedagang beras, juga disediakan kredit berbunga rendah.

Sebagai salah satu sumber deviga utama, pemerintah Vietnam
juga menerapkan kebijakan pencegahan konversi lahan sawah
dan pengembangan varietas beras khusus, seperti beras
wangi, fortifilkkasi, jopomica. Selain itu, Vietnam juga berencana
untuk mengurangi elkapor beras dari seldtar 7,1 juta ton (saat
ini) menjadi 4,0 juta pada tahun 2030, Tujuan pengurangan
ekspor beras tersebut untuk meningkatkan ekspor beras
berkualitas finggi, memastikan ketahanan pangan  dalam
negeri, melindungi lingltungan, dan beradaptasi dengan
perubahan iklim.
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Kebyjakan msentf ekonom usaha tani padi dan perdagangan
beras dari negara-negara produsen dan konsumen vang dikaji
pada kesempatan ini dapat menjadi lesson  leamed bagi
pengembangan ekonomi perberasan di [ndonesia. Fokus utamanya
adalah upava peningkatan produlisi dengan tinglaat pertumbuban
tinggi untuk mencapai swasembada beras.

Baberapa lesson learned yang dapat diambil dari pengalaman
negara-negara antara lain:

a. Kebiyjakan pemberian insentif chonom tidak hanya ditujukan
untuk mendorong peningkatan produksi, tetapi juga untuk
melindung pttam dar rendahnva tingkal pendapatan usaba
tani dan menjamin pendapatan petani pada tingkat vang
layalk, Kebijakon tersebut berupa subsidi input, insentil harga
oulput, penyediaan prasarana p:rr.Em:i.Em, akzes  terhadap
teknologi, dan pemberdayaan petani  agar mampu

menerapkan teknolog usaha tani.

b. Setiap negara memiliki program subsidi mput usaha tani
dengan keragaan yang berbeda. Subsidi input usaha tami
dapat berupa subsidi harga benih, pupuk, air irigasi, alsintan,
dan penvediaan kredit pembiayaan usaha tani dengan bunga
rendah. Dengan subsidi tersebut, adanya dinamika harga
pokok produksi dati osuatu  input usaha tani menjadi

tanggungan pemerintah.

Beberapa negara sepertt Jepang membenkan dwrect payment
kepada petani penerima manfaat, sehingga dinamika harga
imnmput menjadi tanggungan petani. Instrumen  kebijakan
subsidi bukan merupakan hal barua bagi kebijakan ekonomi
perberazan di Indonesia, namun pemberian direct payrment
vang =sudah diniziasi unmk kebijakan pupuk  perin
ditindaklanjuti secara cermat. Faktor utama yang menjadi
pembatas dalam  kebijakan insentif ekonomi ini adalah
keleluasaan ruang fiskal pemenntah dalam mengalokasikan

angEaran.

¢. Thailand dan Jepang mengimplementasikan kebijakan untuk
dapat keluar dari small seale form trap pada usaha tam padi
dengan mencrapkan kebijakan usaha tani berkelanjutan
seperti pemberian direct payment untuk rotasi tanaman,
mencegah  tergadinya konversi lahan sawah, dan
mengembanglan  wvarietaz  beraz  khusus (beraz  wangi,
fortifikasi, dan japonica) untuk meningkatkan value added dan
pendapatan petani. Kebijakan ini akan efektif bila proses
regenerast petanl padi berjalan dengan baik sehingpa usaha
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tani padi dikelola olsh petani muda vang memilikd jiwa
kewirausahaan yang tinggi.

Bama seperti di negara-negara Asia lainnva, usaha tani padi di
Indenesia didominasi oleh wsaha skala kedl. Bila Indonesia
ingin mengatasi small scale form trap, maka upaya untuk
regenerasi petant dengan kemampuan kewirausahaan yang
bailk menjadi prasyarat yang hars diupayakan secara
sungguh-sungguh.

. Beberapa negara juga memberikan insentif eltonomi pada sisi

hilir berupa kebijakan harga oufput, seperti yang dilakukan
Jepang dan Tiongkol. Kebijjalkan harga ceufpud ditujulkan untuk
menjaga stabilitas harga gabah sehingga petani tidak
mengalami Herugan pada sanl harga pasar tufin, yvang
biasanva terjadi sast panen raya. Dengan lemahnya posis
tawar petani dalam penentuan harga, kebijakan harga ouiput
ini menjadi sangat esensial dalam menjaga tingkat pendapatan
petant.

Tiongkok menggunakan instrumen BUMN Pangan untulk
memastikan gabah petani dibeli pemerintah dalam jumlah
yang besar [seperempat dar produksi gabah Tiengkok) dengan
tingkat HPP tertentu. Pemerintah Filipina jugs menerapkan
kebjjakan HPP untuk pengadaan cadangan padi/beras
pemerinteh dan melndung  petant dari harga  rendah.
Kebijakan serupa juga sudah diterapkan di Indoneaia, hanya
saja perlu dipastikan bahwa kebijalkan tersebut berjalan efekil
dengan target volume, waktu, dan lokasi pembelian yang
dirancang dengan tepat sehingga mampu memberikan dampak
yvang signifikan bagi petani. Kehadiran pemerintah melalolian
pembelian gabah pada saat panen raya pada HFP ini dengan
volume dan lokasi yvang tepat dapat meningkatkan harga pasar
gabah vang memberikan keuntungan yang layak bagi petani
padi.

Perlindungan kepada petani dilakukan oleh beberapa negara
produsen padi dengan mendorong petani mengikut asuransi
pertanian. Dengan perubahan iklim yang semalkin intens yang
dapat menvebabkan peningkatan peluang kegagalan panef,
keikutsertaan petani peda progrem asuransi pertanian i
perlu menjad: aalah satu kebijakan pemerintah dalam rangla
memberikan perlindungan kepada petani. Salah satu upaya
yvang dapat dilakukan adalah dengan menyediakan sebagian
hiaya [secara proporsional) untuk pembayaran premi asuransi
pertanian.
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[. Ekspor dan impor beras merupakan aktivitas perdagangan
yang dilakukan olch negara produsen beras, baik yang
mengalami surplus mauputy defizit. Bagi Indonesia, impor
beras khusus (aromatik, rendah glikemik) wvang tidak
diproduksi di dalam negen merupalkan konseliuensi untuk
memenuhi segmen permintaan khusus tersebut. Selain itu,
demi menjaga ketahanan pangan masyvarakat dengan
ketersediasn  beras vang cukup dan harga vang layvak
gepanjang tshun, impor beras dapat menjadi salah satu
instrumenl kebijakan apabila terjadi defisit produksi beras
dalam negeri akibat faktor tertentu seperti serangan hama,
banjir, atau kekeringan. Dengan prinsip swasembada on trend
dalam periode tertentu {misalnya lima tahun], kegiatan impor
vang dilakukan pada waktu tertentu fersebut masih tetap
sejalan dengan kebijakan pemerintah untuk pencapaian
swasembada beras.

V. HKESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAEAN

5.1. Kesimpulan

Seiring peningkatan jumlah penduduk dunia dan konsumsi
per kapita paede lma tahun terakhir, beras masih menjadi
malkanan pokok utama masyarakat Asia dan dunia. Konsumsi
beras per kapita di benua Afrike, Eropa, dan Oseenia meningkat,
vang sebelumnya sangat rendah.

Secara umum, negara produsen dan Konsumen beras
menerapkan program ekonomi beras, baik yang menyasar kepada
petani maupun masyarakat, Orientasi dari program ekonomi beras
berbeds anternegaran.  Beberaps  negara, seperti Filipina,
Bangladeah, dan Indonesia, lebih berorientasi untuk mencapai
awasembada beras; negara lain, seperti Jepang, Tiongkok, dan
Mesir, lebih berorientasi untuk memberikan perlindungan
terhadap petani; sedangkan negara yang merupakan eksportic
beras dunia seperti Thailand dan Vietnam lebih berorientasi pada
pengembangan produk dan praktik pertanian  berkelanjutan.
Perbedaan orentasi ini berdampak pada perbedasan peoentuan
NSt r e kebijjakan, meskipun umumnya instrumen kehijakan
tersebut berkisar antora pembenan subsidi mput ussha tam,
subsidi pembiayaan, insentif harga output, dan pengenaan bea
masuk impor. Selain itu, beberapa negara produsen betas juga
mendorong petani mengikuti program asuransi pertanian dan
pemberan bantuan beras bagl mosvarakat berpendapatan rendah
dan terdampak bencana.
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Kinerja ekonomi beras Indonesia di tenpah negara-negara
produsen utama dunia menunjukkan kondisi yang moderat.
Indonesia memiliki tingkat produktivitas vang relatif tinggi, namun
dengan rasio luas lahan baku sawah per kapita vang relatif rendah.
Tingginys konsumsi beras dibanding sumber karbohidrat lain dan
adanya gangguan besar pada produksi seperti E]l Nifio pada tahun
2023, menjadikan Indonesia sebagal salah satu negara produsen
beras yvang harus melakukan impor beras dalem volume cukup
besar. Belum efiziennya usaha tani padi di Indonesia yang
tertransmisi menjadi tingginya harga beras di tingkat konsumen
turut menjadi pendorong terjadi impor beras vang tinggi dalam
rangka stabilisazi pasckan dan harga.

£.2. Rekomendasi Kebijakan

Dalam wektu sepuluh tabun ke depan, beras diperkirakan
masih tetap menjadi sumber karbohidrat utama masyarakat
Indonesia, sehingga posisinya sebagai komoditas pangan strategis
SECATA :l:unurm sosial, dan politk masih berlanjut. Sehubungan
dengan hal itu, dapat diprediks: bahwa pemerintah periode
berikbutnya juga masih akan meletakkan upaya pemenuhan
kebutuhan beras masyarakat dengan menjaga stabilitas pasokan
dan harga sepanjang tahun sebagai prioritas kebijakan pangan
nasional.

Mengacu pada arah kebijakan pangan nasional tersebur, dan
berdasarkan pelajaran vang dapset dipetik dan beberapa negara
produsen dan konsumen utama beras di dumia, alternatif
kebijakan perberasan yang dapat diambil adalah sebagan berikout:

a. Pada sigi produksi, kebijakan yang dizarankan adalah (1)
memperiuas lahan baku pertaman padi dan meningkatkan
indeks pertanaman; (2} meningkatkan produktivitas melalu
pemanfaatan teknologi frontier, seperti penggunaan varietas
padi hibrida, biofortifikazi, dan hasil rekayasa genetik yang
memiliki  asifat reaponsif dan solutif terhadap dampak
perubahan iklim, serta penerapan sistem usaha tani smart
farming; [3) meningkatkan efisiensi uwsaha tani dengan
mengatasi berbagal kendala yvang dihadapi petani skala kecil
{acperti aksea terhadap input, teknologi, pasar, sumber
permodalan] dan memanfastkan prinsip skala ekonomi
|economies of scalel untuk meraih efisiens=i usaha; dan [(4)
memberikan insentif yang langsung diterima/dirazakan
petani, scperti  in cash  put subsidy atau  oulpudt
mcentivef direct payment, vang dirancang dengan seksama dan
targelled pada vang betul-betul berhak menerima.
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b, Pada sisi kensumsi, kebijeken vang disarankan adalah
mengendalikan  pertumbuhan atau bahkan menumnkan
tingkat konsumsi beras per kapita melalui upaya beriloat: (1)
melanjutkan, memperluas, dan memperdalam promosi
diversilikas pangan berbasis sumber dava dan kearifan lolal;
i2) mengembangkan produk  olahan  pangan  untuk
meningkatkan ketersediaan pangan karbehidrat nonberas
vang memenuhl selera konsumen; dan (3) mengintensifkan
upaya penurunan pemborozan pangan pada tingkat retail
sampai rumah tangga.

o. Pada aspek distribuai dan perdagangan, untuk memastikan
stabilitas ketersediaan pasckan dan harga beras serta
menjamin kecukupan pangan masyarakat, kebijakan yang
disarankan adalah (1) meningkatkan kinera pengelolaan
cadangan pangan nasienal dan daerah, bails provinst maupun
kabupaten/kota; (2) menghidupkan kembali kearifan lokal
(loeal  awrisdom)  prakiik  lumbung  pangan  masyarakat
{desa/komunitas] berbasis pangan lokal (tidak hanyva
padi/berasz); (3] menerapkan kebijakan harga panpan yvang
melindungt produsen dan konsumen secara seimbang; (4)
memanfaatkan kesempatan impor pangan secara hijaksana
dalam rangka pencapaian ketahanan pangan dan melindungi
kepentingan petani; dan [3) menyalurkan bantuan pangan bagi
masvarakat miskin dan terdampalk bencana, dengan berbasis
pangan lokal.
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PERBERASAN DI
NEGARA PRODUSEN BERAS






KEBIJAKAN EKONOMI BERAS DI INDONESIA

Batara Siagian!, Indah 5. Rini!, Sumedi?, Julin F. Sinuraya?,
Rangga D, Yofe®, Widyadharn F. Setyaningrum?, Resty P. Perdana’

'Direktorat Jenderal Tapaman Pangan, Kementerian Pertanian
‘Pusat Sosial Ekonoms dan Kebijakan Pertanian, Kementerian Pertanian

I. PENDAHULUAN

Beras merupakan komoditas pangan utama bagi sekitar
98,80 persen dari 279 juta jiwa penduduk Indonesia (BPS 20230).
Pada komposisi diet masvarakat, beras juga merupakan sumber
utama pemenuhan kalori, yaitu mencapai 40,32 persen (BPS
2023a), Porsi penpeluaran rumah  tangea untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi beras cukup besar, yaitu berkisar 7-20
perzen, Dengan konsumsi rata-rata sebesar 112 kg per kapita per
tahun, kebutuhan konsumsi beras nazsional mencapal 30,62 juta
ton, Kebumihan beras tersebut merupakan yvang tertinggl di Asia
Tenggara dan menjadikan Indonesia sebagai lima besar negara
dengan kebutuhan beras tertingg i dunia, Posisi penting beras
dalam ketahanan pangan dan strukiur pengeluaran masyvarakat
menyebablkan komoditas ini memiliki nilai strategis secara sosial

dan politik,

Diar gisi produloes, beras juga merupakan komoditas strategis
bagi perekonomian Indonesia, dilihat dari indikator kontribuai
terhadap PDEB, jumlah tenaga kerja, dan jumiah rumah fangega
vang mengusahakan komaoditas padi. Komoditas padi mempunyai
koniribusi terbesar [(48,02%) terhadap PDBE subsekior tanaman
pangan, Data Sensus Pertanian tahun 2023 menunjukkan bahwa
jumlah rumah tangga usaha pertanian mencapal 27,37 juta,
dengan 15,55 juta [56,8%) di antaranva merupakan rumah tangga
usaha pertanian tanaman pangan, terutama p:adi. Luas baku
lahan sawah yvang divsahakan tercatat sebesar 7,49 juta hektare,
Usaha tani padi juga terkait secars langsung dengan usaha
penggilingan padi, vang memproses padi menjadi beras, Jumlah
penggilingan padi di Indonesia mencapai 182.000 unit, dan
didlominasi penggilingan skala kecil yang jumlahnya mencapai
172,000 unit (94%); sementara sisanya merupakan penggilingan
sedang (8.000 umif) dan penggilingan besar (2.000 unit) (KUR
KEemenko FEkon 2024). Dengan demikian, industri perberasan
memiliki kontribusi yang besar terhadap penverapan tenaga kerja,

Merujuk pada peranan komoditas padi pada perelkonomaan,
pemerintah senantiasa berupaya meningkatken produksi padi
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nasional. Hal ini dikerenakan kecukupsn produks: padi dalam
memenuhi kebutuhan konsumsi merupakan indikawor utama
tercapainya ketahanan pangan mnasional. Unfuk memenuhi
kebutuhan pangan dan mewujudkan ketahanan pangan secara
berkelanjutan, dengan menjamin ketersediaan  pangan  dalam
jumlah yang cukup dan terdistribusi merata ke seluruh wilayah
sekaligus mengimbangi  peningkatan  kebutubhan  karena
peningkatan jumlah penduduk dan pendapatan, diperfukan upava
peningkatan produksi padi secara berkelanjutan.

Berbagai kebijakan telah dilakukan secara terus-menerus
oleh pemerintah dalam mendorong peninglkatan produktivitas dan
luas tanam padi melalui berbagai program ekstensifikasi dan
intensfikasi. Namun, denpan kendala dan tantangan  yang
semakin berat, muncul pertanyaan apakah kehijakan yvang sudah
ditetapkan dapat menjemin ketshanan pangan, meningkatkan
pendapatan petani, dan secara makro mendorong pertumbuhan
ekonomi yvang berkelanjutan? Selain itu, faktor daya tahan
terhadap guncangan baik dalam maupun luar negen perlu
dibangun, sehingga mampu menghadap: ancaman krisizs pangan
dunia. Mengurangi ketergantungan pangan terhadap impor
merupakan salah satu upava antisipasi terhadap risiko terjadinya
krisis pangan, baik karena f[aktor dampak perubahan iklim
maupun gejolak pasar dunia. Tulisan ini berfujuan menganalisis
posisi dan peran komoditas beras dalam perekonomian Indonesia
dan kebijakan yang dilaksanakan pemerintah dalam mendorong
peningkatan produksi beras.

II. REVIU FERKEMEBANGAN EKONOMI BERAS NASIONAL
2:1. Perkembangan Produksi Beras
2.1.1. Perkembangan Luas Lehan Pertanian

Berdasarkan Keputusan Menteri ATE/Kepala BPN No.
446, 1/ SK-PGOS.03/V/2024 luas baku sawah [LBS] nasional
tercatatl 7.384.341 hektare. Provinsi dengan luas baku lahan
sawah terbesar adalah Jawa Timur (1,21 jata ha), Jawa Tengah
(0,88 juta ha), Jawa Barat (0,92 juta ha), Sulawesi Selatan (0,66
juta ha), dan Bumatera Selatan (0,52 juta ha). Luas baku lahan
sawah tersebut mengalami penurunan 1,07 persen dibandinglkan
kondisi tahun 2019 sampai 2023, Penurunan LES tahun 2024
terjadi akibat alih fungsi lahan sawah dan belum efektifnya
pelaksanaan kebijakan perlindungan lahan pertanian pangan
berkelanjutan. Selain itu, pencetakan sawah baru masih relatil
kecil sehingga tidalk dapat mengompensasi alih fungsi yang terjadi.
Pemutakhiran data dan informasi luas baku lahan sawah secara
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berkala sangat penting sebagai dasar informas: bagl kementerian
dan lembaga maupun stakeholder lainnya dalam menetapkan
kebijakan vang terkait dengan ketahanan pangan nasional,

Tabel 1. Luas dan proporsi lahan sawah dan bukan sawah di
Indonesia, 2018-2023

Luas lahan Luas lahan pertanian
Tahun sawah {ha) o bukan sawp“:h {ha] *
2018 7105145 20,40 2T 730368 7O 6L
2019 74639498 2027 20,353,138 9,73
20220 74630948 20,27 20,353,138 o7 3
2021 FoA453.9498 2027 29,353,138 9,73
2022 To463 9408 20,27 20,353,138 9,73
2023 7463000 2027 20, 353,138 79,73

Sumber: Pusdatin (20201}

2.1.2. Perkembangan Luas Panen, Produktivitas, dan
Produksi Padi

Luas panen padi di Indonesia mengalami tren penurunan
zelama Eurun wakia lima fahun terakhir (Gambar 1). Rata-rata
penurunan luas panen padi mencapai 305 ribu helktare per tahun
atau sekitar 0,23 perzen pada pericde 2018-2023. Penurunan luas
panen disebabkan oleh beberapa fakior, di antaranya alih angsi
lahan pertanian ke penggunaan nonpertanian dan alih komoditas
dari padi ke komoditas vang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi,
Adapun dari segi produktivitas, secara umum terjadi tren
kenaikan, Produktivitas sempat mengalami penuranan sebesar 9
persen pada tahun 2019, namun setelah i terus mengalami
peningkatan. Pada tahun 2020 hingga 2023, produktivitas GKG
mengalami kepaikan rata-rata 08 persen. Namun demildan, tren
peningkatan  produktivitas  yang  terjadi | tidak mampu
mengompensasi penurinan luas panen, sehingga secara umum
produkst gabeh mengalami penurunan. Produks: GKG terus
mengalami penurunan  pada tahun 2019, 2021, dan 2023.
Penurunan produks: GKG terbesar (mencapan %) terjadi pada
tahun 2019.

Fenomena penurunan produks: GEKG pada saal  terjadi
pemingkatan produktivitas mmurljukkan bahwa faktor luas panen

memiliki pengaruh lebih besar dibandingkan dengan falktor
produktivitas. Hal ini menunjukkan bahwa dalam jangka pendek,

upaya peningkatan luas panen akan memberikan  dampak
kenaikan produksi vang lebih besar dibandingkan dengan
peningkatan produktivitas., Pada beberapa wilavah dengan
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produktivitas vang sudah cukup tinpgm, upaya peningkatan
produktivitas sudah tidak memberikan pengaruh yang signifikan.
Apar memberikan dampak =zignifikan, upava peningkatan
produktivitas perlu difokuskan pada wilayeh-wilayah yang masth
memiliki produktivitas rendah,. Peningliatan luas panen saat im
menjadi salah satu  prioritas program pemerintah, melalui
peningkatan  indeks pertanaman, optimalizasi lahan, dan
peningkatan luas baku lahan sawah.

EO - 450
54 b
1) 5 "'.._-—-—--"_'."L“é-1I 5 563
lj- a0 g EXIET sTE B .00
an
4,510
FU R R 1,66 11,60 Y s, 19,20
0 1,00

408 Pt b Hnal Pl 20234
m— |0 paren |jutn had — Produksi (ks fon GEG) s PFroviias (tond hap
Heterangan: *| angka sementara
Sumber: BPS [2024)
Gambar 1. Luas panen, produkes, dan produktivitas GEG, 2018-
2023

2.1.3. Sentra Produksi Beras

Sebagai negara agraris dan berada di wilayah dengan iklim
tropis, sekitar 932 persen wilayah Indonesia dapat menghasilkan
beras. Wilavah penghazil beras di Indonesia tersebar di 478
kabupaten /kota, dari total 514 kabupaten /kota yang ada. Sebaran
wilayah penghasil beras di Indonesia dikelompokkan ke dalam
lima kategori berdasarkan jumlah produksinva. Sentra produlksi
beras Indonesia utamanva berada di Pulau Jawa dan sebagian
Pulau Bumatera. Di wilayah sgentra produksi, produkei berae
berkisar 100,001-300.000 ton yvang tersebar di 125 kabupaten)
kota, sedangkan wilavah dengan produksi =300.000 ton tersebar
di 25 kabupaten/kota, Sebanvak 163 kabupaten/kota hanya
dapat menghasilkan beras <10.000 ton, Wilayah inl didominasi
olech daerah timur, ascperti Maluku dan Papua serta scbagian
wilayah di Pulau Kalimantan, sebagian kecil daerah Sulawesi dan
Sumatera. Rendahnya produksi beras di pulau-pulau atau wilayah
tersebut disebabken coleh kondisi lahan den agroekosistem yang
kurang sesuai untuk budi daya padi (Gambar 2).

Wilayah dengan produksi padi antara 10.001-50.000 ton
tersebar di 110 kabupaten/kota, yang didominasi oleh wilayah
Kalimantan dan Sumatera serta sebagian kecil wilayah Sulawesi
dan Maluku, Sebanyvak 55 kabupaten/kota dapat memproduks
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padi sebesar 30.001-100,000 ton, yvang meliputi sebagian wilayah
Sumatera dan Sulawesi sena sedikit wilayah Kalimantan.

Haterangan:
= 1 OLO00 ten 163 kabupatan fheta

10,001 s.d. 50,000 ton 110 kabupaten kota
53.0071 =.d. P00 ton 535 kabupaten [ kata
100001 s.d, 300030 ton 125 kabupaten f kota
=500 030 1on 25 kabupaven floota

Sumber: BPS [2023c)
CGambar 2, Sebaran sentra produksi beras Indonesia

Berbagai upava untuk mempertahankan produksi pacdi di
wilayah sentra produksi terus dilakukan, mulai dari perlindungan
alih fungzi lahan, mtroduksi teknologi (benih dan pupul,
mekanisasi pertanian, dan berbagai apayva lainnya. Hal ini penting
dilakukan untuk menjags stabilitaz pasokan berss nasional.
Namun demikian, wilayah-wilayah suboptimal vang mempunyai
potensi produksi juga tidalk kalah penting untuk mendapatkan
perhatian. Jika di wilayah-wilayvah sentra produksi padi seperti
Pulau Jawa sudah sulit dilakuken peningkatan luas tanam dan
produlksi, maka untuk wilayah-wilayah suboptimal seperti Pulau
Sumatera dan Kalimantan masih terlbuka peluang untok
peningkatan luas tanam dan peningkatan produks:.

2.1.4. Btruktur Ongkos dan Penerimaan Usaha Tani Padi

Budi dava padi merupakan salah satu aktivitas ekonomi dan
ielah menjadi bagian darn budaya bapl masyarakat Indonesia,
SBebagai suatu usaha ekonomi, keberlanjutan usaha budi daya
padi dipengaruhl oleh tingkat keuntungan. Berdasarkan hasil
survei Panel Petani Nasional (Patanas|, perhitungan struktur
ongkes usaha tam (SOUT) padi dibedakan antarmusim  Jdan
perhimungan biaya tenaga Kerja. Analisis dengan pemilahan musim
tanam, analisis struktur ongkos dibedakan antara musim hujan
[MH) dan musim kering (MK). Sementara itu, untul perhitungan
biaya tenaga kerja, struktur ongkos dibedakan memjadi SOUT yang
memperhitungkan tenaga kerja dalam keluarga [TEDE] dan SOUT
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vang btdak memperhitungkan TEDE. Pada S0UT  yang
memperhitungkan TEKDE, diasumsikan bahwa TKDK sama seperti
TELE, vang diperhitungkan biaya kotbanannya [opportunity cosh
senilai upah yvang diterima tenaga luar keluarga. Sementara 1tu,
S0UT Vang ticlale mernperhitunglon TEDE hanyva
memperhitungkan biaya yang benar-benar dikeluarkan oleh usaha
tani tersebut dan menganggap TEKDK merupakan bagan dari
manajemen usaha. Hasil analisis SOUT di desa Patanas disajikan
pada Tabel 2,

Tabel 2. Struktur onglkos vusaha tani padi di desa Patanas, 2023

Menghitung TEDK Tidak
No. Uraian menghitung
NH B H-1 G&'L'IIJIZ'L,E,&I‘I TH DH
1. Binya-binya (Rp): 19734906 18046339 |0.677.764 15313650
Benih 376966 574, 198 573,552 573.552
Pupuk 1.758.283 1.649.969 1.7B3.452  1.783.452
Herbissda dan 1.450.300 1.336220 1.413673 1413673
peaticida
Bewa lahan 53 T0GEG SR3810 5S040, 0060 5, 045,060
Tanaga kerja 008, 156 S.T62.828 91484610 4,784 537
Biaya kain-lain 1,170,521 Q20313 1.212.9464 1.212.966
2 Parsrimaan |REpk 31502554 0116000 21 060TTR 20, T7T3011
3.  Pendapatan |Rp) 1.767.648 1.170.562  1.383.014  5.460.262
4, RJC 1.0 1.6 1.07 1,36
5. Biaya pokok
produkst (BPF) 3.994 3405 3.934 3104
[Rp/kal
6. MMargm 20% L
Rp ksl 4,793 4,686 4.721 3723
7. Margm 30% £.102 5,077 E.114 4.035
Rp : . . 3

Sumber PFREKP 2025

Berdasarkan Tabel 2, biaya vang dikeluarkan oleh petani
lehih besar pada saat musim hujan dengan perbedaan 3,9 persen,
Belisih biaya yang culup besar terdapat pada biava pupuk,
herbisida, pestizida, dan tenaga kerja. Velume pengrunaan pupuk,
herbisida, dan pestisida biasanya memang lebih tinggi pada musim
hujan dibandingkan musim kemaray kKarena curab hujan yang
tinggi menycbabkan OPT lebih banyvak muncul. Adapun
pengeunaan tenaga kerja pads musim hujan juga lebih tinggi,
khususnava pada kegiatan pascapanen, vaitu penjemuran. Namun
demikian, penerimaan usaha tani di musim hujan juga relatif lehih
tinggl schingga secara umum pendapatan yang diterima petan
masih tetap lebih tinggl pada musim huojan.
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2.2. Porkembangan Neraca, Harga, den Impor Beras
2.2.1. Perkembangan Neraca Beras

Neraca beras menunjukkan selisih antara ketersediaan dan
penggunann dalam wakiu satu tahun. Ketersediaan beras dapat
bersumber dari produksi dalam negeri, stok periode schelumnya,
dan impor. Sementara itu, pengpunaan terdiri dari konsumsi
rumah tangga langsung dan kebutuhan untuk bahan baku
industri. Ketersediaan beras utamanya berasal dari produksi
dalam negen. Impor dilalkukan apabila terjadi risike penuranan
produksi atau untuk cadangan pemerintah, Penggunaan beras
umumnya untuk konsumsi secara langsung oleh rumah tangea,

Berdasarkan ketentuan perundang-undangan, komoditas
beras termasuk dalam komoditas vang dibatasi ekspor dan
impornye. Impor akan lakukan apabila berdasarkan neraca
komoditaa, produksi tidak mampu memenuhi  kebutuhan
konsumsi [defisit). Prediks:/prognosis vang dilakukan pemerintah
terhadap tingkat produksi dan konsumsi beras akan memengarihi
kebijakan penyediasn beras melalu jalur impor. [mpor beras dapat
dilakukan =aat kondisi surplus untuk beras jenis khusus yang

iidak dipreduksi di Indonesia. Pada perniode 2018-2023, produksi
beras di Indonesia mengalami fluktuasi dengan tren yang negatif
(Tabel 3], Produksi beraz pada periode fersebut mengalami
penurunan rata-rata sebesar 1,86 persen per tahun. Penurinan
produksi beras terdalam terjadi pada tahun 2019 dan 2023,
masing-masing sebesar 7,75 persen dan 2,28 persen. Penurinan
produksi beras imi dipengaruht oleh penurunan luas panen dan
perubahan iklim vang berdampals penurunan prodolsi padi.

Tabel 3. Neraca Beras tahunan Indonesia, 20018=-2023

Produksi beras Konsuwmesi Surplus/defistt Impox

Takun
[juita tamj

2014 335,94 29,57 4,37 e
20149 a1.51 25,93 2,18 044
2020 a1.50 29,37 2,13 .34
2021 31,36 Ao, 1,341 4]
2 31.54 A0,20 1,34 0.43
20023 2082 30,62 .21 3.06

Sumber: BPS (20:24)

Pada =izl konsumesi, terjadi peningkatan yang konsizten,
dengan rata-rata pertumbuhan scbesar 0,71 persen per tahun,
Faktor utama dalam peningkatan konsumsi beras adalah
peningkatan jumlah pendudul, mengmngal perkembangan tngkat

Ekcnamni dan Rebijakan Perberagmaty di Negara Frod usen Hers



48

konsumsi per kapita relatif stabil. Dengan terkendalinya tingioat
konsumsi beras maka perkembangan neraca beras Indonesia
selalu surplus pada periode 2018-2023 [Tabel 3).

Tabel 4. Meraca beras bulanan Indonesia, 2023

P— Produksi Produksi Komsi msi Surplus

T fribuha] uTﬁ:.nJ u-lJ::Lm u:np ﬁm:nj g::aﬁ ::-[:13
Januari 448 2.33 1.34 2.54 -1.240
Fabruari Q40 4,05 285 284 |
Ilaret 1.640 &,92 5,13 2,54 259
.|’|.|:u-i1 1.175 6,35 3,66 2,55 1.11
feles aTa 4 56 2 86 2,55 0,31
Juni Q30 4,84 2,79 2,55 024
Juali B28 4.31 R 255 -0,07F
Apusius Bh2 4,35 2,52 2,55 -0,03
Sarpbiam bar BaY 4,2 347 4,56 -0,
Okiober T3 3,73 2,15 256 -4
Morember 498 2,73 1,58 2,56 0,98
Desember 3332 1.93 1,11 2,56 -1.45
Jumlah 10,314 53,73 300,95 30,62 0,34

Sumber: BFS (2024)

2.2.2. Dinamika Harga Gabah dan Beras

Secara umum, perkembangan harga gabah dan beras
bulanan memiliki tren pertumbuhan positil pada perieds 2020-
2023 (Gambar 3). Pada periode tersebut, rata-rata kenaikan harga
GEP di ingkat petani mencapas 0,39 persen per bulan, sedangkan
harga beras medium dan premium di tingkat pengecer rata-rata
sebesar 0,51 persen dan 0,49 persen per bulan. Peningkatan rata-
rata harga GKP di tingkat petani yang lebih tingm daripada harga
beras medium dan premivum di tingkat pengecer menjadi insentifl
bagi petani untuk terus meningkatkan produksinya. Di sisi lain,
kondizsi tersebut menggambarkan upaya stabilizasi harga beras di
tingkat pengecer yang berhasil dikendelikan.

Stabilisasi harga dianalisis dengan menggunakan koefisien
variasi (CV) dengan standar di bawah 10 persen (BKP 2017). Pada
periode  2020-2023, CV harga beras medium dan premmam
bulanan di tingkat pengecer masing-masing sebesar 7,18 persen
dan 6,77 persen, vang mencerminkan fuktuas: harga beras pada
periode tersebut. Namun, pada komoditas GKP di tinglkat petani,
perkembangan harga bulanan pada periode 2020-2023 mengalami
fluktuasi dengan CV sebesar 12,94 persen. Fluktuasi harga GKP di
tingkat petani vang lebih besar disebabkan pola produkst vang
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bersifat musiman. Harga GEP di tngkat petam mengalami
penurunan pada saat musim panen raya (April-Mei] dan
mengalami peningkatan di luar musim patern,

|
500 N —
13000 = " 'y o
§ Wno0a
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fefn Lu)
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—— P e — [l s e S pE R

s Heren g | pengphinpan — | ia s e e e prngeeer

—— ras. super | AL posgecar

Sumbaer: Bapanas (20:20-2027)
Gambar 3, Perkembangan harga gabah dan beras, 20202023

2.2.3. Perkembangan Impor Beras

[mpor beras dilakukan untuk menjaga stabilitas ketersediaan
dan harga. Impor beras dilakukan sebagai upaya untuk
meningkatkan cadangan pangan pemerntah dalam  rangkas
menjaga stabilisazi harga, bantuan pangan bag rakyat miskin,
dan kesiapan untuk penanganan ke-jadi.an kerawanan pangan.
Pemerintah menctapkan beras sebagal komeditas yang ekspor dan
impormnya diatur secara ketat. Hal ini dilalukan utamanya untuk
melindungi petani padi dalam negeri. Impor beras hanva dapat
dilakukan oleh Badan Urusan Logistik [Bulog) atas penugasan dari
pemerintah, Volume dan nilail impor beras Indonesia mengalami
fluktuasi selama enam tahun terakhir.

Megara pemasok impor beras utamanya adalah India,
Thailand, Vietnam, Pakistan, dan Myvanmar. Pada tahun 2013,
total volume impor beras Indonesia mencapal 2.2 juta ton senilai
Epl5.02 triliun, dengan imporfir utama yvaitu Thailland  dan
Vietnam yang masing-masing mengambil porsi 35 persen dan 34
persen dari fotal volume impor, Pada tahun 2019, velume impor
Indonesia turun hingpa 80 persen menjadi 444 abu ton senila
Rp2,56 tralivn, dengan Pakiztan dan Myanmar sehaga: Negara
pengimpor utoma dan disinyalir haoya beras khusus, Pada tehun
2020, Pekistan menjadi negara pengekspor beras terbesar ke
Indonesia dengan volume impor mencapai 110 riba ten. Jika
dilihat dan nilainya, impor beras darn Thailand memilila nilai
terbesar, vaitu BEpl 08 triliun, sedangkan nilal imper dari Pakistan
sebesar Rp585.64 miliar. Total volume impor tahun 2020 sebesar
356 ribw fon dengan nilai mencapal Bp2,76 tnliun (Tabel 5.
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Tabel 5. Volume impor beras Indonesie menurut negara asal,

20182023
Mg Malumie mnger fiun|
B 2014 2019 2030 202 207 2023
Intta HAT 1 7.873,4 [0.504,4  FIA3865  17TH5330
Thnilanel A5, &0, | RRa7a0  RRSUL]  GRI6DG AN IRLE | A80,000,0
Vietnam TOT.180,9 33.133,1 BETIOH GS0A0% HIMIE0 LLSL0000
Prkistin A0 1825649  TI0GIES S2ATRD A4007.0 3090000
Muanmor ALBRO0  1GETOOM  BT.RALH TR0 R R
Jepang 0,3 a0 o, Zan, 1 56,1
Tiemghak TET.T 245 25,8 42,6 B4
Lainmyn B4 Tad 0,4 Tin, 64,1 B,

Jumliah FARLEM A SMHADEA  3062E6,2 . A07.T4ALA 439B0TE - 30630000

Sumbser: BPS (2024

Volume impor beras Indonesia pada tahun 2021 naik sebesar
14 persen dibanding tahun sebelumnya, namun karena harga
dunia furun, maka nilai impornya turun 5 persen menjadi Rp2 62
trilun (Tabel 6). India menjadi negara pemasok, dengan velume
impor mencapai 215 ribu ton atau senilai Ep 1,23 triliun. Pada
tahun 2022 volume dan nilat impor beras Indonesia kembali naik
dar tahun sebelumnya dan India masih menjadi nepara sumber
impor utama. Total volume impor pada tahun 2023 mencetak relor
tertinggi 2elama enam tahun terakhir. Kenaikan volume impot
tahun 2023 mencapai lebih dari 600 persen jika dibandingkan
tahun sebelumnya. Volume impor sebesar 429 ribu ton pada tahun
2022 meningkat drastis menjadi lehih dari 3 juta ton pada ahun
2023, Kenaikan impor beras tebun 2023 ditujukan untuk
menjamin  ketersediaan pangan karena penurunan produksi
dalam negeri sebagai dampak El Nifio dan antisipasi krisis pangan
dunia,

Tabel &, Nilai impor beras Indonesia menunit negara asal, 20158-

2022
Hegara Milai impor (miliar rupiah]
asal A 2019 20 2021 2022
India 20015,15 31,940 68 .30 1.2351 08 122292
Thailard 5.597,39 G060 107623 580,63 BH3.61
Wietmam 5.223.96 230,89 TH,AT 463,38 668,01
Plisiam 1.0456,48 Q42,78 585 5649 220,03 E&3.EE
Myanmar 219,55 TH2,45 PIE2Y 2296 25325
Jipang 0,02 3,34 0,0 B 2 2,306
Tiangkok 15,54 6.71 6.76 1214 1.B9
Lairimym 0,25 17,12 0,03 5,24 3,42
Jumiah 15,018,604 2,561,431 2.750,24 20632207 3.178.33

Sumber: P fH23)

Hetjakan ERomeni Beras df Indeacaia



2.3. Poran Stratogis Beras doalem Ekonomi Rumah Tangga
2.3.1. Hontribusi Beras dalam Pengeluaran Rumah Tangga

Sebagai sumber pangan utama, pengeluaran masyarakat
uniuk beras memiliki pangsa pengeluaran pangan yvang cukup
besar. Berdasarkan hasil aurvei Patanas, pangsa pengeluaran
komoditas beras sekitar 10 persen dari total pengeluaran pangan,
Untuk rumah tangga vang berpendapatan rendah, pangsanva
lehih besar lagi. Pengeluaran rumah tangga dibedalan menjadi
pengeluaran  pengan dan nonpangan. Pemisahan antara
pengeluaran  pangan dan  nenpangan  membantu dalam
menganalizis pola kopsumsi rumabh tangga dan memahami
prioritas zerta alokasl anggaran keluarga. Pangsa pengeluaran
pangan adalah rasio pengeluaran untul belanja pangan terhadap
pengeluaran total rumah tangga selama satu bulan.

Proporal pengeluaran makanan terhadap total pengeluaran
atau pangsa [(share] pengeluaran pangan merupakan indikator
awal yang mampu menggambarkan tingkat ketahanan pangan
rumah tangga. Pangsa pengeluaran pangan berhubungan negatif
dengan ketahanan pangan. Makin tinggi pangea pengeluaran
pangan menunjukkan tingkat pendapatan yang lelah rendab
sehingga sebagian besar digunakan untuk memenuhi kebutuhan
makanan, Kendisi ini menunjukkan ketahanan pangan vang lebih
rendah (BPS 2020). Dengan kata lain, pangsa pengeluaran pangan
juga merupakan salah satu indikator tingkat keaejahteraan.
Pangsa pengeluaran pangan yang makin kecil menggambarkan
tingkat kesejahteraan yang makin membaik,

Secara umum, pangsa pengeluaran pangan dan nonpangan
pendudulk Indonesia hampir seimbang, vaitu zekitar 30 persen,
d-EI:'IEHﬂ rata-rata perbedaan sebesar 1 4 perzen [Tabel 7). Namun,
selama dua tabun terakhir, pangsa pengeluaran pangan nak rata-
rata 04946 persen. HKenaikan pangsa pengeluaran pangan
mengindikasikan ketahanan pabgan vang kurang baik karena
mencerminkan daya beli atan akses pangan yang makin rendah
dan tingkat kesejahteraan penduduk vang makin menuran.

Jika dilihat berdazarkan wilayah, terdapat perbedaan pola
pangsa pengeluaran pangan antara perketaan dan perdesaan.
Pangsa pengeluaran pangan di wilayah perkotaan lebih Kecil
dibandingkan pengeluaran nonpangan, vang mengindikasikan
tingkat pendapatan penduduk perkotaan yang tingg sehingga
hanya scbagian kecil dan pendapatan vang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi pangannya, Sebaliknya, pangsa
pengeluaran pangan penduduk di wilayvah perdesaan  jauh lebibh
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tinggi dibandingkean dengan pangsa pengeluarsn nonpangan.
Perbedaan pola pangsa pengeluaran pangan ini mencerminkan
tingkat kesejahteraan penduduk perdesaan yvang umumnya lebih
rendah dibandingkan penduduk perkotaan.

Tabel 7. Pangsa pengeluaran rumah tangga menurut wilayah,
0182023

Pangea pemngeluaran Vo

Tahun Ferkotaan+perdesaan Perkataan Perdesaan

Pangan Monpangan Pangan Nonpangan Pangan MNonpangan

2018 49,51 5049 15,98 54,02 36,28 4372
2019 449,14 30,86 435,90 54,10 33,99 3441
020 49,32 30,78 46,05 53,95 3549 44 51
2021 48,325 50,75 45, &1 54,19 36,20 43,80
2023 20,14 19,66 4, 24 5346 7 45 42,55
2023 2032 49 68 406,97 53,03 3706 43,94

Sumber BPE [MIB, 20190, 2021, 202, S22, A02 D)

2.3.2. Tingkat Konsumsi Beras per Kapita

Kensums: beras per kapita di Indonesia tergolong tinggi.
Dengan ltngkat partisipasi konsumsi masyarakal vang hampir
mencapai 100 persen, kebutuhan beras nasional makin besar.
Secara umum, perilaklu konsumsi beras dipengarubi oleh tingkat
pendapatan dan  pendidikan mesyarakat. Kedua faktor imi
memengaruhi preferensi konsumsi pangan. Eata-rata konsumsi
beras rumah tangga terendah, baik di perdessan maupun
perknra.an: I:Et‘:iadi pada tahun 2020, vaitu sehesar 7592 kg per
kapita per tahun, Sebaliknye, rata-rota konsums tertings tercatat
pada tahun 2022, :,raitu 82,88 kg per kapita per tahun [Tabel 8).

Kensumsi beras di wilayah perdesaan cenderung lehih tinggi
dibandingkan wilayah perkotaan Konsumsi beras terendah di
perdesaan tercatat sebesar 81,08 kg per kapita per tahun pada
tahun 2020, sedangkan konsumsi tertinggl mencapai 99,20 kg per
kapita per tahun pada tahun 2022, Sementara itu, konsumsi beras
terendah di perkotaan terjadi pada tahun 2020 sebesar 75,92 kg
per kapita per tahun, sedangkan konsumsi tertinggi terjadi pada
tahun 2022 sebesar B2 88 kg per kapita per tahun

Konsumsi: beras per kapita i wilayah perdesaan dan
perkotaan mengalami fluktuasi selama enam tahun terakhir.
Eonsumsi beras masih tnggi Jdi tengah naiknva harga beras
dikarenakan permintaan beras yang bersifat inelastis sehingga
kenaikan harga beras tidak mengakibatkan perubahan yvang
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signifikan terhadap permintasn beras, Faktor leinnoya adelab
komoditas substitusi beras belum tersedia dengan baik dan
kompetitif dengan beras, baik dari aspek harga, rasa, maupun
kemudahan mengolahnya. Hal int mengindikasikan masih
tingginyas  keterganiungan penduduk terhadap beras  sebagai
makanan pokok.

Tabel 8. Konsumsi beras per kapita di dalam rumah tangga per
tahun menurat wilayah, 20182023

Konsumsi (ke Kapata )/ tabun)

Tahun
Perkotaan+Perdesaan Perkotaan Perdesaan
2018 79,89 72,78 828,72
2019 78,01 71,44 26,35
20200 75,92 67,16 21,08
2021 52 16 Tia, 60 BO SE
2022 H1.BE T7.91 Ok 20
2023 20,91 75,58 BE 3]

Humber: BPS (2009, 200190, 2020, 202235, 20220, 202 3a)

Kenailtan harga beras dalam kondisi partisipasi dan velume
konsumsi beras yang tinggl serta elastisitas harga yang rendah
akan berdampak besar terhadap daya beli masyvarakar, tidak
hanya untuk pangan tetapi juga komoditas lainnva. Hal ini pada
akhirnya dapat mepurunkan tingkat kesejahteraan masvarakat,
meningkatkan angka kemiskinan, dan melemahkan ketahanan
pangan nasional. Denpgan demikian, upava menjaga stabilitaz
harga beras menjadi penting untuk menjagea tingkat kesejahteraan
masyarakat

2.3.3. Peran Wanita dalam Aktivitas Usaha Tani

Tenaga kerja watata dalam wusaha tani padi teclibat di hampar
semua kegiatan budi dava. Tenaga kerja wanita mendominasi
kegiatan penanaman dan penyviangan, vang umumnyva dilakukan
secara manual membutuhkan  ketelitian, ketekunan, dan
kerapian. Bementara ita, kegiatan pengolahan lahan maaih
didominasi tenaga kerja laki-laki karena membutuhkan tenaga
fisik vang kuat, Eegiatan pemupukan dan penvemprotan hama
umumnya banyak dikergakan oleh laki-laki, meskipun tidak
sedikit wanita yvang terlibat dalam kegiatan tersebut. Dominasi
tenaga kerja wanita juga cukup tinggl pada kegiatan panen dan
pascapane.
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Berdasarkan data statistik ketenagakeraan scktor pertanian,
jumlah tenaga kerja wanita dalam kegiatan usaha tani tanaman
pangan mencapai 5,6 juta jiwa pads tahun 2022, Jumlah ind
meningkat jika dibandingkan tahun 2021. Namun demikian, jika
dilihatl dar persentase perbandingan dengan jumlah tenaga kerja
laki-laki, persentase jumlah tenaga kerja wanite mengalami
penurunan, sefidaknya dalam kurun wakiu tiga tahun terakhir.
Pada tahun 2020, persentase tenaga kerja wanita pada sektor
tanaman pangan mencapai 39,83 persen dan pada tashun 2022
persentasenya turun menjadi 37,47 persen. Pada tahun 2020,
terjadi lonjakan tenaga kerja di subsektor tanaman pangan, baik
untuk tenaga kerja laki-laki maupun wanita (Tabel 9. Hal im
diduga disebabkan oleh pandemi Covid-19 yang mengakibatkan
banyaknya penduduk vang kembali ke desa dan memilih untuk
bertani karena hampir semua sektor lumpuh, kecuali pertanian.

Tabel @, Jumlah tenaga kerja  subsektor tanaman pangan
menurit gender, 200 8-2023

Tahisn TH wanita TE pria
Jumlah [jiwa) b Jumilah (jiwea) ¥

2018 B.217.572 a0 64 T.043,593 G0 30
2019 4,040,828 39 08 T.702.085 GB0,92
2020 0,034 200 39,83 9.116.0401 60,17
2021 2335017 3863 B.476,483 61,37
2022 5.610.248 a7 47 9,363,880 62,53
2023 3,742,668 38,22 9,281.B83 G1.78

Sumber; Pusdatin (20148, 2020, 2027)

2.3.4. Kontribusi Beras sebagai Sumber Karbohidrat

Rata-rata konsumsi energi masyvarakal Indonesia periode
2018-2022 mencapai 2.127 kkal per kapita per hari. Sumber
ener@ tersebut berasal dar kelompok padi-padian, umbi-umbian,
dan komoditas lainnya aeperti pangan hewani, minyak dan lemak,
sayur dan buah, kecang-kacangan, dan gula. Kelompok padi-
padian membernkan kontribusi energl paling tinggi dibandingkan
dengan  sumber energ lainnyva, dengan rata-rata  kentribosi
mencapai 50,41 persen pada periode tersebut (Tabel 10). Dalam
kelompok ini, beras masih menjadi sumber energi utama dengan
rata-rata kontribusi 73,71 persen. Jika dibandmghksn dengan
konsumsi energi total, maka konsumsi energi vang berasal dan
beras menyumbang sekitar 43,77 persen.
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Tabel 10, Perkembangan konsumsi energl penduduk Indonesia,

20182022
e R Ronsumsi energ (kkal/ kapite, hari)

2018 20149 20240 2021 2022

I FPadi-padian 1.315  1.288 I-267 1.262 1.159
Heras a4 B30 L WP @31 23
Jagung Lo 10 2 o 8
Terigu A55 3440 334 21 258

2 Umbi-umbian 53 1] 45 50 56
Singleong 32 b 29 36 33

U jalar 12 12 11 14 13
Kentang ] i+ 4 4 B
Bagu 4 3 3 3 3
Limla laitsenya 2 2 1 2 3

3 Komoditas lainnya TaT B0 a7 822 B34
4 Tokal ETLETE] 2 165 2138 2112 2.143 2.0/0

Sumber: Bapanas [2022)

Meskipun sebagai sumber energ utama, kKonsumsl energi
dari beras menunjukkan tren penurunan dalam kurun waktu lima
tahun terakhir. Tren serupa juga dialami oleh sumber energi dari
kelompok  padi-padian  lainnva, seperti jagung dan  tengu.
Sebalilknya, konsumesi sumber energi lainnva szeperti pangan
hewani, kacang-kacangan, serta sayur dan buah  justoa
menunjukkan tren meningkat. Hal ini menunukkan adanva
perubahan pola konsumsi masyvarakat METILLL
penganekaragaman sumber energi. Jika sebelumnya masyarakat
dominan mengonsumsi  sumber  energ dan padi-padian,
khususnya beras, kKini sumber energi vang dikonsumsi
masyvarakat cenderung lebih beragam,

Selain zebagai sumber energi, beras juga merupakan sumber
protein. Meskipun sumber protein utama uvmumnyva berasal dan
pangan hewani, rata-rata kontribus protein dar kelompolk padi-
padian pada periode 2018-2022 masih tergolong tinggi, yaitu
46,30 persen. Seperti halnva dalam kKonsumsi energi, kotisumsi
protein dari beras masih menjadi vang tertinggi jika dibandingkan
dengan komoditas lain dalam kelompok padi-padian, seperti
jagung dan  ferpue. Rata-rata konsumsi protein dan beras
mencapai 75,55 persen pada periode tersebut. Jika dibandingkan
terhadap total konsumsi protein, rata-rata kontribusi protein dari
beras mencapai selkitar 34 94 pareen (Tabel 11).
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Tabel 11, Perkembangan konsumsi protein pendudulk Indonesia
menurut kelompok pangan, 201822022

Konsumei protein |gram / kapita ) hari)

M. Komaoditas

2018 20149 020 2021 20232

1 Fadi-padan 30,21 29,57 28,07  WEI 26,95
Heras 33 34 21,84 21 .6 17T 21,56
Jagung 28 0,26 .26 025 0,22
Terigua = 7.47 717 f.51 518

2 Umbi-umbian 0,50 {449 [, 055 0, 54
Singhkong 0,23 0,21 .21 025 0,24

Ul jalar 0,11 a,11 (10 0,12 0,11
Hentang 0,12 a,14 12 .14 0,15
Bagu 0,01 0,01 .01 nol 0,01
Umbi lainnya 0,03 0,02 02 003 0,003

34 Komoditas lainaya 32,20 32,81 352 3295 3472
A Total protein &2,91 632, 87 6205 62 33 62,21

Sumber: Bapanae [2022)

IIl. KEERIJAHKAN PERBEERASAN DALAM EKONTEES
BISTEM PANGAN NASIONAL

3.1. Perkembangan Bantuan Prasarana dan Sarana Input
Produksi

Berbagai wupaya telah dilakukan pemerintah  untuk
mendukung peningkatan produksi dan produktivites padi, selah
satunya dengan pembenan berbagal macam bantuan kepada
petani padi, baik bantuan sarana produksi padi (seprodi) meaupun
alat dan mesin pertanian (alsintan). Bantuan saprodi dalam
bentuk benih dan pupuk erus dilakukan pemerintah sedap
tahun. Bantuan pupuk diberikan kepada petani dalam bentuk
subsidi harga dan bantuan pemerintah. Petani dapat membeh
pupuk dengan harga subaidi ataw bantuan pupuk untuk
mendukung program tertentu, misalnya optimalisasi lahan atau
peningkatan indeks pertanaman. Jemis pupuk yang diberikan
subsidi, vaitu pupuk warea, NPE, dan pupuk orgamk wvang
merupakan pupuk utama vang dipunakan petamnd dalam bud daya
padi. Volume subsidi pupuk berfluktuasi disesuaikan dengan
ketersediaan anpggaran pemerintah, Pada tahun 2022, velume
subsidi urea mencapai 3,8 juta ton, sedangkan NPK sebesar 2,8
Juta ton.

Hetjakan ERomeni Beras df Indeacaia



Selain saprodi, bantuan juga diberikan dalam  bentuk
alsintan berupa traktor, baik roda dua maupun roda empat, dan
pompa air. Bantuan trakior diharapkan dapat membantu efisiensi
usaha tani, khususnya dalam tenaga kerja dan curahan waktu.
Selain iy, bantuan trakior diharaplkan dapat  membantu
menambah luas tanam padi, yang akan berdampak langsung
terhadap kenaikan produksi. Bantuan pompa jugs diharaplkan
dapatl meningkatkan luas tanam dengan menambah indeks
pertanaman, khususnya pada musim kemarau. Dengan adanya
pompa air, diharapkan petani akan tetap bisa menanam padi pada
musim kemarau. Besaran bantuan sarana produksi periode 201 8-
2022 disajkan dalam Tabel 12,

Tabel 12, Bantuan sarana produksi pertanian, 2018-2022

Jenis bantuan

Tahun Pupuk (ton| Trakior

Pornpa

Urea NPK TR-2 TR-4

2018 4.082. 144,00 2.032.136.25 29.677 204 1.0G35
2019 3.693.014.72 2.308.718.35 0.961 29 235
2020 3.971.306.61 2.681.265 .61 &, 665 as 1.000
2021 3625245 850 2.BHE.4T1.85 5.747 49 (.1
2022 3.888 517,00 2.BE5.075,00 5,000 Tan 300

Sumber: Ditjen PEF [2018_ 2019, 2020, 2021, 2023

Upaya peningkatan produksi padi terus berdanjut pada tahun
2023 dan 2024. Namun, kenaikan harga pupuk di pasar global
menyvebabkan  volume subsidi pupuk  menurun  hingga
setengshnya karena anggaran pemerintah tetap. Kondisi ini
terdampak pada berkurangnya intensitas pemupukan oleh petani,
sehingga produksi padi menurun. El Nifio vang terjadi pada tahun
2023 menyebabkan pergeseran musim tapam sehingga
dampaknya tidak hanya terjadi pada tabun 2023, namun berlanjut
sampai tahun 2024,

Pemerintah mengambil berbagal langlkah kebijakan untuk
mengatasi penurunan produks: padi, yaita (1) menambah alokasi
subsidi pupuk sehingga mencapal kondisi normal, yaitu 9,55 juta
ton; (2] optimalisasi lahan mwa untuk meningkaikan produldtivitas
dan indeks pertanaman padi di lshan rawa; (3] gerakan
pemanfaatan air permukaan uniuk meningkatkan perianaman
padi terutama di lahan sawah tadah hujan melalui program
pomMpantsasi, irigast perpompaan, atau irigas) perpipaan; dan (4]
peningkatan luas tanam padi goge dengan tumpang sar di lahan
perkebunan pada tanaman yvang belum menghasilkan, Untuk
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mendukung program tersebut, pemerintah menyediakan berbagai
bantuan meliputi benih, pupuk, pompa, serta pembangunan
irigasi perpompasn dan perpipaan dalam jumlah vang beszar,

3.2, Kebijakan Pengaturan Harga Gabah dan Beras

Dalam kebijjakan pasar beras dalam neger, pemerintah
menetaplan kualitas dan hargas pembelian pemerintah [HPF)
sebagal Instrumen wtama untuk melindung pelant sekalipus
menjaga stabilitas harga dan pasokan beras di pasar serta harga
eceran ftertingg (HET) untuk melindung dava bell masyvarakat.
Apabila harga gabah di tingkat petani lebih rendah dari HPF maka
pemerintah melalui Badan Urusan Logistik akan melakukan
pembelian gabah dan beras sesuai HFP untuk meningkatkan
harga sekalipus mengisi cadangan pangan pemerintah. Di sisi lain,
pemerintah jugs menestapkan HET untuk kuslitas beras medium
dan premium. Kebijakan ini ditujukan untuk melindungi dayva beli
masyarakat, terutama Kelompok berpendapatan rendah, supaya
tetap memiliki akses terhadap beras. Jika harga beras di pasar
berada di atas HET, pada angka tertentu pemerintah akan melepas
gabah dan beras vang ada di pudang cadangan guna menstabilkan
pasokan dan harga gabah dan beras di pasar. Hamga eceran
tertinggl juga dijadikan patokan untuk program bantuan pangan
pemerintah kepada kelompok masvarakat tertentu,

Lembaga vang bertugas untuk mengelola cadangan gabah
dan beras pemerintah adalah Badan Pangan Nasional |Bapanas).
Dalam pelaksanaannya, Bapanaz dapat menugazkan BUMN
Pangan, yaitu Badan Urusan Logistlk [Bulog), untuk melakukan
pembelian atau penjualan gabah dan beras ke pasar. Melalui
Peraturan Bapanas [Perbapanas), difetapkan empat Knteria gabah
dan satu kriteria beras yang dapat dibeli oleh Bulog. Masing-
masing knteria gabah dan beras terzebut memiliki HPP dengan
standar kualitas tertentu, Secara lebih rinci, standar kualitas dan
HPP pabah dan beras ditampallkan pada Tabel 13,

Apabila gabah atau beras yang dibel: Bulog memiliki kualitas
di bawah standar, maka berlaku rafaksi (penvesuaian) harga.
Eafaks dilalukan berdasarkan kualitas gabah dengan indikator
kadar air, kadar kotor, dan butir hampa. Beaaran rafaksi harga
ditentukan oleh Bapanas. Dengan ketentuan rafaksi ini, Bulog
memilik Qeksibilitas dalam membell gabah /beras dengan berbagan
kualitas dan lebih efektif dalam menstabilkan pasokan dan harga
gabah di tingkat petam dan harga beras di pengecer.
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Tabel 13, Kualites dan harga pembelian pemerintah gabah dan

beras, 2023
Huafitas [ HFF (Fp/ k)
Gabah (beras KA KH D8 BP BM Perbapanas Perbapanas
imake] {maks] |min} {maks| (maks| 672023 a0
GHF di petani 25 0 - 5 £ 5.000 . 010
GRF di penggilingan 25 1o - - - 5100 . 100
GHG di petani 14 3 : . : 6,200 7.300
GKG 47 penggilingsn 14 3 - - - 6,300 7400
Bt 'di grdang 14 85 20 2 9.950 11.000

Bulog

Keterangan: K kncdar air; KH: kadar hamps; D8 dermjar soseli; BP: batir patah; B8 botir
menlr

dumber Bapanas (20, A0y

[Dralam perkembangannya, Perbapanas mengalami
perabahan dari Perbapanas Nomor & Tahun 2023 menjadi
Perbapanas Nomor 4 Tahun 2024, dengan peningkatan HPP dari
Ep5.000 per kg menjadi Rp6.000 per kg. Perubahan ini merupakan
respons pemerintah atas dinamika harga gabah dan beras di
pasar. Penelapan HPP gabah dan beras dilakukan berdasarkan
hazil rapat koordinasi tingkat kementerian/lembaga (K/L) terkait.
Harga pembelian pemerintabh maupun rafaksi harga sewakiu-
walkttu dapat dievaluasi oleh Bapanas dengan melibatkan K/L
terkait, Jika hasil evaluasi tersebul berdampak pada perubahan
HFPF maka perubahan tersebut cukup ditetapkan dengan surat

Keputusan Kepala Bapanas, HKelenturan pengaturan ini untuk
memudahkan pemerintah dalam pengadaan cadangan gabah/

Treras sekaligus melindungl petant dar turmannya harga pasar <
bawah HFP.

3.3. Kebijakan Standar Budi Daya Tanaman Pangan dan Mutu
EBeras

Dalam menjaga mutu dan kualitas produlc gabah dan beras,
pemerintah menectapkan Standar Nasional Indonesia [8NI) untulk
budi dayva padi dan muta beras. Eumusan SNI untuk budi dava
padi ditetapkan melalva SNl 8969:2021 wvang mengilkuti alur
produlsi komoditas tanaman pangan mulai dari tahap penyiapan,
pPenanaman, pancn, pascapanen, preduk, dan pemasaran produk
[Gambar 4] Implementasi dari SNI ini menghadapi banyak
tantangan, mulai dari pengpunasn dosis pemupukan vang tidak
sesuai rekomendasi, penggpunaan pestisida yang kurang ramah
lingkungan, tenaga kerja vang tidak memuliki pengetahuan,
keterampilan menerapkan kesehatan dan keselamatan kerja (K3),
dan pemanfaatan air irigasi yang berlebihan. Upaya peningkatan
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produksi dan swasembada beras sering kali mengabakan pralotil-
praktik pertanian yang ramah lingkungan dan berkelanjutan
sesuai dengan SNI ini.

i
I

Sumber: BEN (2021}

Gambar 4. Alur produksi tanaman pangan berdasarkan SNI
BO969:2021

Mutu beras diatur melalui SNI 6128:2020. Mutu beras secara
umum vang diatur dalam SNl ini vaitu (1] bebaz hama dan
penvakit; (2] bebas bau apak, asam atau bau asing lainnya; (3)
bebas dan campuran dedak dan bekatul funtuk beras sosah); (4}
derajat sosoh mimmal 95 persen (untuk beras sozoh); (3) kadar ar
maksimal 14 persen; dan (6] bebas dar bahan kimia yang
membahayvakan dan merugikan serta aman bagi kKonsumen
mengacu. pada ketentuan peraturan vang berlaku (Gambar <),
Formula EMI mutu beras ini sudah diadopei oleh regulasi terkait,
seperti regulasi yang mengatur kualitas dan HFP beras.

3.4, HKebijakan Fasilitasi Pembiayvaan Usaha Pertanian

Pemerintah [Indonesia menyiapkan pembiayaan modal kerja
atau investasi vang diperuntukkan bagi usaha mikro kecil dan
menengah (UMEM) di bidang usaha produbktfl, termasuk usaha
pertanian, Pembiayaan tersebul dikemas dalam program kredit
usaha rakyat (KUE} dengan subsidi bunga dari pemerintah.
Program KUR dimaksudkan untuk memperkuat kemampuan
permodalan dalam rangka pelaksanaan kebijalan percepatan
pengembangan sektor riill dan pemberdayaan usaha mikro, kecil,
dan menengah guna meningkatkan pertumbuban ekenomi
Indonesia. Program KUR bersumber dan dana perbankan yang
disediakan unfuk keperluan medal kega dan mvestas:, yang
disalurkan kepada pelaloa UMKM perorangan dan/atau kelompolk
usaha yvang memiliki usaha yvang feasible tetapi belum bankable,
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Secars umum, realisasi KUR  di sektor pertanian
menunjukkan perkembangan yang positif. Pada periode 2020-
2022 (zampai dengan 17 Oktober 2023}, rata-rata realisasi KUR di
sektor pertanian mencapal 111,11 persen per tahun dari target
pemerintah rata-rata sebesar US369, 239 juta per tahun (Vola et al,
2023). Perkembangan realisasi KUR di subsektor tanaman pangan
pun cukup bailk, Pada 2020-2021, realisasi meningkat sebesar
48 86 persen, sementara pada 2022, realisasi memingkat 9,22
persen dibandingkan 2021 (Tabel 14).

Tabel 14, Bealisasi dan jumlah debitur KUR pertanian, 2020=2022

Renlisas [juta LIB0O] Petizrima [jlitn araikg

Y 2OE0 4] A2 Hatans MMy 203 A0DTFT Rabuus
Tunaman Fangnm 1247 21,10 & 10 21,28 0,710 0, E5 o,rl 75
= Paald 45) Tl G714 oAAD 68,33 TRE3 O 6%,E] 0,25 THAR
Hectgkaaltgrn T 10,67 10,58 Bds 0,49 0AT 0,50 a3
Ferketaiman 1217 M4 a6l MR 0460 0.0 040 15
Fricrakan 10,67 15,564 15,48 13, &% 0,34 0,44 1,5 40
Meren farvnmsg e 5,34 7,35 LT 0,14 1,22 0,23 19
Jasa pertanion 0,7y 1,05 1,17 123 NEix ] 13,3 0,0 .03
‘Tucal S5,01 A5G 90,36 A ) 1498 2,61 22 127

Fanmpni dengem 17 Olktober B0
Suimbes Keigweitan (2000, 2020, hF3E

Jumlah penerima KUR di subsektor tanaman pangan pada
periode 2020=2022 ratas-rata sebanyalk 75 rbu orang. Capalan
nilai realisasi KUR untuk komoditas padi cukup besar, yaitu rata-
rata 68,33 persen, sedangkan realisasi penerima manfaat rata-rata
mencapal 70,36 persen dan total realisasi subsektor tanaman
pangan, Capaian realisasi KUR di subsektor tanaman pangan vang
sangat tingeri i mersfleksikan sntusipsme petand dalam
mengakses pembiavaan untuk usahanya secara mandiri. Hal ini
zelaras dengan keinginan pemerintah agar program pembatngunan
yvang bersumber dari APBN semakin berkurang.

3.5. Hebijakan Pengolahan Hasil Pertanian Padi

Pemerintah  melalui  Menteri Pertanian menetapkan
Permentan Momor 9 Tahun 2020 tentang Strategi Penguatan
Penggilingan Padi pada & Maret 2020, Penguatan diberikan
pemerintah kepada pelaku usaha pengeringan dan penggilingan
padi dalam bentuk sarana dan pembinaan pelakeanaan program.
Sementara (fw, untuk penguatan modal keoa dan investasi,
pemerintah memfasilitasi pembiayaan melalui program KUR,

Badan Layvanan Umum (BLU], dan Lembaga Pengelola Datia
Bergulir (LPDB].
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Pelaku ussha penperingan den penpgilingan padi yang
sudah menerima bantuan sarana dari pemerintah berkewajiban
untuk membeli gabah hasil panen, teratama jika harga pasar di
bawah HPP. SBumber gabah dapat berasal dan petani, kelompok
tani, pabungan kelompok tani, danfataw pelaku usaha
pengeringan. Dengan demikian, pelaku usahe pengeringan dan
penggilingan padi harus memiliki tempat penvimpanan ataw
pudang. Pelaku usaha pengernngan dan pengpilingan padi tersebut
ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Tanaman Pangan atas nama
Menteri Pertaman.

3.8, HKebijakan Terkait Ekspor dan Impor Beras

Kebijakan perdaganpgan beras diatur secara komprehensif
batk dari sizi imper maupuan eksper. Kebjakan impor beras diatar
dalam Permendag Nomor 25 Tehun 2022 Impor beras, secara
umum, dilakukan olch BUMN Pangan, vaitu Bulog. Keputusan
impor beras ditetapkan dalam rapat koordinasi terbatas yang
dikoordinasikan oleh Kemenko Perekonomian, Jika rapat tidak
terlaksana, keputusan impor dapat didasarkan pada data yvang
terzsedia ketika neraca beras belum ditetapkan. Selanjutnya,
Menteri BUMN menerbitkan surat penugasan kepada Bulog untuk
melakukan impor beras. Beras yang dapat dimpor untuk
keperluan umum berupa beras dengan komposisi butir patah dan
butir menir £25 persen, yang ditentulkan sesusi dengan standar
mutu beras vang berlaku nasional. Sementara itu, kebijakan
ekspor beras diatur dalam Permendag Nomor 23 Tahun 2023,
Namun, Permendag ini berlaku umum untuk seluruh komoditas,
tidak spesifik terkait ekspor beras. Seiring dengan berdirinya
Badan Pangan Nasional, penugasan impor beras dileeluarkan oleh
lembaga ini setelah melalui rapat koordinasi lintas kementerian/
lembaga.

IV. PEMBELAJARAN DARI KEEBIJAKAN
EHKONOMI BERAS NASIONAL

4.1, Perspektif Kebijakan Perberasan sebagai Homoditas
Pangan Strategis

Berdasarkan uralan peda Bab [11, dapat disimpulkan bahwa
serangkaian kebijakan pemerintah difgjukan unfulk menjamin
ketahanan pangan, meningkatkan pendapatan  petani, dan
mendukung  pertumbuhan  ekonomi. Dalam  hal  menjamin
ketahanan pangan, Indonesia menetapkan kebjjakan peningkatan

produksi berazs untuk mencapal swaszembada beras nasional.
Eebijjakon ini komprehensif dan fenntegrasi mula dan hala
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hingga hilir. Dard sisi huly, kebijpkan subsidi dan bantuan input
produksi sangat masif dilakukan. Pada tataran budi daya,
pemerintah jupga menetapkan SNI terkait budi dava padi. Pada sisi
hilir, pemenintah memberi dukungan sarana dalam penggilingan
gabah menjadi beras,

Dalam upayva meningkatkan pendapatan petani, pemerintah
menetaplean kobijakan baik di sisi hulu maupun hilir. Di sisi hulu,
pemerintah dilakukan melalui pemberian subsidi dan bantuan
sarana produksi, seperti pupuk, benih, alsintan, dan pembiayaan
usaha tani, Di sisi hilir, pemerintah menetapkan HPP untuk
melindungi petani dar kerugian usaha ketika harga pasar jatuh
dan HET untuk melindungi kensumen, Upaya-upava ini
berimphkasi secara langsung dan tdak langsung terhadap
pertumbuhan ekonomi. Secara langsung, melalui pertumbuhan
orfprit ekonomi pada seltor padl; secara tidalk langsung, melalui
penyerapan tenaga kerja yang dapat berkontribusi dalam menekan
tingkat pengangguran dan kemiskinan.

Hal penting yang perlu dipahami dalam pene@pan dan
implementasi kebijakan adalah koordinasi antar-K /L. Kebijakan-
kebijakan yang sudah  diterapkan sejauh i tidak dapat
dilaksanakan jika terjadi ego selktoral, mengingat tidak ada satu
pun kementerian flembaga vang memiliki determinan yang kuat
dalam penctapan dan implementasi kebijakan pembangunan
pertanian. Dengan demikian, kemampuan membangun pnarasi,
negosiasi, dan bahkan lobi poliik sangat diperlukan untuk dapat
menuju ketahanan pangan yang meningkatkan kesejahteraan
petam sekalipus berdampak pada pertumbuhan ekonomi nasional.

4.2. EKEebijakan Antisipatif dalam Menghadapi Potensi Krisis
Fangan Global

Dalam rangka menghadapi potensi knsis pangan global,
kebijakan utama pemerintah adalah peningkatan produksi padi
sckaligus peningkatan pendapatan petani. Instrumen kebijakan
yvang digunakan pemerintah adalah melalui program pompanisasi.
Melalui program ini, diharapkan indeks pertanaman (IP] padi
dapat meningkat., Jika semula [P padi hanya 1 kali, dapat
meningkat menjadi 2 kali dalam setahun, begitu pun [P-200 dapat
menjadi [P-300, Ketersediaan air vang mencukupi juga dapat
mendorong peningkatan produktivitas mengingat input produksi
lainnyva, seperti benih yang herlmalitas, membutuhlan kecukupan
air, Scjalan dengan ini, peningkatan produktivitas usaha tani padi
merupakan upaya penting untuk mendukung peningkatan
produksi. Pemanfaatan eknolog tepatl guna, spesiik lokasi, dan
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antisipatifl  terhadap perubahan dklim  merupakan suatu
keharusan. Schubungan dengan itu, kegiatan penclitian dan
pengembangan tanaman padi vang berorientasi pada penyediaan
kebutuhan teknologi bagl para petam dengan skala usaha kecil
perlu menjadi prioritas.

Upayva lain vang diperlukan untul antisipasi krisis pangan
global yaitu diversifikasi pangan, penguatan cadangan pangan,
dan modernisasi pertanian. Diversifikasi pangan dilakukan
melahn penguatan sekaligus promosi/sosialisasi pangan lokal.
Penpuatan  cadangan papgan  dilakulkan  dengan membangun
lumbung pangan, mulai dari tingkat deaa, kecamatan, lkabupaten/
kota, provinsi, hingga nasional. Modernisasi pertanian dapat
dilakukan dengan optimalisasi bantuan alsintan sekaligus
peningkatan kapasitas sumber dava matnusia pertanian dalam
operasionalisasi alsintan, Strategl inl jugsa sangat penting dalam
mengatasi sulitnya regenerasi petani.

4.3. Rekomendasi HKebijakan Mencapai Sistem Pertanian
Padi/Beras yvang Berkelanjuntan

Faktor utama wyang diperlukan wuntuk mewujudkan
ketahanan dan kemandirian pangan serta mendorong
pertumbuhan sektor pertanian secars  berkelanjutan  adalah
sumber daya lahan dan air, sumber daya manusia, dan inovasi/
teknologi, Pada aspek sumber dava lahan pertanian, perla
peningkatan rasiwo luas lahan pertanian per kapita. Upaya
peningkatan luas lahan peﬂ‘anian menjadi keniscavaan, namun
dilakukan dengan memperhatikan dampak terhadap lingkungan
dan sosial masyarakat. Pengelolaan sumber dayva lahan dan air
perlu dilakukan secara optimal, dengan memperhatikan aspek
keberlanjutan. Hal ini dapat dilabukan dengan menerapkan
praktik pertanian yvang baik (good agriculture practices).

Pengembsangan sumber daya manusia pertanian menjadi
sangat kruaial di era perkembangan teknolog yang sangat cepat.
Kemampuan penpuasaan  teknologi menjadi  kunci  dalam
meningkatkan efisiensi usaha dan memanfaatkan peluang usaha
bara yang berkembang. Pengembangan SDM pertanian dilakulkan
dengan peningkatan keterampilan dan pendidikan. Peningkatan
keterampilan dapat dilakukan dengan perbanyvakan pelatihan,
baik i kelas maupun lapangsn. Pemingkatan efektinatas
penvuluhan pertanian menjadi zalah =zatu upava peningkatan
pengetahuan dan keterampilan petani. Peningkatan pendidikan
petani ditempuh dengan mendorong regenerasi petani. Insentif
usaha dan dorongan perlu dilabukan kepada generasi muda agar
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tertarik mengembangkan wseha di bideng pertanian. Program
beasiswa sckolah pertanian dan insentif useha pertanian dapat
menjadi instrumen menarik minat generasi muda.

Dari aspek eknologi, tantangan besar sistemn pertanian padi
terutama pada aspek perbenihan. Perubahan tugas dan fungsi
perakitan dan produksi benth, dar semula Badan Penelitian dan
Pengembanpgan Pertanian (Balitbangtan) menjadi Badan Riset dan
Inovasi Masional (BRIN), berdampak pada sulitnva produksi benih
dasar (F8/foundahon seed). Sementara  rtu, transformasi
organizasi Balithangtan menjadi Badan Standarisasi Instrumen
Pertanian (BSIP] meniadakan tupoksi terkait perakitan dan
produksi benib. Ke depan, diperlukan kebijakan untuk perakitan
dan produksi benih yang memadai.

Varietas unggul bara (VUB] padi perlu terus dilakukan
pembaruan sehingga  kepiatan  pemuliaan harus  terus
dilaksanakan. Masifnyva penggunaan YUB biasanya bertahan satn
dekade sebagaimana varietas Ciherang pada periode 2000-2010.
Saat ini, diperlukan perakitan VUB padi terbaru mengingat Inpari-
32 juga sudah berlangsung zelama satu dekade [2013-2023),
Perakitan VUEB padi meripakan tupoksi dari BRIN, namun
Diirektorat Benih Tanaman Pangan perha aktif dalam mengorder
teknelegi benih, Untuk i, dizarankan agar dibuat forum
koordinasi riset antara BEIN dan Dircktorat Benih atau Sekretariat
Jenderal Tanaman Pangan,

Dibutuhkan sebwah unit kerja di Kementerian Pertanian yang
mempunyai tugas pokok dan fungsi memproduksi benth, mulai
dari benih penjends sampad benih sebar, Hal ino dapat dilakukan
dengan membentuk unit kerja atau menpubah tugas dan fungsi
unit kerja yang ada di bawah koordinasi Direktorat Jenderal
Tanaman Pangan. Unit kerja BSIP vang memiliki sumber dava
mendukung pemuliaan dan produksi benih, seperti BBFSI Padi,
dizarankan bergabung menjadi umit kerje di bawsh [Direltorat
Jenderal Tanaman Pangan.
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EKONOMI DAN EEBIJAKAN PERBERASAN
DI THAILAND SEBAGAI NEGARA
EKSPORTIR UTAMA

Foachmat Budiman?, A K. Aj Nosubon!, Kartika 5, Seplani?,
Erma Suryani®, Sahat M. Pasaribu?®, Sarah I Iffah?

IKedutaan Besar Republil [ndonesia, Bangkak
‘Pueat Sosial Ekonomi dan Kebyakan Pertanian, Kementenan Pertanian
“Puszat Riset Ekencimni Industri, Jasa, dan Perdagangan, Badan Riset dan

Inovasi Nasional

I. PENDAHULUAN

Luas areal pertanian di Thailand mencapai 46 persen dan
total wilayah negara tersebut (World Bank 2023), dan sektar
pertanian menyediakan lapangan pckeorjman sckitar 31,9 persen
dari total kesempatan kerja nasional (Statista 2023a). Pada tahun
2022, kontribust Produk Domestik Bruto (PFDB] sekior pertanian
negara ini dalam arti lnas (pertanian, kehutanan, dan perikanan,
termasuk nilss tambahnyva) sebesar 8.8 persen terhadap FDR
nasional (World Bank 2023). Agribisnia padi/beras memainkan
peran penting dalam elkonomi nasional Thailand. Posisi Thailamnd
dalam ekonomi beras global cukup signifikan, menempat: urutan
keenam dalam produksi dan uratan ketiga dalam elspor (USDA
2022).

Untuk memajukan =ektor pertanian, termasuk usaha
pertanian  padi/beras,  pemerintah Thailand  mengeluarkan
berbagei kebijakan insentif produksi dan proteksi bagi petani.
Pemerintah Thailand memperkenalkan Undang-Undang
Perdegangan Beras pada tehun 1946 setelah Perang Dunia [, yvang
bertujuan untuk mendeorong pertumbuhan ekonomi padi/beras,
mulai dari aspek produksi, perdagangan dalam negeri, hingga
ekspor. Inisiatif ini terbuleti berperan penting dalam memajukan
ckonomi perberasan di negara ind, sehingga Thailand menjadi
galah satu negara pengelkepor beraz utama. Seiring berjalannya
waktu, pemeriniah Thailand secara konsisten melakukan
penyesuaian dalam perumusan kebijakan perberasan dengan
perkembangan ekonomi nasional dan global.

Untuk menggali pelajaran darl negara tetangga vang berhasil
dalam mengembangkan ekonomi beras nasionalnya, penyusunan
artikel imi bertuuan untuk mendiskusikan gambaran tentang
ekonomi dan kebijakan perberasan di Thailand dan memetik
pelajaran untuk penyusunan alternatif kebijakan perberasan di
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Indonesia. Pembelajaran vang diharapkan dikasitkan dengan upaya
Indonesia mewujudkan swasembada beras berkelanjutan dan
ketahanat pangan dan gizi nasional. Pembahasan dimulad dengan
menyajikan gambaran umum perckonomian  padi/beras,
dilanjutlkan dengan menganalisis kebijakan perberasan vang
diambil pemerintah Thailand, dan di bagian akhir disajikan
rekomendasi kebjjakan bagi kemajuan perekonomian padifberas
di Indonesia.

II. GAMEARAN UMUM DINAMIKA PEREKONOMIAN BERAS
2.1. Pengembangan Usaha Tani Padi

Menurut data FAD (2024a), total areal panen padi di Thailand
pada tahun 202372024 seluas 10,65 juta hekilare, vang sebagian
besar terkonzentrasi di wilayah timur lauf (41%), utara [33%], dan
tengah (25%) [(Gambar 1). Penanatnan padi utatmanya dilakukan
pada musim hujan vang berlangsung antara bulan Mei hingga Juli,
dengan musim panen bulan Agustus hingga Oktober, Beras yang
dihasilkan pada pericde panen ini dikenal sebagai “beras hasil
panen muaim utama (in-season fice),” meliputi beras putih, heras
melatl [fasmne ree], doan beras ketan. Produks: beras pada musim
utama mencapai sckitar 81 persen dari total produksi beras
Thailand setiap tabunnva, dan zisanva [sekitar 199%) dihasilkan
pada musim kemarau yang sepenubhnya mengandalken sumber air
irigagi. Pertanaman padi musim kemaran sebagian hesar

dilakukan di wilayah Thailand bagian tengah dan utara.
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Sumber: Thalland Office of Agricultural Economies (2020
Gambar 1. Peta sebaran wilayah produksi padi di Thailand,
201 8-2020
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Luas panen padi di Thailand berlluktuas: dalam kisaran 9-
11 juta hektare per tahun atau rata-rata 10,56 juta hektare per
tabn [Tabel 1), Ketersediaan benih padi berkualitas tingei menjadi
salah satu  kunci utama untuk menjamin  peningkatan
produktivitaz dan kualitas beras yvang dihasilkan, Kebsjalkan
penyediaan benih berkualitas dilakukan melalui pemberdayaan
petani untuk dapat memproduksi benih berkualitas unggul sesuai
dengan standar vang telah ditetapkan., Kebjakan ini menjadi
landasan untuk mengembangkan dan meningkatkan efisiensi
produlsi beras secara keseluruhan seshingga petani dapat bersaing
secara efektif di pasar global,

Tabel 1. Luas panen padi, produksi beras, produksi padi, dan
produktivitas padi di Thailand, 2014-2024

Luae Produkat Produ kst Froduktivitas
Tahun pansn pads beras padi
[ribu ha [ribu tam) b tam) |tem fha)
201472015 10,270 28,400 18,750 p
S5 06 9444 23,939 15800 P
H1es2017F 10.24% 29.0m 19.200 .
21T 018 10756 31177 20,577 29
2015,/2019 I0.E30 JLELE 2. 340 248
0152020 G500 26.T50 17.655 b
200 0] 10.50% 28,530 18,863 27
321 f2022 10,502 0118 14,873 248
DOXEFA093 11.072 31.680 20,909 2.9
20232024 10.650 30.303 20000 2.0
Eata-rataftahum

20192020~ 10565 29 486 19.461 258
20232024

Keterangan: Production, Supgdy and Distribotion Omiline diperbarud pads 12 Juli 2024
Bumber USFAS 2023

Pada Tabel 1 juga terlihat produksi beras pada 2023/2024
sehanyak 20 juta ton, turun sclatar 4,23 persen dibanding tahun
02272023 yang mencapai 209 juts ton. Penyebab utama

penurunan produksi beras tersebut adalah penuminan area panen
yang disebabkan oleh musim kemarsu wyang lebih panjang
dibanding tahun 2022 sehingga beberapa wilayah |utamanva di
luar daerah irigasi) mengalami kekeringan. Akibatnya, petani di
heberapa daerah membiarkan lahan mereka kosong, sementara
yang lain hanya mampu menanam satu musim tanam padi.

Tabel 2 menunjukkan sepuluh provinsi penghasil beras
terbesar i Thailand, wyang salah  satunva  Provins:  Ubon
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Eatchathani. Provins: inu menjedi lokasi salah satu provelk beras
berkelanjutan terbesar di Thailand, vang disebut "Market Oriented
Smaltholder Value Chain [MSVC)” vang sudah dimulai tahun 20016
dan =saat ini hampir selesai. Program ini telah berhasil membantu
19000 petani kecil di Thailand meningkatkan pendapatan barmh
mercka lebih dari 20 persen dan mengurangi emisi gas rumah kaca
sebesar 21 persen [Olam 2023).

Tabel 2. Provinsi penghasil beras terbesar di Thailand, 20222

Beras utama, Deras keduay
o mafar rioe secand rice Tatal :
Mo, Prowinsi produks:
s share T &Facere bom)
%) )
1. Makhon Saman 1.274.635 Ta6 345383 21,3 1.831.018
2. L 1.4:50.085 29,7 13 o2 lLalaTi13
Ratchathanl
4. Buphanbuin 233,703 58,0 603384 41,9  1.437.087
4. Makhon 1.1 T0LBAE 7,1 172565 12,8 1.343.413
Ratchasima
5. Phichit 1.023.670 TéS 307387 230 1,331 0567
6. FRoi Ex 1032 874 223 1356586 16 1. 169460
7. Surin 1.149. 188 243 19839 1,7 1169027
4.  Phitsanulek A54 396 T34 278354 24,5  1.133.250
&, Burlram 1.067.27Y 973 22614 240 1.08% 99
L.  Sisaket 1.027.059 QiE6 35420 23 1062465

Eumber: Thaand OGee ol Agrscultuml Ecopormics (2023

Selanjutnya, upaya untuk meningkatkan produksi padi
dilakukan melalul program penanaman padi di 76 provinzl dan
menyediakan 29 wvarietaz benih padi ungpul vang dizesuaikan
dengan kondisi agroekosistem di masing-masing provinst. Program
ini dirancang selama kourun waktu Januari 2022 hingga September
2024, dengan tahapan sebagai berikut: (a] tehun 2022 areal tanam
padi ditetapkan geluss 5 juta rad atau B00.000 hektare (1 mm =
1600 m2) dan benih yang disediakan sckitar 75.000 ton; (b) tahun
2023 areal tanam padi zekitar 1,6 juta hektare dan benih padi yang
disediakan sekitar 130,000 ton; dan (¢ tehun 2024 areal tanam
padi sekitar 1,9 juta hektare dan benih vang disediakan selutar
180.000 ton. Dari ketiga tahapan teraebut, akumulaai areal tanam
mencapai 4,3 juta hektare dan benih yang disediakan sekitar
405.000 ton.

Untuk memfasilitasi kebijakan tersebut, benih padi
disediakan untuk petani dengan harga mengikutl skema asuransi

pendapatan. Harga tersebut ditetapkan sebesar Rp6.360 (815) per
kg untuk josmne rice, Ep4.240 per kg untuk beras nonketan,
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Epd.664 per kg untuk beras wangt Thar Pathum, dan Bp5.088 per
kg untuk beras ketan. Strategi penctapan harga ini berbeda
dengan harga yvang diterapkan oleh pusat-pusat benih padi (seed
renters].

Menyvadari pentingnya ketersediaan benih unggul dalam
peningkatan produksi padi, pemerintah Thailand memberikan
dultungan dengan mengalokasikan anggaran untult menanggung
biava benih, termasuk biaya transportasi. Bantuan benih tersebut
diberikan dengan ketentuan 15 kg per 0,16 hektare dan maksimal
450 kg per petani (bantuan benih diberikan malsimal untuk 4.8
hoktare per petani). Dulungan strategiz ini memberdayakan
petani untuk secara mandiri menghasilkan benih padi untuk
rumah tangga dan komunitas mereka, mendorong produksi beras
herkualitas tinggi, dan kesesuaian varietas henih vang diinginkan
petant; yveng pads akhirmye menghasilkan tingkat pendapatan
yang lebih tinggi. Inisiatif ini diproyeksikan akan menghasilkan
pendapatan dari penjualan beras sekitar Bp72.4 triliun, disertai
dengan peningkatan volume ekspor beras berkualitas.

Ministry of Agriculture and Cpoperatives, Thailand [MoAC)
menunjuk komite penpperak perfanian pintar vang bertangpung
jawab untuk menerapkan rencana dan kebijakan pertanian
cerdas, dan mendorong pengembangan pertanian cerdas melalui
proses  demonstrasi lahan  pertanian  cerdas/smart  forming
[(Kwanmuang <t al, 20200, Salah satu bentuk pertanian pintar
adalah penyediaan aplikasi sistem konsuliss: petani. Sistem 1ni
berfungsi untuk memfasilitasi pengambilan keputusan yvang tepat
tentang strategl penanaman padi. Komponen kegiatan sistem ini
mencakup  pemilihan  wvarietas  padi dengan  hasil  tinggi,
pengendalian hama penyakit, prakiraan cuaca, perkiraan harga,
dan pembentukan konekei pasar ke konsumen. Langkah-langkah
ini secara kelektif bertujpuan untuk mengoptimalkan pendapatan
dan keuntungan petani.

Teknologi pertanian cerdas juga mencakup berbagai inovasi,
termasuk perataan tanah mengpunakan laser, pemanfaatan smeart
water level meter dan drone untuk penaburan benih dan aplikasi
bahan kirmia secars presisi, penabur berih padi otematis yvang
dilengkapi dengan otomatisasi kemudi, kendaraan dengan kemudi
otomatis vang didesain untuk survei kezehatan tanaman padi dan
stasiun cuaca, serta platform padi yvang memberikan wawasan
komprehensif mengenai berbagai aspel persawahan. Kemajuan ini
melambangkan teknologi pertanian cerdas yang menawarkan
dukungan tak ternilai bagi para petani dalam mengejar
peningkatan efizsiensi dan produkiivitas.
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Untuk menpggambarkan struktur biaya den pendapatan
usaha tani padi di Thailand, disajikan kasus dari Distrik Sam
Chuk, Provinsi Suphan Buri. Biava dan pendapatan usaha tani
padi untuk luasan 0,16 hektare {1 rar dirangkum dar Sanpakdee
dan Onwimen [2021). Biayva meliputi Biaya tetap vang terdin dan
penyvusutan, biayva sewa pompa, sewa tanah, dan pajak tanah serta
biaya variabel yang meliputi biaya benuh padi, tenaga kerjz untuk
penanaman, fenaga kera dalam  keluarga, pupuk  kimia,
pengendalian hama dan penyakit, upah petani, traktor, dan bahan
habis pakai. Secara agregat dan rata-rata, hasilnya sebagai
berikut,

# DBiaya rata-rata penanaman padi: BEpl. 797437 per 0,16
hektare atau Epll.234. 106 per hektare.

» Biaya bahan baku: 12,4 persen dari total biaya, vaitu sebesar
REp223.525 per 0,16 hektare atau Bpl.397.031 per hektare.

¢  LUpah tenaga kerja: 36,3 persen dar total biava, vaitu sebesar
RpH52.906 per 0,16 hektare atau Rp4 OB0.663 per hektare.

» Biaya produksi lainnya: 51,2 persen, dengan total Rp921.025
per 0,16 hektare atau Bp3. 756,406 per hektare.

¢« Pendapatan rata-rata dari budi dava padi: Bp2.286.731 per
0,16 hektare atan Rpl4. 292 069 per heltare,

¢ Keuntungan bersih  (setelah  dikurangt  semua  biaya):
Rp489.274 per 0,16 helktare atau Rp3.057.963 per hektare.

2.2, Pemanfastan Beras

Selama satu dekade terakhir, Thailand secara konsisten
menghasilkan rata-rata 31-33 juta ton gabah per tahun, yang
setara dengan 20-22 juta ton beras. Alokasi pemanfaatan produksi
beras ini dapat dikategorikan lebih lanjut sebagai berikoat
(Sowcharoensuk 2021]:

e Konsumsi langsung sebesar 60-70 persen darn  total
permintaan beras domestik, vang didistribusikan kepada
konsumen melalui tigs saluran wiama;

o [Mstribusi beras dalam bentuk kemasan, mencakup selatar
20 persen dan selurnh penjualan beras konsumen i
Thailand. Seiring berjalannva wakiu, preferenszi Konswumsi
beras kemasan terus meningkat. Hal ini mencerminkan
pergeseran kebiasaan konsumsi di kalangan masvaralkat
perkotaan.  Evolusi  ini telah  mendorong  tingkat
periumbuban vang berkelanjutan di pasar, vang mengarah
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pads masuknya pengusaha yang terjun ke dalam bisms
beras kemasan. Penggilingan padi dan eksportir beras telah
memperiuas kehadiran mereka di pasar domestik untuk
mengurangl rtisike [luktua=s pendapatan yang terkait
dengan pasar skspor, Selaity tu, operator retall modermn
seperti Ek-Chai Distribution System (merek Tesco) dan Siam
Makro [merek Aro] telah memperkenalkan merek beras
mereka sendirt dalam bentuk kemasan untuk bersaing di
pasaran. Persaingan ini dapat dikembangkan dengan
memanfaatkan strategl  distribusi  dan  mekanisme
penentuan harga, Penjualan beras kemasan merek sendiri
melalui geral retall modern lebih menpuntungkan karena
adanya penpurangan biaya penyimpanan dan iklan produk.

n Toko beras tradisional masih menjadi saluran distribuasi
utama di berbagai provinsi, dengan propors: 48 persen dari
total distribusi.

o Distribuai melalui jalur online (e-commerce) dan gerai
nontradisional nongrosir) memiliki proporsi terkecil, yait 2
persen.

Bahan baku untuk sektor industri, termasuk penggunaan di
industri pakan ternak, produksi tepung beras, pembuatan
makanan ringan, pembangkit listrik lenaga blomassa, dan
produksi etanol, Pengrunaan untuk sekior indusin ini sebesar
30-4D per=cn dari total permintaan beras domestile

Bebagian dari produksi beras Thailand diekspor dan menjadi

salah satu sumber devisa bagi negara, Thailand dikenal sebagal
negara pengekspor beras dengan kualitas yang baitk sehingga tetap
diminati di pasar global, Negara utama tujuan ekspor adalah Afrika
Selatan, Amerika Serikat, Benin, negara-negara ASEAN, Tiongkok,
Angola, dan negara-negara Timur Tengah. Berbagai jenis beras
yvang diekspor oleh Thailand terdiri dari beras putih (white rice),
beras melati (Jjasmine rice], beras setengah matang atau pratanak
[porboded rice), beraz pecah [broken rnce), beras ketan (ghainous
rice], dan beras merah (brown rice]. Struktur ekspor ini dapat
digambarkan pada Gambar 2.

L

Beras putih (white rice] merupakan jenis beras komersial yang
paling banyak diminati di pasar global. Volume ekspor beras
Thailand mencapai 2,2 juta ton, vang merupakan 39,1 persen
dar total volume ekspor produk beras Thailand. Paszar ekspor
utama ke Afrika dan Asia, vaitu ekspor ke Angola, merupakan
vang terbesar (14,3%) untuk total pasar beras putih, diikur
oleh Jepang (10,9%), Mozamhbik (8,6%), Kamerun (7,6%), dan

Ekcnamni dan Rebijakan Perberagmaty di Negara Frod usen Hers

7o



Th

Amenka Senkat [8,4%). Beras putih tersedia dalam berbaged
kualitas, dengan harga yang berbeda karena dipengaruhi oleh
propotsi beras patah. Makin tinggl kandungan beras patah
maka harga beras makin rendah.
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Gambar 2. Data ekspor beras Thailand, 2022

Volume chkspor beras selengah matang/pratanak (parboiled
rice) dari Thailand mencapai 1,45 juta ton (23,3% dari total
ekspor beras). Pazar ekspor utama berpusat di Afrika, vaitu
ekapor ke Afrika Selatan sebesar (44,6%), diitkuti oleh Benin
(25,4%), Yaman (2,4%)], Kamerun {4,9%], dan Togo [2,7%).

Volume ekspor josmine rice dari Thailand mencapai 1,19 juta
ton {20, 7% dari total ckspor beras), Pasar ckspor utama adalah
Amerika Serikat, vang mencakup 41 persen dari total volume
ekspor jasming rice Thailand, dikut oleh Tiongkok [11,6%),
Hong Kong (10,8%), dan Kanada (6,8%).

Volume ekspor beras pecah (Broken rice] dar Thailand adalah
200000 ton (10,3% dari total ekspor beras), Senegal sebapad
negara pengimpor terbesar (18,0%) pada pasar ckspor beras
ini, diibuti oleh Tiongkok (17,5%), Indonesia (14,7%), dan
Pantai Gading (13,3%). Beras pecah terutama digunakan
dalam produksi tepung dan pakan ternak.

Volume ekspor beras ketan (glutinous rice}l dari Thailand
mencapal 140,000 ton (2,5% dar total ekspor). Pasar ekspor
utama adalah Tiongkok (37,8%), diikuti oleh Amerika Serikat
{15,4%), Laos (12,9%), dan Jepang (5,4%).

Volume ekspor beras merah dan beras lainnya | browwn rice and
others] dan Thailland adalah 120.000 ton (2.0% dan total
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beras). Pasar ekspor utama adalah Korea Selatan (25,79,
diikuti oleh Angola (21,4%), Amerika Serikat [10,1%), dan
Belanda (7 ,8%.

Thailand juga melakukan impor beras, tetapi volumenya
sangat kecil. Pada tahun 2021, impor beras ke Thailand berasal
dari Jepang mencapai sekitar 16,2 persen dar total impor
Thailand, Vietnam sebeaar 11 persen, Myanmar sekitar 6,3 persen,
India sekitar 29,7 persen, Pakistan sekitar 2008 persen, negara
lainnya selatar 4,3 persen, dan reimpor dan Thailand sebesar 11,7
persen dari total impor Thailand [Erungsi 2023). Rempor adalah
memasubckan kembali barang vang sebelumnya telah diekapor ke
dalam daerah pabean.
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Gambar 3, Perkembangan nilad impor beras Thailand, 20012-2023

Gambar 4 menunjukken negars pengelspor beras utama
dunia dengan India sebagai negara pengekapor heras terbeaar,
dizusul Thailand, YVietnam, Pakistan, dan beberapa negara lain
seperti Kamboja, Amerika Serikat, dan Tiongkok. Indonesia
merupakan salah sam produsen beras terbesar di dunia, tetapi
produlisinga bama diorientasilan untuk memenuhi kebutuhan
dalam negeri sehingga belum termasuk dalam negara-negara
pengekspor beras terbesar duma.
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Sumber: Krungsi Research (2022)
Gambar 4. Daya saing global ekapor beras, 2020
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2.3. Dinamika Harga Beras

Harga berss menjadi salah satu tolok ukur ketersediaan
beras secara nasjonal maupun global, Th Thailand, harga beras
dibedakan menjadi tiga kategori berdasarkan tingkal patahan
[broken), vaitu 5 persen, 25 persen, dan 100 persen. Makin rendah
proporst broken, makin tinggm harga beras. Selama kuroun walotu
2022-2024, harga beras cenderung mengalami  kenaikan.
FPeningkatan harga yang signifikan tercatat pada Mei 20232,
Januari 2023, September 2023, dan Januarn 2024 (Gambar 5).
Eenaikan harga pada bulan-bulan tersebut kemungkinan dipicu
oleh  hetidakasimbangan  supply-demand akibat gangpuan
produksi di negara produsen, gangguan distribusi, dan kebijakan
pembatasan ekspor dart negara pengekspor beras, seperti India.
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Sumber: World Bank [2024)

Gambar 5. Perkembangan harga beras Thatland di pasar duma,
Jan 2021-Jan 2024

Pada bulan Januar 2024, harga beras di Thatland untuk
kategori broken 5 persen mencapai lebth dari Rpl0.302 per
kilogram [US20.6/kgl, sementara harga beraz medium  di
Indonesia mencapai sekitar Rpl4.000 per kilogram. Meskipun
mengalami Kenaikan sebegar 2,48 persen dibandingkan Dezember
2023, herga beraz Thailand masih  relatif lebih  rendah

dibandingkan harga beras domestik.
Harga beras jaossrine lebih mahal dibandingkan beras putih

biasa [Gambar 6). Hal ini dikarenskan beras jasmine memiliki
beberapa keunggulan, antara lain warna vang lebih putih dengan
aroma yang menyegarkan dan memililkd kandungan nutrisi yang

lehih lengkap dibandingkan beras putih biasa.
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Gambar 6. Harga beras di tingkat petani-di Thailand, 2012=-2021

2.4, Honsumsi Beras

Sebagal negara produsen beras, makanan pokok penduduk
Thailand adalah beras. Hal ini terlihat dari tingkat konsumsi beras
per kapita vang masih cukup tinggl dan bervariasi antarwilayah
[Gambar 7). Secara umum, tingkat konsumsi beras Thailand
hampir mirip dengen di Indonesia vang mencapal 80,91 kilogram
per kapita per tahun (BFS 2023).

Norbenst |
Hort [, | <
R
Ceniral (termasuk Bangkals [N +:

Lk an 100 150k
kg, kap/tahun
Sumber: Statista [2023h)
Giambar T, Konsumsi beras di Thailand, 2023

Pada tahun 2023, konsumsi beras per kapita di wilayah timur
laut adalah yang paling tinggi (142 kg/kapita/tahun), sedangkan
yang paling rendah di wilavah tengah, termasuk Bangkol: (43
kg/kapita/tahun|. Perbedaan tingkat konsumsi beras tersebut
diduga berkaitan denpgan tingkat pendapatan, pendidikan, dan
pengetahuan  terkait fungsi pangan. Umumnya, makin tinggi
tingkat pendapatan, maka pola pangantiva akan  lebib
memperhatikan keseimbangan gizi.
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Sebagal bahan pangan pokolk, pangsa beras sebapgai sumber
energl tentunya lebih dominan. Menurut data FAO (2023), pada
tahun 2021 pangsa penyediaan sumber energi dari beras lebih dari
o0 persen, disusul jagung sekitar 20 persen, kacang sekitar 12
persen, gandum selitar 7 persen, dan kentang selatar 0,17 persen
(Gambar 8). Jika dilihat selama kurun waktua 2010-2021, pangsa
konsumsi beras sebagali sumber energi menuruan sekitar 10
persen. Penurunan ini dikarenakan meakin berkembangnyva pala
pikir masyarakat untuk mengurangi konsumsi beras dengan
alasan keschatan. Sumber energi yang berasal dar selain beras
cenderung stagnan dalam memenuhi makanan pokok masyarakat
Thailand. Konsums: gandum vang sempat naik pada tahun 2016,
mengalami penurunan eelama periode 2018-2021. Sebalilnya,
pangsa konsumsi kacang mengalami kenalkan sebesar 1 persen
selama kurun waktu 2019-2021].
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Gambar 8, Pangss sumber energl di Thailand, 2010-2021

III. EEBIJAKAN EKONOMI BERAS
3.1. Kebijakan Umum

Pemerintah  Thailand memperkenalkan Undang-Undang
Perdagangan Beras pada tahun 1946, pasca-Perang Dunia [1,
untuk mengatur pedagang beras, kondisi perdagangan, dan
penetapan  harga, Hebijjakan mi bertyjuan mengendalikan
perdagangan beras dan menyesuaikan peraturan pasar di dalam
neger agar sesuai dengan kondisi zaat itw. [nisiatil ini terbukt
berperan penting dalam mengatasi desn mengelola tantangan
perdagangan beras yang ada secara afelctif.

Seiring  bergalannya wakiu, pemerintah Thailand  secara
konsisten merumuskan kebijplan terkait beras, yang mencakup
sejumlah aspek seperti penetapan harga ikebijakan harga) dan
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provek-provel  inkhusif Eebijakan tersebut termasuk
mengupayakan jaminan harga beras, subsidi input produksi, dan
inisiatif untuk mengoptimalkan hasil panen dan meningkatkan
kualitas beras. Beberapa kebijakan utama yang telah diterapkan
antara lain:

Selama tabun 2000-2010, pemenntah memperkenalkan
proyek asuransi pendapatan petani padi. Selanjutnya, dalam
petiode 2011-2013, pemerintah menerapkan skema kredit padi,
yvang memungkinkan petam untuk mempercepat  siklus
penanaman  padi.  Pendekatan  ini lebih  menekankan  pada
kuantitas daripada lualitas schingea menghasilkan stole beras
yang signifikan sekitar 18 juta ton, NMamun, surplus beras vang
tidak dimbangl dengan penyerapan beras menyebabkan
penurunan harga beras,

Pada tahun 2016, tantangan vang dihadapi dalam produksi
dan pemasaran beras terus berlanjut. Kelebithan pasoksn beras
menyebabkan penurunan harga beras dan pendapatan petani.
Untuk mengatasi hal ini, Komite Kebijakan dan Manajemen Beras
bekerja sama dengan Kementerian Pertanian dan Koperasi,
Kementerian  Perdagangan, dan  Kementenan Keuangan,
menvusun strategi  produksi dan  pemasaran beras secara
komprehensi, Strategi ini bertujuan untull mengelola produk
beras di seluruh rantai pasokan dengan fokus pada pasar-pasar
tertentu, meningkatkan efisiensi, menekan biaya produksi, dan
memastikan penjualan vang menguntungkan para petani.

Rencana komprehensif mi dipadukan dengan prinsip-prinsip
produksi vang  berorientasi pada  pasar,  berfokus  pada
penyeimbangan permintaan  pasar, meningkatkan efisiensi,
mengurangi biava produksi, dan menstabilkan harga beras. Pada
intinya, intervensi pemerintah Thadland telah berevolus: dan
Undang-Undang Perdagangan Beras tahun 1946 untuk mencakup
berbagai kebijpkan vang bertujuan untuk mengatasi tantangan di
berbagai aspek industri beras dan beradaptasi dengan keadaan
yvang makin dinamis.

3.2. Kredit bagi Petani Padi

Bank Pertanian dan Koperasi memainkan peran penting
dalam implementasi kebijakan dan penyediaan kredit untuk
pertanian, Strategl nd disesuaikan setiap tahun untuk memenuhi
kebutuhan petani secara efektif. Pada tahun 2022, pemerintah
Thailand memberdayvakan Bank Pertanian dan Koperasi untuk
meningkatkan pendapatan petani padi melalui empat provek
senilai lelbih dan RBp33,9 trilivun, Tmisiatf ind sejalan dengan
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kebijakan pemerintah vang bertujusn untuk menstabilikan harga
beras secara berkelanjutan dan meningkatkan pendapatan petani,
denpgan total Ep34,4 triliun, Penerima manfast yang ditaju
berjumlah lebih dari 4,68 juta rumah tangga dan didukung melalui
berbaga langkah | Today 2022):

.

Proyek wyang mendukung biaya manajemen dan
pengembangan kualitas untuk produsen beras poada musim
202272023 memberikan bantuan keuangan kepada petani
padi vang tetdaftar di Departemen Penyuluhan Pertanian,
Kementerian Pertatnian dan Koperasi. Banfuan tersebut afdalah
Rp424, 000 per 0,16 heltare, dibatasi lnngea 3,2 helkitare atau
Rp#,4 juta per rumah tangga.

Proyek Asuransi Pendapatan Petani Padi untuk musim
202272023 membantu petani padi dalam memitigasi risiko
harga dan kerugian vang timbul dan perlambatan ekonorm
dan hencana alam. Para petani yang menanam lima jenie padi

tercakup di dalamoya:
o Rp6,3 juta per ton untuk jasmine rice, tidak melebihi 14 ton
per rumah tangga.

o Rp3.9 juta per ton untuk jasmine mce vang ditanam di haar
wilayah utama, tidak melebihi 16 ton per rumah tangga.

o Ep4.2 juta per ton untuk padi biasa :nnnammati]ﬂ, tidak
melebihi 30 ton per rumah tangga.
Ep4.6 juta per ton untuk padi wangi Thai Pathum, tidal
melebihi 25 ton per namah tangga.

3]

= Rp5,0 juta per ton untulk beras ketan, tidalk melekahi 16 ton
per rumah tangga.

Langkah-langkah paralel menstabilkan harga padi dan
mendorong pertumbuhan pendapatan yang berkelanjutan
dengan mengzinkan petam menjual padi dengan harga vang
lebih tinggi dan menyediakan jalur kredit tanpa bunga sebesar
Bpl1d,85 triliun., Selain itu, petan dapat menenmea Bpo36, 000
per ton untuk menyimpan beras di lumbung mereka.

Proyek kredit untuk pengumpulan beras dan penambahan
nilai oleh lembaga petani pada musim 2022 72023 mendulkung
koperasi pertanian, kelompok tani, perusahaan masyarakat,
dan pusat beras maeyarakat yang terlibat dalam pengumpulan
beras dari anggota. Batas kredit ditetapkan sebesar Rpl127,2
miliar untuk koperasi pertanian, Rp8 48 miliar untuk
kelompok tani, dan Ep2.1 miliar untuk usaha masvarakat.
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Jumlah kredit yang tersedia mencapsa BEpd.2 triliun, dengan
tingkat bunga 4 persen per tahun. Namun, suku bunga efelctif
vang dikenakan oleh lembaga tersebut hanya 1 perzen per
tahun.

3.3. Eebijakan Penggilingan Padi

Adanya kendala privatizsasi dan pemasaran telah mendorong
petant menjual padi o mereka ke pedagang perantara atau
penggilingan padi. Banyak dar penggilingan ini mengadopsi
pendekatan pemasaran terpadu. Mereka tidak hanva membeh
berae dari petani, tetapi jaoga mengawasi selurmh biaya pemasaran
rantai pasck beras di Thailand, Peran perantara dipengarmahi eleh
pembatasan penjualan beras langsung dan petan:.

Ketika membeli gabah dari petani, setiap penggilingan
mengikuti kriteria pembelian fertentu. Kriteria ini tidak terlalu
bervariasi dan bergantung pada kualitas panen pada tahun
tersebut, Faktor-fakter vtamanya meliputl |Department of Internal
Trade, Ministry of Commerce 2022):

&  Varietas padi: jeniz padi secara signifilkan memengarahi harga
vang ditawarkan oleh penggilingan padi. Varietas padi yang
bernilai tinggl memiliki harga yang lebih tinggi di bagian hilir,
terutama vang menuliki milal tambah dalam rantal produlkes:,
seperti beras organik. Varietas-varietas inl mengacu pada
mekanisme penetapan harga.

¢ Kadar air: untulk mendapathkan harga pasar, pabah haras
memenuhi standar kadar air tidak lebih dari 15 persen, tingkat
kelembapan  vang  lebih  tngpi  membutuhkan  proses
dehumidifikasi sebelum digiling sehingga menimbulkan biava
tambahan dan pengurangan beral gabah setefah proses
dehumidifikasi. Dengan demikian, gabah yang terlalu lembap
akan mengalami pemarunan harga.

o  Butir beras: penggilingan menetapkan standar kualitas
perdagangan mereka, mengevaluasi padi dan beras giling
berdasarkan atribut fisik [warna, ukuran, bentuk, kejernihany,
dan kualitas penggilingan. Evaluasi ini menilai konversi dar
gabah menjadi beras giling, termasuk biji utuh, beras kepala,
beras pecah, dan kuantitas beras giling. Jika beras vang
dihasilkan lebih rendah dan standar konversi gabah ke beras,
maka harga akan diturunkan,

# Faktor eksternal: harga beras tahunan dapar dipengarhi aleh
faktor cksternal, scperti kebijakan pemerintah, pertimbangan
politik, dan dinamika pasar global.
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Dalam hal penggihngan padi, pemenntah telah menetapkan
kapasitas produksi sesuai dengan Undang-Undang Perdagangan
Beras tahun 1946, Penggilingan padi vang ingin mendapatkan izin
harus memiliki kapasitas produksi harian sebesar 3 ton atau lebih,
vang diklagsifikasikan ke dalam tiga ukuran sebagai berilout,

»  Penggilingan kecil dengan kapasitas produksi 5-60 ton/hari.

» Penggilingan menengah dengan kapasitas produksi 60-300
ton /hart.

o Pengglingan besar dengan kapasitas produlesi 300 won /han
atau lehih,

Jika terdapat banyal penggilingan besar maka kantor pusat

(hewd office) perusahaan penggilingan padi harus mengajukan
permohonan izin sesual dengan lokasi penggilingan tersebut

3.4. Mekanisme Pemasaran Beras Dalam dan Luar Negeri

Rantai pasok pemasaran beras melalui beberapa tahap,
mulai dar petani sampai ke konsumen. Prozes ini melibatkan
beragam alctivitas bignie di seluruh segmen dari huha, tengah, dan
hilir sampai siap untuk konsumen (Gambar 9). Pemasaran beras
melalui beberapa langkah dan juga memerlukan biaya produksi
dan pemasaran. Belakangan im muneul tren vang sipnifikan, vaitu
berbagai kelompok petani secara aktif terlibat dalam rantai pasol,
memperiuas partisipasi meteka hingga ke tingkat halir.
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Oambar 9. Rantai pasok pemasaran beras dalam negeri
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Kementenan Pertaman den Koperas: bersama dengan
Kementerian Perdagangan, Kementerian Dalam  Negeri, dan
Kementerian Keuangan berkolaborasi menvusun  rencana
produksi dan pemasaran beras yang komprehensif. Rencana ini
dibag ke dalam beberapa tahap yvang berbeda, yang mencakup
proyek-proyek dan langkah-langkah spesifik sebagai berikut:

#  Penentuan permintaan dan penawaran:

& Menilai permintaan pasar (permintaan] dan jumlah
produkst [penawaran].

o Menpumumbken area promesi penanaman padi setap dua
tahun sekali: siklus pertama (1 Mei-31 Oktober] dan siklus
kedua (1 Movember-30 April).

o Selama periode produksi:

Eegintan-kegiatan yang dilakukan selama perode mi adalah
mendaftarkan petani padi, mendistribusikan benih  padi,
mengelola sewa lahan, mempromosikan pertanmian skala besar,
mendorong praktik pertanian organik dan berbazis telcholog,
meningkatkan produks: beras, serta mengembangkan produl
beras. Selain itu, dilakukan modifikasi sistem produksi beras
di daerah dataran rendah dengan mengurangi penanaman
padi di luar musim, mendukung pola tanam tumpang sar
mizalnya padi dan jagung_. dan menawarkan asurans; padi
untuk mitigasi risiko,
=  Belama maga panen dan pazcapanen:

Kegiatan ini fokus pada manajemen pemanensn padi yang
efizien, mendorong pengpunaan meain pemanen  padi,
meningkatkan kemampuan petani dan pengusaha melalui
penviapan sistem Good Manufacturing Practice (GMP) dan
Hazard Annlysis and Critical Control Points (HACCP), serta
membangun  pongpgilingan padi yang unggul. Selain  itu,
dukungan kredit diberikan untuk membangun lumbung padi
vang bermanfaat bag petam dan lembaga-lembaga terkait.

* Faze pemasaran domestik:

Pada tahap ini, penckanannya adalah pada optimalisasi
pemasaran domestik, Hal ini mencakup dulkungan kredit
untuk pembangunan lumbung bag petani dan lembaga,
bantuan untuk memanen dan meningkatkan kualitas berag,
bantuan kredit untuk mengatur laju  penjualan  beras,
dukungan untuk lembaga petani dalam pengumpulan beras
dan penambahan mlal, kompensasi bunga untulk kepemilikan
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saham oleh pedagang beras, dan membangun hubungan yang
baik antara pasar beras organik dan beras Good Agricultural
Practices (GAP) untuk struktur pasar yvang kohesif,

3.5, Perlindungan Perdagangan Beras Nasional
Pada tahun 2020, Komite Kebijakan dan Admimstras: Beras

Nasional menyetujui pembentukan subkomite untul: mengelola
impor beras dalam Kawasan Perdaganpan Bebas ASEAN (AFTA)
Keputusan ini sejalan dengan komitmen Thailand terhadap
Peganjian AFTA, vang mengamanatkan pembukaan pasar impor
beras pada tahun 2010. Persetujuan subkomite ini merupakan
prasyarat untuk impor beras di bawal AFTA, dengan impor vang
diperuntukkan bagi pengolahan dalam indusiri makanan, mpor
juga diatur waktunyva supaya tidak tumpang tindih dengan
produksi beras dalam negeri. Para importir hames memenuhi
kualifikasi yang ditentukan. Selain itu, impor beras diatur olch
sejumlab  regulasi,  termasuk Undang-Undang Karantina
Tumbuhan yang berada di bawah kewenangan Kementerian
Pertanian dan Koperasi. Departemen Bea Cukal bertangoung
jawab untulk mengawazi impor beras secara ketat dan memastikan
kepatuhan yang ketat terhadap hukum yang berlaku,

Sebelumnya, kegtatan impor beras Thaland beroperas: di
bawah kerangka kerja Organizasi Perdagangan Dunia (WTO).
Eegiatan impor ini dikenakan pajak impor sebesar 30 perzen di
dalam kucta dan 52 persen di luar kuota. Mavoritas dan impor im
adalah beras dengan varietas padi vang tidak dibudidayalkan di
Thailand, seperti beras Jepang berbaji pendek dan beras basmat
dari India, vang biasanyva digunakan dalam industri restoramn.
Meskipun ada beras impor, propotsinya masibh jaub lebih kecil
dibandingkan dengan volume perdagangan beraz domesztik secara
keseluruhan [Department of Foreign Trade, Miustry of Comuneroe
2023],

3.6. Prospek Bisnis Beras Masa Depan

Selama kurun waktu 2022-2024, produks) beras Thailand
diperkiralkan akan tumbuh moderat sebesar 2=3 persen. Elkspansi

ini didukung oleh beberapa lakion

» Prakiraan terjadi La Nina, meskipun pada tahun 2024
ciproyeksikan akan terjadi perlambatan produksi beras akibat
munculnya pola El Nifie yang menyebabkan berkurangnya
curah hujan.
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= Jmisiafif pemerintah, termasuk provek asurans: pendapatan
untuk menstabilkan indusiri beras dan rencana pengelolaan
air di sektor pertanian. Langkah-langkah ini mendorong petani
untuk memperluas penanaman atan menmgkatkan  indeks
F-E!"IEI.t’!lEL!'!I'I.El.ﬂ-

Konsumsi heras domestik diperkirakan meninglkat secara
bertahap, dari 10,9 juta ton pada tehun 2021 mengad: 11,0-11,5
juta ton pada tahun 2024, Peningkatan ini didorong oleh
meredanva pandemi Covid-19, kKembali normalnova aktivitas
ekonomi domestile, serta pulihnya industri makanan, restoran,
hotel, dan sekior-sektor terkait, vang semuanya ifu membutuhkan
beras sebagai bahan baku.

Ekspor beras diperkirakan meningkat, dari 5,1 juta ton pada
tahun 2021 menjadi selitar 9.5 juta ton pada tahun 2024, seiring
dengan membaiknya permintaan dari negara-negara mitra dagang,.
Namun, ekspor beras selama 2022=23023 diperkirakan tetap [emah
karena harga yang relatif lebih tingg dibandingkan dengan negara
pesaing seperti India dan Vietnam . Negara-negara pesaing ini telah
mengembangkan jenis padi dengan hasil panen vang lebih tinggi
per hektare sehingga menghasilkan bava per kilegram gabah vang
lebih rendah.

Pada intinva, mdustri beras Thailland tumbuh secara
hertahap, dipengaruhi  oleh pola cuaca, langkah-langlkah
kebijakan, dan dinamika harga yvang kompetitif di pasar global,
KEebijakan pengembangan pertanian padi dan industri beras
merupakan solusi penting untuk mengatasi bBerbagal tantanpan
dan mendorong kemajuan nasional secara menyveluruh. Hal ini
memerlukan pelaksanaen kebijakan vang dirancang secara tepat
untuk memenuhi kebutuhan regional tertentu dan bersaing kuat

di platferm perdagangan beras global.

Sejalan  dengan itu, Thailand menata ulang strateg
ekspornyva, dengan fokus pada peningkatan kualitas ekspor dan
meningkaikan nila tambah beras melalul pemirosezan, Kegatan
ini dilakulkan dengan mengubah beras menjadi produk yang
menarik seperti makanan ringan, produk perawatan kulit, dan
minuman beralkohol, vang ditujukan untuk pasar-pasar di Asia
dan Eropa, serta untuk meningkatkan popularitas domestilke dan
internasional. Pergescran strategis ini secara signifikan telah
meningkatkan dinamika impor dan ekspor beras Thailand serta
memperkual permintaan Jdi pasar global.

Untuk dapat mengimplementasikan dengan baik kebijakan
ini, diperlukan adanya adaptasi terhadap wilavah regional
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Thailand vang beragam serta disesunikan denpan kebutuhan
petani. Hal ini memerlukan panduan yang fieksibel termasuk
denpan melaksanakan manajemen risiko bencana alam dan
kematan lainnya untuk mengatasi ingginya biaya faktor produksi.
Selain itu, jugs diperlulan terjalinnya kelaboras) dengan berbagai
mitra jaringan untuk memaksimalkan potensi swasembada dan
meningkatkan nilai produk beras. Hal ini diharapkan akan
menumbuhkan budava kewirausahasn  pertanian dan
keberlanjutan jangka panjang sektor perberasan.

IV. PEMBELAJARAN UNTUK PENGEMBANGAN AGRIBISNIS
BERAS DI INDONESIA

Thailand relah mengehaarkan berbagai kebijakan perberasan
nasional mulai dari hula ke hilir untuk meningkatkan pendapatan
petani. Kebijakan tersebut mulai dari adanva asuransi pertanian,
kredit pertanian, kebijakan penggilingan padi, adanya pemasaran
terpadu, mekanisme pemasaran beras dalam dan luar negen,
perlindungan perdagangan beras nasional, dan
mengimplementasikan smart  farming unmuk memudahkan.
Pertanian cerdas 4.0 di Thailand mempriontaskan pengembangan
teknologi dan komersialisasinya, terutama pertanian presisi,
robotiks pertanian, dan  biotekneleg  untuk  meningkatkan
pendapatan tahunan rata-rata petani hingga tujuh kali lipat, dari
saat ini sebesar Ep20,3 juta menjadi BEpl181,3 juta dalam wakiy 20
tahun ke depan [(Patanapichar 2020).

Sehubungan dengan hal tersebut, pembelajaran yang dapat
dipetik untuk perumusan kebjakan apribisniz beras Indenesia
ealah eatunya adalah perlunya melakukan transformasi menujn
paradigma pertaman vang bary, dengan fokus pada peningkatan
kualitas beras melalui Pertanian Cerdas atau Pertanian 4.0,
Sejalan dengan kehijakan pemerintah ini, diperlukan pemanfaatan
telnologi  inovatif untuk meningkatkan produlktivitas  dan
mendorong pertumbuhan pertanian vang berkelanjutan. Dengan
beralih dari prakiik konwvensional (pertanian iradisional) ke
pertanian modern, pergeseran ini bertujuan untuk membebaskan
petamu dard hagkaran setan kemiskinan., Upayva transformasi
gistem pertanian padi ini memberikan peluang bagi pembangunan
pertanian yvang selaras dengan visi pemeriniah untuk mengurang
biaya produksi, meningkatkan kualtas dan standar, memitigas
riziko yvang berazal dari wabah hama dan bencana alam, zerta
menckankan manajemen usaha berbasis pengetahuan.

Lhonomi dan Kebijakan Perberasan di Thalland sebagad
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KEBIJAKAN PERTANIAN PADI RESPONSIF
FPERUBAHAN IKLIM DI VIETNAM

Penny Abdil, Ertz Wicaksono!, Sriotide Marbun!, Adi Setiyanto?,
Fitrig Yulioni?, Esty A, Suryana?, Rizghing Khusan?

IKedutaan Besar Republik Indonesia, Hanoi
Pugat Sosal Ekonomi den Kebijakan Pertanian, Hementerian Pertanian

I. PENDAHULUAN

Pada tahun 2023, Vietnam merupakan negara produsen
beras terbesar keempat di dunia dengan produkeei sekitar 27 4 juta
ion di bawah Republik Rakvat Tiongkok (RET), India, dan
Indonesia. Negara ini menjadi negara pengekspor beras ketiga
terbesar dunia setelah India dan Thailand, dengan volume ekspor
sekitar 7,2 juta ton, Produbksi beras yang besar ini didukung cleh
kekayaan sumber daya alam Delta Mekong vang berada di wilayah
barat daye Vietnam.

Wilayah Delta Mekong melingkupi porsi besar dari barat daya
Vietnam dengan wilayah seluas 39,000 km- yang merupakan salah
satu delta terbesar dan tersubur di Azia dan bahkan di dunia,
Dielta ini mencakup sekitar empat juta hektare dan menghidupi
sekitar 18 jute penduduk vang menggantungkan kehidupannya
pada pertanian dan akuakultur. Namun, daerah ini sangat rentan
terhadap dampak perubahan iklim, wvang ditandai dengan
kenaikan permukaan air laut, banjir pada musim huyjan, dan
kekurangan air pads musim kemaraw, Selain itu, juga terjadi
penurunan permukaan tanah akibat pengambilan air tanah
berlebihan vang memberikan dampak vang lebih signifikan
terhadap kawasan ini.

Untuk mengatas: hal tersebut, Vietnam mengembangkan
rencana  regional terpadu di Delta Mekong vang mencakup
pembangunan den perencanaan tata ruang berdasarkan berbagai
disiplin ilmu dengan perspektil sampai tahun 2030 dan jangka
panjang sampai @ahun 2050, Bencana pengembangan  ind
bertujuan  wuntuk melindungi  masyarakat, meningkatkan
penghidupan, mendorong pembangunan regional vang lebib
seimbang, memperbaiki lingkungan, dan memperkuat ketahanan
iklim di Delta Mekong, Terdapal empatl unsur terpadu terkait
pengembangan di wilayah ini, vaitu pertanian, agromndustn,
transportas:, dan pengelelaan air, Khusus untuk transformas
pertanian  direncanakan untuk mendorong dan mendukung
produksi tanaman vyang bernilai lebih tinggl dan  bermutu
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berdosarkan kesesunian lahan dan air dengan melonpgarkan
pembatasan penggunasn lahan, memberikan Iebih banyak
dukungan kepada petani, dan mendorong peningkatan praktik
pertanian yang lebih baik (Roval Haskoning DHV 2024).

Kentribusi sektor pertanian terhadap produk domestik bruta
(PDEBE) Vietnam selama 12 tahun terakhir cenderung menurun, dan
16,3 peraen tahun 2011 menjadi 12 peraen tahun 2023, Selatar 70
persen penduduk Vietnam menggantungkan hidupnya pada sektor
pertanian. Padi menjadi suatu komoditas strategs, baik untuk
ketahanan pangan nasional maupun sebagai komoditas andalan
ekapor (sumber penghasil devisa utama). Setiap petani di Vietnam
rata-rata mengelola 1,8 hektare lahan sawah. Namun, saat ini luas
persawahan telah mengalami  penurunan  seiring  dengan
berkembangnya sektor industri dan manufaktur, vang =salah
satunya merupekean dempak dari transformasi pengembangan
Delta Mekong.

Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji dinamika elonomi
beras di Viemam dan merumuskan alternati kebijakan sebagai
lezzon learned bagi pengambil kebijakan untuk mewujudkan
sistem perfanian padi dan agribisnis nasional yang tangguh dan
berkelanjutan.

II. GAMBARAN UMUM DINAMIKA PEREKONOMIAN BERAS

Lahan sawah merupakan faktor produksi yang paling
penting dalam usaha perfanian pangan. Proteksi lahan sawah
dari alih fungsi merupakan cara yang paling efektif untuk
mempertahankan pencapaian ketahanan pangan nasional suatu
negara. Sebapgar upava menstabilkan ketersediaan lahan bag
produksi padi, pada tahun 2009 pemerintah Vietnam mengadopsi
master plan strategt nasional bagl ketahanan pangan yvang intinya
menyatakan bahwa lahan sawah merupakan sumber alam yang
tidak dapat dipantikan dan tdak dapat diperbaharai.

Berdasarkan data General Statistice Office, luas lahan
pertanian di Vietnam tahun 2022 sebesar 12,32 juta hektare atau
sekitar 303 persen dari motal luas wilayah Vietnam yang
mencapai 31,34 juta hektare. Dari luas lahan pertanian tersebut,
luas labhan sawah hanva mencapai 3,9 juta hektare atau 25,32
persen dari total luas lahan pertanian. Dar luas lahan sawah
tersebut, luas tanam padi selama musim semi, musim gugur, dan
musim dingin {winfer] mencapai 7,12 juta hektare. Mayoritas
produksi padi di Vietnam dihasilkan dari jenis padi vang ditanam
di lahan sawah yvang digenangi air dengan pasokan air yang
stahil, sehingga hanya dapat ditanam di tiga musim tersebut.
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Data luss tanam padi di setiap mus=im, total luas tanam,
produksi, dan produktivitas padi di Vietnam tahun 2018-2023
dapat dilihat pada Tabel 1. Berdasarkan tabel tersebut, diketahui
bahwa produksi padi Vietnam pada tahun 2023 sebesar 43,5 juta
ton dengan produkivitas 61,1 kuintal per heltare.

Tabel 1. Luss tanam, produksi, dan produktivitas padi, 2018-
2023

Lins Luns Luns Total

tanam fanam  tAnam o
iz R e T faas Produk=s: Produktivitas
Tahun . tEFNEATT

L1 Eugur dingin

{rilbu ha) (ribu ton)  [kuintal fha)
2018 3.102,8 2748 16833 7F.5708 420460 58,2
2019 3,124,101 27338 1.6l20 746939 4344954 283
2020 3.0240 26691 1.5858 72789 42.764.8 58,8
2021 30068 206735 15685 72388 43.852.4 60,6
2022 2.992,3 2.564.0 1.552,6 T7.108,9 42.660,8 60,0

2023 29526 2.620,5 1.2462 7.119.3 43.497.7 61,1
Sumber: 080 (2023

Lahan pertanaman padi di Vietnam pada tahun 2022
mencapal 7,11 juta hektore, Area utame pertanaman padi di
Vietnam tersebut berada di Delta Sungai Mekong | Mekong River
Deital dengan huas 3,80 juta hektare {53,5%). Area pertahaman
padi lainnya berada di Delta Sungai Merah (Red River Delta)
seluas 953,5 ribu hekiare [12,4%), Pantai Utara dan Tengah
(Nerthern and Central Constal Ared) seluas 1,19 juta hekiare
(16, 7%), Pegunungan Utara ( Northern Midland and Mountain Area)
seluas A52.T ribu helitare [9,3%), Central Highland sefuas 152
ribu hektare [3,5%), dan South East seluas 255.5 ribu hektare
[3,6%). Berdasarkan luas pertanaman padi tersebut, dapat
diketahui bahwa Delta Sungai Mekong merupakan penghasil padi
terbesar, yvaitu sebanyak 23,54 juta ton atau 55,2 persen dar
total 42,66 juta ton, dengan produlktivitas 6,2 ton per helktare.

Usaha tani padi di Vietnam dapat dipanen tiga kali dalam
setahun, khususnya di persawahan Delta Mekong vang memasok
26 persen pmduksi beras Vietnmam. Pada 1ahun 2022, luas lahan

2awah di Vietnam mencapai 3,9 juta hekiare (dengan luas panet
padi seldtar 7.2 juta hektare), dengan produksi beras 27,7 juta ton

dan tingkat produktivitas padi & ten per hektare [Tabel 2},
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Sumber: GS0 [2023)
Gambar 1, Seharan lahan pertanaman padi d1 Vietnam, 2022

Tabel 2. Luas panen padi, produksi beras, dan produktvitas
beras, 2018-2023

ldnarie; 7, 1%

[aelrn Sungal
— Melnmg; 53, 5%

T Luas panen padi ]"'n:#ul-:::i. breras Produktivitas
[juta haj [juta ton) [ton/ ha)

2012 7.5 27,3 5.8
019 7.4 271 5.0

2020 T3 7.4 6,0

2021 T, 1 26,7 G0

2022 7.2 277 G0
20E3 7.2 27.3 6.0

Bumber: GE0 (20202023

Sebagal perbandingan dengan Indonesia, pada tahun 2022
luaz lnhan sawah di Indonesia mencapad 7.5 juta hektare (dengan
luas panen padi mencapai 104 juta hektare], dengan produbesi
beras mencapai 31,5 juta ton dan tingkat produktivitas padi 5,1
ton per hektare (Tabel 3).

Tabel 3. Perbandingan luas sawah luas panen padi, produktivitas,
dan produksi beras Indonesia dan Vietnam, 2022

Uragan Indonesia Vistnam
Luas laban 7.5 juta ha {luss panen 3,9 jura ha {luas panen
sawah pacdi 10,4 jula ha) padi 7,2 juta ha)
Produktivitas 5.10 ton/ha (1-2 kali 6 tony/ha (3 kali panen
padi patien sotalan) satabmn wmmnya di
wilavah Delta Meleong)
Produksi beras 31,5 juta ton 27-28 juta ton

Sumber: B0 {2022), MARD (2022}, BPS [2024)

G
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Produksi berss Vietnam pada tahun 2023 diperkirakan
mencapai 27 juta sampai 28 juta ton. Dari angka tersebut, 75
perzen dipunakan untuk kotsumsi domestik dan 25 persen
sisanya untuk diekspor [(6,5-7 juta ton]. Varietas padi yang
diveahakan di Vietnam adalah beras ketan (sticky rice} dan beras
biasa (regular rice]. Berdasarkan kualitas, struktur, bentuk, dan
warnanya, jenis beras wyang banyak terdapat di Vietnam
dikategorikan sebagail berikut:

¢ Darl zegi koalitas beras, produlsi beras di Vietnam dapat
dibedalkan menjadi dua jenis, _T,.ra'uu beras biaza seperti TRS04,
OM345, dan beras spesinl, vang senng berupa fragrant roe
seperti Jasmine, Japonica, Kong Diie Medium (KDM), dan
Huong Lai, Sebenartiva Vietham memililki banvak beras khas

vang mempunyai kualitas ataun rasa yang lebih baik, namun
hanyva dikenal secara lokal (Gambar 2).

tRE004; 122 90
- 053515 650

OM4900; 5 00

Khan Dan 18: 4_00
OM5976; 4,00

tainmye; 53,30 —

: BC 15; 53.00
OME5G54; 2,00 OMA218; 2,00

Sumber: GO [2023)
Gambar 2. Produksi beras Vietnam berdasarkan varetas, 2022

s Berdasarkan stroktur dan bentuknya, terdapat tiga jenis beras
vang populer, yaitu beras ukuran panjang (long-grain rice,
beras uluran sedang [mediimegrom fdee), dan berms okuran
pendek (short-grain rice).

s Berdasarkan warna berasnya, produksi beras di Vietnam
dapat diklasifikasikan menjadi beras putih {whie rce), beras
coklat | browm rice), beras merah [ hatam (red/ black rice).

Dalam wupaya mendukung produksi  beras  yang
berkelanjutan, pemerintah Vietnam telah mengeluarkan kerangka
kebijakan untuk menata ulang industri beras vang mengalihkan
prioritas pemerintah dari koantitas ke kualitas vang lebih baili,
dari kebijakan food security ke food safety, dan dan sektor yang di
dominaszi oleh pasokan [supply driven) ke sektor yang didorong oleh
pasar [demand driven). Sementara itu, tanf preferensi dalam
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perjanjian perdagangan bebas bilateral dan multilateral vang
disepakati oleh Vietnam dengan negara mitra, seperti European
Union-Vietnam Free Trade Agreement (EVFTA) dan Unied Kingdom-
Vietnam Free Trade Agreement [UVFTA), akan memudahkan
produk beras di Vietnam untuk bersaing dengan beras dan negara
lain. Jika kualitas beras ckspor Vietnam dikelola dengan baik,
kuota ekspor beras Vietnam di pazar European Union [EU) akan
sepgera meningkat dan mitra dagang akan terdorong untuk
mengmpor berag Vietnam.

Total luas panen sawah di Vietnam mencapai lehih dari 7,2
juta hektare, dengan proporsi terbesar berada di Delta Sungai
Mekong dan Delta Sungai Merah. Delta Mekong, yang merapakan
rumah bag: 20 persen populasi Vietnam, menanggung lebih dar
50 perzen produksi beras (Gambar 3) dan lebih dari 90 persen
ekapor beras Vietnam (Barton 2015).

Sumber: USDiA (2023)
Gambar 3. Peta produksi beras di Vietnam

Produksi beras tahunan di Delta Sungai Mekong hampir tga
kali lipat lebih tinggi dari Delta Sungai Merah karena didukung
mekanisasi. Peningkatan produktivitas dan 4.2 ton per hekiare
pada tahun 2001 menjadi 3,7 ton per hekiare pada tahun 2013
menunjukkan pentingnya produksi beras untuk menciptakan
surplus dan ketahanan pangan di Vietnam. Meskpun seklatar 34
persen padi Vietnam ditanam di Delta Sungai Mekong dan 17
persen di Delta Sungai Merah, kemungkinan surplus di wilayah
lain masih tergantung pada stabilitas iklim karena petani sering
menghadapt defisit pangan dalam beberapa bulan dalam setahun.
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Tabel 4, Struktur biayva produksi padi di Vietnam, 2015

MT-1 MT2

Carymat LT TR

aan l::.:-crﬁ“ Miliai (R tlan r::}','ﬁﬂ Ml (Fept

i st . inpnat -
Produksl

B.560,2 713 ALTEAANA 63354 224971 18816531
gheg ) haa
Tev it
Heaih (kg /e 2005 S 5 (I8 B 241 &A%0 SEH T R
Puipik ki /hal 148 [ G457 2B 66 (G UEEO 609,360
L 37 TT0.722  2.080.949 37 TEIAM  2.061.299
I:h.Hll'llul-
Tenapn kerja = ;
i i 7.5 13947 1 D46 025 R4 139618 1172791
TR kearg 1,4 L3AT 2008968 13,6 LELGIE 1AGE.806
(HICK bl ! ’ h o o ’ ’ ’
Hewan, mesin, 1 E A LAOEAAT
hen=in
Irignsi 218,688 2AT.648
Makan 2471 10397
Trarspart [ELHNERY 1 €52 456
Prajik ]
Sewen linhan 3500198 e T [ L
Humgn nmns v e
ST L. 0K I85.1TR
Inpui leinnya 208,578 197545
Total bieva |Kpha) 152391 570 18 120, 160
Hiayn per kg (Hp/ logl 1.742 2547
Laba hersih {Fpf ) L5 S9HG AT AbEG AT

Sumlbes: Begdey et ol [2006)

Berdasarkan data pada Tabel 4, dapar diketahui bahwa
musim tanam pertama (MT-1) dan MT-2 memiliki perbedaan
signifikan dalam hal biaya produkes dan keuntungan bersih, MT-1
menghasilkan B.560,2 kg gabah kering giling (kadar air 14%) per
hektare, dengan harga jual Ep3.713 per kg dan pendapatan kotor
sckitar Rp31,78 juta per hektare. Biayva total produksi untuk MT-
1 mencapai Rpl 5,39 juta per hektare dengan biaya produlkesi gahah

schitar Rpl.782 per kg. Dengan demiloan, MT-1 memberikan laba
hersih sekitar Epl 3,98 juta per hektare,

Sebaliknya, MT-2 menghasilkan 6.233,4 kg gabah kering per
hektare dengan harga jual Rp2.971 per kg, sehingga menghasilkan
pendapatan kotor sekitar Rpl8,82 per hektare, Total biava
produks: untulk MT-2 selatar Epl6,3 juts per hektare, dengan
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biaya produksi pabah sebesar BEp2.547 per kg, Dengan demilkian,
laba bersih yang dihasilkan di MT-2 hanya sekitar Rp2,69 juta per
hektare.

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa MT-1 lebih
menguntungkan dibandingkan dengan MT-2. MT-1 memiliki hasil
panen vang lebih tngm dan biava produkss per kilogram vang lebih
rendah, kedua falktor ini berkontribusi pada perolehan laba bersih
vang lebib tinggi dibandingkan dengan MT-2. Sebaliknva, MT-2
menanggung biaya produks: yang lebih tingm dan harga jual vang
Iehih rendah, sehingga menghasilkan laba bersih vang jauh lebih
kecil.

Situasi perberasan di Vietnam menghadapi tantangan
lingkungan dan sedang mencan solusi produlss yvang lebih
berkelanjutan. Pemingkatan produksi dalam dekade terakhir
terutama melibatkan penggunaan pestisida dan pupuk. Meskipun
puputk meningkatkan produksi, namun penggunaan berlebihan
dapat menyebabkan wabah hama dan pen:,'skit. Produksi beras
telah menjadi katalis ekonomi, mendorong periumbuhan di daerah
perdesaan, dan mampu mengurangi  kemiskinan. Namun,
kenadkan biava pupuk dan fenaga kerja memengaruln produlesi
secara keseluruhan, Meskipun telah banvak dilakukan penelitian,
fokus pada pengpunaan pupuk dan alitor elksternal, seperti harga
chspor dan tingkat konsumsi dunia masih kurang.

2.1, HNeraca dan Harga Beras

Vietnam merupakan salah satu negara di Asia Tenggara yang
tingkat konsumsi berasnya tinggt dan juga merupakan salah satu
negara pengekepor beras terbesar. Berdasarkan Tabel 5 (USDA
2023a), diketahui bahwa produksi beras di Vietnam selama tahun
2010-2022 ratm-rata dipunakan untuk konsumsi sebesar 78,6
persen per tahun (meningkat rata-rata 1,3% per tahun) dan untuk
ekapor sebhegar 24,4 persen per tahun {meningkat rata-rata 2,2%
per tahun). Eata-rata ekapor beras di Vietnam selama tahuan 201 0-
2022 cukup rendah, yaitu hanya sebesar 3.6 persen per tahun,
namun impor meningkat cukup pesat rata-rata 55,5 persen per
tahun. Darl contoh tiga jenis beras vang dompor oleh Vietnam
(Tabel &), yaitu gabah [HS 100610), beras pecah kulit ataw beras
utuh (HS 100630, dan beras patah (HS 100640}, berazal terutama
dan Thailand, Myanmar, Lac PDRE, dan Kamboja untuk wilevah
ASEAN, sedanglkan dari negara lain terutama dari India, Tiongkolk,

dan Jepang.
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Tabel 5. Produksi, kensumsi, ekspor, tmpor, dan cadangan beras
di YVietnam, 20102022

Procduksi Empor Caglangan Ekspor  Konsums

Tahun
(juta retrile tan)
2010 26,37 0,50 1,94 7,00 19,40
2011 27,15 0,10 1,83 7,72 19,65
2012 27,54 0,10 1,16 8,70 21,60
2013 2816 0,30 1,30 6,33 22 00
2014 28,17 0,40 1,26 6,61 232,00
2015 27 .58 0, 3 1.56 5,09 22,50
2016 27,40 0,50 0,97 5,49 22,00
2017 37 66 0,50 1,03 6,50 21,50
2018 27,34 0,60 1,20 6,58 21,20
2019 27,10 0,50 1,28 6,17 21,35
2020 27 .58 2.5 3,29 6,27 21,85
2021 20,67 2, T3 3,61 7,03 22,05
2022 27.14 3,25 3,37 8,23 22,40
P;:*::;‘fma]n 0,25 55,54 11,81 2,20 1,25

Sumber: U3DA [2023a)

[mpor gabah dan beraz Vietnam dar Tiongkel:, Thailand,
Kamboja dan Lao PDR merupakan upaya meningkatkan produksi
heras melalui kerja sama perbatasan, pengembangan kawasan
Mekong River Delta (MRD) dan investasi di luar negen dalam
rangka peningksatan produksi Berbeda dengan negara-negars
tersebut, mpor Vietnam dar India, Myanmar, dan Jepang adalah
dalam rangka memenuhi permintaan industn beras dalam negen
dan ekspor, Jika dari Myanmar impor ferutama ditujulkcan untuk
tujuan peningkatan nilai tambah dalam industri beraz Vietnam,
maka impor dar India dan Jepang ditvjukan untuk memenuhi
permintaan domestk dan ekspor beras khusus (jasmine rice,
fargrant rice, japorica  rice}. Permintaan beras khusus
menyebabkan impor dan India menunjukkan peningkatan sangat
pesat dalam talan 2021,
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Tabel 6. Volume impor gabah, dan beras (2 jenis) Vietnam,
menurut negara asal, 200 72022

MNegara asal 2017 2018 019 2020 2021 2032

mper iribu ton|
HE 1006101 3249 28,18 2842 152,29 777,93 60221
Tionglkok 23,82 2127 22,53 19,81 24,63 17,24
Lan PDIE 4 84 4,70 .16 1,97 5,65 B, 10
India 3,26 2,04 0,99 1,74 1,80 247
Kambaoja 0,55 0,17 A,72 12876 745,75 57438
Lainnya 0,03 O, D0 0,02 00 a, 10 O
HS 1006300 36,38 21938 11,37 16,63 148,35 124,18
Thatland 13,92 0,06 3,84 2,11 554 6,83
Myanmar 0,37 4,99 3,87 4,81 4,39 1O
Lao FOIR 12,38 3,56 3,09 3,88 3,43 8,42
Jdepang 0,07 0,33 0,40 1,28 0,33 0,21
India 02 0,0 0,08 5,63 134,37 10765
Leaimnnya 9,61 1,41 0,09 a,03 0,25 o7
HS 100640° 10,20 10,59 12,01 13,71 25849 16891
Thailand 6,25 4,57 541 4,13 3,14 @22
Myanmar 3,65 5,84 i, 50 3,07 0,27 O 0
India 0,00 0,00 0,00 646 233,07 166,69
Lainnya 0,31 0,17 0,00 0,05 0,03 0,00

Sumber: WITS {2023
Keterangan: ‘gabah, ‘berah pecah kalit atau beras utuh, “beras patah

Rata-rata harga beras Vietnam (kualitaz 5% broken)
mencapail Rp7.7 juta per ton pada Juni 2023. Harga beras Vietnam
it naik 8 persen secara bulanan [mom], meningkat 33 persen
secara tahunan (yoy), scrta menjadi rekor termahal dalam satu
dekade terakhir. Sementara itu, perkembangan harga periode
2018-2022 disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Perkembangan harga produsen, pedagang grosir, dan
ekspor beras, 2018=-2022

Tabhun Harga produsen Harga groair Harga ekapor
(Rp /g

2018 4,086 5.28] 5.7TE3

20149 3.072 6,870 4.975

2020 4.254 6.905 6.231

2021 4. 716 5.427 6. 387

20022 3_025 G.034 G.D0E

Sumber: World Bank {2023
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Kowasen MRD memilila peran krusial dalam ketahanan
pangan Vietnam di dalam dan luar negeri, menyumbang sekitar
zetengah dari tolal produksi beraz Vietnam dalam satu dekade
terakhir. Peningkatan produksi beras MRD, khususnya vang
diekspor sebanvak 95 persen, menjadi faktor utama dalam
menjadikan Vietnam sebagai salah satu negara pengekspor beras
terbesar di dunia (VEFPE 2013). Meskipun sistem padi MED
berhasi] memenuhi kebutuhan konsumen, struktur tersebut
relatif terfragmentasi dan mengalami tingkat kerugian fisik yvang
tinggi. Rantai pasok MRD lebih panjang dibanding rantai produlk
pertanian lain di Vietnam dan negara-negara produszen beras
terkemuka lainnya, dengan setidaknyva lima atau enam agen rantai
pasokan antara tingkat petani dan konsumen. Semua rantai
memiliki tingkat integrasi dan Koordinasi vertikal vang minimal
[ADB 2013).

Rantai nilai beras MERD menghadapi dampak fisik dan
keragian kualitas, termasuk kehilangan padi di sawah [9,8%) dan
setelah pengmlingan (9,83%) (Loc dan Son 2013). Pemenntah telah
menerapkan prakiik dan kebjakan modern untuk mengurang
tingkat kerugian ini, dengan perkiraan penurunan schesar 1
persen sefiap dekade (Khan et al, 2014). Meskipun uas lahan
sawah yang digunakan mengalami penurunan selama sepuluh
tahun terakhir, hasil panen per satuan luas terus meningkat,
mengimbang penurunan penanaman (IPSARD 2014). Perubahan
preferensi konsumen yang memperluas keteraediaan pangan juga
mengurangi peran nasi dalam pola makan masyarakat Vietnam,
Dengan demikian, pendekatan business as wsual mencerminkan
kesuksesan rantal pasol beras di walayah MRED.

2.2. Perkembangan Ekspor

Beras asal Vietnam telabh diekspor ke berbagai negara di
beberapa benua, termasuk Afrika, Asia, dan beberapa negara di
Eropa, Megara pengimpor beras terbesar pada tahun 2018 adalah
Republik Rskyat Tiongkok (RRT) dengan jumlah 1,1 juta ton,
disusul oleh Indonesia dengan 776 nbu ton, Alfnka 537 nibu ton,
Filipina 429 ribu ton, Bangladesh 400 ribu ton, dan Malaysia 305
ribu ton, Pada tahun 2020, Vietnam berhasil meningkatkan ekspor
heras ke pasar yvang lebih kompetitif seperti Amerika Serikat,
Eropa, dan Korea Belatan dengan menggeser foloue dari beras
berkualitas rendah ke kualitas atas, meskipun mengalami
penurunan volume. Melalul perjanjian dagang, seperti Perjanjian
Perdagangan Bebas Uni Eropa-Vietnam, Kemitraan Elkonomi
Komprehensif Regional, dan Penjanjian Perdagangan Bebas dengan
Ingegris, WVietnam berhasil meningkatkan penjualan berasnyva
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secara internasional. Sekior pertanian yang terdampak Covid-19
tetap menghadapi permintaan tinggi, dengan produksi padi pada
tahun 2021 mencapai 43,3—43,5 juta ton dari lahan seluas 7,26
juta hektare. Nilai ekspor beras Vietnam mencapai sekitar Rpi4,9
trilun pada lima bulan pertama tahun 2021, yvang dipicu aleh
kenaikan harga dan volume.

Namun, Vietnam jugs menghadapi beberapa kendala dalam
ekspor  beras., Tantangan  tersebut  melibatkan aspek
keberlanjutan, skalabilitas, segmentasi, harga, nila, lambatnya
industrialisasi, dan kehilangan pascapanen. Infrastrolooer dan
telnologi yang terbatas berdampalk negatif pada keuwangan dan
kualitas produk pertanian, sementara beras berkualitas rendah
dan kendala dalam pengolahan menjadi hambatan. Selain itu,
Vietnam hamis bersaing dengan pesaing kuat, seperti heras
Thailand di beberapa nepara besar. Terkait impor glebal beras,
meskipun pangssa pasar beras Vietnam di beberapa negara tidak
stabil, namun terjadi pertumbuhbhan di pasar beberapa negara
Afrika, seperti Ghana, Pantai Gading, Arab Saudi, dan Uni Emirat
Arab.

Terkmt strategi ketahanan pangan nasional, pemerintah
Vietnam ftelah menetapkan ftarget unfuk mempertahankan haas
lahan sawah empat juta hektare puna menjamin  produls
schanyak 41-43 juta ton padi (menjadi sekitar 27-28 juta ton
beras) hingga dapat memenuhi kebutuhan domeszstik dan
keperluan ekspor sebesar empat juta ton beras per tahun. Sektor
pertanian menyumbang hingga 24 persen dari PDB Vietnam, 20
persen dari total ekspor, dan lebih dari Y0 persen dar total
lapangan kerja. Perekonomizsn Vietnam zangat bergantung pada
sekior pertanian, khususnva produksi beras, yang menyvumbang
30 perzen dari total nilai produksi pertanian Vietnam.

Ralam 30 tahun terakhir, produksi beras di Vietnam terkenal
dengan kualitas buruk dan mengekspor beras bernilal rendah ke
pasar dunia. Namun, saat ini tren telah berubah, produksi beras
YVietnam tidak lagi kalah dengan nepara lain dalam hal kualitas
dan bahkan harga beras. Produksi beras Vietnam kimt memailiks
berbaga jenis beras berlualitas tinggi dan harga ekspor beras
Yietnam dapat lebih tinggi dibandingkan beras dar Thailand dan
India. Pada tahun 2023, harga ekspor beras Vietnam dapat
mencapal BpS. 214899 per ton (Tebel 8).
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Tabel 8, Volume ekspor beras Vietnam, milm ekspor, dan harea
ekspor, tahun 2018 — semester 172023

Tikvn Wolume N Nilai _ 5% Beras patah - FOB
(puta tom]  [trilivn rupaah) [Ep S ton)

2018 G,15 4.7 6,388,200

20149 G637 iy 6220 280

2020 5,25 45,4 T.206. 705

2021 &, 24 45,0 7.196.924

2022 7,10 51,2 7.233.411
2023 (Jan~Juni) 4,23 34,3 §.214.899

Sumber: MARD dan G50 (2023), dielah

Fada tahun 2020, produksi beras berkualitas tinggi mencapai
T3-80 persen dari total produksi beras di Vietnam, sedangkan di
masa lalu, angka ini hanya berkisar 35-40 persen dari etruktur
produksi beras di Vietnam. Oleh karena iba, harga beras ekspor
Vietnam mengalami kenaikan dengan nilar tambah lebih tingm.
Dalam kategori ekspor, jenis iwwhile rice menyumbang 39,3 persen
dari total ekspor beras Vietnam, jasmine rice dan fragrant rice
lainnva [36%), sticky rice (22%], joponiea riee (2,6%), dan jenis
beras lainnya (0,1%). Produk beras Vietnam untuk tujuan clkspor
mengarah pada varietas beras berkualitas tinggi.

Pada tabun 2022, Vielnam mermpakan eksportic beras
terbesar ketiga di dumia setelah India dan Thadland d.i:nEEl.n volume

ekspor mencapai 7,1 juta ton (RpS51.2 triliun) [Tabel 9 dan Tabel
10). Volume ekspor tersebut meningkat 3.8 persen dan nilainya

naik 3,1 persen dar tahun sebelumnya, sekitar 5,8 juta ton,

Rata-rata harga ekspor beras mencapai selitar Rp7,2 jata per
ton pada tahun 2022 atau turun 7,7 persen dari Rp7,8 juta per ton
pada tahun sebelumnya. Filipina menjadi pasar ekspor berasz
terbesar bag Vietnam, vaitu mencapar 3,2 juta ton (Bp22 miliar)
pada tahun 2022, Volume ekspor tersebut 45,2 persen dari total
ehspor dan nilainya 43,2 persen dar total nilai ekspor beras
Vietnam. Secara umum, beras berkualitas tingg dar Vietnam
dickspor ke pasar Jepang dan Uni Eropa, sedangkan beras
berkualitas rendah diekepor ke pasar Asia dan negara-negara di
Alrika.
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Tabel 9. Bepuluh negara tujusn ckspor beras terbesar Vietnam,
tahun 2022 dan semester [/ 2023

2022 Januari-Juni 2023
Negara Yolume R Valume Milan
[jutn ton)  (miliar rupish)  (uta ton) (mibar rapesh]

Fihpina 3.21 22,13 1,69 13,07
RRT 0,85 6,42 0,68 5,05
Indonesia 0,12 0,87 0,49 3,72
Cihana 0,44 3,42 o027 2,325
Pantai Gading 0,66 4,38 0,22 1,62
Malayraia 024 294 0,20 1,45
Singapura .10 0,52 0, G 0,50
Mozambile 0,05 0,42 0,0 0,35
Hong Kong 0,07 0,61 0,04 0,33
Umni Emirat Arah 0,05 0,42 0,03 0,25

Sumber: GSO (2024)

Tabel 10; Sepuluh negara eksportir beras terbesar di dunia, 2022

Megara eksportir Volume ekspor juta ton)
Incia 22,50
Thailand 8,50
Vietnam T,10
Pakistan 3,60
AS 2,10
Myanmar 1.85
H.ambn]n 180
RRT 1.80

Sumber: G50 (2034)

2.3, Peran Beras dalam Ekonomi Rumah Tangga

Jumlah beras yang dikonsumsi di dalam rumah tangea terus
mengalami penpurunan. Dalam ima tahun terakhir, jumiah beras
vang dikonsumsi per kapita cenderung menurun secara bertabap,
dari 105,6 kg per kapita per tahun paca tahun 2016 menjadi 82 8
kg per kapita per tahun pada tabun 2022, atay mengalami
penurunan rata-rate scbesar 21,5 persen per tabun. Pada
umumnyva, rumah tangga vang tinggal di daerah perdesaan
mengonsumsi lebih banyak (92 4 kg/kapita/tahun) dibandingkan
depgan rumah tanggs yvang tinggal di deerabh perkotaan (68,4
kg/kapita/tahun). Bumah tangga pada kelompok termiskin
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memiliki konsumsi beras vang lebih tinpg danpada rumah tengea
pada kelompok terkaya (93,6 kg berbanding 73,2 kg/kapita/
tabun). Menurut data dari Survei Standar Hidup BRumah Tangga
Vietnam (VHLSS) tahun 2022, jumlah rata-rata berbagai jenis
malkanan vang dikensumsl per kapita di Vietnam adalab 242,49 ke
per kapita per tahun. Seiring dengan meningkatnya pendapatan
dan standar hidup masvarakai, preferensi konsumsi secara
bertahap berubah ke arah penpurangan jumlah konsumsi beras
dan peningkatan makanan dengan nutrisi yang lebih tinggi eeperti
daging, telur, susu, dan makanan laut (GS0O 2023).

Pada periode 2016-2022, konsumai daging dan buah
cenderung meningkat. Konsumsi daging meningkat, dari 25,2 kg
per Hapita per tahun menjadi 31,2 kg per kapita per tahun
(meningkat 19,23% dibanding tahun 2016); sementara konsumsi
buah meningkat dari 10,8 kg per kapita per tahun menjadi 14,4 kg
per kapita per tahun (meningkat 25% dibanding tahun 2016).
Meskipun jumlah beras vang dikensurmsi cenderung memarun,
namun beras masih menyumbang lebih dari satu per tiga dan total
konsumsi makanan pokol; dua per tigs sisanya adalah kelompaolk
daging, kelompok sayur, dan kelompok buah. Pada tahun 2023,
fotal konsumsi beras secara nasional mencapai 34,2 persen dari
total konsumsi pangan., Angka fersebut unmuk penduduk
perdesaan sebesar 37,2 persen dan untuk kelompok termiskin
[20% penduduk dengan pendapatan terendah) sebesar 43,9 persen
(80 2022). Dengan demikian, secara keaeluruhan, beras masih
memainkan peran vang sangat penting dalam memastikan
ketahanan pangan rumah tangga.

Kata-rata pengeluaran masyarakat Vietnam untuk beras
adalah sekitar BEp921.600 per orang per tahun, vang hanva
mencakup 94 porsen dari total pengeluaran untuk makanan dan
sekitar 4,3 persen dan total pengeluaran per kapita per bulan,
Untuk daerah perdesaan, rata-rata pengeluaran per bulan untuk
beras sekitar Rpl1.036.800 per orang per tahun, atau sekitar 11,5
persen darn total penpeluaran untuk makanan dan munuman serta
5,4 persen dari total pengeluaran umum. i daecrah perkotaan,
pengeluaran masvarakat untuk beras sekitar Ep7 68,000 per orang
per tahun, atau selatar 6,8 persen dari total pengeluaran makanan
dan minuman dan 3,1 persen dari total pengeluaran wrmam,
Meskipun tingkat pengeluaran untuk beras rendah, pengeluaran
masyarakat Vietnam unfuk konsumsi makanan masih
menyumbang proporsi vang tinggl dan total pengeluaran rumah
tangga. Menurut data, rata-rata penge]uaran rumah  tangga
mencapal schkitar Rp21.504.000 per orang per tahun (G50 2022).
Drari jumlah tersebut, pangsa pengeluaran untuk makanan dan
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minuman mencapsd 46 persen. Proporsi pengeluaran untulk
makanan dan minuman masyarakal perdesaan mencapai 47
persen dari tofal pengeluaran, lebih fingei daripada masvarakat
perkotaan vang sebesar 45 persen.

Saat ini, Vietnam memiliki populasi hampir 100 juta jiwa dan
rata-rata setiap orang mengonsumsi sekitar 83 kg beras per tahun,
echingga jumliah total beras untuk konsumsi rumah tangge adalah

sekitar 8,5 juta ton beraz,. Selain untuk konsumsi rumah tangga,
beras jups digunakan sebagar pakan termak dan sebaga1 bahan

baku untuk industr makanan lainnya (seperti mi beras), cadangan
beras, dan achagian untuk benih.

2.4. Pangsa Beras dalam Honsumsi Pangan

Berdasarkan data FAQ (2023Dh), diketahui bahwa heras
merupakan sumber karbohidrat tertinggi di Vietnam. Pada tahun
2010, pangsa beras sebagai sumber karbohidrat di Vietnam
sebegar 87,4 persen, Kemudian mengalami penurunan setiap
tahunnya schingga pada tahun 2021 menjadi sebesar 81,9 persen
(Tabel 11). Selain beras, sumber utama karbohidrat di Vietnam
amat beragam, yaitu jagung, gandum, uli kayu, ubi jalar, dan
kentang,

Tabel 11. Perbandingan pangsa beras dan sumber pangan lainnya
sebagai sumber karbohidrat di Vietnam, 2010-2021

s kli:::_] Jagung Kentang Beras J.;Jlb;: Garndum Ef;fjj
[*4)

2010 28 2.9 1.4 BY .4 1.8 a;y 0,02
2011 3.2 2.6 14 87,0 18 4.1 0,04
2012 3,2 2B 1.5 £6,0 1.8 4,7 0,00
2013 3.1 3.0 1.2 86,7 1.8 4,2 0,02
2014 3,0 4.2 1,1 850 1.8 5.0 0,00
2015 3.2 2.4 1,1 £4.3 1.8 4,2 0,00
2016 3,3 5.9 1.1 1,3 1.5 7.0 0,00
2017 3.0 5.4 1.1 81,7 1.6 [ 0,01
2015 29 0,2 1.4 &41 4 1,7 G4 0,0k
2019 3.0 6.5 1.4 81,3 1.7 6.0 0,08
2020 3.3 6.5 12 814 1.8 3% 0,01
2021 3.3 B0 1.6 B1.9 1.7 5.5 0,04

Sumber: FAQ (2023h)
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Pangsa jagung sebagal sumber karbohidrat di Vietnam pada
tahun 2010 hanya scbesar 2,9 persen, mengalami peningkatan
menjadi & persen pada tahun 2021, Pangsa gandum sebagai
sumber karbohidrat di Vietnam pada tahun 2010 hanya sebesar
3,7 persen, mengalami peningkatan menjadi 5.5 persen pada
tahun 2021. Pangsa ubi kayu scbagai sumber karbohidrat di
Vietnam pada fahun 2010 sebezar 2,8 persen, meningkat sedikit
menjadi 3.3 persen pada tahun 202 1. Kebutuhan ubi jalar sebagai
sumber karbohidrat di Vietnam tahun 2010 sebesar 1,8 persen
dan pada tahun 2021 sebesar 1.7 persen. Kebutuhan lkentang
sebagai sumber karbohidrat di Vietnam tahun 2010 sebezar 1.4
persen dan pada tahun 2021 sebesar 1,6 persen.

2.5. Peran Perempuan dalam Hegiatan Pertanian Padi

Seperti pada kebanyvalkan masyarakat tradisional, di balik
kesukaesan pertanian negara Vietnam adalah ratusan dan ribuan
perempuan yang menjadi bagian penting dari kegiatan pertanian.
Laki-laki selalu diposisikan secara tradisional di garis d:pan
pertanian karena mereka adalah kepala rumsh tangga dan sering
kali terlibat dalam putaran pertama kegiatan pertanian seperti
membajak dan menyiapkan laban. Namun, perempuan yvang
melakukan pekerjaan  setelahnya, yaitu  sebagian  besar
bertanggung Jawa-b atas tugas-tugas lain, mulai dari menanam,
m:njnang: menviram, menyvemprot pestisida, memanen, dan
menjemur padi.

Ketimpangan akszes terhadap lapang,an kerja juga tercermin
pada tingkat pengangguran. Terlihat bahwa tingkat pengangguran
di Vietnam relatif rendah, yaitu hanya 2 persen pada tahun 2019,
Tinggnva bngkat partisipasi angkatan kerja dan rendabnva
tingkat pengangguran menyembunyikan kualitas pekerjaan
perempuan yang relatif buruk ketika data status pekerjaan
menunjukkan bahwa perempuan menghasilkan uang. Di wilavah
perdezaan, kesempatan kKerja ril bagi perempuan hanya 1.5
persen, sementara di wilayah perkotaan mencapai 2,9 persen.

Jika dilihat dan sisi wilayah lain, vaitu pada Kawasan MRD,
persentase pekerja perempuan terdath adalah yvang terendah,
yaitu 11,9 persen, diikuti olch Kawasan Dataran Tinggi Tengah
13,6 persen, Dataran Tengah dan Pegunungan Utara 159 persen,
Pantai Tengeh dan Panta: Tengah Utara 18,4 persen, Pantal
Tenggara 25,1 perzen, dan tingkat tertinggi adalah Delta Eungﬂi
Merah dengan 27,8 persen |GS0O 2021). Data ini menunjukkan
bahwa masih terdapat kesenjangan vang cukup besar bagi
perempuan untuk mengakses pekepaan formal. Data stams
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ketenagakerjaan menunjukkan bahwa di Vietnem persmpuan
merupakan mayoritas pekerja keluarga vang tidak dibayar,
terutama perempuan i daerah perdessan, daerah ekonomi
terbelakang, daerah terpencil dan daerah etnis minontas.
Perempuan di dasrah tersebut harus menanggung banvak risiko,
tidak memiliki banyak akses ke layanan perlindungan sosial,
pendapatan fidak menentu dan rentan. Hal ini memerlukan upayva
vang lebih besar dar semua tingkatan dan sektor untuk secara
bertahap mempersempit kesenjangan ini.,

III. EKEBIJAKAN BERAS DALAM KONTEKS SISTEM PANGAN

Kebijakan ekonomi maupun agribisnis vang dilakukan
pemerntah Vietnam terkail komoditas beras terdir don kebijakan
produksi, perdagangan, serta konsumsi  dan  pemasaran.
Eebijakan produksi terdiri darn kebijakan mengenai pengadaan
pemerintah dan penetapan harga pembelian, support/bantuan
produksi, pengalokasian anggaran dan subsidi pangan, serta
pemberian kredit asuransi tanaman. Kebijakan perdagangan
terdiri dari kebijakan tarif impor, larangan dan pembatasan
ekspor, tender impor, perjanjian impor, keuangan dan fasilitas
kredit, bea ekspor, subsidi ekspor, dan rencana impor. Sementara
itu, kebijaken konsumsi dan pemssaran terdirl dard kebijakan
subaidi pangan, pengadaan beras pemerintah, dan kontrol harga.
Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 12 berikut,

Tabel 12. Kebijakan dan instrumen kebijakan perberasan Vietnam

Mo Hebijakan Instrumen Eebijakan
1,  Produks: dan

keteraediaan

Support produksi untuk konservasi lahan
Support produks) melalul pinjaman maodal

Pengadaan beras pemerintaby untulk
cadangan sirategs
Pemberian kredit dan bantuan pemasaran

oo

2. Perdagangan Kuota mmpor

Peteyvaratan ekapor

Harga minimum e]-:!]:-nr

auateg ekspor

Fembatasan ekspor dan kuota ekspor

anep o

3. Homsumsidan  Subsid pangan
FEI‘I‘!E.’-E.I’-E:I’].

Secara lebih rinct, kebijakan elkonomi dan agribisnis terkadt
komoditas beras yang dilakukan oleh pemerintah  Vietnam
diuraikan berikut ini.
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3.1. HKebijakan Produksi

Beberapa kebijakan pendukung produks: yvang dilakulan
oleh Vietnam, di antaranya:

a. Support produksi untuk konservasi lahan
Pada tahun 2013, untuk mencegah konversi padi untuk

keperluan  lain, pemerintsh  Vietnam mengalokasikan
Ep30.000-Ep300.000  per  hektare per  lahun untuk
mendukung penanaman padi, dan sekitar Rp5 juta per hektare
akan dialokasikan satu kalh untuk mendukung reklamasi
lahan, termasuk bantuan pengembangan infrastruktur,
penelitian, dan penvediaan dukungan teknis,

b. Support produlesi melalui subsidi pinjaman modal

Pada tahun 2019, pemerintah Vietnam menginstruksikan
cabang-cabang Bank MNegara Vietnam di Delta Mekong dan
bank-bank komersial untuk memfasilitasi permodalan dan
mempercepat  pencairan  pinjaman  kepada entitas  yang
membeli, menyvimpan atau mengekspor beras dan panen
muzim dingin sampai musim gemi tahun 2019, Untuk lebih
membantu pembelion berps pada sast panen, bank umum
milik negara juga menurunkan suku bunga talwnan pinjaman
jangka pendek menjadi & persen.

c. Pengadaan beras pemerintah untuk cadangan strategis

Pada tahun 2015, pemerintah Vietnam menyetujui upaya
pengadaan satu juta ton beras dari petani pada musim dingin
dan musim semi. Namun pada tahun 2016, pemerintah
Vietnam memutuskan untuk tidak melakukan program
pengadasn pemerintah untuk panen musim dmgin sampal
musim semi tahun 2016 karena harga beras sedang

meningkat,

Pada rtahun 2019, pemerintah Vietnam memberikan
persetujuan kepada lembaga yang mengurus cadangan negara
untuk membel 200000 ton beras dan 280000 ton padi dari
pancn musim dingin dan musim semi tahun 2019, Tambahan
100.000 ton juga akan dibeli oleh Kementerian Pertanian dan
Kementerian Keuangan, Langkah-langkah tersebut bertujuan
untuk mempertabankan barga di tinglat produsen (petani).

FPada tahun 2020, pemenntah Vietnam membel 190,000 ton
beras dan 80.000 ton padi sebagai cadangan nasional guna
memenuhi  kebutuhan  darurat saal wabah  Covid-19,
Sementara pada  tahun 2021, pemerintah  Vietnam
mengalokasikan anggaran sebesar Rpl,2 tnliun untuk
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membell 172.889 ton beras guna memperbaru cadangan
Negara.

d, Pemberian kredit dan bantuan pemasaran

Pada tahun 2021, pemerintah Vietnam mengpnstruksikan
bank-kank komersial di Delta Mekong untuk memperiuas
bataz kredit dan memastikan kebutuhan modal produsen,
pengolah, dan pedagang untuk membell, menvimpan dan
mengolah padi dan beras, dalam upaya mengurangi gangguan
pemasaran yang discbablan oleh pandemi Covwid-19 dan
langkah-langkah pengendaliannya.

3.2. HKebijakan Perdagangan
Beberapa kebijjakan perdagangan vang dilakukan oleh

Vietnam, di antaranya:
a. Kuota impor

Pada tahun 2015, pemerintah Vietnam melakukan
pembebasan bea masuk untuk 70000 ton beras dan
menetapkan kuota impor tahunan bebas bea untuk 70.000 ton
beras yvang berasal dart Republilk Demokratik Rakyat Laos,
berlaka mulai 14 Februar 2016 hingga 3 Oktober 2020, Impor
beras dan gabah vang dilakukan di luar kuota ind juga berhak
atas pengurangan bea masuk sebesar 530 persen selama
periode tersebut menjadi 2.5 persen.

Berikut perkembangan kKebnakan terlant kuota impor beras:

« Pada tahun 2016, pemerintah Vietnam memperbaru
perjanjian perdagangan hilateral dengan Kamhaoja, di mana
00,000 ton beras Kambaoja dapat diimpor tanpa bea masuk
per tahun.

e Pada tahun 2017, pemenntah Vietnam  melakukan
pembebazan bea masuk terhadap 300000 ton beras atau
pabah asal Kambma, berlaku efekiil hingga 31 Desember
2017,

¢ Pada tahun 2019, pemerintah Vietnam memperbann
perjamgian perdagangan blateral dengan Kamboja yvang
memberikan  kuota impor bebas bea tahunan sebesar

300.000 ton untuk beras Kamboja, yvang berlaku efektif
untuk tahun 2019 dan 20240,

¢ Pada tahun 2021, pemerintah Vietnam melakukan
pembaruan pembebazan bea masuk untuk beras Kambaoja.
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Ol=h  karena  1tue, undang-undeng tersebut akan
mengizinkan 300.000 ton padi dan beras Kamboja masuk
ke negara tersebut per tahun, pada tahun 2021 dan 2022,
Perjanjian ini lebth lanjut menetapkan bahwa kuota tingkat
taril ini tdak akan mencaloup beras impor vang ditanam di
Hamboja oleh orang ataw entitas Vietnam, atau volume yang
dibawa ke dalam negeri untuk diekspor kembali. Kelas
impor ini akan diatur oleh peraturan lain. Selain itu, volume
impor yang melebihi kuota tarif ini juga dapat memenuhi
syaral untuk mendapatkan taril preferensi berdasarkan
perjanjian perdagangan lain yang diiluti oleh kedua negara,
atau untuk taril Most Favored Natiore (MFN), jika memenuhi
pergyaratan yvang ditetapkan oleh keputusan vang mengatur
pelaksanaannyva.

b. Perayaratan ekspor

Pada tahun 2015, pemerntah Vietnam mengeluarkan arahan
vang mengharuskan eksportr untule melakuloan pertanian
kontrak (contract forming), berinvestasi di pertanian skala
bezar atau mengembangkan area produksi alternatif mereka
sendini uniuk mendapatkan 1zin ekspor beras, vang berlaln
efeltifl mulai tanggal 1 Maret 2015, dalam upayva untuk
mendorong integrasi vertikal vang lebih besar,

Pada tahun 2016, pemerintah Vietnem membatasi jumlah
ekaportir beras menjadi 150 orang, dan mewajibkan pedagang
untuk mempertahankan omset ekspor minimal 10,000 ton per
tahun, agar memenuhi syarat untuk mendapatkan sertifikat
ekspor.

Pada tahun 2017, pemerintah Vietnam mencabul Ketenluan
vang mengatur persyaratan bagi pedagang vang menyewa
fasilitas penvimpanan dan penggilingan untulk melakulkan
perdagangan beras.

Pada tahun 2018, pemerintah Vietnam menerbitkan
Keputusan No. 107 /2018/ND-CP tentang Usaha Ekspor
Beras, vang memberikan relaksasi kondisi ekspor beras.
Keputusan ini di antaranya menetapkan bahwa agar dapat
mengekspor beras, pedagang hamis menguasai sctidakayva
satu tempat penyimpanan dan satu fasilitas penggilingan yvang
memenuhl standar dan peraturan nastonal, baik dimilik atau
dizewa. Mereka juga har=s menyimpan cadangan beras
schesar 5 persen dan volume yang mercka linmkan dalam
enam bulan sebelumnva. Pedagang vang mengekspor beras
organik, beras pratanak, dan beras vang difortifikas: mult-
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mikronutrien tidalk dikensd ketentusn ini, dan mereka juga
tidak diharuskan untuk memperoleh sertifikat ekspor,

Keputusan tersebut Berlaku efektif sejak tanggal 1 Oktober
2018, membartalkan Keputusan No. 109/2010/ND-CP, yang
ditetapkan tahun 2010 yvang menentukan harga minimum
ckspor dan mewapbkan eksportir beras untuk memiliki
gudang minimal 5.000 ton dan kapasitas pengolahan minimal
10 ton per jam; selain menghariskan pedagang mendaftarkan
kontrak ekspor ke Asosiasi Pangan Vietnam dan menyimpan
cadangan setara dengan 10 persen volume vang mereka
kiirimkan dalam enam bulan scbelumnya.

Pada tahun 2020, pemerintah WVietnam mensyaratkan
pedagang beras untuk mempertahankan jumlah beras sehesar
2 pPCrsem dari volume vang mercka kirim untuk ekspaor dalam
& bulan sebelumnyva agar memenuhi syvarat untuk ekspor
heras.

Harga minimum ekspor

Pemeriniah Vietnam menempuh kebijjakan pengaturan harga
minimum eckspor terutama untuk beras pecah 25 persen. Pada
tahun 2015 misalnva, harga ekspor beras pecah 25 persen
ditetapkan untuk diturunkan sebesar Bpl 34-268 ribu per ton,
dari sekitar Rp4,8 juta per ton menjadi sekitar Rp4,4-4.7 juta
per ton, Pada tahun 2016, harga minimum ekspor beras
diturunkan kemball menjad: Bpd, 2 juta per ton. Kebjjakan
seperti ini terus dipertahankan hingga saat ini dengan tujuan
untuk menjaga keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan
industri pengolahan beras (industri bihun, sohun, mi, dan
zejeniznyva) dan permintaan ekspor.

. Btrategi ekspor

Pada tahun 2017, pemerintah Vietnam menyeiujui strategi
pengembangan elspor beras untuk tahun 2017-2020, dengan
visl hingga tahun 2030, Dokumen tersebut memaparkan target
ekepor tahunan sebesar 4 5-5 0 juta ton beras untul tahun
2020, senilai Rp29=-31 triliun. Negara ini akan berusaha untuk
meningkatkan nilai ekspor beraznya menjadi Ep33 triliun
antara tahun 2021 dan 2030, sekalipus secara bertahap
mengurang volume pengiriman menjadi empat juta ton.
Koemposisi pengiriman beras akan direstruktunsasi, sehingga
pengiriman beras pubtih mdice menyumbang 23 persen dar
keseluruhan ekspor pada tahun 2030, sementara pangsa
berss fragrant, joponica, dan  beras  khusue lainnya
ditingkatkan menjadi 40 persen jika digabungkan, sedangkan
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beras ketan akan direstrulcturisasit menjadi 253 persen dan
jenis lainnya menjadi 10 persen. Selain itu, Vietnam juga
berupava mengurangl porsi pengiriman barang ke Asia dalam
keseluruhan ekspor menjadi 50 persen pada tahun 2030,
selalipgus meningkatlan pangza pasarnya di seluruh wilavah
lain, terutama Amerika dan Afrika.

Pada tahun 2023, pemerintah Vietnam menyetujui strategi
pengembangan  pasar ekspor beras hingsa tahun 2030,
Dokumen tersebut menetapkan target untuk mengurang
ekzpor beras menjads empat juta ton pada tahun 2030,
Berdasarkan strategi tersebut, strultur volume ckapor beras
akan disesuaikan sedemikian rupa sehingga pada tahun
2026-2030 propors: penginiman beras kelas rendah dan
menengah akan diturunkan, Beras ndica grade rendah akan
menyumbang tidak lebih darn 10 persen dari keseluruhan
ckspor, beras Mndica dengan kualitas lebih tinggi scbesar 15
persen, beras ketan sebesar 20 persen, beraz fragrant,
Japonica, dan beras khusus leinnya, digabunghkan, sebesar 45
persen, dan jenis lainnya sebesar 10 persen,

Pemerintah  juga menarpetkan proporst  ekspor  barang
bermerek mencapai 40 persen pada tahun 2026-2030, Selain
itu, pada tahun 2030, nepara ini menetapkan sazaran tujuan
ekspor beras dengan proporsi sebagai berilkout: ke Asia sebesar
a5 persen, Afrika sebesar 23 persen, Timur Tengah dan Eropa
masing-masing schesar 5 persen, Amertka sebesar 8 persen,

dan ke Oseania sebesar 4 persen.

&, Pembatasan ekspor dan kuota ekspor

Untuk memastikan ketersediaan beraz di dalam neger,
pemerintah Vietham juga melakulkan kebijakan pembatazan
dan/atau penetapan kuota ekspor beras. Sebagal contoh, pada
gaat terjadi pandemi Covid-19, pemerintah Vietnam
melakukan kebjakan pembatasan ekspor beras.

IV. PEMEBELAJARAN BAGI PENGEMBANGAN USAHA TANI PADI
DI INDONESIA

Secara  konsisten  pemermtah  Vietnam  menjalankan
kebijakan operasional perianian padi dan ekonomi beras dalam
jangka panjang vang merespons dampak perubahan  ildim,
terutama di Delta Mekong, Pemerintah Vietnam mempunyai
berbagal program vang memberikan subsidi pada mput seperti
henih, pupuk, dan air irigagi- D tinglkat provinsi, benth dizalurkan
kepada petani dengan harga bersubsidi, Produsen dan importic
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pupuk mempunyal akses terhadop kredit berbunpga rendah.
Sckitar sctengah dari lahan pertanian di Vietnam merupakan
lahan irigazi dan para petani membavar biaya penggunaan air
untuk irgasi yang disubsidi pemerintah. Rata-rata petani
membayvar  sekitar  setengah  dari biava  pemeliharaan dan
pengoperasian irigasi. Untuk mencegah konversi lahan sawah
yvang ditanami padi untuk keperluan lainnya, pemerintah Vietnam
mengeluarkan dana kompensasi untuk mendukung penanaman
padi dan menyediakan dana vang besar untuk dialokasikan
mendukung reklamasi lahan, termasuk bantuan pengembangan
infrastrukiur, penelitian, dan dukungan teknis lainnyva.

Pemerintah Vietnam juga menginstruksikan bank Komersial
di Delta Mekong untuk memperluas batas kredit dan memastikan
kebutuhan modal produsen, pengolah, dan pedagang untuk
membeli, menyimpan, dan mengolah padi dan beras, Untulk lebih
membantu pembelian beras pada saat panen, bank umum milik
negara juga akan menurunkan zuku bunga tahunan pinjaman
jangka pendek menjadi 6 persen. Pemerintsh Vietnam juga
mengalokazikan angearan vang cukup besar guna memperbar
cadangan negara.

Berbagai  kebhijakan pemerintah Vietnam dalam
penpembangan  pertanian  padi dan  agrbizmis beras  seperti
diuraikan di atas, dapat dipelajari dan dimanfaatkan scbagai
bahan pertimbangan dalam perumusan kebijakan peningkatan
produksi padi dan pengembangan agnbizsms beras di Indonesia.
Beberapa alternatif kebijakan vang dapat dipertimbangkan di
antaranya adalah sebagai berikut.

Pemerintah diharaplan dapat melanjutkan pembangunan
dan pemeliharaan prasarana pertanian, termasuk irigasi,
mengingal struktur lahan pertanian di Indonesia yvang dominan
adalah lahan kering. Saat ini, Kementerian Pertanian telah secara
intensif menggalakkan program pompanisasi yvang bertujuan
untuk menyediakan air hingga ke lahan pertanaman untuk
mewujudkan Perluasan Areal Tanam (PAT). Program tersebut
menyasar dua juta hektare lahan kermg untuk dibenikan air, di
luar irpasi repuler dengan mengpunakan pompa sebapm [langkah
antisipasi kondisi kekeringan akibat El Nifo. Secbagaimana
pengalaman Vietnam, program ini petrlu dilaksanakan secara tepat
alat, tempat, dan wakiu agar manfaatnya dapat diperoleh secara
optimal.

Seladn itw, pemerintah diharapkan dapat  memberikan
dulangan kepada pelalu uwsaha pertanian padi dan agribisnis
beras melalui implementasi kebijakan peningkatan akses kredit
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untuk pengembangan ussaha dan benih berkualites agar hasil
produksi pertanian meningkat, baik secara kualitas maupun
kuantitasnya, Untuk meningkatkan produktivitazs padi vang
dilakukan melalui optimasi lahan rawa, perlu diupayakan
pengembangan varietas baru yang tahan terhadap intrusi air asin,
khususnya pada lahan rawa yang berada di dekat pantai. Terkait
akses kredit, pemenntah diharapkan dapat memberikan program
kredit wussha tami dengan meningkatkan batas kredit dan
memberikan subsidi bunga untuk kebutuhan modal produszen,
pengolah, dan pedagang untuk membeli, menyimpan, dan
mengolah padi dan beras.

Rekomendasi penting lainnya adalah pemerintah diharapkan
lebih meningkatkan kewaspadaan terhadap konversi lahan
pertanian sawah vang terus berlanjut melalui komitmen tegas
implementasi kebijpkan yang berkaitan dengan perlindungan
lahan pertanian produktif. Kebijakan pengelolaan lahan harus
dilaksanakan secara menveluruh antarsekior dat terinfegrasi
dengan pengembangan tata ruang wilayah, sehingga perubahan
alih fungsi lahan dapat dikendalikan, Selanjutnya, pemerintah
juga perlu mengembanglan pertanian hijau agar produksi beras
dapat dilaksanakan secara berkelanjutan. Hal ini dapat dilakukan
melalui penpurangan penggunaan pupuk kimia dan meningkatkan
penggunaan pupuk organik untuk sekaligus menjaga kualitas
tanah dalam kerangka pertanian berkelanjutan dan kelestanan

lingkungan.

DAFTAR PUESTAKA

[ANR] Asian Development Bank. 2013, Rice value chains in China, Imdia,
Lao PDE, and Vietnam: 2012 survey results, interpretations, and
implications for policy and investment, Manila: Asian Development
Bank.

[BF2] Badan Pusat Statistile [Internet]. 2024, Jakarta: Badan Pusat
Statistik; [diunduh 2034 Des 19]). https:/ fuare bps.goad/fid)
atatistica-table ! 2 MTeSlzl= M Tuas-lalan-sawali.himl,

Barton, Cat. 2015 Vietnam rice boom heaping pressure on farmers,
environtment [Internet]. Douglas: Science X; [diundul 2023 Olee 19],
https:/ / phys.org! news /! 201 5-03-vietnam-rice-boom-pressure
farmers. html.

Bordey FH, Moyva PF, Beltran JC, Dawe DZ. 2016, Competitiveness of
Philippine Bies m Asia. Sceeoes City of Mudes: Phalippine Rice
Research Institute and Los Bafes: Internatiocnal Bice Research
Institute,

Ekonomi dan Kebijakan Perberasan di Negosa Prod asen Beras

1135



116

[FAQ] Fosd and Agriculture Organization FAOSTAT. 3024, Food halanes
sheet, 2010-2021. Rome: Food and Agricalture Organizaton.

[FAD] Food and Agriculure Organization FAOSTAT. 2024bh. Rice
consumplion 1N Major e cansuming countris=s, Rome: Food amd
Agriewlture Dfganization,

[GE0] General Statistics Office Vietnam ., 2020, Viemam household living
standards surmvey 2016-20232. Hanoi: General Statistics  Office
Vietnam,

[G30] General Statistics Office Vietnam. 2022, Statistical vearbook 2022,
Hamodi: General Statisties Ofice Vietnam.

[GS0] General Statistica Office Vietnam. 2023, SBocio-economic situation
in the Arst quarter of 2023, Hanot: General Statistics Office Vietnam,

[Z30] General Statistcs Office Vietnam, 2024, Sooo-sconomic situation
it1 the firat quarter of 2024 Hanoi: General Statiatics Office Vietnam.

[PSARD] Insttute of Policy and Strategy for Agricultuwre and Ruaral
Development, 2014. Features of rice value chain in Red River Delta
and Meskong Fiver Delta. Hanei: Institute of Policy and Strategy for
Agriculture and Fural Development.

Ehan HN, Marquez L, Talelvan M. 2016, Increasmmg the resitbiency of
Vielnam’s rice supply chain: & simulation approach. Proceedings of
2016 [nternational Workshop on Food Supply Chains [IWFSC 2016);
2016 Sep; Stellenbosch, South Africa,

Loc WTT, Senn WP, 2013, Rice value chain in the Mekong Delta, Vietnam:
Solutions for rice walue added improvement and sustainable
development. TAS [Hscussion Paper Mo, 93, Centre [or ASEAN
Studies; [dinnduh 2023 Okt 17]. hitps:/ fmedialibrary uanbwerpen.
be foldeontent /container2 626 /files /CAST20en%20ASEAN / Loc_Son
pedf.

[MAEDY Mimstry of Agnculture and Bural Development Vietnam. 2022,

Apgriculture and rural development 2022, Hanoi: Ministry of
Agriculture and Rural Development Vietnam.

[MARD] Ministry of Apriculture and Rural Development Vietnam,. 2023,
Apriculture and rural development 2023, Hanci: Mimmistry of
Agriculture and Fural Development Vietnam.

Roval Haskoning DHY. 2024, Driving Resilience for Vietnam's Mekong
Delta, [diundub 2023 Mar 20] hetps: ) feww rovalhaskeningdhv.
com/ en/ projects | doving-resilience-for-victnams-mekong-delta

|UBDA] United States Department of Asticulture, 2023, Eice county maps,
production by COUney. Jdnduly 2023 Okt 19].
hitps: f Swww nass.usda.gov/ Charts and_Maps / Crops County finde
% phis.

Kobijakan Pertaninn Padi Besponsil Perobaban Blimdi Yietnam



[USDA] United States Department of Agricultare, 2023a. Lateat dataeet,
Historical dataset. Grams. [diundubh 2023 Okt 19). https:ffapps.
fas.usda.gov/ psdonline / app/ index.himl f app/ downloads.

[VEPR| Vietnam Institute for Economic & Policy Research, 2015, Rice
Marleor in Vietnam - Reform and mstepration: Market Structure
Perspective., Hapol: Vietnam Insbitule for Economic % Policy
Research.

Warld Bank. 2023. World Bank commeditizs price data [The Pink Sheet),
Washingion, DC: Workd Bank.

[WITS Woeld Integrated Trade Solution [Internet]. 2023, Trade Statistics
by Product [HE &-digit); |[diunduh 2024 Jun 20]. https:) fants
worldbank org/ trade/ country-byvhabproduct aspr?lang= en,

Ekonomi dun Kebijakan Perberasan & Negors Produsen Beras

117






KEBIJAEKAN BERAS DI TIONGKOK UNTUK
MENCAPAI KEMANDIRIAN PANGAN

Parulian Stlalahi!, Silivia Yang', Yasminia Nurraya!, Erma Surgani?,
Kartika 5, Septanti®, Sahat M, Pasarnbiu?, Sarah [ [ffah=

Kedutaan Besar Republik Indonesia, Tienghkok
Pusat Sosal Ekonomi darn Kebijakan Pertanian, Kementerian Pertanian
"Pusal Riset Ekonomi Industn, Jasa, dan Perdlagangan,
Badan Risel dan Inovasi Nasional

I. PENDAHULUAN

Beras merupakan salah satu produk pertanian vang sangat
penting, karena menjadi makanan pokok di lebih dari 100 negara
dan sebagai sumber pangan utama bagi lebih dan separuh
populasi dunia. Bepublik Ralyat Tionglok (Tiongkok], sebagai
nogara dengan perckonomian terbesar kedua di dunia saat ini,
juga menjadikan beras sebagal salah saiu makanan pokok bagi
sebagian besar maaya:akmn}rn-

Bepanjang scjarah peradaban Tionghkok, kegiatan pertanian,
termasuk budi dava padi, sudah menjadi bagian kehidupan
masyarakat. Museum Arkeologl Tiongkolk mencatat bahwa bukt
paling awal mengenai padi vang dibudidayakan adalah fitolit padi
vang digpli dari situs Xianrendong/Diactonghuan di Provinsi
Jiangxi, sekitar 12.000 tahun yang lalu. Pada abad ke-4 dan ke-5
Mazehi, banvak orang Tionghoa bermipgrasi ke lembalh Sungai
Yangtze, wilayah yvang lebih cocok untuk bercocok tanam padi.
Bukti nyata paling awal dan perianian padi di Tiongkol: berasal
dari situs arkeologi berusia 7.000 tahun di dekat Desa Hemudu di
hilir Sungai Yangtze di Provingi Zhejiang (Wang et al. 2022). Seiring
dengan meningkatnyva migrasi ke Tionpkol: bagian selatan secara
bertahap, penanaman padi di lahan basah menjadi dominan,

Budi daya padi di Tionglkok dilaloukan mulai dar membajalk
di musim semi, menyiangi di musim panas, memanen di musim
gugur, dan menvimpan di musim dingin. Meskipun pertanian padi
di Twongkok sudah ada sejak nbuan tahun yang lalu, beras baru
menjadi makanan polok nasional dalam beberapa abad terakhir.
Proses penanaman padi vang melelahkon membuat beras menjadi
sesuatu yvang berharga di Tiongkok pada masa itu dan menjadi
bagian dari jamuan makan malam bagl para bangsawan,

Beras dan biji-bijian lainnya merupakan bagian penting dari
airategi pencapaian ketahanan pangan Tiotngkok, Oleh karena itu,
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beras merupakan salah satu komoditas pertanian penting di negern
ini. Tiongkok menjadi negara produsen, konsumen, dan importic
beras terbesar di dunia vang memvumbang sekitar 30 persen
produkst beras global (WEF 2022). Nilai produksi beras di Tiongkok
pada tahun 2021 sekitar 1,2 triliun EMB (setara Ep2,7 ribu triliun)
atau sckitar 18,6 persen dari total nilai industri pertanian nasional
dan hanyva 1,1 persen terhadap PDE mnasional. Luas panen
tanaman padi di Tiongkok mencapai sekitar 30,4 juta hektare,

Produks:i padi per hektare di Tongkok lebih tingm
dibandingkan rata-rata produktivitas padi global. Pada tahun
2022, data menunjukkan produktivitas padi di Tionghol: mencapai
sekitar 7,1 ton per hektare, sedangkan rata-rata produktivitas
dunia sebesar 4,7 ton per hektare (Textor 2022).

Milai ekspor beras dari Tiongkok pada tahun 2022 schesar
USH] miliar atau setara Rpl5,3 triliun, tarun sekitar 0,2 persen
dibandingkan tabun 2021 (TrendEconomy 20023). Sehagian besar
beras dari Tiongkok diekapor ke beberapa negara seperti Korea
Selatan sebesar US5151 juta (Rp2,7 wriliun) atau 17,5 persen dari
total nilai ekspor beras, Megir senilai US$162 juta (setara Rp2.4
triliun) ataw 15,7 persen dari tolal nilas ekspor beras, dan ke Turla
senilai US$116 juta (Rpl,7 triliun) atau 7,44 persen dari total nilai
ekspor beras), Beras bukan merupakan komoditas ekspor uiama
Tiongkok, kerena nilai ekspor beras hanva sebesar 0,028 persen
dari seluruh nilai ekspor Tiongkok vang bernilai US$3,6 triliun
(Ep33.4 ribu triliun).

Selama tiga tahun terakhir, nilai impor beras Tiongkok
mengalami peningkatan. Pada tahun 2022 nilad impor beras
Tionglolk ackitar USH2,6 miliar (Rp3? triliun), meningkat seldtar
19.9 persen dibandingkan tahun 2021. Pada tahun 2021 nilai
impor beras meningkat sekifar 49.9 persen dibandingkan tahun
2020, Pada tahun 2022, Ticngkok mengimpor beras terbanyak dari
India senilai US$776 juta (Rpl1,5 triliun) atau 29 persen dari total
nilai impor beras, dari Pakistan senilai US$455 juta (Rp6,8 triliun)
atau 17,3 persen dari total nilai impor beras, dar Vietnam sebesar
USH437 juta (Ep6,5 triliun) atau 16,6 persen, dan dan Thatland
genilai USHE420 juta (Rp6,3 triliun) atau 16 persen dari total milai
impor beras. Pada tahun 2022, pangsa nilal impor beras Tiongkok
genilal USH2,7 triliun (Rp40,3 ribu triliun] atau sebesar 0,1 persen
terhadap total nilai impor Tiongkok.

Sektor pertanian di Tiongkok mampu menyerap 24,1 persen
dan total tenaga kerja (Textor 2023). Dalam industri hm:: sendir,
terdapat sckitar 158 juta petani atan 64 persen dari total jumlah
petani sebanyak 247 juta orang (Li dan Yanli 2022).
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Penvusunan artikel im dimaksudkan untul memberikan
gambaran tentang ekonomi dan kebijakan perberasan di Tiongkok
dalam upaya menuju kemandirian pangan. Infortnasi tersebut
dapat membenkan pembelajaran (lesson learned) dan memperkaya
bahan masukan dalam upava memperkuat ketahanan pangan di
Indonesia.

II. DINAMIKA PERERONOMIAN BERAS
2.1. Produksi
Sebagai penghasil beras terbesar di dunia, Tiongkok juga

menjadi negara yang memiliki lahan sawah terluas di dunia,
Berdasarkan data terbaru Bank Dunia, lahan pertanian di
Tiongkok pada tahun 2021 mencakup 35 persen dan total daratan
(World Bank 2024) atau setara 520 juta hektare. Luas lahan ini
turun sebesar 1 persen dibandingken Jdata tahun 2002 vang
berkisar 56 persen. Menurutl data US Foreign Agriciliure Service
pada September 2023, luas panen padi di Tiongkok mencapai 29 4
juta hektare dengan total produksi gabah sebanvak 1459 juta ton.

Lahan pertanian yvang digunakan untuk usaha tani padi
tersebar hampir di seluruh provinsi di Tiongkolk. Dari 23 provinsi
di Tiongkok, hanva 13 provinst yang lahen perteniannye memaliki
produlktivitas padi relatif tinggi, yaitu wilayah bagian aelatan
Tiongkok, Lahan pertanian di 13 provinsi ind memiliki iklim vang
sejuk  selama musim dingin sehingga sangat baik  untuk
pertumbuhan tanaman padi [Gambar 1).

L o

Sumber: USFAS (23023
Gambar 1. Bebaran wilayah produksi padi di Tionglkok

Produksi beras di Tiongkok dalam Dhma tahun terakhor

menunjukkan kecenderungan peningkatan seldtar 1 persen per
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tahun [(USFAS 2023). Dalam kurun waldtu 201232024, produlcs
beras mencapai puncaknya pada pericde tanam tahun 2023 /2024
dengan total produksi beras sebanvak 149 juta ton dari luas areal
panen 299 juta hektare. Produksi beras periode 202372024
meninglal 2,1 persen dibandingkan produksi beras pada periode
2022/2023. Peningkatan produksi ini salah satunya karena
adanyva pertambahan luas panen padi, Eata-rata produktivitas
gabah dalam kurun waktu lima tahun di Tiongkok sekitar 7,1 ton
per hektare, sehingga total produksi beras rata-rata sebanyak
147,7 juta ton dengan luas panen 29,9 juta hektare [Tabel 1).

Tabel 1. Luas panen, produksi beras, dan produktivitas gabah di
Tiongkok, 2013/2014-2023 /2024

PR Produksi Produktivitas
Tahun i HERE Beras ganbah
{ribu ha) s
(ribu ton) {ton/ ha)
201372014 0.7 L%, 4000 6,7
201472015 30,765 146.726 6.8
201572016 30.784 1458 4499 &, o
20162017 30,746 147 766 [
2017/ 2018 30.747 148,873 6,9
20182019 30,189 148 490 ¥,
2001072020 249 680 146. 730 i1
202072021 F0.076 148,300 7.0
2021 f 202l 29021 1480400 7.1
2023F 2023 20 450 145946 .1
3033 2034 249 B50 149 000 7.1
Rata-rata 5 tahun
2018,/2019- 29 865 147.691 7.1
202272023
Rata-rata perubahan 0 1 1

selama 5 tahun (%)

Catatan: PED Online diperbarui pada 12 September 3023
dumber: USFAS {2023}

Menurut USFAS (2023), pedode tanam padi di Tionghkok
diklasiikasikan menjadi tiga: padi awal (April=Tuli], padi tengah
(Mei=Okrober], dan padi alkhir [Juli=-November), Pada tahun 2023,
total luas tanam pada perode April-Juli diperkirakan seluas 4.8
juta hektare dengan produkiivitas mencapai 5,9 ton per helitare.
Froduksi padi yang dihasilkan pada periode tanam awal hanya
menyumbang 16 persen dari total produksi padi di Tiongkok
selama tahun 2022, sementara produkst padi dar penanaman
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padi pada periode Mei-Oktober memberiken kontribusi terbesar,
yaitu 66 persen dari total produksi padi. Pada penanaman padi
pericde Juli-Movember, produksinva berkontribusi sebesar 18
persen dari total produksi padi selama tahun 2022 (USFAS 2023/

Produksi dan pasckan padifberas menjadi bagian penting
dar ketahanan pangan Tiongkok. Peninglatan produksi pangasn
jupa merupakan salah satu target utama yang tertuang dalam
Eencana Lima Tahun ke-14 (2021=2025) dan Visi Tiongkol 20335,
sebagal baman dan upaya Tiongkok untuk memajukan sektor
PErtaniannya.

Produksi pad: pada tahun 2022 mengalami penuriinan
dibandingkan tahun 2020 dan 2021. Penurunan produksi ini
disebablkan eleh dampak perubabhan iklim vang mengakibatkan
adan}'a musim kemarau panjang. Sclain itu, tingginya curah hujan
di beberapa wilayah juga berdampak pada penurinan produksi
padi tahun 2022, Selain perubshan iklim, faktor lain penyvebab
penumnan  produkal padi  adalah  adanya kecenderungan
peningkatan biava produksi, sementara harga gabah relatf murah.
Kondisi ini menyebabican semangat petani untuk menanam padi
menurun Minyu 2021).

Xinyu (2021) melaporkan bahwa biaya produksi padi per
hektare pada periode 2000-2019 meningkat 81 8 persen, dari
10,246 EME (Rpl14,7 jutal) menjadi 18626 RMB (Ep38.2 juta).
Pangsa biaya produksi yang mencalup benih, pupuk, obat-obatan,
dan biava tenaga kerja mencapai hampir 81 persen dari total biava
produksi, sedangkan biaya sewa lahan hanya menyumbang 19
persen, Berdazarkan struktur biava produksi, biava tenaga kerja
menyumbang sekitar 47 persen dan sisanya untul input benih,
pupuk, dan obat-obatan.

Tinggnya Wava tenaga kena terutama dipengaruhi oleh
industrialisasi, urbanisasi, dan penuaan usia penduduk di daerah
perdezaan, Untuk mengatasi masalah kekurangan tenaga Kerja,
petani memanfaatkan mekanisasi untuk beberapa kegiatan
produlsi. Selain itu, untuk meminimalkan pengginaan tenaga
manusia dalam kegiatan penyviangan (anaman pengganggu, petani
mengegunakan bahan  kimia  (herbizida), Upaya tersebut
herimplikasi pada peningkatan biava produks: (Xinyu 2021}

Dalam wpava untuk mengatast permasalahan stagnasi
peningkatan produksi dan tingginya biaya produksi padi,
pemerintah Tionghok mengambil beberapa kebyjakan, antara lain
(a) pemanfaatan ilmu pengetahuan, teknologi, dan inovasi disertai
dengan pelatihan vang akan meningkatkan efisiens tenaga Kerja;
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(b] pemberian subsidi kepada para petans; (o) perlindungan lahan
pertanian, dan (d) kebijakan harga padi.

2.2. HKonsumsi, Ekspor, Impor, dan Harga

Pada tahun 202272023, total kensumsi beraz di Tiongkok
begqumlah 1549 juta metrik ton (1707 juta ton] atau setara
dengan hampir 30 persen konsumesi beras global [Shahbandeh
2023), Merujuk catatan dan Bank Dunia, perkirasn populast
penduduk di Tiongkok pada tahun 2022 berjumlah selitar 1.412,8
juta jiwa dan konsumsi beras per kapita sebesar 1096 kg,

Tienglkok memiliki stok beras tertingg secara global, Laporan
dari Nikkei Asia menyatakan bahwa Tiongkok memiliki 60 persen
cadangan beras plobal (Watanabe dan Aako 2021). Cadangan beras
pada akhir tahun 2023 /2024 diperkirakan sebesar 198,11 juta ton
(FAD 2023). Tiongkok juga menggunakan stok beras vang
diproduksi tahun sebelumnya untuk pakan ternak yang dijual
melalui sistem lelang.

Meskipun meropakan produsen beras terbesar, Tionghkok
juga merupakan negara importir beras terbesar di dunia. Tiongkol
mengmpor beras  terutama  darn India, Pakistan, Vietnam,
Thailand, dan Myanmar. Dalam tiga tahun terakhir, impor beras
Tiongkok menunjukkan tren peningkatat. Pada tahun 2022, nilai
impor beras Tiongkek sebesar USS2.6 miliar (Bp3s,7 triliun),
meningkat hampir 20 pergen dibandingitan tahun 20210

Perkembangan nilal impor berss Tiongkok dalam 12 tahun
terakhir (2011-2022) ditunjukkan pada Gambar 2. Nilai impor
beras putih pada tahun 2022 sekitar US$1.3 miliar (Rp19,3 triliun)
atau zekitar 50 persen dari nilai total impor beras. Impor beras
patah menyumbang US$1,2 miliar (Rp17.8 triliun) atau 49 persen,
gabah menvumbang 0,14 persen, dan beras pecah kulit
menyumbang 0,01 persen.

3.0
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Sumber: Trend Economuy (3033
Gambar 2. Perkembangan nilai impor beras Tiongkole, 2011-2022
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Selain sebagal nepgara pengimpor, Tiongkeol jusa menjadi
negara pengekspor beras. Pada tahun 2022, Tiongkok mengekspar
beras dengan nilai ekspor sebesar US$1,03 miliar (Rpl5,3 triliun),
Trend Economy (2023) mencatat lebih dan 50 persen beras
Tiongkeolk diekspor ke Korea Selatan (17,5%), Mesir {15,7%), Turki
(7,44%), Papua Nugini (7,1 1%, dan Jepang (6,77 %). Pangsa ckspor
beras global Tiengkok relatif lebih kecil dibandingkan dengan
cksportir utama seperti India, Thadland, Vietnam, Pakistan, dan
Amerika Serikat. Berdasarkan data USDAERS (2023), pangsa
ehspor beras Tiongkok juga berada di belakang Amerika Serikat
dan menduduki peringkat ke-6 secara global (Gambar 3).
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Catatan: Pangsa perdagangan berdasatkan hasil setara penggilingan  dan
pengiriman aktual. Eksportir ini menyumbang hamipit 90 persen dari
eksper beraz gobal tahunan pada tahun 2022 Data ekspor didezarkan
pada prakiraan September 2022

Sumber: USDAERS {2023)
Gambar 3. Pangsa ekspor beras di pazar global menurut negara
eksportir, 2022

Salah satu prioritas pemerintah Tiongkok adalah
memastikan pasokan beras di pasar demestik dengan melakukan
peninglkatan produksi dan menjaga ketersediaan stok beras. Selain
untuk mengamankan pasokan beras, pemerintah Tioengkek juga
menerapkan kebijakan harga minimum gabah di dalam negeri
vang disebut Price Mainfenance Responsibiity (PMR) wvang
bertujuan untuk  meningkatkan  produksi dan  menjamin
kecukupan beras,

Kebijakan PMRE vanpg dimulai sejak tahun 2005 Bertujuan
untuk membantu rumah tangga petani padi di perdesaan
mempercleh keuntungan dengan cara memastikan harga pada
saat panen lebih tingg dibandingkan bava produksi (Su et al.
2021). Sejak kehijakan PMR ditetaplkan, harga minirmum beras
hasanya diumumkan pada awal tahuan (bulan Janwan), sebelum
dimulainya periode awal tanam padi dan diterapkan pada areal
tanam padi vang telah ditentukan. Badan usaha milik pemerintah
China Grain Resere Corporation (Sinograin) serta perusahaan
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ladnnya. veang memenuhl svarat dan dipercaya oleh Sinograin
menerima penugasan  dari  pemerintah  untuk  melakukan
pembelian langszung gabah dan beras berkuslitas dari petani
dengan harga mimimum vang berlaku ketika harga turun di bawah
harga minimum  yang  ditefapkan. Meskipun  terdapat
kecenderungan peningkatan pada tahun-tahun awal penerapan
FME, namun dalam beberapa tahun terakhir harganya relatif
stahil, antara 2,52-2,56 EMB per kg (Ep5.380-5.466 per kg gabah),
terutama pada periode 2018-2021 [Tabel 2).

Tabel 2. Pepnetapan harga mindmum gabah dan gandum i
Tiongkol, 2005-2021

Padi tndica
Jemie Gnnd.urn jﬂ_:juu:n r'.;l'-:ln: tanam . Pndi
tanATIAT puatiky [rieruh TEFLE T h*TlE.ﬂ_h.u" fepanion
awral akhir
Huream, Jilin, Anhuel, Jangn,
ﬁ:::m MRS, S LY, J?:nhii: :1:1::-. Hi::nﬂi.iiﬂi:aT
di:cunf{ﬂ Anked, Shendong; Hubs AnhEL:?,I Jim?ﬂu’,%u&ng&d-? )
Guangxi Henan»
Tahun Harga minimum gabkah [RME]
20035 140 1,44 1,54
2006 1,44 1,38 1,40 1,44 1,50
2007 1,44 1,38 1,440 1,44 1,540
A0S 1.44 1,38 1.54 1,58 1,054
2004 1.74 1,66 180 1.84 1,940
2010 1.80 1,72 1.86 1.24 2,10
2011 1,520 1,86 2.04 2,14 2,56
20z 2.04 Z,0d 2,40 2,50 2,80
2013 224 224 2,64 270 3,040
2014 236 236 270 276 a1
201535 2,36 236 2,70 276 3,14
2016 2,36 236 2,66 2TE 3,10
017 236 36 2 60 270 3,060
2018 2,30 Z.30 2,40 2,52 2,60
2019 224 2,24 2,40 252 2,60
2020 2,24 224 242 2,54 2,60
2021 2.26 2,26 244 2,56 2,60
Koterangan! sKehijakan dimulad imhon 2008, Sumber: ({Chemg H00 1 Heong @4« 2007)

untike 2005=2011, (IISTE 3021} antak 2002200 5, dan berngam dakomen
kehijinkan andinee sewelah 2010 [rincian iersedia berdasarkan permindaan dari
penuls pertamag,

SEumber Cheng (2001); Huanged al. [2007); USTH M0 1; Suoet e, (2021)
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Pada bulan Janwan 2022, Komisi Pembangunan dan
Reformasi Nasional (NDRC), sebuah badan pemerintah yang
bertanggung  jawab melaksanakan kebijalkan Jdan strategi
pembangunan nasional dan  ekonomi, menetapkan harga
minimum unfulk gabah jenis dea yvang ditanam pada periode
tanam awal (bulan April-Jull sebesar 124 EMB [Rp273.776) per
2} kg, beras Indica yang ditanam pada periode tanam akhir {(Juli-
November] sebesar 129 RMB (Bp284.815| per 50 kg, dan Japanica
sebesar 131 RMB (Rp289.231) per 50 kg atau harga gabah per kg
secara berurutan masing-masing scbesar 2,48 EMDB (Rp5.476),
2,28 EMB [Ep5.696), dan J,62 EMB [Ep3.785].

Berdasarkan daliabase ekonomi CEIC, harga rata-rata beras
kelas dua Japornica pada Juli 2023 adalah 2,91 RMB per kg
(Rp6.267 /kg) di tingkat eceran. Sementara itu, harga rata-rata
ekspor dilaporkan sebesar US$682 per ton (Fpl0,4 juta/ton) dan
harga ini bervariasi tergantung negara tujuan ekspor (IndexBox

2023).

2.3. PFeran Beras dalam Perekonomian Rumah Tangga

Pertanian memberikan  kontribusi  signifiken  terhadap
perekonomian Tiongkok. NBSC (2022) mencatat bahwa pada
tabun 2021, nils tambah pertanian dsn  industd  terkaot
menyumbang lebih dari 16 persen PDB Tiongkek atau sctara
dengan 18,441 miliar EMB (Ep40.9 triliun). Pemerintah Tiongkok
menempatkan  pertanian, termasuk  produksi beras sebagai
prioritas  kehijakan dan masuk dalam apenda revitalizasi
perdesaan. Berdasarkan kebjjakan  tersebul, pemenntah
memprioritaskan peningkatan hasil pertanian, kemajuan di bidang
pertanian dan petani sebagal bagian dan pembangunan sesial dan
ekonomi  (CRR  2023). Pengentazan kemiskinan di daerah
perdesaan, khususnyva petand, dianggap sebagai bagian dag
keberhasilan kontribusi Tiongkok terhadap capaian SDGs. Dalam
laporannyva, FAD menvatakan bahwa dalam 30 tahun terakhir
Tiongkok telah berhasil mengentaskan lebih dari 700 juta orang
dan kemiskinan (FAOIC 2023},

Petani di Tiongkok termasulk penduduk yang berhasil keluar
dari kemiskinan. Petani padi di Tiongkok berjumlah 156 juta orang
atau sekitar 64 persen dari total jumlah petani di Tiongkok (Li dan
Yanh 2022). Menurut Chinese Central Rural Work Leading Group,
pendapatan per kapita tahunan petani Tiongkok pada tahun 2021
adalah scbesar 18931 EMB (Fp42 jutal, memngkat menjadi
20,133 EMBE [setara dengan Ep44,3 juta) pada tahun 2022 (Xinhua
2023). Pelam vang tnggal Jdi wilavah vang baru keluar dan
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kemiskinan memiliki pendapatan sebesar 15,111 BMB  atau
Rp33.4 juta per kapita per tahun, meningkat 7,5 persen
dibandingkan pendapatantiva pada tahun 2021, Meskipun data ini
tidak secara spesifik merujuk pada pertaman padi dan industn
terkait, data umum tersebut memberikan gambaran tentang
membaiknya pendapatan tahunan para petani di Tiongkok.

Biro Statiatik MNasional Tiongkok [NBS) menyatakan dengan
pendapatan sekitar 19,300 RMB per kapita per tahun atau Rp42.6
juta per kapita per tahun, petani Twonghkok masuk dalam kelompok
pendapatan menengah ke bawah. Namun, milad pendapatan per
kapita ini maaih lebih kecil jika dibandingian dengan kelompol
berpendapatan menengah ke bawah vang tingzal di perkotaan,
yaitu sebesar 31,180 RMB (Rp68.8 juta).

Pada tahun 2022, sekitar 24,1 persen dari total lapangan
kerja Tiongkek berada di sektor pertanian. Angka ini turan hampir
10 persen dibandingkan data lapangan kema di sektor pertanian
tahun 2012 gebeaar 33,5 persen. Penurunan ini terutama
disebabkan oleh perpindahan tenaga kerja dari perdesaan ke
perkotaan. Sementara itu, sekitar 28,2 persen dari tenaga kerja i
Tiongkok bekerja di sekior industn dan 47,1 persen di selitor jasa
[Textor 2023).

Berdazarkan kategori pekerjaan, perempuan memiliki peran
penting  dalam membantu menjamin ketshanan pangan s
Tionghkole. Berdasarkan data tahun 2022, perempuan vang heloerja
di sektor pertanian di Tiengkok reladl tinggl, vaitu sekitar 21
persen, lebith tinggi dibandingkan dengan keterhbatan perempuan
di sektor perfanian di negara-negara berpendapatan tnggl yang
hanya sckitar 3 persen. Namun, partisipasi perempuan di sektor
pertanian di Tiongkok sedikit lebih rendah jika dibandingkan
denpgan negara-negara berpendapatan rendah dan menengah yang
menyumbang 31 persen (World Bank 2024). Selain itu, 60 persen
petani kecil yang mencakup 80 persen petan Tiongkok adelah
perempuan (WFEP 2023).

Jumlah perempuan yang bekerja di bidang pertanian,
termasuk usaha tani padi, telah berkurang drasts dalam beberapa
dekade terakhir karena adanya migrasi ke perkotaan. Pada awal
tahun 1990-an, lebih dari 50 persen pekeria pertanian adalah
perempuan. Mereka terlibat dalam kegiatan pertanisn, aeperti
menabur fmenanam  benih, memindabhkan bikit, melakukan
penpendalian hama penyakil, menyiang, memupuk, memanen,

dan kegiatan pascapanen (IRRI 1985).
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Pada masa Tiengkok kuno, peran perempuan dalam
pertanian cenderung dipandang rendah, namun sejak tahun 1950-
an upava uniuk mendorong persamaan hak antara laki-laki dan
perempuan di sektor pertanian semakin berkembang. Pada tahun
1979, pemerintabh Tionglkok mengrunakan pendekatan, yaitu lali-
laki dan perempuan yang bekerja di bidang pertanian diberi
tanggung jawab vang sama dengan menandatangani kontrak vang
menetapkan target produkst mercka. Posisi perempuan di sektor
pertanian digambarkan sebagai berikut:

"Perempuan, seperti halnpa laki-lokr, telah menerima tanggurng
Jaeilr di ladarg, mengambil bagian dalam managjeren produksi
beras dan juga menggunakon wakiu luang mereka untuk beternak
babi, unggas peltharagn, dan sumber daya air, serta terhbat dalam
pengolohan makanan, mengulem,  mergahil, daen  pekerjoan
sampingan kxinnya. Perempuan telah menjadi tenoga Kerja yang
sangat penting di perdesaan” (IRE] | 985)

Meskipun terdapat komitmen terhadap persamaan hak
antara laki-laki dan perempuan, masith terdapat beberapa
tantangan dan permasalahan terkait kesenjangan, seperti
perempuan mempunyai rigiko lebih besar terhadap kerawanan
pangan, rentan masuk kelompok miskin, dan terbatasnva aksea
terhadap sumber daya keuangan dan tcknﬂlng; d.lg;ttnl Terkait
dengan  pengelolaan  lahan, laki-laki  cenderung  memilika
kewenangan vang  Ilebib be-sar dalam penguasaan  lahan
dibandinglkan perempuan. Sebuah survei vang dilakultan oleh LIV
Wormen di salah safu provinsi i Tiengkok menemukan bahwa
hanya 20=30 persen peérémpuan yang tanahnya terdaflar atas
nama mereka dibandingkan dengan 40-70 persen perempuan
yang mendafterkan tanashnya atas nama laki-laka (UNWC-FAG
China 2023).

Pemberdayaan perempuan, termasuk yang beleerja di seltor
pertanian, menjadi perhatian pemerintah. Bentuk pemberdayaan
tersebul antara lain melalui pelatihan dan lokakarva tentang
penguasaan teknologi dan teknik barmu dalam pertanian padi
untuk membekali perempuan dengan pengetahuan dan pra]r.r.il:
pertanian pacli yang lebih bauk, Selain itu, pemerintah memberikan
akses kepada perempuan terhadsp keuangan den teknolog,
kewirausahaan digital, keterampilan dalam proses produks:, dan
pemasaran  hasil  pertanian. Pemberdayasn perempuan  ini
mendorong perempuan memiliki peran yang lebih besar dalam
kegiatan proses produksi hingga pemasaran hasil pertanian.
Dalam konteks kebijakan rewitalisasi perdesaan Tiongkok,
pemberdayvaan perempusn delam pengambilan keputusan
menjadi kunci penting untuk mencapai keberhasilan.
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Perubahan ikhm menjadi tantangan yang semakin besar
terhadap pertanian di Tiongkol. Negara ini menerapkan kebijakan
pertumbuhan ekonomi hijau di sekior pertanian melalui tiga
pendekatan, yaitu mekanisasi pertanian berkelanjutan, pertanian
konservasi, dan pertanian cerdas ildim (FAQIC 2023), Kelnjaloan
ini bertujuan untuk mempertahankan produktivitas pertanian
Tiongkok wvang ftinggi sekaligus mengatasi  permasalahan
lingkungan. Kebijakan ini juga telah menjadi bagian integral dan
kebijakan Tiongkok untuk mendukung ketahanan pangan
domestik dan dunia.

IIl. HKEBIJAKAN PERBERASAN

Fokus kebijjakan pertaman di Tiongkok khususnava untuk
produksi serealia (termasuk padi) adalah memastikan kecukupan
ketersediaan pangan untuk memenuhi  kebutubhan  selarah
penduduk. Strategi vang digunakan pemerintah adalah
mendorong kemandinan pangan, vatu memenuhl kebutuhan
pangan dengan mengutamakan dari produksi dalam negeri dengan
dulungan penerapan teknologi dan kebijakan impor yang moderat
[CIKD 2023).

Strategi terscbut dilakukan mengingat salah satu masalah
terbesar di Ticngkok selama bertahun-tahun adalah memerangi
kelaparan dan penyediaan pangan vang cukup bag seluruh
magsyarakat. Selain itu, sektor pertanian memiliki peran penting
bagl ckonomi nasional, antara lain (a) memenuhi ketersediaan
pangan bagl sekitar 1.4 mibar penduduk, [b) sebagal sumber
pendapatan 737 juta penduduk perdesaan, dan (¢} sebagai sumber
pekerjaan bagi  sekditar 42,6 persen  angkatan  kerja
iMukhopadhyay et al, 2018].

Seak  tabhun 2000, sekior pertanian Tiongkol  telah
berkembang pesat (Huang dan Yang 2017). Peningkatan hasil
pertanian dalam negen didorong oleh banyak faktor, sepert
reformasi pasar di hidang pertanian, inovasi kelembagaan di
daerah perdesaan, modernisasi telenologl dan praktls pertanian,
dan investasi pertanian (Erokhin et al. 2022). Kontribusi ilmu
pengetahuan dan teknologl terhadap peningkatan  produlksi
pertanian pada akhir tabhun 2022 mencapai 63 persen (CIKD
2023). Penggunaan warietag bibit unggul juga semalin meluas
dalam mendukung produks: padi dan bip-bijlan lainnya. Pada
tahun 2022, kegiatan mekanisasi untuk pengolahan lahan,
menabur benih, dan panen padi telabh mencapail B0 persen.

Pada tshun 2021, Presiden Xi Jinping menyvatakan bahwa
ketahanan pangan sangat penting untuk keamanan nasional.
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Stratepl ketahanan pangan nasional menckanken pada empat
arah, yaitu (1) peningkatan produktivitas tanaman pangan dan
peternakan; (2} penvediaan cadangan patngan terufama panga
pokok; [3] pengembangan sistern sirkulasi serealia yvang modern,
rantai pasok yvang efizien dan stabal, serta peningkatan nilai
tambah produk pangan; dan [4) kontribusi dalam penvelesaian
kerawanan pangan dan kelaparan global (Erokhin et al, 20022),

Data QECD (2022) menvatakan bahwa pemerintah Tiongkok
telah membenkan dukungan kepadas produsen pertaman rata-rata
mencapai 14,8 persen dari penerimaan bruto pertanian pada
tahun 2019-2021, tiga kali lebih tingpi dibandingkan tahun 2000-
2002, pamun tetap setara dengan rata-rata dukungan selama
tahun 2016-2018 [14,5%). Angka tersebul menunjukkan bahwa
reformasi kebijakan berhasil menjamin stahilitas pangan.

Rencana Lima Tahun kKe-14 tahun 2021-2025 untuk
Pembangunan Elkonomi dan  Sosizl  Nasional menguratkan
beberapa prioritas utama dalam mengalokasikan asubsidi bagi
produsen serealia dan meningkatkan harga pembelian minimum
untuk gandum dan beras (OECD 202Z). Pada tahun 2021-2022,
harga pembelian minimum beras {erus mengalamu perubahan,
Penetapan harga pembelian minimum dilakukan oleh Komisi
Pembangunan dan Reformasi MNasional [(NDRC), setelah
berkoordinasi dengan Kementerian Pertanian dan Perdesaan
{MAEA). Harga pembelian minimum gandum dan  beras
divmumkan sebelum musim tanam dimulan dan hanyva berlakn
untuk beberapa kali musim tanam (OECD 20232). Harga pembelian
minimum gabah merupakan batasan harga minimum pembelian
gabah petani oleh pemerintah jika hargs pasar di bawah harga
minimum tersebut (GTA 2022). Pada bulan Februarn 2022, harga
pembelian minimum dinaiklkan untuk beras mdica vang ditanam
pada musim tanam awal [April=fuli) sebesar 1,8 persen dan untuk
beras Indica yang ditanam pada musim tanam akhir (Juli-Oktober}
dan beras Joponica sebesar 0.8 persen (OECD 2022).

Untuk menjamin stabilitas pangan dan swasembada pangan,
Tiongkok membuat beberapa  kebijakan  pertamian dalam
perdagangan internasional. Tionglok mempooriiaskan tmpor yang
moderat untuk beberapa produk pertanian termasuk beras guna
memastikan tercapainya upava swasembada dari produksi dalam
negert. Oleh karena ibu, jumlah mmpor beras diperkirakan akan
berkurang dan lebih bergantung pada beras produlkei domestik.
Pada tahun 2030, diperkirakan mpor beras dan gandum akan
menurun, sedangkan ekspor kedusa komoditas tersebut akan
meningkal. Impor beras Tiongkok diproveksikan menurun menjadi
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1,4 juts ton pada tahun 2030/2031 karena pemerintah Tiongkok
akan menjual kelebihan stok beras pemerintah ke pasar domestik
[USDA 2021). Sementara itu, impor utituk produk pertanian lain,
termasuk produk peternakan, jumlah impomya diperkirakan akan
meningloat.

IV. PFEMEELAJARAN UNTUK KEBIJAKAN PEREERASAN
DI INDONESIA

Upaya Tiongkok dalam menjaga pasokan beras scbagai
bahan pangan dan mengurangi ketergantungan impor melalui
berbagm kebijakan vyang telah diterapkan dapat menjadi
pembelajaran bagi Indonesia. Pemerintah Tiongkok merumuskan
dan menjalankan kebijakan perberasan nasional secara kensisten
dan berkesinambungan, termasuk dalam upaya perbaikan kinerja
usaha fani maupun peran strategisnva dalam perdagangan
internasional.

Beberapa hal yang dapat dipelajan oleh para penentu
kebijekan di Indonesia atas  kebijakan di Tiongkok terkait
pengelolaan pangan, antara lain (i) mendorong inovasi penciptaan
varietns podi vang mampu meningkatkan kapasitas produks
(melalui riset berkelanjutan); (i) memanfaatkan hasil sampingan
olahan gabah menjadi produk pangan (program hilirisasi); (iii)
mengembangkan sistem pertanmian yang ramah lingkungan dan
terintegraei  (integrated forming  system); (ivl] meninglkatkan
kemampuan tata kelola air irigasi untuk kebutuhan tanaman padi
[pertenian cerdas); dan {v) mengembangkan demonstras) plot
penanaman padi varietas baru sebelum ditanam dalam skala Iuas
untul mengurangi rigilko penurunan produksi.
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PEREKONOMIAN DAN KEBIJAHKAN BERAS
DI FILIPINA MENUJU PENCAPATAN
KETAHANAN PANGAN NASIONAL

Agus Widiojo!, Mudsalkor MA?, Wahida?, Lira Mailenas,
Riska Nurhafizhah®, Lidya R. Shaffitri?, Anniaa F. Astar

IKedutaan Besar Republik Indonesia, Manila
‘Pueat Soszial Ekonomi dan Kebyakan Pertanian, Kementenan Pertanian

I. PENDAHULUAN

Beras sangat penting sebagai pangan pokok sumber
karbohidrat bag penduduk dunia, terutama bagl penduduk vang
finggal di Berua Asia. Filipina menduduld peringkat keenam
sebagnl negara dengen konsumst beras tertingsr 41 dunia pada
tahun 202372024, dengan tingkat partisipasi konsumsi beras
vahng mencapal 80 persen [(Statista 2024). Di sisi lain, beras juga
berperan sebagai sumber utama pendapatan bagi sebagian besar
petani dan masvarakat perdesaan, Mengingat fungs: penting dan
beras dalam struktur perekonomian nasional, pemerintah Filipina
secara akiil menjaga stabilitas produksi, distribusi, pasokan, dan
harga guna memastikan secara kontinu konsumen mendapatkan
beras dengan harga yvang terjangkan. Pemerintah Filipina secara
rutin menetapkan kebijakan harga pada milal vang menjamin
stabilitas produksi dan tetap memberikan keuntungan bagi para
petani.

Salah satu intervensi pemerintah Filipina dalam rangka
mendukung stabilitas pasokan dan keterjangkauan beras adalah
penetapan harga eceran maksimum  |eefling price]  untuk
melindungi masyarakat dari kenaikan harga bahan pangan global
yang secara simeiris dapat memicu harga beras domestik.
Kebijjakan ini dikeluhkan oleh para pedagang eceran. Untuk
mengatasi hal ini, pemerintah Filipina memberikan subsidi dan
kompensasi kepada pedspang beras vang diperlirsksan akan
kehilangan pendapatan.

Uzaha toni padi menjad: penyedia lapangan pekerjaan utama
di w-itaj,rah perdesaan. Sepertl negara-negarda ASEAN lainnya, beras
merupakan komeditas politik yvang menjadi penentu bertahannva
pemimpin negara. Kebijakan perberasan mewarnai dunda politik di
Filipina dan menjadi latar belakang kuat terpilihnya Ferdinand R.
Marcos Jr. sebagai presiden. Dengan mempertimbangkan
pentingnya sektor pertanian, Presiden Ferdinand R. Marcos Jr.
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juga merangkap sebaga Menteri Pertanian  [Seorefary  of
Agriculture) periode Juni 2022-November 2023, di tengah kondisi
ancaman krizis pangan global. Rencana alksi Presiden Marcos Jr,
untuk jangka pendek adalah meningkatkan hasil produksi bahan
pokek utama dan memberikan dukungan kepada para pelaku
usaha pertanian yang membutuhkan bantuan pemerintah. Untuk
jangka panjang, mendorong perencanaan multitahun  yang
difokuskan pada restrukturisasi rantal nilal pangan mulal dar
penelitian, pengembangan usaha, hingga penataan pada tingkat
penjualan eceran

Dua fungei utama menjadi alasan mengapa Filipina harus
mampu menjaga ketahanan pangan dan stabilizasi harga beras di
dalam negeri. Pertama, beras merupakan makanan pokok bagi 80
persen penduduk dan berperan sebagai kebutuhan utama dalam
menu konsumsi pangan  penduduk Fillipine, Kedua,
memaksimalkan sumber daya lahan untuk memenuhi kebutuhan
pokek bagi 1148 juta penduduk Filipina tahun 2023 [(World
Population Prospects, UN 2024} untuk mengurang ketergantungan
pada pangan  impor yang dikhawatirkan akan  mengancam
stabilitas negara.

Penulisan artikel ini bertujuan untuk mendalami kebijakan
pemerintah Filipina dalam mengembangkan usaha pertanian padi
dan penyediaan pangan pokok masyarakat, serta mengambil
pembelajaran untuk perumuszsan kebijakan peninglkatan produlksi
padi dan pencapaian swasembada pangan nasional.

II. HKONTRIBUSI BERAS DALAM PEREKONOMIAN DAN
EETAHANAN PANGAN

2.1. Dinamika Produksi Padi

Sebagian besar areal tanam padi di Filipina berada pada
lahan beririgasi baik, sehingga sebapgian besar produksi padi
dihasilkan dari areal irigasi. Pola penambahan luas areal tanam
pada lahan irigasi maupun nonirgasi memilikl tren meningkat,
meskipun rata-rata pertumbuhannya relatif kecil. Pemerintah
Filipina melaporkan bahwa angka rata-rata luas areal tanam
nasional pada penode 2003-2023 adalah sebezar 4,53 juta hektare
dengan rata-rala pertumbuhan sebesar 0,96 perzsen (Gambar 1),

Sebagian besar peningkatan luas areal tanam di tahun
20202021 merupakan hagil dari dukungan kebijakan pemerintah
yang [wkus pada mplementasi program imsentil, Program im
secara umum bertujuan untuk peningkatan rasio swasembada
beras dari 87 persen menjadi 93 persen, vang dikenal dengan
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nama “Plant, Fland, Plant Program”. Beberapa upaya wvang
dilakukan untuk program ini meliputi pemberian bantuan bagi
petani padi, investasi untuk pengembangan varietas benih, dan
peningkatan mekanisas: (USDA 2018). Sebagai hasilnya, terjadi
peningkatan luas areal tanam dard 4,72 juta heltare di talhun 2020
menjadi 4,81 juta hektare di tahun 2021.
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Gambar 1. Areal tanam padi pada lahan irigasi, nonirigasi, dan
nasional, 2003-2023

Produksi padi di Filipina bersumber dar lahan irigas:
maupun nonirigasi. Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh
Philippine Fhice Research Institute [PhilRice 2024b); tren produksi
padi secara nasional selama periode 2003-2023 terus mengalami
penmgkatan seiring dengan pemngkatan produks: di lahan mgas:
dan nonirigasi. Secara umum, produksi padi di lahan irigasi lebih
tingg dibandingkan dengan produksi di lahan nonitigasi, dengan
rata-rata produlssi sebesar 13,22 juta ton atau 8,95 persen lebih
tinggi daripada rata-rata produksi beras di lahan nenirigasi.
Peningkatan produksi padi ini diduga kuat akibat perluasan areal
tanam yang terjadi zelama periode 2003-2023.

Berdasarkan Gambar 2, walaupun produksi padi di Filipina
gecara total menunjukkan peninghkatan, pertumbuhannya terus
mengalami penurunan. Pada periode 2003-2010, rata-rata
pertumbuhan produksi padi secara nasional sebesar 2 32 persen,
kemudian turun 0,35 persen pada periode 2011-2016 sehingga
menjadi 1,97 persen. Tren penurunan pertumbuhan produlksi padi
terus terjadi dengan angka rata-rata pertumbuhan scbesar 1,92
persen pada periode 2017-2023.
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Gambar 2. Produksi padi di Filipina, 2003-2023

Gambar 3 mengilustrasikan biayva produlksi dan harga gabah
kering dari tahun 2003 sampad 2022, Tren biava produks gabah
kering di Filipina secara umum mengalami peninglkatan, scjalan
dengan kenaikan harga gabah. Pada kurun wakiu 2003-2023,
terjadi peningkatan harga gabah kenng sebesar 114,2 persen dan
biaya produksi sebesar 1333 persen. Hasil peneliian Dela Cruz
dan Eeganon [2019) menunjukkan selama periode tersebut tergadi
dua kali lenjakan harga gabah kering, yaitu pada tahun 2014 dan
2018, Pada tahun 2018, biaya produksi padi di Filipina mencapei
setara Rp3.345 per kz. Nilai ini jauh lebih tingg dibandingkan
biaya produksi di Thadand {setara Bp3 800/ kg) atan Vietnam
(setara Rp2.756/kg) (Dela Cruz and Reganon 2019). Biaya
produksi pada tahun 2018 meningkat sebesar Rp2.921 per kg
dibandingkan tahun 2017. Pada tahun vang sama harga gabah
kering juga meningkat menjadi Rp5.397 per kg, SBelanjutnya, mulai
tahun 2019 sampai tahun 2021 harga pabah kenng dan biaya
produksi terus menurun sampai scbesar Rp4.473 untuk harga
gabah kering dan Ep3.355 untuk biava produks: di tahun 2022,
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Gambar 3. Harga gabah kering dan hiaya produksi padi di
Filipina, 2003-2022
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2.2, Peran Padi dalam Perchonomian Nasional

Kontrbusi komoditas padi tethadap perekonomian nasional
[GIP) pada tabhun 2023 tumbuh pesitnf, Kontrnbusi padi meninghkat
sebesar 4,5 persen pada kuartal 1 dan 2.5 persen pada kuartal 2,
dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun 2022, Data
pada Tabel 1 mengonfirmasi produksi padi pada tahun 2022 tidak
gebailkk tabun sebelumnya. Hal ini ditunjukkan oleh nilai

kontribusi padi vang negatil pada kuartal 1 dan 4, sementara pacla
kuartal 2 dan 3 tahun 2022 kontnbus: padi sedilat lebih baik

dibandingkan kuartal vang sama pada tahun 2021, Penurunan ini
dizebablean oleh tingkat produksi yang kurang optimal akibat
perubahan iklim dan kondisi musim yang tidak normal.

Tabel 1, Eontnbusi palay (beras) dan komoditas pangan lainnya
terhadap PDB Filipina, year on year Q1 202]1-002 2023

2021-20232 2023025
Industri 1 0y 03 04 01 oz
{4

Pacli -1.8 o7 1,0 2.5 4.5 2.3
Jagung -0,7 10,9 2.5 =70 3,2 -0,8
Eelapa termasuk 1.7 2.0 1.1 1.3 3.3 2.3
kopra
Tebui, termasuk 10,1 =501 9.3 g <170 6,0
pembuatan gula
muscodn
Pisang 2.6 0, & 0,2 -(1,9 0,1 0,7
Mangza -3.5 -3.8 -3.8 -,1 7.6 11.3
Manas 0.6 =20 4.2 2.6 =3.9 3,6
Kopi -4.1 -72 -1.0 La L5 2.5

Sumber: PSA (20238

Total pasokan berasz per tanggal 1 April 2023 tercatat sebegar
1,84 juia ton, vang menunjukkan penurunan dibandingkan tahun
sebelumnya yang mencapai 2,61 juta ton [Gambar 4). Pasokan
beras yang makin terbatas di tengah populasi vang terus
meningkat setiap tabhun menjadi dasar bagl pemerintah untuk
memaksimalkan produksi dan menyvederhanakan impor beras.
Meskipun produksi kuartal pertama dan kedua tahun 2023 lebih

baik dari tahun sebelumnya, pemerintah mengalami kesulitan
untuk melakukan impor beras, wyang dibuktikan dengan
penurinan jumlah impor beras sebesar 37 persen dibandingkan
dengan luartal vang sama pada tahun 2022, Salah satu penvebatb
minimnya impor disebabkan oleh kebijakan pelarangan ekspor
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beras oleh Indin di tenpah kenaikan hargs beras secara global. Hal
ini berdampak stok beras pada bulan April 2023 lebih rendah
dibandingkan stok pada bulan yang sama tahun 2022,

3000

2.5046,12
2,500 FE5.87
3.000 S 1 B43 05
- 1.408,84 22,00
'; 1.300 e 72873
£ 1.000 _ A84,25
= 1.372,82 =
¥
1 Aprl 2022 1 Maret 2023 1 April 2023
Rumah tangss Pedagang = Pemerintah [NFA) Taotal

Sumber: PSA (2024b)

Gambar 4. Inventansasi pasokan beras dan jagung di Filipina,
Aprl 2023

Sektor pertanian memberikan kontribusi dalam penciptaan
lapangan kerja, terutama di dasrah-daerah dengan ketersediaan
lahan vang luas Proporsi jumlsh pekerja di sektor pertanian
terhadap total tenaga kerja Filipina mencapai lebih dari 22 persen.
Selama 20152019, jumlah tenaga kerja di sekior pertanian dan
proporsimya cenderung mengalami penurunan. Berdasarkan data
pada Tabel 2, jumlah pekerja di sektor pertanian Filipina tahun
2015 sekitar 11,3 juta orang {29,2% dari total pelerja), namun
turun menjadi 2,7 juta orang (22,9%| pada tahun 2019, meskipun
total pekerja nasional meningkat dari 38,7 juta menjad: 42,9 juta
arang pada periode yang sama.

Tabel 2. Eetenagakerjaan di sektor pertanian, 2015-2019

Uraian 2015 2016 2017 2018 2019
Total pekerja 30607 40977 40417 41,153 42374
Filipina
[ribu ararg)

Jumlah pekerja di 11.2%4 11.0464 1261 9,903 P
sekior pertanian
[ribna orang)
Propors: pelkerja di 2300 270 35,4 24.3 22.0
selktor pertaman
[

Sumbesr: FSA (2020)
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Hota-rota upah dasar dan gaj pekena di seltor pertanian
meningkat menjadi Rp67.682 per hari pada tahun 2019, dengan
kenaikan rata-rata 6,0 persen per tahun dari 2015 hingga 2019,
Pada tahun 2019, jumlah pekerja di sektor pertanian yang
dikategorikan sebagai pekerja mandinn  (own-cccount  werkers)
menurun menjadi 5,07 juta orang, mencakup 52,2 persen dari
total tenaga kerja pertanian di Filipina. Sebagian bezar dari mereka
adalah pekerja mandin vang berjumlah 4,38 juta orang. atau 43,2
persen dari total tenaga kerja di selktor ini. Sementara itu, pekerja
upahan dan bergaji yang bekerja di rumah tangga pribadi,
perusahasn swasta, atau usaha pertanian keluarga berjumlah 3,3
juta orang, vang setara dengan 33,8 persen dari total tenaga kerja
pertanian. Jumlah pekerja keluarga yang tidak dibayar (unpeid
oy veorkers) meningkat menjad: 1,4 juta orang, vang mencakup
14,1 persen dari total tenaga kerja di sektor pertanian [PSA 2020).

Kondisi ini menjadi penyebab pendapatan rumah tangga
petani padi masih relatifl rendah meskipun berada di lokasi vang
menguntungkan, dengan keterjangkauan fasilitas pasar (PSA
2023, Tingkat pendapatan vang maszih rendah ini menjadi salah
sata penyebab masih tinggnya proporsi pendudulk miskin di
sekior pertanian. Berdasarkan data Philippines Statistics Authority
(2023), petani merupakan kelompok rumah tangga miskin kedua
terbesar setelah nelayan di Filipina, dengan proporsi mencapai
30,7 persen peda tahun 2021 (Tabel 3). Namun, porsi pendudualk
miskin di sektor pertanian ini sudah mulai menurun dibandingkan
tahun 2015 dan 2018,

Tabel 3. Proporsi penduduk miskin di sektor pertanian, 2015-2021

FProposi |
Pelnku usaha
2015 2018 2021
Melayan 36,0 26,2 06
Fetani 4}, B 32,6 0.7
Lainmya 22.3 41,2 i, |

Sumber: PSA (2023¢)

Cambar 5 mengilustrasikan keuntungan beraih, penghasilan
kotor, dan total biava usaha padi per hektare per musim. Selama
penaode 2012-2022, keuntungan bersih dari usaha padi di Filipina
herfluktuasi dengan kecenderungan vang makin menurun dar
tahun 2019 sampai 2022, Nilai keuntungan bersih tersebut
dipengaruhi harga komoditas, biayva produksi, perubahan iklim
dan kebijakan subsidi pemerintah. Pemingkatan biava produksi
vang menvebabkan penurunan keunfungan  bersih dominan
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disebabkan oleh biave untuk bemhb, pupuk, bahan bakar, dan
tenaga kerja vang semakin meningkat pada periode yang sama.
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Gambar 5. Keuntungan bersih, penghasilan bruto, dan total biaya
per hektare per musim tanam, 2012-2022

Pada kondisi inilah, kebijjakan subsidi dar pemerintah
membantu petani menekan sebagian biaya produksi. Meskipun
keuntungan bersih cenderunig menurun, penghasilan bruto pada
perode 20122022 menunjukkan tren peningkatan. Peningkatan
penghasilan bruto dipicu oleh pertumbuhan produksi padi dan
penerapan ffoe Tardfcation Low (Undang-Undang Taril Beras)
yang berpengaruh pada peningkatan pendapatan negara dan
stabilitas harga beras domestik.

2.3, Pasokan; Perkembangan Harga Beras; dan Peran Wanita
a. Passlan dan Pemanfastan Beras

Produksi beras di Filipina mengalami tren peningkatan dar
B,97 juta ton pada tabun 19288 menjadi 17,63 juta ton pada tahun
2016, atau dengan kata lain telah meningkat hampir dua kali lipat.
Mamun, produksi beras tidak merata antarwilayah, contohnya
wilayah Central Luzon berkontribusi 200 persen terhadap total
produk=si Filipina, sedanghkan kontribusi wilayah Desa Cagayan
sebesar 13 persen, Visavas Tengah sebesar 11 persen, dan wilayah
llocos sebesar 10 persen. Daerah lainnya memiliki kontribusi yang
refatif lebih rendah. Selain itu, produksi beras untuk selurah
wilayah cenderung meningkat, kecuall wilayah Calabarzon dan
Davao [USDA 2018).

Secars umum, berdasarkan Gambar &, total pasokan dan
total pemanfaatan beras di Filipina menunjukkan tren yang
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meningkat di sepanjang periode 2000-2025, Pada periode tersebuat,
rata-rata pertumbuhan total penawaran sebesar 2,2 persen dan
total pemanfaatan sebesar 2,9 persen. Pertumbuhan pemanizatat
yang lebih tingg dibanding penawaran mengindikasikan perlunya
upaya pepingkatan produlsi beras domestik secara berkelanjutan
agar dapat menciptakan stabilitas harga.
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Sumber: PSA [2023d)
Gambar 6. Total penawaran dan pemanfaatan beras

Berdazarkan Gambar 7. total supply tertinggl tetap
hersumber dan produksi lokal dengsn nilai rata-rata produkosi
achesar 11,2 juta ton sepanjang periods 2002-2022. Walaupun
memberikan pasokan tertinggi bagi kebutuhan dalam negeri,
produksi lokal dar tahun 2000-2022 mengalami penurunan, dar
13,05 juta ton menjadi 12,92 juta ton. Sehaliknya, impor terus
mengalami peningkatan dengan rata-rata peninglatan scbesar
3,01 persen. Pada tahun 2019 tercatat volume impor sebesar 3,12
juta ton dan pada tahun tersebut Filipina menjadi importic beras
terhesar di dunia. Valume impor pada tahun 2019 merupakan
vang tertinggl sejak tahun 2002 dengan angks pertumbuhan
sebesar 160 persen (Briones 2022). Nilai impor terus mengalami
peningkatan sampai tahun 2022 dengan volume impor sebesar
3.86 juta ton.

Pemerintah Filipina meningkatkan impor beras karena
produksi  domestik  tidek  menculkupt kebutuhen nasional,
terutama akibat dampak perubahan ildim seperti fenomena El
Nifie yang mengurangt hasil panen. Namun, peningkatan impor
beras ini merugikan petani lokal yang kesulitan menjual hasil
panen dengan harga vang lavak [Santosa 2024; Navarra 2024),
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Gambar 7. Dinamika jumlah pasokan beras, 2000-2022

Data  Philippine  Statistics  Authority  [PSA  2023d)
menunjukkan bahwa pemanfaatan beras terbagi atas makanan
egokali habie, makanan olahan, limbsh, dan benih. Data pada
Gambar 8 menunjukkan pemanfantan tertinggl komoditas beras
adalah untuk makanan sekali habis dengan rata-rata konsumsi
pada periode 2002-2022 zebesar 11,52 juta ton, kemudian disusul
denpan hasil sampingan/hmbah sebesar 0,72 juta ton, makanan
olahan sebesar 044 juta ton, dan pemanfaatan untulk benih
sebesar 0,24 juta ton,

Fba e
s =T = =

b=
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Sumber: PSA (2023d)

Gambar 8. Dinamika jamlah pemanfaatan beras di Filipina, 2002-
200
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Berdasarkan deta historis darn Philippine Statistic Authority
(PSA 2024), rasio swasembada beras (selfsufficiency ratiof SSR)
pada tahun 2022 tercatat sebesar 77 persen. Angka ini merapalan
yang terendah selama lebih dan dua dekade dan menjadikan
Filipina sebagal negara importir beras tertings di dunia, PSA
mendefiniaikan S8R scbagai sejauh mana produksi dalam negeri
mampu memenuhi kebutuhan domestik, Dengan kata lain, rasio
S5R vang bernilai kurang dari 100 persen menunjukkan bahwa
ketidakcukupan produksi pangan unmuk memenuhi permintaan
populasi, sechingga semakin tinggi rasio 53R, semakin tinggl pula
tingkat swasembada,
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Sumber: PEA [2024)
Gambar 9. Tingkat kemandinan beras (palay), 20002022

Juila ban

Beberapa ekonom di Filipina menyatakan bahwa perubahan
iklirn dan [faktor ddak terkendali lainnya menjad: tantangan dalam
mewujudkan swasembada beras di Filipina. El Nifo vang lebih
panjang dar basanya juga memengaruhi produks: dan menekan
83R lebih rendah lagi. Selain itu, pemberlakuan kebijakan yang
mendorong petani untuk mengurangi aktivitas penanaman, seperti
pemberian insentif kepada importir dan pembatasan harga, turut
berkontribuei menurunkan S8R Filipina.

b. Perkembangan Harga Beras

Perkembangan harga domestik berbagai jenis beras dan
jagung di Filipina dari tahun 2018 hingga 2022 disajikan pada
Tabel 4, Harga padi (palay) atau gabah kering (konversi ke kadar
air 14%) di tingkat petani selama periode 2018-2020 cenderung
menurin, etapi nailk menjadi Rp4.902 per kg pada tahun 2022,
dibanding setahun sebelumnya yang hanyva sebesar Ep$ 686 per
kg. Kenaikan harga meskipun sedikit seperti yang terjadi pada
tabhun 2022 juga terjadi pada harga beras giling sempurna [ well-
milled), beras giling biasa |regular-milled), dan special rce di tingkat
retail, Sebelumnya, harga special rice di tingkat retail tetap relatf
stabil dengan sedikit penurunan harga darn 2018-2021.
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Tabel 4. Harga beras, serealia, dan japung di pasar domestik dan
dunia

Harga [Rp/leg)
2018 2019 2020 2021 2022

Ttem

Harga domestik
Gabah |padi] varnetas lmnnya, kenng (kenvers: ke 14% me)

Sawah SR 4,647 4,486 4. 686 4.902
Beras

Eceran beras 12,774 12457 12.780 12.124 12.304
medivm

Eceran beras 11.751 11.363 11,450 1077 11,084
himsa
Eceran 14663 14850 15.3%6 14 606 14,899
khusus

Jagung pipil |mae]
Puth, siap 4 D3 J.853 3. TEE 4.12% 4 Qs
panen
!{un:irl.E, Eiu]: S.694 F.56% 3.571 3.209 &.804
PATIET
Eceran

e inl  TT64 8294 9299 9557  10.106
utuh
Harga dunia
SBercalia
Beras
2% palah G.381 o.848 T.024 G.420 5.549
25% patah  6.231 5700 6.743 6.420 6.694

Jagung
Kuning 2.431 2367 3,338 A.705% 4,951
Sumber: PhilRice [2023b); FAD {20:24)

Sebelum Peraturan Eksekutif Filipina No. 39 diterapkan,
harga gabah naik menjadi Rp5.268 per kg pada bulan Jund 2023,
Angka ini mewakili kenaikan harga di petani schesar 9,4 persen
secara tahunan pada bulan Juni 2022, Hal vang sama juga
berlaku untuk harga rate-rats gebsh yvang mengalami kenaikan
scbesar 0,9 persen pada bulan Mei 2023, Di antara wilayah-
wilayah di Filipina, harga gabah di tingkat petani eringg selama
bulan Mei tercatat di wilayah I [Luzon Tengah) sebesar Rp5.748
per kg dan ferendab wilavah Visavas Timur tercatat sehesar
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Epd.B28 per ke, Sementara itu, semua wilayah kecuali wilayah VI
[Visayas Timur) terus mencatat laju pertumbuhan positif tahunan
dalam harga rata-rata gabah pada tahun 2023,

Tabel 5. Harga rata-rata padi (GKG) di tingkat petani dan laju
pertumbuhannya, 2023

Harga rata-rata Laju pertumbuban %)

Bulan GRG di nnglkat
petani (Rp/ kg Bulan ke bulan Tahurn ke tahun

Juni 2023 5. 268 D9 9.4
Mei 2023 5,060 1.4 10,6
Jumi 2022 g4, Tas 2,0 2,3

Sumber: PEA (10234

Khusus untuk harga grosir well-milled nce di Filipina rata-
rata mengalami penipglkatan signifikan sebesar 0.3 persen sejak
minggn le-4 Januar tahun 2020 hingga minggu ke-4 Januarn
tabun 2021 [Gambar 10). Lebih lanjut, menurut Philippines
Statistics Authority [PSA|, pada tahun 2023, 1 kg beras (milled-rice)
memiliki harga eceran rata-rata sebesar Rpl2.482 per kg di
seluruh negeri selama periodes pertama Juli 2023 (1 hingega 5 Juli
2023). Pada periode ini, harga eceran rata-rata beras yang digiling
haluz meningkat sebesar 0.4 persen dari harga Epl2.430 per kg
pada periode minggu kedua Juni 2023 (15 hingga 17 Juni 2023).
Selain itu, harga eceran rata=rata Bpl2.425 per kg memngkat
gehegar 0.5 persen pada periode pertama Juni 2023 {1 hingpa 5
Juni 2023).

1093359 10.939 .7

9838,

Mingga ke-4, Jan 2020 Minggu ke-3, Jan 2021 Mingge ke-4, Jan 2021
Mz Sebelumnya) (Mimggu Terbsru)

Ep/ke

Sumber: PSA [20231)
(Gambar 10. Harga grosir mingguan “beras giling sempurna (well-
milled rice)” di Filipina

¢. Peran Wanita dalam Usaha Tani Padi

Kaum wanita di Filipina ikut berperan dalam menjalankan
budi dava padi. Fakta ini menunjukkan pekerjaan di subsektor
pangan ini tdak hanva didominasi cleh pria, sehingga kondisi ini
mendorong the Philippine Council of Agriculture and Fisheries
[FCAF) untuk memperhatikan peran wanita dalam rantai pasok
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beras  ([DA-PCAF 2023), Berbagm upayva dilakukan secara
berkelanjutan  untuk meningkatkan peran  perempuan,  di
antaranya memperbaiki perencanaan, anggaran, dan melibatkan
kelembagaan terkait lainnya.

Pada tahap produksi, sebagian besar aktivitas diserahkan
kepada pria, sementara wanita lebih banvak terlibat dalam
kegiatan tanam. Namun, kegiatan penyiangan dilabukan secara
proporsional oleh pria dan wanita, Lebih lanjue, aktivitas badi daya
mtercropping padi yang dikombinas dengan sumber pendapatan
nonpertanian lainnya, sebagian besar lebih banyak melibatlkan
peran wanita, Demikian halnya denpgan aktivitas pascaprodukesi
seperti pengeringan, penggilingan, dan pemasaran juga banyak
melibatkan kaum wanita perdesaan. Meskipun wanita memmuliki
peran penting dalam pengembangan sektor pertanian, keterlibatan
kesum wanita telah lame dirugikan, khususnys dalam  hal
kepemilikan dan  kontrol atas aset  produktf. Akibamya,
kesenjangan gender terus membebani sektor pertanian, termasuk
d1 dalamnya akses perempuan terhadap pendidikan dan pelatihan
pertanian,

Ill. KEEIJAKAN PERBERASAN

Berag identik detigan komoditas politik. Kuatnya aspek politis
dalam ketersediaan beras telah mendorong pemerintah Filipina
bertindalt sangat altif dalam memastikan pasokan beras yang
memadai. Pemerintah Filipina menetapkan berbagai kebijakan
sebagal upava untuk memelihara dan memastikan kelangsungan
pasokan dan manfaat bag masyarakat. Berdasarkan faktor-faktor
penawaran (supply) beraz dan permintaan (demand) pasar, sebuah
kebijakan dirancang untuk semua instrumen vang berperan dalam
aktivitas perberasan nasional (Gambar 11). Komponen yang
memengaruhi  pasokan atau  sisi penawaran beras  yvang
dipertimbangkan dalam pembuatan kebijakan perberasan adalah
produksi lokal, stok cadangan, dan impor. Scmentara tu, tiga
fakror yang memengarubi sisi permintaan beras adalah pasar
domestik, stok cadangan, dan ekspor.
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Gambar 11. Kegiatan perberasan dan kebijakan pemernintah

3.1. Produksi dan Harga Beras

Kementerian Pertanian Filipina telah menerapkan beberapa
kebijakan untuk mengakselerasi produksi beras melalui program
berilcut ini; (1) the Rice Competitiveness Enhancement Fund (RCEF),
(2) National Rice Program [NRP), dan (3) the Rice Resiliency Project
[PRP). Belain itu, DA-FPhilRice juga berkontribuai pada pelakaanaan
Frogram Ekstensifikasi Padi-RCEF dengan melibatkan para ahli
dan prakiisi padi di seluruh wilayab., Bantuan teknis juga
diberikan untuk terus mengembangkan teknologi vang mampu
meningkatkan hesil dan menpurangi biaya agar petani dapat lebib
kompetitif dengan pilihannya mengusahakan budi daya padi.
Namun demikian, upaya ini tampaknya tdak cukup untuk
memenuhi kebutuhan ketersediaan pasokan beras di negara ini.

Kehijakan pemerintah Filipina dalam menetapkan harga di
tingkat petani cenderung mempertahankan harga dasar {(foor
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price] dan harga batas atas (cethng price). Pada kuartal kedua
tahun 2023, harga gabah yang disesuaikan secara musiman
tercatat sebesar Epd.055 per kg Angka ini menunjukkan
peningkatan dibandingkan kuartal pertama vang sebesar Rp4.950
per kg sekaligus menegaskan kecenderungan harga vang berubah,
bailkk dari pasokan petani maupun harga distribusi pasar hingga
akhirnya ke konsumen.

Department of Social Welfare and Development (DSWD) dan
the Department of Agriculture (DA) berpendapat pemberian subsidi
kepada masyvarakat tidak dapat dikatakan efisien dan relevan.
Kebijakan ini tidale bertahan lama karena tidale sclaln mampu
menjangkau semua penjual beras eceran, sedangkan pekerjaan
tersebul merupakan sumber pendapatan utama. Presiden
Ferdinand Marcos Jr. pada 4 Oktober 2023 kemudian mencabut
pencrapan batas harga pada beras |(harga acuan), pemerntah
kemudian memberikan bantuan alat mesin pertanien kepada
petani dan bantuan beras untuk seluruh penduduk di wilavah
Metro Manila. Konsentrasi bantuwan beras di wilayah im
diakibatkan oleh flukiuaz harga beras dengan tren harga yvang
paling tinggi yang terjadi di Metro Manila.

4.2. Dukungan Pemerintah bagi Petani dan Pelakn Usaha

Pada pertengahan tahun 2023 pemerintah Filipina
memberikan bantuan keuangan bagi petani untuk mengurangi
dampak kerugian dan kenaikan biava produks: alobat perubahan
iklim [El Nifio) yang dialokazikan dari kelehihan tarif pengumpulan
impor beras sejak tahun 2022, Target Program Rice Farmer
Financial Assistance (KFFA) ini adalah 2.3 juta petani dengan
kepemilikan lahan kurang darn 2 heltare dengan total milad
hantuan sebesar P12, 7 miliar, setara dengan Rp347 trilun. El Nifio
di pnegara ini telah menvebabken kekeringan dan penurunan
produksi beras secara signifikan. Hingga Mei 2024, fenomena El
Nife telah menimbulkan kerugian sebesar Bp2,3 tnlian,

Selanjurnya, dalam Undang-Undang Taril Beras dipertegas
pemerintah menvediakan dana sebesar Rp2,3 trillun per tahun
untul meningkatkan daya saing petani, Dana tersebut digunakan
untuk membiayai mekanisasi sawah bam, pengembangan bibit,
dan penpuatan fungsi penyvuluhan pertanian,

Bentuk dulkungan lain bag pelam padi adalah asuransi
pertanian yang membantu petani pulih dari berbagai nsiko yang
dapat menghambat produksi, seperti bencana alam, serangan
hama, dan penyakit tanaman. Philippine Crop Insurance
Corporation [PCIC), sebapgal lembaga pemermtah, menvediakan
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asuransi pertanian untuk petani padi dengan berbagail skema,
yaitu asuransi hasil pancn, asuransi tanaman tumbuh, dan
asuransi multiperil. Bahkan untuk meningkatkan layanan dan
menjangkau  lebth banyak petani, pemerintah mendorong
modernisas produk asurans dengan mengadopsi teknolog digital
dan model-model asuransi canggih vang mudah diakses petani
padi [Gambar 11].

Pemerintah Filipina juga memberikan jaminan bantuan tunai
kepada para pedagang beras eceran sebagal bentuk kompensasi
hesarmya kerugian semenjak terjadinya gangguan pasokan beras
dan kelanghkasan bahan makanan. Kelompok pedagang eceran ini
menjadi kelompok yang terdampak paling berat akibat kebijakan
penerapan harga batas maksimum beras (BusinessWorld 2023,
Kehijakan tersebut telah menvebablkan banyak pedagang eceran
vang kehilangan pekerjaan dan mendernta keruman dalam jumlab
yang sangat besar.

Pemerintah melalui komite anggaran telah mengalokasikan
dana sebesar RpS548 miliar untuk program subsidi dengan
memberikan Ep4,1 juta bagi setiap penjual eceran yang memegang
lisensi toko, Perhitungan Ep4,1 juta imd felah dilitung sebagai
jumlah maksimum yang diperoleh dari pengecer heras vang
diklasifikasikan sebagai usaha mikre [di bawah Undang-Undang
No. 9501 atau Magna Carta for MSMEs) yang diprediksi akan
mengalami kerugian setidaknya dalam waktu 7V hari setelah
divndangkannya Perintah Eksekutif No. 39 (Tabel &).

Tabel 6. Perintah Eksekutif No. 39

Varietas beras Batas harga yang ditetapkan
Beras giling bhiasa P41 00 kg, setara Rpl1.233/ kg
Beras gilhng sempurna Pa5.00 kg, setara Rpl2.329/ kg

Sumber: LAWFPHIL [2024]

3.3. Kebijakan dalam Perdagangan Internasional
3.3.1. Hebijakan Impor

Komaoditas beras di Filipina memapakan salah satu komponen
penting dalam pasokan pangan masyvarakatl, sehingga tindakan
monopoli impor akan menyebabkan keterbatazan pasokan beras
domestik dan berujung pada kelangkaan beras di pasar lokal,
Pemerintah Filipina menerapkan kebijakan Cruanittative Restriction
atau QR [pembatasan volume impor) vang ditujukan untuk
mengendalikan impor beras. Namun, kebijakan ini menyebabkan
harga beras Filipina terus naik dan cenderung lebih tinggi
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dibandingkan sebagian besar nepara-negara Asia Tengeara
lainnya. HKebijakan ini melanggar aturan WTO dan  diusulkan
untuk dihapuskan pertama kali pada tahun 2005, Kebijakan
Cheantitative Restrichon (QR) yang awalnya direncanakan berakhir
pada  tabun 2005, telah diperpanjang oleh World Trade
Organization (WTO) hingga tahun 2012, Namun, dengan
berkembangnya teknologi digital {(digitalisasi] dan upayva untuk
memperluas jangkauan, pemenntah Filipina melalul Bank Sentral
Filipina kemudian memperpanjangnya hingga tahun 2017,

Untuk memennhi kewajibannya sebhagai bentuk respons dari
kebijakan global, pemerintah Filipina kemudian menerbitkan
kebijakan tarif yang dikenal dengan Rice Tanffication Lo (ETL)
sebapai pengganti kebjakan Chantitative Restriction [QE) untuk
importasi beras di bulan Maret 2019. Pergantian kebijakan ini
dinvatakan sebaga Undang-Undang Liberalisasi Tarnl Beras
(Republic Act 11203). Kebijakan ini mengatur impor yang berasal
dar negara-negara ASEAN tidak diberlakukan kuota tetapl hanva
penerapan tarif sebesar 35 persen. Sementara, impor dari negara-
negara non-ASEAN akan dikenakan Toanff Rate Ouoto [TRO)
sebesar 40 persen dan kebijakan out-quota tariff eebesar 50 persen
untuk impor beras vang berasal dari non-ASEAN dan anggota WTO
untuk volume impor di stas 350.000 ton. Kebijjakan ini juga
mengurangi volume akses minimum (MAV) dan 800.000 ton
menjadi 350,000 ton, Pemerntah Fiipina telah mengubah
kebijakan untuk memperocpat proaes izin untuk impor beras guna
memastikan ketersediaan pasokan vang cukup di pasar, terutama
dalam menghadapi tantangan seperti perubahan iklim dan
fukiuasi hasil panen domestk,

Perubahan kebijjakan ini turut mengubah mekanisme impor,
jika sebelumnya dengan kuots impor keputusan jumlah beras
yang diimpor sangatl dipengarnihi oleh kebijakan palitik dan hanya
boleh dilakukan oleh lembaga pemerintah {Mational Food Authority
atan Badan Pangan Nasional)., pasca instrument fariff
diberlakuban, keputusan volume impor diserahlkan kepada pasar
dan memgadi proses bisms. Bewenangan untuk melakukan
importasi diberikan kepada pelaku usaha swasta dan tidak lagi
menjadi kewenangan pemerintah semata. Proses impor beras
berubabh  menjadi bismis murni dan negara mendapatkan
tambahan pendapatan dari bea masuk vang dipungut oleh
pemerintah  (PhilRice 2019), Dengan kata lain, berdaszarkan
kebijjakan RTL ini pelaku usaha perberasan di Filipina dapat
membeli beras dari sumber luar neger zetelah pembavaran taril
scbesar 35 hingga 50 persen [Beltran 2024).
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Dibandingkan kebijakan kuota impor sebelumnya yang
menjadikan Badan Pangan Nasional sebagai importir tunggal,
kebijakan penetapan tarif impor beras ini meningkatkan pazokan
beras di dalam negeri sepanjang tahun yang dilakukan oleh
banyvalk pelalku usaha perberasan sehingga menurunkan harga
beras di dalam negeri Di samping itu, tarf yang menjadi
pendapatan negara telah dialokasikan menambah anggaran
pemerintah mendukung peningkatan produksi  beras  dalam
bentuk bantuan alat dan mesin pertanian, benih padi, kredit
usaha tani, dan asuransi pertanian. Kebijakan ini akhirmya
menurunkan rata-rata  biayva  produksi dan  selanjutnva
menurunkan harga gabah kering panen.

Pemerintah memperlurakan setiap tahunnya potensi
pendapatan yang diperolah dari bea masuk mencapai P28 miliar
atau  setara dengan Bp¥,.78 tniliun. Pendapetan 1ni akan
dimanfaatkan untuk meningkatkan produktivitas petani padi dan
memperbaiki daya saing sekior perberasan nasional. Kebijakan ini
juga diharapkan dapat menurunkan harga beras sebesar P4-7 per
kp atau =etara dengan Rpl.100-1.940 per kg Saal masih
menerapkan lkuota impor, keterlambatan dalam mengambil
kepumusan dan penentuan volume impor kerap menyebabkan
terjadinya lonjakan harga beras dan harga eceran beras domestik
vang cenderung tingg. Kondisi imi diperburuk dengan sistem
monopoli pengadann beras vang menjadikan NFA sebagai importir
tunggal.

Penerapan kebijakan bea masuk ini juga diilkuti dengan
peonghapusan kewenangan Badan Pangan Nasional (NFA) sebagai
importir tunggal beras yang sebelumnya diatur dalam Peraturan
Prezsiden MNo. 4 Tahun 1972, Sebelumnva NFA  memiliki
kewenangan untuk memberikan izin impor bagi impaortir terdaftar
untuk melakukan impor beras. Kebijakan i juga mereduksi
peran NFA yang sebelumnya memiliki mandat untuk menerbitkan
izin pemasaran |eceran dan grosirl, operasional fasilitas
pascapenen (pengeilingan padi, perontok padi dan pudang),
transportasi dan ckspor beras. Peran NFA vang scbelumnya
memoenepoli impor dan memiliki kekuasaan penub sebagai
regulator tata niaga beras tereduksi menjadi otoritas penvangga
cadangan pangan  nazgional  [(domestic buyffer  stocks)  dan
pemeliharaan. Pemerintah menerapkan tarif bea masuk achesar 35
persen untuk negara-negara ASEAN dan 40 persen untuk negara
non-ASEAN.

Penerapan tarf bea masuk menciptakan harga beras yvang
lebih stabil di dalam negen [Gambar 12}, Jika sebelumnya harga
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beras domestik mencapai BEpl11.214 per kg (2018], hampir dua kah
lipat dibandingkan harga beras di Thailand (Rp5.745/kg) dan di
Vietnam [Ep5.164/kg pada tahut yvang sama, kebijakan bea
masuk diharapkan dapat menekan harge domestik hingga 20
persen lebih murah. Eebdjakan ind akan mendorong peningkatan
volume impor yang pada gilirannya akan menstabilkan harga
beras di dalam negeri dan meningkatkan akses penduduk miskin
untuk mendapatkan beras dengan harge veng terjangkau,
termasuk di dalamnya petani miskin yang menjadi net-consumers
beras. Pemenntah meyakini pemberiakuan tarif bea masuk akan
mampu menstabilkan harga eceran beras di dalam negeri seperti
vang terjadi pada bawang putih.

a0

K3 I0NE 2004 3OS I0ME DT 300E

o e e e owe W (38

Surmber: PSA (201 5]

Gambar 12. Dampak pembatasan kuantitatif terhadap harga
eceran beras giling reguler

Penerapan kebijakan tarfl ini senngkal dilihat sebagai
langkah menuju liberalisasi perdagangan dan divakini dapat
mensiabilkan harga penawaran atau permintaan domestik dan
global. Filipina merupakan negara importir beras dan sering
diasosiasikan sebagal pasar tradizional, Hal im dikarenakan beras
memilikd status scbagal malkanan pokok bagi 80 persen penduduk.
Fosisi beras sebagai pangan pokok 4i Filipina menyebabkan
pemerintah berupaya keras untul menpurangi berbagal hambatan
perdagangan dalam ranglka meningkatlkan efiziensi ekonomi dalam
necgen.

Balié dan Valera {(2020) mengpunakan IRRI Global Rice Model
(IORM) dengan pendekatan portiol egquilibraum (PE| melakukan
estimasi terkait dampak penerapan kebijakan RTL terhadap
volume impor beras Filipina. Model ini mengpunakan Ketentuan
tarif schagal  skenario dalem  proses  analisismya dan
membandingken hasil analisis dengan menggunakan model
baszeline (volume impor dengan penerapan QR

Hasil peneliian tersebut menyvimpulkan bahwa penerapan
Eice Tariffication Law (KTL) menaikkan volume impor dengan tren
tumbuh secara peosiif pada ftahun 2019, 2022, dan 2025
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Berdasarkan repulasi vanp saat mi1 diterapkan, volume impor
meningkat dengan kisaran 20,7-22,6 persen dibandingkan
peningkatan impor dengan kebijakan QE. Peningkatan volume
impor terjadi dan 2,05 juta ton (baseline) menjadi 2,47 juta ton
pada 2019, menjads 2,64 juta fon pada tahun 2020 dan 2,70 pada
tahun 2022, Penerapan RTL juga memperluas negara asal impor
di luar regional ASEAN dengan tingkat pertumbuban vang cukup
tinggl (30%). Negara-negara impartir tradisional darn ASEAN sepert:
Thailand dan Vietnam memperoleh peningkatan volume impar
sebesar 25-28 persen untuk Thailand dan 16,8-28.5 persen untuk
Vietnam.

Pemerintah Filipina juga memberlakukan kebijakan harga
batas atas sebagai upaya pengendalian lonjakan harga eceran
heras. Namun, pascapemerintah menerapkan kehijakan harga
batas atoz sebesar P41 per kg (setara Bpl 1.230) untuk mulled-rice
dan P45 per kg (setara Rpl2.325) untuk well-milled rice di awal
September 2023, Kementerian Keuangan [Departement of Finance,
DoF) mengusulkan kebijakan untuk menurunkan tanf bea masuk
dari 35 persen menjadi 10 persen atau bahkan O persen, Kebijakan
ini ditempuh untuk mengendalikan lonjaken harga eceran beras.
Kehijakan ini adalah salah satu langkah mendesak yang diambil
oleh pemerintah karena inflasi pangan yang mencapai 53,3 persen
pada bulan Agustus 2023, dari yang seharusnyva berkisar di angka
4.7 persen. Kebijakan tarf nol persen ini merupakan revisi dar
kebijakan harga batas atas vang diprediksi hanya akan menjadi
kebijakan jangka pendek, vang kemungkinan hanva akan
diterapkan selama satu bulan dari saat diundangkan. Pada tanggal
20 Juni 2024 Presiden Ferdinand Marcos Jr. menandatangani
kesepakatan penurunan tarif (bea masuk] beras dan 35 persen
menjadi 13 persen. Kebijakan ini mulai berlaku pada tanggal 3 Juli
2024 denpgan tujuan meredam inflasi pangan dan meningkatkan
volume ketersediaan.

3.3.2. Hebijakan Ekspor

Setelah vakum selama 40 tahun, Filipina kembali memulai
ekspor beras pada tahun 2013 dengan pengiriman perdana berupa
15 mettik ton beras hitam alami dan 20 metrik ton beras wangi.
Namun pads tshun 2018, nilal ekspor beras negara ind turun 46,9
peraen dibandingkan tahun sebelumnyas menjadi Rp6,93 miliar,
dan memberikan kontribusi yang sangat kecil terhadap total
ekspor produk pertanian sebesar RpS83,17 triliun. Sebelum
penerapan  Republic Aet 11203 atau  Bee  Targffication Lan,
kebijakan ekapor beras Filipina diatur melalui kuota dalam Pasal
Gfa) subparagral xiii Peraturan Presiden Nomor 4 Tahun 1972,
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Aturan ini mewsjibkan eksportir untuk memperoleh 1=mn dan
Badan Pangan Nasional, tetapi persyaratan tersebut dihapus
denpan adanva undang-undang baru.

Sewelah doa dekade sejak Filipina melakukan ekspor beras
pertamanyva pada tahun 2013, ekspor beras negara ini masih
relatif kecil dibandingkan dengan jumlsh impormya veng mencapei
3,9 juta ton achingga menjadikannva sebagai negara pengimpor
beras terbesar di dunia. Selama bulan Maret 2023 sampai Juli
2024, impor beras Fihpina mengalami kenaikan sebesar 21,5
persen dan Bp2, 98 mmlivn menjadi Bp3.63 mriliun. Kenailkan impor
beras ini tidak dapat dihindari karena penurunan pasokan beras
darn produksi domestik,

3.4, Program Jaring Pengaman Sosial dan Bantuan Pangan

Beras merupakan salah satu instrumen program sosial yang
didiastribusikan kepada masyarakat dan pihak-pihak vang
membuiuhkan baniuan pangan, baik aleh pemerintah mawpun
organisasi nonpemerintah. Pantawid Pamilya merupakan salah
satl vavasan bantuan sosial terbezar di Filipina vang melavani
lebih dan 3680.000 penerima mantaat pada awal tahun 2023,
Selain itu, pemerintah Filipina aktif memberikan subsidi beras
untuk membantu kebutuhsn numah tanges masyarakat miskin
dengan anggaran yang cukup tinggi, vaitu sckitar 50 hingga 65
persen dari total anggaran pemerintah wntuk sektor pertanian dan
kesejahteraan sesial. Subsidi in disalurkan melalur National Food
Authority  [MFA) sebagai lembaga khusus Vang menj:amin
keamanan dan memelihara stok pangan negara.

Pada tahun 2023, pemerintah menghadapi dilems antara
mengendalikan inflasi dan menjaga kecukupan stok beras, Situasi
ini mendorong NFA untuk melakukan impor dalam jumlah yang
yang signifikan, National Food Authority mengusulkan untuk
mengimpor 330.000 metrik ton beras yang akan digunakan
scbagal cadangan pangan jika terjadi bencana dan untuk
mengantisipasi  defisit cadanpgan pangan nasional. Namun,
Republic Act. 1203 atau Undang-Undang Tarif Beras telah
mengiapus lungsi pengaturan NFA dan penerbitan izin impor
serta mengurangi beban pelaksanaan penyimpanan penyangga
damurat beras vang dibeli oleh petani lokal, Kebijakan ini juga
secara langsung membatasi ruang gerak NFA.

Bantuan pangan juga mencakup penyediaan dan pengiriman
beras ke wilayah nom-recommended area (NEA), vaitu daerah
dengan kondisi yang kurang ideal unmk pertanian padi, seperti
tanah yang kurang subur, curah hujan yvang tdak mencukupm,
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atau infrastruktur irigesi vang tidak memadso, Kebijokan imi
bertujuan memastikan ketahanan pangan dan mencegah
kekurangan pangan di wilayah-wilavah fersebut, dengan
membantu penduduk di wilayah-wilayah tersebut mendapatkan
akses terhadap bahan pekek dengan harga vang terjangkau,
Distribusi yang efisien dan tepat waktu sangat penting untuk
menjaga stabilitas harga dan ketersediaan beras di seluruh negeri,
termasuk di NEA seperti vang ditunjukkan pada Tabel 7.

Tabel 7, Distribusi beras ke non-recommended area [NRA)

2006 2009
- cemineinan PO i, Porsi
AR Gorman S ot e

{EnEEa () langen {5}

mhiskin} miskin)
Wilavah 1 20,4 5.5 17,8 6,0
Wilayah 2 15.5 2.5 14,5 3,0
Wilayah 3 12.0 11.8 12,0 12.4
Wilayrah 4 14,2 7.0 13,7 12,0
Wilayah 5 36,1 7.8 36,0 9.3
Wilayah & 22.1 2.4 23,8 3,9
Wilayah 7 33,5 6,3 30,2 5,1
Wilayah B 311 4.8 33,2 4.7
Wilayah @ 34,2 4.6 36,6 3,9
Wilayah 10 32,7 4,1 32,8 3.2
Wilayah 11 26,2 7.2 25 6 5,6
Wilavah 12 27,1 1,9 28,1 2,2
NCR 3.4 29,7 2,6 23,2
ARMM 36,5 1,7 45,1 3,0
Caraga 36,9 2.6 39,8 2.5
Filipina 21.1 100,0 20,6 100,0

Sumber: World Banle [2012)

Tabel 7 menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan tertingsm
terdapat di wilayah 5, ARMM, dan Caraga, tetapi diztribusi beras
senng  tdak  proporsional. Wilavah NCE  dengan  tingkat
kemizkinan rendah justru menerima proporsi beraz  terbesar
(28, 7% pada 2006, turun menjad: 23,2% pada 2009), sementara
Carage hanya mendapat sekitar 2,5 persen meskipun tingkat
kemiskinannva terus menmmgkat., Perubaban propocsi distnbusi
beras yang tidak =elalu sejalan dengan perubahan tingkat
kemiskinan menunjukkan ketidaksambangan dalam distribus).
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3.5, Kebijakan untuk Mencapai Sistem Pertanian Beras yang
Tangguh dan Berkelanjutan

Diperkirakan pepulas duma akan mencapai 9,6 miliar orang
pada tahun 2050 sehingga produksi pangan harus sejalan dengan
laju pertumbuhan populasi tersebut.  Philippines Statistic
Authority (PSA] memperkirakan jumlsh penduduk Filipina lebih
dar 120 juta jiwa pada tahun 2025, dengan tingkat pertumbuhan
penduduk tahunan rata-rata 1,59 persen pada periodse 20152020
(Barroga et al. 201 6).

Fhilippine Atmospheric, GCGeophysical and Astronomical
Services Administration [PAGASA) memprediks: bahwa kejadian
cuacs ekstremn akan terjadi antara tahun 2020 dan 2050. Daerah
kering abkan memgadi lelbnh kering sementara daerah basah akan
menjadi kering akibat kekeringan den banjir yang parah.
Perubahan iklim ini belum diamati dalam 140 tahun terakhir,
Dokumen *Perubahan Iklim di Filiping” mencakup provelsi antuk
semua provinsi pada tahun 2020 dan 2050. Iklim yang lebih basah
berarti radiasi matahar yang lebih sedikit sehingga akivitas
fotosintesis tapaman padi menjadi lebih rendah. Perubahan iklim
int membuat fanaman padi kemungkinan menghasilkan beras
dalam jumlah kecil sehingga rekomendasi kebijakan beraz pada
masa depan juga haras memperimbangkan aspek lingkungan.

Pemerintah  Filipina mengelusrkan  kebijakan  tentang
perubahan harga beraa dengan penctapan harga eceran tertinggi
HET) untuk beras guna mengendalikan harga di pasar. Namun,
tingginya permintaan pasar menyebabkan HET yang ditetapkan
harus diturunkan., Penoronan harga ini memberikan dampalk yang
pignifiken bagi para pedagang beras karema mercka tidak
mendapatkan apa pun vang sebanding dengan penurunan harga
tersebut. Mengingal kehijakan ini masih relatifl baru, pemerintah
belum dapat memberikan rekomendazi. Namun demikian, ada
beberapa hal penting yvang mendesak untulk dilakulkan agar
pedagang atau distributor mendapatkan hasil yvang sesuai.

Menurut mantan Presiden Filipina, Gloria Macapagal Arroya
yaung sampai tahun 2023 menjabatl sebagai jura bicara utama
kongres (Deputy Speaker of Congress of the Phillippines|, terdapat
beberapa upayva dalam menjaga ketahanan pangan domestik: (1)
pemerintah  harus memperkuat rantai pasckan beras dan
mendukung petani dengan menvediakan benih, pupuk, dan
fasilitas pascapanen; [2] sains dan teknelogi harus diterapkan
dalam produksi beras dan manajemen rizsiko; dan (3) memperkuoat
kerja sama internasional dalam rantai pasolkan.
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Presiden  Fibpina Ferdinand B, Marcos  Jr. jugs
menyampatkan pada media nasional pada tanggal 3 Oktober 2023,
bahwa pemerintah vang dipimpintiya akan menerapkat strategi
untuk membantu petani dan memastikan mereka tidak menjadi
pihak vang dirugikan. Untuk membaniu petam, pemerintah akan
melakukan pembangunan jaringan irigasi, bantuan mekanisasi,
pupuk yang murah, penvediaan fasilitas pascapanen, perbaikan
jalan desa, penurunan biava transportasi, dan penentuan waktn
impor yang tepat, serta keseimbangan importasi dengan barang
pertanian lamnya.

IV. PEMBELAJARAN UNTUK FPENGEMBANGAN BISTEM
EKONOMI BERAS NASIONAL

Presiden Ferdinand R, Marcos Jr. menvatakan bahwa
pemerintahantiya menerapkan strategi untuk membantu petand
dan memastikan mereka tidak mengalami kerugian dengan
bernisiatil memberikan baniuan pembuatan irigasi, melkanisas,
pupuk murah, fasilitas pascapanen, menurunkan biaya
transportasi, serta mempertimbangkan wakiu dan keseimbangan
yang tepat dalam impor barang pertanian lainnya. Kementenan
pertanian  juga menggunakan kelebihan dana dari  Rice
Competifiveness Enhancement  Fund |RCEF) ataun  Dana
Peningkatan Daya Saing Beras untuk membantu petani beras dan
meningkatkan produksi bahan makanan pokok.

Melalui pendekatan ekonomi politik, ditemukan bahwa hasil
penjualan beras sangal berpengaruh dalam lu:hidu]:lan aosial-
politik. Pemerintah Filipina secara intensif memastikan rantai
pasok dan distribuei berkinera baik sgar konsumen memilila
pasokan vang cukup dan stabil dengan harga terjangkau, serta
tetap mempertahsnkan keuntungan yang wajar bag petani
dengan insentif harga yang tepat, Salah satu alat kebijakan utama
pemerintah esat ini adalah mengontrol impor beras melalui
kebijakan Quantitative Restrictions (QR) atan restrikai kuantitatif/
volume.

NMamun demikian, kebijakan ini memililki banyak dampak,
zeperti harga beras mmpor yvang memilikn dampak negatif lebih
hesar pada kelompok rumah tangga berpendapatan rendah,
terutama kelompok miskin. Kelompol: ini, vang termasulk ke dalam
kelompok  subsisten, sangat menggantungkan  sumber
pendapatannya pada sektor pertanian dan sangat terdampak pada
saal  restriksi volume impor dihilangkan dan  tarif impor
diminimalkan. Di satu eizi, kebijakan ini menpguntunglkan
konsumen dengan harga eceran beras yang rendah, tetapt di sisi
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lainnyee  berdampak terhadap produsen dan  dikhawatickan
merugikan kelompok-kelompok rumah tangga lainnya yang
berpotensi terpengaruh oleh peningkatan impor beras,

Filipina dikenal sebagai salah satu negara yang memiliki
potensi produksi padi besar di Asia. Namun, kemampuan ini
menurun sejalan dengan adanya persaingan dalam peruntulkan
lahan seperti yang ternjadi pada awal tahun 1960-an ketilca
terjadinya penuwrunan luas  labhan  perfanian,  persaingan
pengpunaan lahan, dan kebijakan konvers: lahan. Lahan yang
dimanfaatkan untik kebutuhan komerzial, indused, perumahan,
dan hiburan memilild nilai lebih tinggl daripada untuk uwaaha
tAnaman pangan.

Untuk memenuhi Kebutubhan beras bag masvarakatnya,
pemerintah Filipina memiliki dua opsi kebijakan, yaitu
mengandalkan peningkatan intensitas tanaman dan preduktivitas
produksi padi atau memanfaatkan pasar impor beras. [ antara
kedua pilihan teraebut, meningkatkan ketergantungan pada impor
makanan tampaknya lebih sederhana. Namun, alternadfl ini
kurang populer, terutama di antara pemilik tanah, pedagang, dan
kelompok fand vang memjadi kelompok pahng dirupikan oleh
intervensi pasar tersebut, Persoalan ini juga identik dengan
masalah kebanggaan nasional [food souvercigraly), meslapun di
dalam pelaksanaannya terkendala anggaran dan terbatasnya
ketersediaan devisa,

Seiring dengan upava peningkatan produksi beras serta
efektivitas dalam mengatasi dinamika ekonomi dan politik global,
pemerintah Filipina  meningkatkan  penvediaan  infrastrokoor
dengan memobilizasi investasi produlctif jangha panjang di areal
lahan irigasi yang terabaikan, fasilitas pascapanen, penelitian dan
penpembanpan pertanian dalam bidang vang terkait dengan
pengendalian hama, dan lain-lain.

Beberapa altertniatif kebijakan perberasan nasional berdasar-
kan pembelajaran darn Filipina dapat diuraikan sebagai beriloat:

1. Kebijakan perberasan perlu dirumuskan secara komprehensif
serta melibatlan kementenan/lembaga terkait, terutama yang
terkait dengan scktor pangan dan ekonomi. Pemerintah perlu
memastikan bahwa perumusan kKebijakan perberasan vang
bertujuan untuk memastikan harga dan akses pasar bersifat
inklusif, dilakukan secara transparan, dan melibatkan selumh
pemanghku kepentingan, baik pemernintah, perusahaan swasta,
petani, dan kensumen,
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2. Perlunya dukungan pemerintah untule melindung peteni dari
kerugian akibat kebijekan impor yang menyebabkan harga
padi turun. Dukungan kebijakan dapat dilakukan dengan cara
penyediaan bantuan irigasi pertanian. Selain itu, dukungan
pemeriniab  juga  dapat  dilakulkan  dengan  pemerataan
penyebarluasan bantuan alsintan, mekanisasi pertanian, dan
pemberian akses pembiavazn dengan syarat mudah dan
bunga rendah, termasuk penerapan  skema asuransi
pertanian. Penguatan dalam hal insentif dan subsidi yang
bertujuan untuk menurunkan biaya input serta meningkatkan
produktivitazs  periu dilakukan untuk  meningkatlkan
pendapatan petant padi. Hal im menjadi makin penting di
tenpgah ketidakpastian harga pasar terutama yvang dipengamihi
aleh perubahan iklim dan Dukivasi harga beras akibat faktor

MUSITIAT.

3. Pengendalian impor yang hati-hati sangat diperiukan, di mana
kebijakan impor beras harus diatur dengan cermat agar tidak
merugikan petani lokal. Filipina menggunakan Quantifative
Hegtrictions  ([QR) untuk mengontrel volume impor  dan
melindungt petani dan persaingan yang tidak adil. Indonesia
dapat menerapkan pendekatan serupa, memastikan bahwa
impor beras dilalukan secara  selekrnf, dan  tidak
membahayakan produsen lokal terutama petani kecil.

4. Peningkatan produkfivitas melalui investasi jangka panjang
perlu dilakukan melalu peningkatan infrastruktur pertanian
geperti irigasi dan fasilitas pascapanen untuk keberlanjutan
proningkatan produksi dan produktivitas padi, seperti yang
ditunjukkan pemerintah Filipina. Indonesia perlu lebih banyak
berinvestasi dalam infrastruktur dan riset periaman untuk
meningkatkan produktivitss usaha tani padi, terutama di
lahan-lahan yang kurang dimanfaatkan agar ticdak terlala
bergantung pada impor.
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KEBIJAKAN PERBERASAN DI BANGLADESH
MENUJU PENCAPAIAN SWASEMEADA BERAS

R. Heru H. Subolo!, Fitrt N. Islamy’, Sapto Rudiyanto?,
Adi Setiyante’, Fitria Yuligni?, Esty A, Suryang?, Rizghina [Kheean?

IKedutaan Begar Republik Indonesis, Dhaka
Pusgat Somal Ekonomi den Kebijakan Pertanian, Kementerian Pertanian

I. PENDAHULUAN

Sektor pertanian menyumbang sekitar 11,7 persen terhadap
total Produl: Domestik Bruto (PDE) Bangladesh pada tahun 2022,
Pada tahun vang sama, dengan jumlah penduduk 169,58 jiwa,
gektor ni menampung sekitar 45,3 persen dar total angkatan
kerja (BBS 2023). Kepemilikan lahan pertanian per rumah tangga
di Bangladesh pada umumnya kecil, tetapl penggunann mesin dan
peralatan modern secara bertehap meningkat. Tanaman utama
yvang dinsahakan adalah padi, jagung, gandum, kentang, savuran,
tebu, rami, dan teh. Kebijakan untuk memajukan pertanian di
negara iml, antara lain pengembangan  diversifikas: tanaman,
pemberian kredit usaha tani, distribuei input, penyulihan, dan
penelitian, Kombinasi dari berbagal kebijakan tersebut tampalnya
membuahkan hasil positl. Negara ini kKini berada di ambang
pencapaian swasembada pangan, khususnva beras, Namun,
negara  ini rawan  bencana  vang mengakibatkan  hilangnya
produlksi pertanian schagai akibat bencana alam acperti banjir,
angin tepan, dan kekeringan menjadi fenomena biasa,

Bangladesh memiliki potensi wilayah yang dialin sungai,
kanal, dan daerah dataran rendah, serta cekungan lamnya dengan
potensi sawah dengan Ketersediaan air vang cukup selama enam
bulan dalam setahun. Beras menjadi bahan pangan pokok sumber
karbohidrat masvarakal sekaligus menjadi bagian mtegral dan
budaya dan tradisi negara ini. Industri beraz menyediakan
lapangan pelerjaan bagi jutaan orang dan memainkan peran
penting dalam pertumbuhan dan perkembangan ekonomi negara
secara keseluruhan. Tulisan ini bertujuan mengkaji dinamika
ekonomi beras di Bangladesh dan menggali pelajaran yang dapat
dipetik bagi Indonesia dalam mengembangkan sistem agribisnis
beras vang tanpgoguh dan berkelanjutan,

II. SISTEM USAHA TANI PADI

Bangladesh memilibki wilayah seluas 13 juta hektare. Dari
luas wilayah tersebut, sebagian besar lahan digunakan untuk
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pertonian (lebih dari 70%). Pengrunasan lahan untuk pertanian
dar tahun 2013 hingga tahun 2022 mengalami peningkatan setiap
tahunnya, dari 9.3 juta hektare {71,3%) pada tahun 2013 menjadi
10,1 juta hektare (77,4%) pada tahun 2021. Luas lahan pertanian
vang memiliki saluran irigasi di Bangladesh meningkat dar 57,9
persen pada tahun 2013 menjadi 78,9 persen pada tahun 2021
Tabel 1}.

Tabel 1. Perkembangan luas dan proporsi lahan pertanian di
Bangladesh, 2013-2021

Proporei luas Proporel luas lahan
Luas lah : : poi .
A RIRE  lahen pertanian  pertanian besrigasi

A g s terhadap huas terhadap luas lahan
e areal (%) pertanian [%)

2013 9.3 71.3 57,9
o4 0.3 T1.6 87.9
1S5 ] T2.5 S7.7
MG a5 73.1 57.7
2017 e 735 57.8
2018 .6 a9 ST.T
2019 0.5 75.8 Ta.5
2020 o.9 6.3 9.4
01 10,1 i Te..
Laju

pertumbuhan 1.0 1.0 3.3

i%h  tahnan)

Sumber: BES {2023)

Bangladesh memiliki tiga musim utama dalam penanaman
padi, yaitu aus, aman, dan boro, serta satu musim padi khuasas.
FPenamaan musim ini sesuai dengan bahasa dan budaya setempat.
Kata ous berasal dan bahasa Sanskerta ashu yang berarti cepat
atau awal, Musim tanam aus menandakan bodi daya padi pada
pertengahan Maret-April dan dipanen pada pertengahan Juni-
Juli. Kata aman berasal dari bahasa Arab vang berarti keamanan
vang menunjukkan stabilitaz (anaman. Musmm fanam  omon
menandakan budi daya padi pada pertengahan Juli dan dipanen
pada  pertengahan  November-Desember. Musim  tanam  boro
mengacy pada tanaman yang ditanam di lahan terendam di
dataran rendah. Musim tanam boro menandakan budi dava padi
yang ditanam pada bulan November-Desember dan dipanen pada
bulan Maret-April. Sementara itu, musim tanam khusus dilkenal
dengan musim tanam padi terapung dan berumur panjang di
daerah vang terendam air cukup dalam. Usaha tani padi muzim
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ini ditanam pada bulan Maret-April dan dipanen pada bulan
November-Desember. Padi yang dibudidayakan pada musim aman
terdiri dari dua macam, vaitu varietas lokal [November-Desember)
dan varietas yang produktivitasnya tingg (November—lanuan),
sementara padi yang dibudidavakan pada musim Boro terdis dari
varietas hibrida (April-Mei} dan varietas unggul yang
produldivitaznyva tinggi (high-yielding varieties — HYVs) (Mei—Juni).

Bangladesh memiliki sejarah panjang dalam budi dava padi.
Kontribusi beras terhadap penghidupan masvarakat perdesaan
sangal signifikan. Padi ditanam hampir di seluruh wilavah negen
ini, kecuali di dacrah perbuldtan di bagian tenggara. Kondiai
agroklimat di Bangladesh menyediakan habitat yvang hangat dan
sesual untuk menanam padi sepanjang tahun. Perkembangan luas
tanam padi di Bangladesh mengalami flukniasi selama tahun
2015-2022, dengan kecenderungan meningkat. Peda tahun 2022
luas tanam padi sebesar 11,6 juta hektare, vang menjadikan
negara ini termasuk ke dalam kelompok negara produszen padi
utama di dunia (Tabel 2).

Tabel 2. Perkembangan luas lahan pertanian, luas tanam,
produksi beras, dan produktivitas padi di Bangladesh,

20152022
Luas lahat Luas Procluk=i  Produktivitas
Tahkun pertanian tanam berns pach
[juta ha) [juta ha) fjuta ton] {ton /)

2015 .4 11.8 4.5 4.4
201 & 9,2 11.& g G 4,4
2007 9.6 11,3 AT 4.3
2018 9.0 11.8 a4.% 4.4
2019 9.9 11,8 35,9 4.5
2020 0.9 11,5 34,6 1.5
2021 10,1 116 359 4.6
2022 10,0 11.6 36,4 4.7

Lau
pertumbuhan 0.8 0,2 o7 R

(% taknan)

Sumber: BE3 (2023)

Selama kurun  wakiu  2015=2022, produksi beras  di
Bangladesh tumbuh rata-rata 0,7 persen per tehun. Fada tahun
2015 produksi beras sekitar 34,5 juta ton dan pada tahun 2022
meningkat menjadi 36,4 juta ton, Peningkatan produksi utamanvya
dipicu oleh peningkatan produktivitas vang selama looran wakiu
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tersebut tumbuh sekitar 0.9 persen per tahun. Preduktivitas pacdh
pada tahun 2015 sekitar 4,4 ton per hektare dan pada tahun 2022
meningkat menjadi 4,7 ton per hektare (Tabe] 2)

Indeks pertanaman padi di Bangladesh selama tahun 201 5=
2021 cenderung mengalami penurunan. Pada tahun 2015 IP padi
magih sekitar 1,3, namun pada tahun 2021 [P-nva turun menjadi
1,1. Penurunan [P padi utamanya disebabkan gangpuan bencana
alam, khususnyva banjir, vang hampir setiap tahun terjadi di
negara inl. Fakta ini menunjukkan wilayah Bangledesh rentan
terhadap perubahan iklim vang intensitas kejadiannya semalkin
meningkat. Namun, falta ini juga menunjuklcan adanya potensi
peningkatan produksi padi Bangladesh apabila di masa vang akan
datang dapat mengatasi gangguan perubahan iklim, khususnya
teknologi yang dapat mengatasi bencana banjir atau kekeringan.
Luas areal pertanisn yang ditanami padi selama kuaran waelkta
2015-2022 tumbuh positif sckitar 0,8 persen per tahun. Apabila
[P-nva dapat dinaikkan dan berhasil hinpgga dipatnen, maka
Bangladesh akan menjadi salah satu negara penghasil beras
terbesar i dunia [Takel 2),

Bangladesh terbagt menadi tuwjuh divis wilayah, yaitu
Rangpur, Rajshahi, Khulna, Dhaka, Chaftogram, Mymensingh,
dan Svihet (Gambar 7). Setiap dmiisi terbagl memadi distrile. Th
Bangladesh terdapat 64 distrik. Distrik yang paling banyak
menghasilkan padi adalah distrik Sirajgain.

Sumber USFAS (2023)
Gambar 1. Peta sentra produksi beras Bangiadezsh
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Hota-rota kepemilikan lahan usaha tam per rumah tangsa
pada tahun 2019 adalah 0,5 hektare (Tebel 3). Dibandingkan
dengan kendisi 10 tahun sebelumnyva (2008], luas kepemilikatn
lahan ini menurun 12,2 persen (BES 2023).

Tabel 3. Jumlah farm dan rata-rata kepemilikan lahan pertanian
berdasarkan hasil sensus pertanian Bangladesh, 2008

dan 2019
Haail asnsus  Hasil senaus
Ho. Keterargan 2008 2019
1. Jumlah kepemilikan (ha)
a. Total 28.695.703 J5.352.290
. Wonlahan pertanian 13.512.580 18670 530
¢, Lahan pertanian 15.183.1683 16.88]1.757
2. Pereentase kepemilikan (%)
a. Total kepemilikan lahan S22 4T.5
pertanian
b, Lahan kecal (0,02-1,01 ha) Hd 4 a1.7
o, Lahan sedang (1,02-3.03 ha] 14,1 7.7
d. Lahan besar (3,04 ha ke atazs) 1.5 0,6
. Tidak memiliki lahan o6 4.0
. Lahan dileepalas laki-laki G54 G 4
g. Lahan dikepalai perempuan 4.6 7.6
3. Area vang dioperasikan (ha)
A, Hemua kepemilikan 3.512.214 9.297.760
b, Per kepemililan 0.3 0,2
. Kepemilikan lahan 9.026.516 B.792 983
d. Kepemalikan per laban 0.6 0.5

Sumber: BES [20:23)

Analisis usaha tani padi per hektare di wilavah divisi
Sirajgajn, vang merupakan wilayah produsen padi terbesar di
Bangladesh menurut musim dan varetas disajikan pada Lampiran
1. Biaya produksi terendah pada musim aus berada pada Upazilia
(kabupaten/ regency) Chouhali, dengan  total aya  produksi
Ep5.415.232 (BDT 40.856) untuk varietas padi lokal. Dengan biava
produkst vang rendah tersebut, produks: padi vang dihasilkan pun
cukup rendah, yaitu 2. 747 kg per hektare, Walaupun begitu, rasio
manfaat-biaya (benefit cost ratic - BCR) produksi padi lokal di
Kabupaten Chouhali paling tinggi dibandingkan produksi padi
dengan produktivitas tinggl di kabupaten lamnva pada musim aus.
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Biayva produkst padi varietas unggul (HYVs) pada musim ans lebih
tinggi dibandingkan biaya produksi padi lokal, yvaitu berada di
kizaran Ep7.981.026-0.457 438, Walaupun begitu, produksi padi
yang dihasilkan pun lebth tingg dibandingkan produksi padi lokal
di Kabupaten Choubali, dengan lisaran 3.301-3.803 kg per
hektare.

Biaya produkai padi pada musim aman dengan varictas lolcal
dan varietas padi dengan produktivitas tingsi ataun HYVs berldsar
antara Rp8.762.641-09.819,540 dengan produksi sebanyak 3.737-
49583 kg per hektare, Biaya produksi padi HYVs vang terendah
pada musim aman berada di Kabupaten Rajganj. Begitu pula
dengan produksi terendah pun berada pada Kabupaten Rajganj
dan Belkuchi. Biayva produksi pach di Kabupaten Shahjadpur
paling tinggi (Rp9.819.549), tetapi produktivitasnyva juga vang
tertingg (4.983 kg/ha), sehingps Eabupaten Shahjadpur memaliki
BCR tertinggi. Wilayah kabupaten yang memiliki BCR terendah
adalah Belkuchi karena hanva mampu memproduksi padi sebesar
3.737 kg per hektare (sama dengan Kabupaten Hajganj), tetapi
biaya produlsi vang dibutuhkan tidak lebdh rendah dibandingloan
Kabupaten Hajgan) [Rp2.387.190).

Pada musim boro, Kabupaten Chouhali hanyva menanam padi
HYVs, tdek menanam padi hibrda, Biaya produls: padi dengan
HYVs lebih rendah dibandingkan padi hibrida, tetapi padi hibrida
menghasilkan produksi lebih tinggi dibandingkan padi HYVs.
Biaya produksi padi HYVs pada musmm  bero  berlasar
Epll B13.547-12.841.694 per hektare, dengan produksi sebezar
4.983=-0.332 kg per hektare. Kabupaten Chouhali memiliki biaya
produksi padi HYVe terendah pada musim bero, sementara
EKabupaten HKamarkhanda menghasilkan padi  terendah.
Produktivitas padi di Kabupaten Chouhali cukup tinggi (6.228
kg/ha) dengan biaya terendah (Rpl 1.813.547) sehingga usaha tam
padi di kabupaten tersebut memilila BCR tertingg, vaitu 2.3,
Kabupaten Kamarkhanda memiliki BCR terendah (1,8) karena
produksi padi di kabupaten Kamarkhanda sengat rendah (4.9383
kg ha), tetapi blaya produksi cukup tinggl (Rpl2.4421.012),

Biaya produlsi padi hibrda pada musim bore berltisar
Rpl2.309.130-13.212.553, dengan produksi sebesar 6.228-6.851
kg per hektare, Biaya produkszi padi hibrida terendah pada musim
hara berada pada Kabupaten Kamarkhanda, sementara kabupaten
vang menghasilkan padi hibrida terendah berada pada Kabupaten
dadar, Kazipur, Bellkuchi, dan Kamarkhanda [semua memilila
produktivitas 6.228 kg/ha). Kabupaten Eajgan] memiliki BCR
tertinggr. Hal itu disebabkan Kabupaten Rajgan) memilikn Biayva
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produksi cukup rendah, tetapi mampu menghasilkan produlosi
padi tertinggi (6.851 kg/ha). Wilayah kabupaten yvang memiliki
BCE terendah adalah Tarash karena hanva mampu memproduksi
scbesar 6.332 kg per hektare, tetapi biaya produksi yang
dibutubkan cukup tingg (Rpl3.212.553).

In. NERACA, HONEUMEI, DAN HARGA BEERAS

Perkembangan neraca berasz Bangladesh disajikan pada
Tabel 4. Pada tahun 2013, kebutuhan konsumsi domestilk
komoditas beras di Bangladesh sebesar 34,9 juta ton, sementara
produksinya hanya mencapai 34 .4 juta ton. Oleh karena 1tu, masih

dibutuhkan impor. Begitu juga dengan tahun-tahun berikutnya.
Hingga tahun 2023, kebutuhan kensums domestils komoditas

heras di Bangladesh sebesar 37,6 juta ton, tetapi produksinyva
hanya 36,3 juta ton.

Tabel 4. Perkembangan neraca beras (pasokan domestik, ekspor,
impor) Bangladesh, 20132023

Pk ; E.'mk i Total

Tahumn t:.&:':l:fh E:':El EZE‘?{::: TJ':I.:: EEEEI TE-:ET Prmilll;:m liuta
{uta ha) o tor] Lt testi L) Tanl

2013 11,8 o7 34,2 1.0 D000  O8 34,4 35.9
2014 1-1;8 1.0 35,1 1,6 0 025 1.3 34 .5 36,7
2005 11,8 1,6 = | 1.2 0004 02 34.5 36,3
2016 11,8 1,2 35,0 G 0, 004 0.1 Ad FH 35,9
2007 11,3 o9 35,2 1.5 0004 3,2 3z.v 36,7
2018 11,8 1,5 aA5.4 1.4 0004 04 349 G648
2019 11,8 1,4 35,7 1.6 0,004 0.4 sy A7, 3
2020 11,5 1,6 36,1 1. 0,013 1.4 36 37.6
2021 11,6 1,5 36,5 21 0,017 1.3 iz g 38,6
2022 11,6 4,1 2T.5 £.2 0, LS 1.5 I R i b
2023 11,7 2,2 A7.6 1.4 0,010 0.5 6.3 390

Bupimbers FAO D002

Bangladesh menculkupi kebumuhan berasnya melalui
produksi dalam negeri sebesar 96 peraen, sedangkan sisanya
dipenuhi melalui impor. Besaran impor beras di Bangladesh
selama tahun 2013-2023 mengalami fluktuasi, dengan kisaran

anftara 0,1 juta ton hingga 3,2 juta ton beras. Selain melakukan
impor, Bangladesh juga melakulkan ekspor selama tahun 2014-
2023, dengan kisaran antara 0,004 juta ton hingga 0,025 juta ton
beras. Untuk menjaga kestabilan kebutuhan beras di negaranya
akibat gangguan pasokan karena iklim dan keadaan darurat
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ataupun peningkatan hoarga, Bangladesh pun haras menvedialkan
cadangan beras. Stok beras di awal tahun pada tahun 2013
sebesar 0,7 juta ton dan siok beras di akhir tahun 2023 sebesar
1,40 juta ton.

Impor beras tahun 2023 menunjukkan penurunan sekitar
0,8 juta ton jikas dibandingkan tahun 2022, menjadh hanya 0.5 juta
ton. Produlkeai beras di Bangladesh telah meningkat pada 2022 dan
2023 sehingga mengurangi impor beras. 3alah sat pendorong
utama pencapaian penmngkatan produks: padi dan penurunan
impor ini adalah meluasnya adopsi varetas unggal (HYVs:) dan
padi hibrida. Data dari Bangladesh Bureau of Statiatica (2023)
menunjukkan bahwa benih padi HYVs mengalami peningkatan
luas areal yang =ignifikan. Pada tahun 2023, pengpunaan HYVs
mencapai 81 persen dari total areal persawahan, naik dari 73
persen peda tahun 2010, Demikian pula dengan budi dayve padi
hibrida, yvang menawarkan hasil lebih tinggi dibandingkan dengan
HYVs dan varietas benih lokal, meningkat dari 6 persen pada 20010
menjadi 10 persen pada 2023. Pada periode yang sama, bud: daya
varietas pacdi lokal menurun hingea sstengabnya, vaitu hanya @
persen dari total luas lahan padi.

Petani di Bangladesh tidak hanyva mengadopsi varietas padi
barg, tetapi juga meningkatkan praktik perfanian mereka. Benth
modern dengan hasil lebih tinggi telah diperkenalkan dan
dibudidavakan sehingga menghasilkan peningkatan produktivitas.
Selain  1tu, penggunaan pupuk berimbang, berkat subsidi
pemerintah untuk pupuk noturea, telah memainkan peran
penting dalam meningkatkan hasil panen. Secara keseluruhan,
para petani lebih memperhatikan usaha tani mereka, fokus pada
ketahanan pangan bag keluarga mereka, dan menghasilkan
gurplus beras untuk dipasarkan. Peningkatan produksi berae
tidak hanya mengurang ketergantungan negara pada pasar beras
internasional, tetapt juga berkoninibusi terhadap  stabilitas
ekonomi.

Berdazarkan data Food and Agricultural Organization (20024},
konsumsi beras per kapita di Bangladesh mencapal 219 kg pada
tahun 2023, Jumlah ind lebih tinggs 1,39 persen dibandinglian
tahun 2019. Secara historis, konsumsi beras per kapita di
Bangladezh mencapai angka tertinggi, vaifu 222 kg pada tahun
2014 dan terendah sepanjang masa sebesar 151 kg pada tahun
1904 (Gambar 2). Pada alkhir 1970-an dan awal 1980-an,
konsumsi  beras mulai  meningkat seiring  dengan upaya
pemerintah untuk meningkatkan produksi beras melalui revolusi
hijau, perbaikan irgas:, dan penggunaan varietas pedi yvang
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unggul. Program-program kebijakan pangan, termasuk subsidi
pupuk dan investasi dalam infrastruktur pertanian, juga
berkontribusi pada peningkatan produksi dan kotizumsi beras,
Pada akhir 19890-an, konsumsi beras per kapita di Bangladesh
mencapai puncaknya dan kemudian mulai stabil, Kin Bangladesh
menduduki peringkat keempat dalam kelompok 164 negara
mengonsumsi beras per kapita.

4n 21648
i34 40 Wrdyhs

183,40 LT L0,
I | | | 5ol ¥ 11 500 | | |

1SR TG 15860 1974 [UF0 [9Ed [GEGD [008 [D0% 0 2000 2014 20.0% 2023

EEp Ka |1ir.-| Sealviim

Sumber: FAQ (2024) dan USDA (2024}, diolah

Gambar 2, Perkembangan konsumsi per kapita beras Bangladesh,
1960-2023

Beiring dengan pertumbuhan ekonomi vang signifikan,
konsumsi beras per kapita di Bangladesh tetap meningkat. Hal ini
dizebablean oleh berkembangnyva industri berbahan baku beras,
seperti mi beras, bihun, dan sohun. Jadi, welaupun terjadi
diversifikaszi pola makan masyarakat dari beras, mereka tetap
mengonaumsi produk olahan beras sehingga konsumsi beras per
kapita tetap tinggi. Perubahen gavae hidup tetap menjadikan beras
scbagai makanan pokok utama, tetapi delam bentuk olahan. Oleh
karena itu, kebijakan pemerintah Bangladesh terus mendukung
ketahanan pangan dan keamanan pasckan beras melalui berbagai
program bantuan dan subsidi.

Bangladesh memilila konsums: beras per kapita vang tinggl
dibandinglkan dengan negara lainnya. Data tahun 2019
menunjukkan bahwa Bangladesh memiliki tingkat konsumsi beras
lebih tinggi jika dibandingkan negara-negara ASEAN (kecuali
Vietnam) dan negara Asia lainnya seperti India, Tiongkok, dan
Jepang serta rata-rata seluruh negara di dunia (Tabel 5). Pada
tabun 2019 konsumsi beras per kapita per tahun Banglacdesh
sebesar 216 kg per kapita, tingkat konsumsi tersebut jauh lebih
finggi dibanding Indonesia (132 kg/kapita), Filipina (130
kg/kapita) dan Thedland (171 kg/kapita), dan lebith rendah dan
Vietnam (220 kg/kapita). Hingga taehun 2023, Bangladesh tetap
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merupakan negara yang memilla konsumsi beras tertinggel
Berdasarkan data pada Tabel 5, dapat dilihat bahwa konsumsi
beras per kapita Bangladesh makin menitgkat, menjadi 219 kg per
kapita per tahun pada tahun 2023.

Tabel 5. Perbandingan konsumsi beras per kapita beras
Bangladesh dengean beberaps negara di Asia, 2019 dan

2023
Konaumai beras [kgflapita tahun|
Megara
2019 2023

Bangladesh 216,45 219 28
Indonesia 132,12 128,74
India T340 B0, 94
Tiongkok 09,79 101,86
Filipina 129 96 146,23
Jepang fa5,90 65,53
Thailand 170,58 171,54
Vietnam 219,71 22421
Drania 62,97 o442

Sumber: USDA [2024), diclah

Berdasarkan data Food and Agricultural Organization (2024),
diketahui bahwa beras merupakan sumber karbohidrat tertingg di
Bangladesh, yvaitu sekitar 80 persen (Tabel 6). Pada tahun 2010,
kebutuhan beras sebapgnl sumber karbohidrat di Bangladesh
sebesar 80,6 persen dan pada tabhun 2021 sebesar 79,1 persen.
Selain beras, sumber uiama karbohidrat di Bangladezsh adalah
kentang, yaitu sekitar 14-15 persen, dan gandum sekitar 4-3
persen,

Belain  dipunalkan wntuk bahan  pangan, beras  juga
digunakan untuk bahan nonpangan (Tabel 7). Porsai PEngEInaa
benih sebesar 1,5 persen, pakan dan konsumsi lainnyva sebesar 5,2
persen, kegiatan panen sebesar 5,2 persen, kegiatan pascapanen
sebegar 7,1 persen, dan pengolahan sebesar 7,3 persen. Artinya,
selain dikonsumai untuk bahan pangan, 26,2 persen beras
digunakan wuntuk industri, pakan, dan tercecer, Konversi
pengpunaan beras untuk pengolahan menggunakan rasio yang
sediltt berbeda. Menurut perhitungan pemerintah, rasio gabah
terhadap beras adalah 0,66 tetapl pabrik pengeilingan menghitung
dengan rasio 0,60 berdasarkan beras kepala selama pemrosesan.
Oleh karena itu, terdapat selisih rasio sebesar 0,06 vang pada
akhirnya memengaruhi produksi beras giling nasional Bangladesh.
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Tabel 6, Kebutubhan sumber karbohidrat berdasarkan  sumber

pangan di Bangladesh, 2010-2021

o Sereal
Ja Kenita Beras  Uld jalar  Gandum ,
Tahun e g : lain
(i)
2010 0,2 14,1 BO.5 0,6 4.6 0,02
2011 02 14,1 0.7 0.5 4.6 0,02
2012 0.2 14,2 804 0.5 4.7 0,01
2013 0.2 14,6 a9 0,5 &, & 0,02
a014 0,2 14,8 795 0.5 540 0,02
2015 0.2 14,7 T4 0.5 L8| 0,01
2016 0.2 15,5 (-] 0.3 6,10 0,03
2017 0.2 15,4 8.3 0.5 5.6 0,032
2018 02 15,2 787 .4 55 0,02
2019 0.2 15,4 795 0,4 4.5 0,02
20030 0,2 14,6 TO4 4 54 0,02
20021 0.2 14,7 a1 0,5 3,9 0,002
Sumber FAQ (2024)
Tabel 7. Pengpunaan  beras untuk  kebutuhan nenkonswumsi
rumah tangga di Bangladesh
Sumber penpEinann :
dinnjutew Elsang Penjelasan Persentase
Benh Praktile-praktil yvang 1.5
direkomendasikan petani,
kerusalkan bemih, dan keamanan
tambahan pada periode krszis
Pekan dan konsumsi  Pakan ternak, unggas dan ikan 52
lainnya serta penggunaan ‘Tepung beras’
dalam mndustn tekstil dan
konsumel wisatawan
Kegiatan panen Operasi pemanenan [pemotongan, 5.2
pengernzan lahan % bundiing) dan
pengangkutan dari lahan ke lahan
pertapian tempat perontokan
Kegiatan pascapanen  Perontokan. penampian. 7.1
pengeringan, di dalam toko, di luar
toles, transportasi, pemasaran, dil.
Kegiatan pengolahan  Operasi penggilingan, pemolesan 7.3
berlebihan, penyimpanan, dan
transportas)
Total nonkonsume Penjumlahan semua sumber 26,2

rumah tangga

Sumber: Khan =t al. (2020
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Harga gabah di tingkat produsen selama tahun 20011-2023
mengalami peningkatan, rata-rata 6,8 persen setiap tahunnya,
dar Ep2.001 per kg pada tahun 201 1 menjadi BEp3.963 per kg pada
tahun 2023. Sementara itu, harga beras medium di tingkat
pedagang grosir meningkat rata-rata BpSle per tahun, dan
Rp4.63% per kg pada 2011 menjadi Rp6.481 per kg pada 2023, Di
sisi lain, harga beras medium di tingkat eceran meningkat rata-
rata Ep463 per kg, darn Ep4.9537 per kg pada 2011 memjadi
Ep6.018 per kg pada 2023 (Tabel 8).

Tabel 8. Perkembangan harga gabah di petani dan harga beras
medium di grosir dan retail, 2011-2023

Harga padi Harga berms Hargs beras
Tahun di petar medium di grosir  medium di retail
[Rp/ kgl
2011 1,752 4.382 4.382
2012 1.874 3.748 3,748
2013 2,089 4.178 5.222
2014 2374 5935 5,035
2015 2678 5355 G, B
2016 2661 5.322 6.653
2017 d.014 f.GEY B.027
2018 4,254 7048 B.A4lS8
20159 2827 5655 7.068
2020 29012 T.279 T.274
2021 4,202 T.154 B.5RS
2022 4. 456 T.427 B.Y912
2023 4,573 T.6320 T 620

Sumber: BES (2024), FAD (2024)

IV. HKEBIAKAN BERAS DALAM HKONTEKS SISTEM PANGAN

Kebijakan ekonomi maupun agribisnis beras vang dilakukan
pemerintah  Bangladesh terdin dari  kebijakan produksi,
perdagangan, serta konsumsi dan pemasaran. Kebjakan produks:
terdiri dari kebijakan mengenal penpadaan pemerntah dan
penetapan harga  pembehan, swppertfbantuan produlks,
pengalokasian angparan, dan subsidi pangan, serta pemberian
kredit asuransi tanaman. Kebijakan perdagangan terdiri dan
kebijekan tarif impor, larangan dan pembatasan ekspor, tender
impor, perjanjian impor, keuangan dan fasilitasi kredit, bea
ekspor, subszidi ekspor, dan rencana impor. Sementara itu,
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kebijakan konsumsi dan pemasaran terdinl dar kebijakan subsidi
pangan, pengadaan beras pemerintah, dan kontrol harga. Hal
tersebut dapat dilihat pada Tabel 9,

Tabel 9. Kebijakan dan  instrumen  kebijakan  perberasan
Bangladesh

MNa. Kebijaloan Instrumen kebijalan

1. Produks a. Pengadann pemenntah dan
penetapan harga pembelian,

b, bantuan produksi,

o, pengalolcasian anggaran dan
subeidi pangan, dan

d. pemberian kredit asuransi

tanaman.

Kebijnlean tarif impor,

. larangan dan pembatasan ekspor,

tender impor,

. Perjanjian mmpor,

keuangan dan fasilitasi kredit,

bea elkapor,

subsaidi ekapor, dan

CENCAna Impor,

. Bubsids pangan,

2. Perdagargan

3.  Konsumsi dan pemasaran

O oOR R0 LD TR

kentrol harga,

. pengadaan berag pemernintah, dan

Secara lebih rinci, kebijakan ekonomi dan agribisnis terkait
komeoditaz beras yang dilabukan oleh pemerintah Bangladesh
divraikan berikut ini.

4.1. HKebijakan Produksi

4.1.1. Pengadaan Pemerintah dan Penetapan Harga
Pembelian

Zejak tahun 2015-2023, pemerintah Bangladesh selalu
melakukan pembelian beras dan padi, baik pada musim aus, boro,
maupun  arear. Pada tehun 2015, pemenntah Bangladesh
membeli 1,0 juta ton beras dan 100.000 ton padi dar panen
musim boro tahun 2014-2015. Pengadaan ini berlangsung antara
bulan Mei dan September 2015, dengan tingkat harga Rp3. 784 per
kg untuk gabah dan Rp5.504 per kg untuk beras (The Daily Star
2015).
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Pada tohun 2016, pemerintah Bangladesh membeli 300,000
ton beras dari panen musim aman tahun 2016, Pengadaan ini
berlangsung antara 1 Desember 2016 dan 15 Maret 2017, dengan
harga pembelian Rp5.587 per kg, naik 6 persen dan harga yang
ditawarkan fahun  sebelumnya, Eeputuszan  berturot-turut
menaikkan target pengadean beras menjadi S00.003 ton (FAC
2016).

Pada tahun 2017, pemerintah Bangladesh membeli 700000
ton gabah dan BOO0.000 ton beras putth dan beras pratanak dan
panen musim boro tahun 2017, antara tanggal 2 Mei dan 31
Apuatus 2017. Harga dalam program pengadaan ditetapkan
sebesar Rp3.955 per kg untuk gabah, Rp5.003 per kg untuk beras
pratanalt, dan Rp5.439 per kg untuk beras putth Selain itu,
pemerintah juga membeli 300.000 ton beras yang diproduksi pada
musim aman, antara bulan Desember 2017 dan Februar 2018,
dengan harga Ep0.428 per kg, naik dari Rp3.439 per kg yvang
ditawarkan pada tahun sebelumnya (FAQ 2017 a).

Pada tahun 2018, pemerintah Bangladesh membeli 150.000
tonn gabah, 800,000 ton beras pratanak dan 100000 ton beras
putih dar panen musim Borg tabun 2018, Penpgadaan im
berlangsung mulai tanggal 2 Mei hingga 31 Apustus 2018, dengan
harga Ep4.399 per kg untuk gabaeh, Ep6.4230 per kg untuk beras
pratanak, dan Rp6.261 per kg untuk beras putih. Selain itu,
pemerintah juga membeli 600,000 ton beras pratanak dari panen
musim aman tahun 2018, antara tanggal 1 Desember 2018 dan
28 Februari 2019. Harga pengadaan beras pratanak tersebut
ditetapkan sebesar Rpb.091 per kg, yang 10 persen lebih rendah
daripada harga yvang ditawarkan untuk beras pada musim aman
sebelumnya, Eeputusan  berfurut-furut menamkkan  tarpet
pengadean musim aman menjadi 800.000 ton dan memperpanjang

durasi pembelian hingga 7 Maret 2019 [FADQ 2018).

Pada tahun 2019, pemerintah Bangladesh membeli 150.000
ton gabah, 1,0 juta ton beras pratenak, dan 1530000 ton beras
putih hasil panen musim boroe tahun 2019, Pasokan diperoleh
antara tanggal 25 April dan 31 Agustus 2019, dengan harga
Bpd.355 per kg untuk gabah, Rp6.030 per kg untuk beras
pratanak, dan Rp5.862 per kg untuk beras putih. Pemerintah
Bangladezh juga membeli tambahan 250,000 ton gabah dari panen
musim boro tahun 2019 langsung dar petani, dalam upava
membantu  produsen mengatasi penurunan harga lokal, dan
membeli 600.000 ton gabah langsung dari petani, serta 400,000
ton beras haszsil panen pada musim aman tahun 2019 Pengadaan
tersebut berlangsung pada tanggal 20 November 2019 hingga 28
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Februan 2020, denpan harga HEp&.177 per kg untuk beras
pratanak, Rp6.005 per kg untuk beras putih, dan Rp4.461 per kg
untuk gabah dengan durasi pengadaan vang diperpanjang hingga
G Maret 2020 [FAO 2020).

Pada tahun 2020, pemerintah Bangladeash membeli 600.000
ton gabah, 1,0 juta tom beras pratanek, dan 150,000 ton heras
putih dari panen musim boro tahun 2020, antara tanggal 26 April
dan 31 Agustus 2020, Harga pembelian ditetapkan sebesar
Epb. 177 per kg untuk beras pratanak, Rp6 (005 per kg untuk beras
putih, dan Epd.d6l per kg untok gabah, memperpanjang masa
pengadaan pada musim boro tahun 2020 selama dua mingpa
hingga tanggal 15 September 2020. Pemerintah Bangladesh juga
membeli 200,000 ton gabah, 600,000 ton beras pratanak, dan
50.000 ron beras putih dari panen pada musim aman tahun 2020,
Pengadaan ini dilakuken antars tanggal 7 November 2020 dan 28
Februari 2021, dengan harga Rp4.372 per kg untuk gabah,
Ep6.222 per kg untuk beras pratanalk, dan Ep6.0534 per kg untuk
beras putih (FAQ 2020).

Pada tahun 2021, pemerintah Bangladesh membeli 650,000
ton padi dart produsen, 1,0 juta ton beras pratanak, dan 150,000
tonn beras putih melalui program pengadaan pada musim boro
tahun 2021, Pembelian tersebut dilakukan antara tangeal 28 April
dan 31 Agustus 2021 dengan harga Rp6.726 per kg untuk beras
pratanak, Ep6.5358 per kg untuk beras putih, dan Eps3.540 per kg
untuk gabah. Pemerintah juga membeh 300,000 ton gabah dan
500.000 ton berag pratanak dari panen musim aman tahun 2021
antara tanggal 7 November 2021 dan 28 Februari 2022, Harga
pembelian untuk panen musim aman sebesar Ep2.136 per kg
uniuk gabah dan Ep6.394 per kg untuk beras pratanak [The
Financial Exprezs 2031},

Pada tahun 2022, pemerintah Bangladesh membeli 650.000
ton gabah, 1,1 juta ton beras pratanak, dan 50.000 ton beras putih
hasil panen musim bore tahun 2022, Persediaan tersebut dibeli
antara tangpal 28 April dan 31 Agustus 2022 dengan tingkat harga
Rp4.136 per kg untuk gabah, Rp6.394 per kg untuk beras
pratanak, dan Rpb.234 per kg untuk beras putih, seria membeli
300.000 ton gabah dan 500,000 ton beras pratanak dari panen
musim aman tahun 202272023, dengan harga pembelian masing-
masing schesar Ep4.476 per kg untuk gabah dan BEp&. 713 per kg
untuk beras pratanak (TBS News 2024).

Pada tabhun 2023, pemerintah Bangladesh membeli 00,000
ton gabah dan 1,25 juta ton beras pratanak dari panen musim boro

tahun 202372024 amtara tanggal T Mel dan 31 Agustus 2023,
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Harge pembelion ditetapkan sebesar BEp6. 224 per kg untuk beras
pratanak dan REp4.244 per kg untuk padi. Selain itu, pemerintah
juga membeli 400,000 ton beras pratanak, 200,000 ton gabah, dan
100.000 ton beras putih dan panen musim aman 20232024
mulai bulan November 2023, dengan barga pembelian sebesar
Rp4.244 per kg untuk gabah, Rp6.082 per kg untuk beras putih,
dan Ep6.224 per kg untuk beras pratanak (TBS News 2024,

4.1.2. Bantuan nntuk Peningkatan Produlksi

Pada tabum 2015, pemenintah Bangladesh melakukan
pembaruan ingentif budi daya padi pada musim aus tahun 2015,
dengan mengalokasikan angparan sebesar RpS2 maliar. Dana
tersebut dipunakan untuk menvediakan pupuk bersubsidi dan
benih varietas unggul dan varietas padi Nerico untuk 210,000
petani. Begitu pula pada tahun 2017, pemerintah Bangladesh
melakukan pembaman insentif untuk budi dava padi selama
musim auws tahun 2017, Berdasarkan keputusan tersebut,
anggaran sebesar Kp54.864 juta digunakan untuk menvediakan
benith dan pupuk bagp petani padi dan membantu biayva irigas
(FAD 201 7h).

Pada tahun 2018, pemerintah Bangladesh memberikan
kebijakan dukungesn produbsi melalus pengalekasian anpearan
schegar HpG7. 688 juta untuk mendukung 240000 petan: skala
kecil dan menengah vang membudidavakan padi pada musim aus,
dengan  membenn mercka pupuk dan bemth  gratis, serta
pengeluaran tunai untuk persiapan lahan, dan biaya irigasi. Selain
itu, pemerintah Bangladesh juga mengalokasikan anggaran
sebesar Kpl35.370 juta uniuk memberikan bantuan benih dan
pupuk kepada sekitar 691,000 petani kecil. Langkah ina bertujuan
untuk memhbantu produksi 11 tanaman, termasuk beras pada
musim boro, Plhoknya memberikan 5 kg benih dan 20 kg pupuk
kepada setiap petanl vang menanam padi pada musim baro, tanpa
dipungut biaya (USDA 2013).

Pada tahun 2019, pemerintah Bangladesh memberikan
dukungan produksi melalui pemberian prioritas pada penelitian
varetas (ahan banjir, kekeringan, salinitas, dan subu, selain
meningkatkan intervensi untuk mendorong diversifikasi tanaman,
pengendalian hama terpadu, dan mekanisasi pertanian.
Selanjutnyva, pada tahun 2020, pemernntah  Bangladesh
memberikan dukungan paket produksi kepada sektor pertanian
untuk membantu mengatasi dampak pandemi Covid-19.

Pada tahun 2022, pemerintah Bangladesh mengalokasikan
anggaran sebesar Bplll miliar untuk mendukung 2,7 juta
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produsen di seluruh negert selama siklus boro 2023/ 2024, Melalu
inisiatif ini, 1,5 juta petani diberikan masing-masing 2 kg benih
hibrida. Budi daya warietaz unggul juga didukung melalui
penyediaan 5 kg benth, 10 kg diamonium fosfat, dan 10 kg kalium
muriat kepada petand, dengan langkah-langkah tambaban yang
diambil untuk mendorong mekanisasi selama penanaman dan
panen.

Pada tahun 2023, pemerintalh Bangladesh mengalokasikan
anggaren scbesar Rp46.961 juta untuk mendukung budi daya
padi selama siklus armon 20232024, Dana tersebut digunakan
untuk menyediakan masing-masing 5 kg benih dan 20 kg pupulk
hagi 490,000 petani secara gratis (USDA 20:24).

4.1.3. Pengalokasian Anggaran dan Subsidi Pangan

Sebaga: bagian dar alokas: anpgaran tahun 201572016,
pemerintah  Bangladesh mengumumkan bahwa mereka
mempertahankan alokasi subsidi pertanian sebesar Rpl5. 479
miliar, sambil melanjutkan program kredit dan dukungan input.
Langkah-langkah tambahan vang dilakukan adalah perbaikan
infrastruktur, pelatthan, dan layanan penyuluhan, serta
dukungan berkelanjutan terhadap inisiatil penelitian, termasuk
vang berkaitan  dengsn  pemulisan  vanetas  padi ungeal
Pemerintah Bangladesh telah menetapkan target untuk
mengimpor beras sebesar 100,000 ton pada tabun 2015720016
[Juli=Jumi}, dengan tambahan 1,5 juta ton yvang harus diperoleh
dari pasar lokal. Sekitar 2,8 juta ton hiji-bijian (1,7 juta ton di
antaranya adalah beras) didistribusikan  meclalui skema
kesejahteraan vang ada, naik 9 persen dari target revisi tahun
2014/2015 (Bangladesh Bank 2021,

Pada tahun 2017, pemernntah Bangladesh  juga
mengumumkan bahwa alokasi subsidi pertanian dipertahankan
tetap sebesar Rpl4.834 miliar. Untuk mendukbung selktor
pertanian, langkah-langkah diambil untuk menghentikan
perambahan lahan pertanan, mengurangi kerugian pascapanen,
memperluas cakupan irigasi, memajukan penehlitian, dan
penyvediaan varietns benith yang lebih baik, fermasul melalul
rekayasa genetika. Insentif untuk mendorong mekanisasi juga
terus berlanjut. Target impor beras ditetapkan sebesar GO0, 0040 ton
pada tabun anggaran 201772018 |(Jubh-Juni. Pemerntah
herupaya untuk membeli 1,6 juta ton beras secara lokal pada
tahun 2017 /2018, dibandingkan dengan 1,9 juta ton pada tahun
sebelumnya (FAQ 2017a).
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4.1.4, Kredit Asuransi Tanaman

Pada tabhun 2019, pemernntah Bangladesh melakukan
pengenalan skema asurans tanaman  percontohan  terhadap
bencana alam, pembebasan pajak pertambahan nilai (PPN| atas
meain pertanian, dan pemberian subsidi kepada petani untuk
menutupi biaye mesin pertanian.

Pada tahun 2020, pemenntah Bangladesh mencairkan
anggaran sebesar Rp8.580 miliar kepada petani skala kecil dan
menengah scbagal kredit dengan tanf bersubsidi. Dana vang
dialokasikan untuk membantu petani membeli mesin pertanian
denpan menyubsidi separuh Mavanyva dipandakan menjadi Bpa34d
miliar, sedangkan Rp237 miliar diperuntukican bagi distribusi
benih dan bantuan bemnh untul para petan vang terkena dampalk
Covid-19 [FAD 2020).

4.2. Hebijakan Perdagangan
4.2.1. Tarif Impor

Femerintah Bangladesh memutuskan mengambil kebijakan
bea masuk, pajak, dan tarif impor beras, disesuaikan dengan
dinamika kondisi produksi dalam negeri. Pada saat produksi
meningkat dan melebihi kebutuhan, bea masulk, pajak, dan tarf
impor beras dinaikkan. Sebaliknya, jika terjadi penumnan
produksi, maka bea masuk, pajak, dan taril impor beras
diturunkan. Kebijakan im bertujuan untuk mengurang tekanan
terhadap harga domestik pada saat produksi berlebih dan
menstabilkan harga pada saat produksi menurun. Dapat
dicontohkan bahwa pada tahun 2015 pemerintah Bangladesh
membetikan pengenaan bea masuk sebesar 10 persen terhadap
heras pecah atau utuh giling, dan dinaikkan menjadi 20 persen
pada 2016, yang selanjutnya menjadi 25 persen pada tahwun 2017,

Pada tshun 2018 ditambshkan bea mazuk tambahan (hea
regulasi) sebesar 3 persen sehingga bea masuk beras menjad: 28
persen (FAO 2015, 2017h). Kebijakan ini ditempuh sebagai upaya
melindung petani lokal dar persaingan dengan beras impor,
mengurang tekanan terhadap harga domestilke dan menargetlkan
tidak ada impor beras dan untuk mendulung target peninglatan
produksi. Selanjutnya, pemeriniah Bangladesh menaikkan tarif
impor beras (kupas, gling setengah/utuh, dan pecah) dan 28
persen menjadi 55 persen pada pertengahan tahun 2019 dan
ditinglkatkan menjadi 63,5 persen pada Oktober 2019, Tard yang
direvisi tersebut terdiri dari bea masuk sebesar 25 persen, bea
regulast sebesar 25 persen, pajak lanjutan 5 persen, pajak
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penghaszsilan di muka sebesar 5 persen, dan pajak penghasilan
lanjutan 2,5 persen (FAQ 2019).

Ketika panderni Cowvid-19 terjadi, produksi beras menurun
dan harga konsumen meningkat. Pemerintah Bangladesh
memutuskan untuk mengurangi bea masuk dan pungutan atas
heras impor (termasuk bea cukag, bea peraturan, pajak lanjutan,
dan pajak penghasilan lanjutan), dan total 62,5 peraen menjadi 25
perszen, dan impor dilakukan dengan persetujuan Kementerian
Pangan mulm Apmnl 2020 hingge Apnl 2021. Pemenntah
Bangladesh kemudian memperpanjang kebijakan i hingga Jun
2022, Akibat pandemi Covid-19 vang masih berlangsung, pada
Oktober 2022 pemerintah  Bangladesh memutuskan untuk
menurunkan bea masuk dan pungutan atas beras pratanak dan
heras putih menjadi sebezar 15,3 persen =elama tiga balan ke
depan atau hingea Maret 2023 [The Deaily Star 20244a).

4.2.2. Larangan dan Pembatasan Ekspor

Pada tahun 2015, pemerintah Bangladesh memperpanjang
larangan ekspor beras nonaromatik hingga tanggal 31 Desember
2015. Ekspor vanetas aromatik tetap dikecualikan dan larangan
tersebut selama periode tersebut (Lagos 2015).

Pada tahun 2019, pemerintah Bangladesh mengeluarkan
pernyataan kepada pers vang mengindikasikan keputusan untuk
mengizinkan ekepor beras hingga 1.5 juta ton dan membatalltan
larangan ekspor nonaromatik yang telah berlaku sejak Mei 2008,
Lebih jauh lagi, untik mendorong penjualan ke luar negeri dan
memitigast jatuhnya harga padi, pemenntah mempertimbangkan
untuk memperluas ingentif sebesar 20-30 persen untuk elspor
beras.

Pada tahun 2022, pemerintah Bangladesh melarang eliepar
beras aromatik, berlaku efektif 1 Juli 2022 (Dhaka Tribune 2022),
Kemudian pada tahun 2023, pemerintah  memutuskan
mempertimbangkan untuk mengizinkan ekspor beraz aromatik
[vang telah dilarang sejak Juli 20232) berdasarkan kasus per kasus,

4.2.3. Tender Impor

Tender impor hanya dilakukan cleh pemerintah Bangladesh
pada tahun 2017 (Hossain 2017). Selama tahun 2017, pemerintah
Bangladesh melakukan beberapa tender impor sebagai bertloat: (1)
membuka tender internasional untuk 50,000 ton beras pratanak
nonbasmati, setelah mengumumkan babwa mereka mengimpor
hingga 600.000 ton beras untuk memperbarui stok negara dan
memermahi kebutuhan distribusi publik; (2) mengadakan tender
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internasional untuk 50,000 ton beras putih pecah 5 persen, untuk
dikirimkan dalam waktu 40 hari sejak kontrak; (3] menerbitkan
tender internasictial ketiga dengan mepncari 50.000 ton beras
pratanak nonbasmati untuk dikinmkan dalam waktu 40 han sejak
kontralk; [4) membuka tender intermasional untule S0.000 ton
beras pratanak nonbasmati, untuk pengiriman dalam waktu 40
hari sejak kontrak; [3) membuka tender internasional unfuk
mencari tambahan 50,000 ton beras pratanak nonbasmat. Im
adalah tender kelima yang dikeluarkan sejak bulan Mei 2017,
ketika para pejabat mengumumkan bahwa mercka membeli beras
di luar negeri untuk memperbarui stok beras negara dan memasok
beras kepada kelompok rentan melalui program vang dikelola
negara; (6] membuka tender internasional untuk 50.000 ton berae
pratanak nonbasmati; [7) membuka tender internasional lainnya
untuk 30.000 ton beras pratanak nonbasmat, yvang dikimmkan
dalam waktu 40 hari setelah kontrak: (8] mengeluarkan tender
internasional lainnya wuntule 5000 ton  beras pratanak
nonbasmati; dan (?) mengadakan tender internasional untuk
S0.000 ton beras pratanak nonbasmati.

4.2.4. Perjanjian Impor

Pada tahun 2017, pemerintah Bangladesh memperbarul nota
kesepahaman dengan Vietnam, memberikan Bangladesh pilihan
untuk mengimpor hingga 1.0 juta ton beras Vietnam per tahun,
hingga tahun 2022, Perjanjian teraebut gegera diikuti dengan
pembelian 250,000 ton beras Vietmam. Selain ita, pemerintah
Bangladesh juga menandatangani memorandum of undestoarding
(Molll dengan Thailand, mengizinkan Bangladesh membeli hingga
1,0 juta ton beras Thailand per tahun hingega tahun 2021,
Femerintah  Bangladesh juga menandatangani Mol dengan
Myanmar, memberikan opsi untuk membeli 250,000 ton beras
putih, dan 50.000 ton beras setengah matang, per tahun, hingga
tahun 20223 [Mel 2024). Keputusan pada bulan Oktober
mengesahikan pembelian pertama berdasarkan  perjanjian
tersebut, dengan jumlah total 100.000 ton. Menurut pernyataan
resmt kepada pers, pemerintah Bangladesh juga melakukan
kesepalaton dengan pejabat di India dan Thailand untuk membeal
total 250.000 ton beras.

Pada tahun 2021, pemerintah Bangladeah menandatangani
nota kesepahaman dengan Thailand, vang mana Bangladesh
mempunyal opst untuk membeli hingga 1,0 juta ton beras Thailand
per tabhun melalul jalur antarpemerintab hingga  tahun 2026
(Dhaka Tribune 2021). Pada tahun 2022, pemerintah Bangladesh
melakukan perjanjian mengimpor 200,000 ton beras putih dari
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Myanmar. Impor im dilaporkan merapakan kesepakatan terpisah
untuk pembelian 100.000 ton beras dari India dan 230.000 ton
beras dari Vietnam (Modern Diplomacy 2022],

4.2.5. Keuangan dan Fasilitasi Kredit

Pada tahun 2017, pemenntah Bangladesh mengnstruksikan
bank untuk menerbitkan letter of credit (LC) kepada importir beras
dengan margin nol. Langkah ini bertujuan uantuk memfasilitasi
impor beras guna mengompensasi Kerugian akibat banjir dan
berlaku efektifl hingga tangeal 31 Desember 2017, Pada tahun vang
sama, pemerintah Bangladesh juga mengizinkan bank
menerbitkan lefter of credi kepada importir beras dengan dasar
pembayaran  vang ditangguhkan atau  penggunaan,  atau
berdasarkan kredit pembeli. Langkah ini bertujuan untuk
memfagilitagi impor berae sektor swasts dan berlalu hingga 31
Desember 2017,

Pada tahun 2018, pemerintah Bangladesh menginstruksiloan
bkank untuk berhenti menerbitkan lfetter of credit kepada impaortic
beras dengan margm nol, dan juga memperpanjang jangka waktu
pencairan pinjaman untuk pengmlingan padi dan pedagang dan
30 menjadi 45 hari, dengan dampak segera.

Pada tahun 2022, pemerintah Bangladesh meminta agar
hank komersial menerbitkan lefter of credit kepada importir beras
dan gandum dengan margin minimum untk membantu
mengendalikan harga bahan pokok (Asia & Pacific 2022).

4.2.6. Bea Ekspor, Subsidi Ekspor, dan Rencana Impor

Fada tahun 2019, pemerintah Bangladesh menaikkan bea
keluar untuk dedak padi dan 10 persen menjadi 25 persen,
sebagal bapian dari aloksasi angparan tahun 200972020 ([The
Financial Express 20231,

Pada tahun 2020, pemerintall Bangladesh memberiloan
subsidi tunai setara dengan 15 persen dan nilai FOB pasokan yang
diekspor ke eksportir beras vang mengolah beras produksi lokal
[The Daily Star 2024b). Subsidi tersebut berlaku hingga akhir
tahun anggaran 201972020, yaitu 30 Juni 2020,

Pada tahun 2021, pemerintah Bangladesh mengpumumbkan
bahwa beras aromatik tidak lagi memenuhi syarat untuk aubaidi

tunai ekspor. 3ubsidi vang diberikan sejak awal tahun 2020 telah
ditetapkan sebesar 15 persen dan milai FOB ekspor (Free Library

2021).
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Pada tahun 2020, pemerintah Bangladesh menpinstruksikan
para pejabat untuk segera mengambil 200.000 ton beras dari luar
negeri uniuk memperbarai stok dan menpgurangi tekanan pada
harga dalam negen. Berita mengenai rencana mmpor tersebut
diikuti oleh serangkaian tender internasional pada bulan-bulan
berturut-turut, revisi volume impor vang ditargetkan, serta
kesepakatan antarpemerintah dengan India dan Myanmar untuk
pasokan gabungan 250,000 ton beras (Modern Diplomacy 2022).

4.3, Hebijokan Eonsumsi dan Pemasaran
4.3.1. Subsidi Pangan

Pada tahun 2015, pemerintah Bangladesh mengeluarkan
beras dari lumbung pemermiah melalu Penjualan Pasar Terbuka
dengan tarif subsidi yang lebih rendah, vaitu Rp3.440 per kg,
turun dari harga sebelumnya sebesar Ep4. 128 per kg, Pada tahun
2016, Pemerintah Bangladesh meningkatkan distmbusi hiji-bijian
pangan sebesar 7 persen menjadi 2,9 juta ton, sebapai bagian dan
alokasi anggaran tahun 2016/2017. Dari jumlah tersebut, 2.0 juta
ton disalurkan dalam bentuk beras, naik dari target revisi 1,6 juta
ton pada tahun 2015/2016. Selam itu, pemerintah juga
meluncurkan Program Ramah Panpgan, wyaitu pemerintah
menyediakan masing-masing 30 kg beras per bulan untulk hma
juta keluarga ultra-miskin untuk jangka waktu lima bulan
(Beptember-MNovember dan Maret-April}, dengan harga bersubsidi
Epl.720 per kg. Pemenntah juga menvishkan Rp7.826 miliar
untulk memberikan  subsidi pangan selama tahun fiskal
20172018 [Juh-Jum), naik dan anggaran revis: scbesar Rpb.295
miliar pada tahun sebelumnya.

4.3.2. Pengadaan Beras Pemerintah

Pada tahun 2020, pemerintah Bangladesh meluncurkan
skema khmisus Penjualan Pasar Terbuka {OMS| untuk memastikan
babwa penduduk perkotaan vang renptan tmemilila akses terhadap
beras selama [ockdoum nasional yang diberlakukan untuk
membendung penyebaran Covid-19. Program OMS ini mencakup
selurih kota dan kabupaten sehinpza konsumen dapat memhbeali
hingga 5 kg beras dengan harga Rpl. 716 per kg per minggu. Pada
langkah selanjutnya, beras OMS dapat diakses oleh konsumen
yang memegang kartu jatah, kemudian diperluas ke konsumen
berpenghasilan rendah vang tidak tercakup dalam Program Ramah
Pangan dan Program Pengembangan Kelompok HRentan, vang
berhak menerima hingga 20 kg beras per bulan dengan harga
Rpl.716 per kg.
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4.3.3. Pengendalinn Harga

Pada tahun 2020, pemerintah Bangladesh melakukan
pengendalian harga beras, Hal ini dilakukan melalul penetapan
harga grosir beras halus (miniker) sebesar Rp8.837 dan RpT. 722
untuk beras kualitas sedang, sebagal upaya untuk mencegah
kenatken harga konsumen lebih langut. Kebijakan im  efeknf
berlaku agjak tanggal 30 Seprember 2020,

V. PEMBELAJARAN USAHA TANI PADI DARI PENGALAMAN
BANGLADESH UNTUK INDONESIA

Produks: beras Bangladesh vang memecahkan rckor pada
tahun 2022-2023 merupakan bukt dedikasi negara  tersebut
terhadap penerapan inovast pertanian dan prakik berkelanjutan.
Pergeseran menuju varietas unggul dan padi hibrida, perbaikan
metode pertanian, dan pengurangat impor beras tidak hanva
memperkuatl perckonomian, tetapi juga menjamin ketahanan
pangan bagi jutaan orang. Untuk mempertahankan ftren
peningkatan  ind,  investasi  berkelanjutan  dalam  penehtian
pertanian, dukungan bagi petani, dan perencanaan atrategis
sanget penting, Ketika Bangladesh memanfaatkan gelombang
produksi beras 1mi, negara inl memberikan  contoh  yang
menjanjikan bag dunia, khususnva Indonesia dalam mencapai
swasembada pangan pokok sambil mendorong pertumbuhan
ekonomi.

Keberhasilan Bangladesh ditopang oleh pencapaian vang luar
biasa, yaitu meluasnya adopsi varietas unggul (HYV) dan padi
hibrida. Data dari Bangladesh Bureau of Statistics [2023)
menunjukkan bahwa benih padi vanetas ungpul (HYV) mengalami
peningkatan luas areal vang signifikan. Pada tahun 2023,
penggunann lohan vang mengpunakan vanetas unggul [HYY)
mencakup 81 persen dari total areal persawahan, naik dibanding
tahun 2010 yang baru mencapai 73 persen [The Daily Star 2023),
Demikian pula dengan budi daya padi hibrida, yang menawarkan
hasil lebhih tinggs dibandingkan denpan HYV dan varistas benih
lokal, meningkat dari 6 persen pada tabun 2010 menjadi 10 persen
pada tahun 2023, Pada pernode vang sama, budi daya varietas padi
lokal menurun hingga setengahnya, vaitu hanya 9 persen dan total
luas lahan padi. Petani di Bangladesh tidak hanva mengadopsi
varietas padi barna, tetapl juga meningkatkan praktik pertanian
merecka. Benih modern dengan hasil lebih tinggl  telah
diperkenalkan  dan  dibudidayvakan  sehingga menghasilkan
peningkatan  produltivitaz. Selain  itu, penggunasn  pupuk
terimbang, berkat subsidi pemerintah untuk pupuk nenurea,
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telah memainkan peran penting dalam meningkatlkan hasil panen.
Secara keseluruhan, para petani lebih memperhatikan ladang
mereka, fokus pada ketahanan pangan bagi keluarga metreka, dan
menghasilkan surplus produksi pangan untuk pasar.

Pemerintah Bangladesh konsisten melaksanakan program
pembanpunsn jangka panjang secara konsisten dan dalam
beberapa tahun ke depan program utama yang dilaksanakan
adalah (1) peningkatan varietas padi ungeul secara berkelanjutan
dan perbaikan sistem perbenihan pads; (2] peningkatan kesehatan
dan gizi produsen dan konsumen beras; (3] pembangunan
ketahanan pertanian terhadap perubahan iklim dan program
pengairan berkelanjutan; (4) peningkatan produlktivitas pertanian
di lingkungan yang kurang menguntungkan (pesisic, lahan kering,
barind-bagian barat laut Bangladesh, dan perbukitan); (5)
pengintensifikasian  dan  pendiversifikesian  sistem  produlks
berbasis beras yang berkelanjutan; (6) penggunaan meckanisasi
dan teknologi pascapanen secara masif dizertai juga dengan
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi di bidang
pertanian secara tepatl guna dan berkelaniutan; (7] peningkatan
rantal nilai beras yvang inklusif dan berkelanjutan; [8) penclitian
sosial ekonomi dan kebijakan termasuk peningkatan peran gender
dan peran pemuda tani; dan (9) pengembangan kapasitas di segala
bidang terkait.

Berbagai kebijakan pemerintah Bangladesh seperti dmaraikan
di atas dapat dijadikesn referensi dalam perumusan kebijakan
agribienie padi 43 Indonesia, dengan mempertimbanglkan
perbedaan kondisi pertanian dan perekonomian di kedua negara.
Uniuk mengatasi dampak perubaban iklim, Indonesia dapat
mengmplementasikan  kebijjakan air Bangladesh., Pemerintah
Indonesia dapat melaksanakan praktik-praktik bailk yang ada
dalam konservas: dan pengelolaan arr, pengelolaan air terpacdu
[termasuk skema pengendabian dan pencegahan banjir], sistem
peringatan dini terhadap banjir dan kemarau, seria perbaikan
irigasi. Hal ini dapsat dilakukan melalui kerja sama sntara
Kementerian Pertanian dengan Hementerian Pekerjaan Umum.
Selain itu, karena struktur lahan pertanian [Indonesia vang
dominan adalah lahan kering, terutama pada musim kemarau
maka diperiukan pembangunan pompa air sumur dalam, buloan
pompa air sumur dangkal karena pompa air sumur dangkal hanya
memindahkan air dar satu tfempat ke tempat lainnva dan tidak
menyelesaikan masalah.

Adanva peningkatan harga pangan global dan untuk menjaga
harga beras di dalam negeri tetap stalbil, maka pemenntah dapat
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mengurangt ekspor beras, dengan mencukupi kebutuhan beras di
dalam negeri terlebih dahulu. Dengan mengurangi ekspor beras
dan mencukupi kebutuhan dari dalam negeri, diharapkan dapat
mengurangl impor dan dapat memperkuat perekonomian dan
ketahanan pangan, Namun, pada sast ketersediaan beras telah
melebihi kebutuhan di dalam negeri (surplus), ckspor beras
diperbolehkan. Untuk meningkatkan devisa negara, sebaiknva
Indonesia tetap melakukan ekspor beras, tetapl jenis beras yvang
diekspor adalsh jenis beras khusus, misalnys beras aromatik,
beras basmati, dan sejenisnya.

Untul: meninglathan produltivitas pertanian, khusuanya
padi, maka pemerintah Indonesia perlu memberikan dukungan
pada pengembangan industri benih padi hibrida sehingga petani
dapat mengpunakan benih padi hibrida yvang spesifik lokasi,
dengan produktivitas yang lebih tinggi, Hal tersebut menpacu pada
kebijakan Bangladesh yang meningkatkan penggunaan benih padi
hibrida wvang dapat meningkatkan produkiivitas beras di
Bangladesh. Untuk itu, pemerintah perlu mendukung penelitian
uniuk menghasillzan benith  pad) hibrda dan mendulung
pengembangan industri benth padi hibrida.

Untuk meningkatkan pendapatan petani, pemerintah
Indonesia dapat mengambil langkah-langlkah uniuk meninglatloan
profitabilitas petani dan pengelolaan risiko keuangan melalui
diverzifikasi produk yang dihasilkan, vaitu dengan menanam padi
tumpang sisip dengan produk  high  value cmops (HVCs),
memp-erpendek rantai pasok pertanian dengan peningkatan
komersialisasi melalul teknolog digital, dan pelonggaran fasilitas
kredit bagi petani kecil. Selain itu, pemerintah dapat
mengembangkan indusiri berbabhan baku pertanian  sehingga
pasar komoditas pertanian tersedia dan dapat menyerap hasil
procduksi pertanian. [ Bangladesh, diterapkan program satu desa
satu  produk, sehingga mereka mampu  meningkatkan
pendapatannya dan hasil produksi pertanian mereka, sekalipus
meningkatkan nilai tambah, Indonesia  dspat mengadopsi
kebijakan ini, dengan melakukan kerja sama antara Kementerian
Pertanian, Kementerian Perindustrian, serta Kementerian Koperasi
dan UKM vang dikoordinir oleh Kementerian Koordinator Bidang
Perekonomian
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Julia F, Sinvuraya?, Sumedi?, Widyadhan F, Selyaningriom?

"Eedutaan Besar REepublik Indonesia, Kair
‘Puzat Sosial Ekonomi dan Kebijpkan Pertanian, Kementerian Pertanian

I. PENDAHULUAN

Mesir merupakan negara  penghasil  beras  terbesar di
kawasan Timur Tengah. Mayoritas beras di Mesir diproduksi di
daerah hilir Sungai Mil karena akses ingasinya lebih muadah. Padi
merupakan salah satu komoditas pertanian utama di negara ini,
vang dapat dijelaskan oleh beberapa faktor, antara lan (1) biaya
budi daya padi yang lebih rendah dibandingkan dengan tanaman
lainnyva, seperti jagung dan kapas; (i} di bagian utara Mesir, buadi
dava padi paling layak dikembangkan dibandingkan dengan
tanaman lainnya; (i) mermyumbang ketersediaan pangan sekitar
o0 persen dar kebutubhan penduduk Mesir, khususnya di Delta MNil
dan Mesir bagian utara; (iv) merupakan komoditas ekspor penting
dan dapat menjadi sumber devisa negara; dan [v) usaha tani padi
menjadi salah satu lapangan pekerjaan dan sumber pendapatan
masyarakat.

Pertanian merupakan salah  =atu  selitor kunc:  dalam
perchkonomian Mesir. Pada tahun 2021, sektor ini menyumbang
11,83 persen terhadap Produk Domestik Brute (PDB) dan 28
persen dart total lapangan kerja. Mesir menctapkan rencana
meningkatlkan kontribuzi PDE zeloor pertaniantyva menjadi 12
persen pada tahun 2024 melalul peningkatan produks) pertanian
sebesar 30 persen. Nilai PDB beras diperkirekan mencapai
Ep28.63 trilun pada tahun 2023 dan meningkat menjadi Bp39,95
triliun pada tahun 2028 (meningkat 6,88 perzen per tabun selama

2023-2028) (Mordor Intelligence 2022),

Penvediasn pangan bagl pemerintah Mesir menjadi sangat
penting, mengingat populasi pendudul Mesir diperkirakan akan
meningkat dua kali lipat dalam 20 tahun ke depan. Dengan
demikian, permintaan pangan [gandum, barley, termasuk beras)
akan meningkat, terutama Karena pemangkatan permintaan dar
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konsumen kelas menengah, Selain itu, perkembengan sektor
industri makanan dan restoran di Mesir diperkirakan askan
mendorong pertumbuhan pasar beras, Peningkatan konsumsi
beras di Mesir juga disebabkan mayoritas penduduknya mulai
beralih ke makanan bebas gluten. Hal ind dikarenalian sebagian
besar  penduduknya  mendenta  penyakit  celioe, terutama
dizsebabkan oleh konsumsi gluten. Peningkatan permintaan
terhadap beras dihadapkan pada produksi beras yang cenderung
eemakin menurun akibat adanya kebijakan pemerintah untuk
mengurangl luas lahan pertanian padi untuk komoditas lan
karena keterbatasan sumber dayva lahan dan air, Namun demikian,
pemerintah Mesir tetap berupaya meningkatkan produlksi padinya,
dengan berbagai kebijalkan untuk menjaga ketahanan pangannya.

Dalam rangka mendorong peningkatan  PDB heras,
pemerintah Mesir berupaya untuk meningkatkan produlks: padi,
antara lain melalui reklamasi lahan, penggunaan varietas tahan
kekeringan dengan produktivitas  finggi, =erta penggunasan
teknologt pertanian cerdas iklim, baik untuk drainase dan ingasi,
pengendaban hama dan penyalal anaman, pengolahan hinggsa
pengemasan. Hal ini diharaplan dapat berdampalk terhadap
peningkatan produksi beras, baik secara kuvantitas maupun
kualitas sehingga dapat mendorong peningkatan PDOB beras.

Tulisan ini bertujuan membahas tentang gambaran umum
dinamika ekonomi perberazan di Mesir dan kebijakan perberazan
dalam konteks sistem pangan di nepara ind. Informasi yvang
dizajikan dapat dijadikan pembelajaran bagi Indonesia dalam
rangka upava pencapaian swasembada beras dan ketahanan
pangan nasional.

II. DINAMIEA PEREKONOMIAN EERAS DI MESIR
2.1. Produksi
2.1.1. Luas Lahan Pertanian Pad:

Propoers luas lahan pertapian di Mesir mencapai 4,1 persen
dart total luas wilayah Mesir. Sclama kurun waktu 2012-2021,
luaz lahan pertanian di Mesir mengalami peningkatan dari 8,5 juta
Jeddan atau sekitar 3,7 juta hektare (1 fedden = 0,42 hektare) pada
tahun 2012 menjadi sekitar 4 juta hektare pada tahun 2021
(CAPMAS 2023a), Scbagian besar area pertanien berada di
sepanjang Sungai Nil, vang memiliki kesuburan yang baik dan
didukung irigast dari Sungai Nil.

Meskipun luas lahan pertanian meningkat, luas lahan unmk
budi dava padi memanjukkan tren vang menurun selama periode
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20122021, Pada tahun 2012, luas lahan pertanian padi di Mesir
masih sekitar 580 ribu hektare, kemudian menurun menjadi 500
ribu hektare pada tahun 2021 (Gambar 1). Hal ini tentunya
berdampak terhadap penurunan proporsi luas lehan pertanian
padi terhadap tolal Juas pertanian di Mesir, hingga pada tahun
2021 hanya mencapai 12,5 persen.
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Sumber: CAPMAS [2023a)
Gambar 1, Perkembangan total luas lahan pertanian dan luas
lahan pertanian padi di Mesir, 2012-2021

Pepurunan [uas lahan pertanian padi di Mesir dikarenalkan
pemerintah membatasi areal usaha tani  padi akibat tingginva
konsumsi air untuk budi dayanva. Pada awal tshun 2018,
KEementerian  Irigasi dan Sumber Dayva Air Mesir  (MWRI)
mengurangi alokasi luas lahan padi dari 453.600 hektare menjadi
G044, 1604 hektare, Pemerintah membatasi penanaman padi sebagai
tanggapan atas pelanggaran yvang dilakukan petani terhadap jatah
areal penanaman padi tahun sebelumnya, Pada musim tanam
2017/2018, petani menanam sckitar 209.080 hektare di atas batas
yang ditetapkan [USDA 2018a), Denda dikenakan kepada petani
yang menanam padi di luar batas maksimum yang ditentukan
untuk memastikan perataran tersebut dipatuhi (Oxford Business
Group 2023, Petani yang mensnam padi pada bulan Mei—Iuni
2017 (MT 2017/2018) di luar areal jatah pemerintah seluas
451,920 hektare dikenakan denda sebesar ELE. 000 per heklare
[zelcitar Rp6 juta/ha) (USDA 2018a).

2.1.2. Produksi dan Produktivitas Padi

Produksi pad: di Mesir selama sepuluh tahun terakhir
cenderung menurun, meskipun tergadi peningkatan pada tahun
2022, Penurunan produksi padi di Mesir disebabkan oleh
penurunan  luas  lahan  perfanian padi dan  penurunan
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produktivitaz, Penurunan produks: padi terbesar terjadi pada
tahun 2018 mencapai 30 persen, yang disebabkan karena luas
pertanaman padi dikurangi dari sekitar 453,600 hektare menjacdi
hanya 304.164 hektare. Penurunan luas pertanaman padi tersebut
diikuti dengan penurunan produlttivitas [Gambar 2),
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Sumber: FAD [2023a)

Gambar 2. Perkembangan rata-rata produksi dan preduktvitas
padi di Mesir, 2012-2022

Produktivitas padi di Mesir sebensrnya termasuk yang
tertinggi, jauh lebih tinggi jika dibandingkan produktivitas padi di
Asia  Tengpara, termasuk Ihdonesia. Pada tahun 20132,
produktivitas padi mencapal 9.5 ton per hektare, namun terus
menurun hingga mencapai 8,6 ton per hektare pada tahun 2018
FPenurunan produkbivitas i disebabkan oleh perubahan iklim
yvang mengakibatkan peningkatan suhu vang ekstrem dan
berdampak pada pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu,
Kementerian  Pertamian dan  Beklamasi Lahan ([MALE)
mengimplementasikan  kebijjakan pertanian dan meningkatkan
jumlah lahan subur melalui program reklamasi lahan. Hal ini juga
bertujuan untuk meningkatkan produktivitas, hasil panen, dan
ekapor komoditas pertanisn ke pasar internasional. Pemerintah
Mesir juge menctapkan harga minimum pembelian komoditas
pertanian, termasuk padi di tingkat petani sehingga menjadi
insentif bagi petani untuk menanam padi. Selain itu, pemenntah
Juga terus mendorong pengegunaan telnolog uniuk meningloatloan
produktivitas dan pemanfaatan sumber daya air secara cfisicn.
Eebijakan tersebut efektif dalam meningkatkan produktivitas padi
di Mesir. Hal i ditunjukkan dengan mengembalikan
produltivitas padi pada tahun 2020 hingga mencapai 9,6 ton per
hcltare. Peningkatan produlktivitas ini menyebabkan produlos
padi meningkat menjadi 4.8 juta ton  setelah  mengalami
penurianan pada tahun 2018 mencapai 3,12 juta ton.
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Sejek tahun 2019, produlkesi padi kembali menunjuklkan tren
meningkat karena Kementerian MWRI dan MALR meningkatkan
alokasi luas areal tanam padi untuk MT 2019 menjadi 451.920
hektare, meningkat dan 304.080 hektare vang dizinkan pada
tahun 2018, Selain itu, produktivitas padi juga kembali meninghkat
dengan penggunaan varietas baru yang mempunyai hasil lebih
tinggi dan varietas padi hibrida (USDA 2019),

2.1.3. Sentra Produksi Padi

Sentra produksi padi di Mesir tersebar terutama di lima
provinsi yang meliputi Dagahlivah dengan kontribusi 32 persen,
Shargivah (16%], Gharbiyah {14%], Kafr el Sheikh [14%), dan
Buhayrah [13%) (Gambar 3).
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Gambar 3. Peta sentra produkosi padi di Mesir, 2020

Padi tergolong tanaman musim panas. Budi daya padi di
Mesir dilakukan pada tiga periode wakiu, vaiiu (i) penanaman
antara bulan April sampai Mei, [ii] pertengahan musim antara
bulan Juni sampal Apustus, dan (i) panen antara bulan
Scptember sampai Olitober.

2.1.4. Skala Usaha Tani dan Struktur Biaya Produksi Padi

Lahan pertanian di Mesir umumnyva terfragmentasi. Rata-
rata luas kepemilikan laban pertanian vastu sekitar 1 hektare,
Berdasarkan hal tersebut, usaha pertanian di Mesir rata-rata
tergolong skala usaha menengah (0,5-2 hektare).

Total biava uvsaha tand padi di Mesir pada musim tanam
2018/2019 rata-rata schitar Rp21,2 juta per hektare, yang terdiri
dari biava variabel zekitar 65,1 persen dan zizanva biava tetap.
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Eomponen biaya variabel terbezar adalsh biava tenaga kena yang
mencapai 38 persen dari total biava variabel.

Tabel 1. Biaya usaha tani padi di 8harqivah Mesir, 2018 /2019

M. Komponen biaya Milaa
A Biaya variabel {Rp/ acre}
I, Tenaga kerja
a. Alat dan mesin pertanian T OFH G959
b. Tenaga hewan 180.070
c. Tenaga kerja manusia 1.525.549
2, Benih 479,627
3, Pupuk
a. Pupuk N 321.177
b. Populk P 230.557
. Pupuk folar 140,522
4, Pestisida
a. Insektizida 159.034
b. Herhizida 140.522
. Biaya administrasi dan lainnya 252,435
Total ava varialel 5.566, 162
B. Biaya tetap (Rp/focore)
Sawa lahan 3.019.123
Total biaya produksi [Rpf acre) B3.585.314
Total biaya produksi [Rpfha) 21.214.212
Total biayva produksi [Ep/ton] 2,438,427
Harga jual GEF (Rp/ton) 2.045.075
Heuntungan ShG.G4E
Hile produlces |[Bp juta) 0.891.136
Milan penerimaan [Rp juta) 11.946.284
RjC 1,21
B/C .21

Sumber: AERI {2020)

Usaha tam padi di Mesir sehagian besar sudah menggunalkan
mekanisasi pertanian schingga biaya tenaga kerja terbesar yaitu
alal dan mesin pertanian (49%), sedangkan biaya upah buruh tam
dan tenaga ternak masing-masing sebesar 43,5 persen dan 6,4
persen. Biava varabel lainnya vaitu biaya benih (7,8%), pupuk
(24,3%), pestisida [5,3%], serta biaya administrasi dan lainnya
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{4,5%). Sementara ttu, komponen bisyva tetap yaitu sewa lahan
yang mencapai 34,9 persen dari total biaya wsaha tani padi di
Mesir.

Berdasarkan Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa usaha tani
padi di Mesir lavak untuk dijalankan. Kelayakan usaha ini dapat
dilihat dan nilai B/C rasionya vang lebih dan 1 dan B/ C rasio
bernilai poaitif.

2.1.5. Peran Perempuan dalam Usaha Teni Padi

Sektor pertanian merupakan penyumbang utama (43%)
lapangan kerja bagi perempuan di Mesir, Meslapun  tidak
ditemukan angka pasti untuk penyerapan tenaga kerja pada usaha
tani padi, namun dapat diduga cultup besar lapangan kKerja vang
tercipta dari usaha tani ini. Pada umumnya, perempuan perdesaan
di Mesir berperan dalam kegiatan pertanian. meliputi permupukan,
penyiangan, pemanenan, serta pengendalian hama dan penyakit.
Sekitar 94 persen pemanenan di Mesir Hulu  dilalbukan eleh
perempuan dan 67 persen di Mesir Hilir (Alternative Policy
Solutions 202:3).
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Gambar 4, Pangsa tenaga kerja perempuan terhadap total tenaga
ketja pertanian, 2010-20232

Menmurut Unit Koordinasi Kebjjakan Perempuan dalam
Pertanian (PCUWA) MALR, pertaman tidak lagi menjadi pekerjaan
utama bagi laki-laki di beberapa desa di Mesir, namun tetap
menjadi pelerjaan utama bagi perempuan. Hal ini terbulcti darn
data FAQ [(2024) pada Gambar 4, vang menunjukkan bahwa
pangsa tenaga kerja laki-laki di pertanian lebih kecil dibandingkan
tenaga kerja perempuan. Namun demikian, selama beberapa
tahun terakhir, terutama sejak 2018, terjedi peourunan pangsa
tenaga kerja perempuan di sektor pertanian yang culkup signifikan.
Hal ini tidak terlepaz dari kebijakaty pemerintab Mesir untuk
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mengurangl luas lahan pertanian padi, vang mana usaha tani padi
menyerap tenaga kerja yang cukup banyak karena membutuhkan
pemeliharaan yang intensif dan mengpunakan sumber daya air

yang banyak.

2.2. Pemanfaatan dan Harga
2.2.1. Eonsumsi Beraz dalam Negeri

Produksi beras Mesir sebagian besar digunakan untuk
memenuhi kebutuhan dalam negeri. Rata-rata konsumsi beras di
Mesir selama periode 200122021 mencapai 3,20 juta ton per tahun
[Gambar 5). Perkembangan konsumsi beras mengalami fluktuasi
dalam 10 tahun terakhir, yang diduga dipengarahi oleh produlksi
padi dalam negeri dan harpga komoditas pangan  lainnya,
Masyarakat Mesir memiliki beberapa alternatifl sumber makanan
utama, vaitu gandum, bariey, beras, dan kentang Penurunan
konsumsi beras yang cubup signifikan pada tahun 2018
disebabkan karena penurunan  produlksi  akibat  kebajaloan
pengurangan  luas lahan pertanian pedi di Mesir,. Hal
menvebabkan berkurangnya pasokan beras |meskipun impor
beras memingkat), sehingga masyvarakat menyubstitusi konsumsi
beras dengan rotfi/pasta (gandum) atau bahan pangan sumber
karbohidrat lsdnnya,
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Gambar 5. Perkembangan konsumsi beras dalam negeri di Mesir,
2012=2021

Menurut FAS Karo, penurunan konsumsi beras pada tahun
2018 dikarenakan kenaikan harga eceran akibat menurunnya
pasokan., Ketersediasn  sumber karbohidrat lan wvang lebnh
terjengkau menjadi salah satu alternatif masyarakat. Kebijakan
pemerintah melalui program subsidi | pangan, mendorong
terjadinya  diversifikasi sumber pangan masyarakat dengan
memberikan  lebih  banvak pilihan  bahan  pangan  kepada
konsumen. Para penerima manfaat beralih dari beras yang
harganya lebih mahal ke pasta vang lebih murah, serta membeli
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lebih banyak seyvuran dan ayam beku (USDA 2018a). Pada saat
pandemi Covid-19 dan krisis perang Rusia dan Ukraina dimulai,
perdagangan gandum dan barley terdampal, sehingga terjadi
inflasi pangan vang sangat tinggl di Mesir. Perang Rusia-Ukraina
menyebablan kenaikan barga pandum sebesar 44 persen dan
memicu  krisis pangan di Mesir terutama bagi masyarakat
berpenghaszilan rendah.

2.2.2. Ekspor dan Impor Beras

Mesir melakukan impor beras dar beberapa negara seperti
Tionghkole, India, Thailand, Turki, dan Pakistan. Pada tahun 2018,
impor beras Mesir meningkatl cukup sigmiikan mencapai 1,1 juta
ton dibandingkan tahun 2017 vang hanya sebesar 88 ribu ton
[Gambar 6), Hal ini dikarenakan adanva kebijakan penpurangan
luss tanam padi sehingpa berdampak pada penurunan produlesi
padi yang cukup aignifikan. Berdasarkan data CAPMAS (2023a),
nilai impor beras Mesir pada tahun 2022 mencapal Epl,531 rilhan,
meningkat 70,8 persen dan tahun sebelumnya vang hanya sebesar
EpBRo miliar, Mesir mengalami defisit perdagangan beras sebesar
Epl,36 triliun pada tahun 202 1.
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Gambar 6. Perkembangan ekspor dan impor beras di Mesir, 2012-
2021

Impor beras Mesir mengalami penurunan setelah tahun 2018
sejalan denpan peningkatan produksi berss dalam negeri. Jenis
Treras vang impor, didominasi oleh beras basmati. Pada MT
2021/2022 [Oktober-September), Mesir mengimpor sekitar 600
ribu ton beras basmati dan long grain dari Tiongkok dan India. Hal
ini dipengarubi adanya peninglkatan permintaan beras lorg grom,
basmati, dan meclati, serta varictas lain dengan kandungan pati
lebih sedikit dibandingkan beraz bulir pendek atau sedang karena
scgmen konsumen tertentu mengbutl gava hidup sehat [USDA
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2023b). Berdasarkan proveksi perdagangan, impor beras Mesir
pada MT 2023/2024 (Oktober 2023-September 2024) diperkirakan
mencapai 250 ribu ton, turun 300 ribu ton dari perkiraan MT
2022/2023, yang discbabkan karena proyveks: produksi beras
dalam negery menimglat.

Untuk menjaga ketersedisan beras dalam neger, pemerintah
Meair beberapa kali mengeluarkan kebijalan larangan ekspor
beras, seperti halnva pada tahun 2016, Hal ini menyebabkan
volume ekspor beras turun, bahkan tidak ada ekspor. Hal 1m dapat
terlihat dari jumlah ekspor beras vang hanyva 73 ribu ton pada
tahun 2016, menurun sckitar 85 persen jika dibandinglkan tahun
2013 sebesar 493 ribu ton. Sebelumnva, kebijakan larangan
ekspor beras juga pernah dilakukan Mesir pada tahun 2008-2012.
Pada tahun 2022, ekspor heras Mesir kembali meningkat vang
ditunjukken oleh nilal ekspor komoditas beras Mesir yang
mencapai Rpl 74,61 miliar pada tahun tersebut, meningkat lebih
dari 400 perzen dibanding tahun 2021 vang hanva sebesar
Rp30,68 miliar (CAPMAS 2023a).

2.2.3. Dinamika Harga Beras

Indeks harga konsumen beras di Mesir dengan tren vang
meningkat menunjukkan kensikan harga beras dan tehun ke
tahun. Pada tahun 2016, IHK beras mengalami kenaikan rata-rata
sebesar 17 persen dibandingkan tahun 2015, Beberapa tahun
terakhir, kenaikan [HE tersebut semakin iingg, hingga pada tahun
2022, THK beras mencapai lebih dari dua kali lipat dibandingkan
tahun 2015 ([Gambar 7).
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Gambar 7. Indeks harga konsumen beras di Mesir, 2015-2022
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Harga beras putih kemasan selama 2019-2021 relatif stabil,
namun mulai menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan
sejak 2022, Bahkan pada bulan Mei 2023, harga beras putih
kemasan mencapai Rpl17.000 per kg [35.6 EGP/kg), meningkat
sebesar 9] persen [year-on-yeor - yoy] [Gambar 8). Kenmlan harga
beras sejak awal 2023 tersebut disebabkan oleh krisis ekonomi
vang melanda Mesir sehingga menvebabkan kenaikan sebagian
besar harga-harga komoditas.
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Gambar 8, Perkembangan harga beras putih kemasan di Mesir,
2018-2023
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2.2.4. Devisa Negara dari Perdagangan Ecras

Belama periode 2013-2022, rata-rata total nilai ekepor Mesir
sebesar Rp471,93  irliun, sedangkan nilad  ekspor  produk
pertanian rata-rata mencapal Ep78,66 trilinn [18% dan total nilai
elispor]. Salah satu produk pertanian vang diekspor vaitu beras,
walaupun jumlahnya relatif kecil dan negara ini menjadi importir
beraih [net importer).

Mesir melakukan ekspor beras ke beberapa negara lain pada
saat kebutuhan beras dalam negeri sudah terpenuhi. Pangsa nilai
ekspor beras terhadap nilai ekspor produk pertanian rata-rata
kurang dar 1 persen. Jika dilthat perkembangan nilai ekspor beras
di Mesir, sejak tahun 2013 hingga 2022 terus mengalami
penurunan (Gambar 9), Hal ini tentu berdampak terhadap
penurunan penerimasn devisa negara vang bersumber dari ekspor
beras. Sementara itu, nilad ekspor produk pertaman dan total
ekepor Mesir secara umum justru menunjuklcan tren peningkatan.,
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Gambar 9. Perbandingan nilai ckapor beras terhadap nilai ekspor

produll pertanian dan nilad elcspor total di Mesir, 201 3-
2022

2.3. Peran Beras dalam Ekonomi Rumah Tangga

2.3:.1, Penyediaan Lapangan Kerja dan Sumbangan terhadap
Pendapatan Rumah Tangga

Selama periode 2010-2020, pangsa penyerapan tenaga kerja
di zektor pertanian, kehutanan, dan perikanan terhadap total
penyediaan lapangan kerja di Mesir rata-rata scbhesar 25 persen
[FAD 2024) Sebagaimana terjadi pada negara-negara lain,
kecenderungan penverapan tenaga ketja sekior pertanian,
kehutanan, dan perikanan memaran dar selitar 28 persen pada
tahun 2010 menjadi selkitar 20 persen pada tahun 2020 [Gambar
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Sumber: FAD [2024]
Gambar 10, Pangsa penvediaan lapangan pekerjaan di sektor
pertaman, kehutanan, dan penkanan, 2010-2020
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Ugaha tani padi mermpakan bagian darl usaha pertanian
yang diyakini menyerap tenage kerja culkup besar karena usaha
ini merupakan wsaha pertanian yvang intensif tenaga kerja, mulai
dari penyiapan lahan, pembibitan, penanaman, pemeliharaan,
hinggs panen dan pascapanen. Dengan ingkat keuntungan yvang
cukup tinggi, usaha tani padi juga memberikan kontribusi yang
cukup besar terhadap pendapatan rumah tanggs petani, Rata-
rata total pendapatan rumah tanpgga petarm di Mesir pada tahun
2019 sekitar Epl5,98 juta per kapita per tahun. Pangsa
pendapatan rumah tangega petam dan usaha pertanian berkasar
antara 48 sampai 39 persen,

2.3.2. Tingksat Honsumsi Beras

Zelama  kuran waktu  2012-2021, terjadi  penurunan
konsumsi beras per kapita di Mesir (Gambar 11). Eata-rata
konaumsi beras pada tahun 2012 mencapai 4,52 kg per kapita per
bulan atau 34,249 kg per kapita per tahun, kurang dari setenigah
konsumsai beras per kapita di Indonesia. Tren penurunan
konmsumsi beras di Mesir ini dikarenakan masyarakat sebagian
mulai beralih pada pangan sumber karbohidrat yang harganya
lebih terjangkan seperti roti dan pasta. Hal ind dikarenakan adanya
kenaikan harga ccoeran beras di Mesir akibat pasckan yang
berkurang. Oleh karena itu, pada tahun 2018, zaat kebijakan
tersebut dikeluarkan oleh pemenntah Mesir, terjadi penurunan
konsumai beras per kapita yvang culup signifilan.

4 52 4,61 4.57 4,32 424 4.19

363 364 0 394
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Gambar 11, Perkembongon rata-rata kensumsi beras di Mesir,
2012-2021

2.3.3. Pangsa Penyediaan Beras sebagai Sumber Pangan
Karbohidrat

Ketersediaan beras untuk konsumsi masyvarakat Mesir rata-
rata setara 327 27 kalord per kapita per hari dalam kormin waktu
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tahun 2012-2021 (Gambar 13). Pangsa ketersediaan beras dalam
pemenuhan kebutuhan pangan sumber karbohidrat di Mesir rata-
rata sebezar 16,73 perzen, lebih rendah dari gandum wvang
mencapai 54,48 persen. Berdasarkan data tersebut, dapat
diltetahui bahwa makanan sumber karbohidrat utama di Mesir
adalah gandum. Hal ini pula yang menyebabkan Mesir menjadi
salah satu negara vang mengalami krisis pangan dengan
melonjaknyva harga gandum sebagan dampak perang Rusia dan
Ukraina. Kedua negara ini adalah pemasok gandum terbeszar di
pasar chunia,
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50 14
] 15

2012 2003 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021
mw Tinghkat penyediaan beras

s Pamipea, penvediaan beras dalam pemenuhan kebutuhan
pangan sumber karbohidrat
Keterangan: Tingkat penyvediaan beras mengikuti sumbm ki
Sumber: FAD [2023b)
Gambar 12, Perkembangan tingkat penyvediaan beras dan parngsa
penyediaan beras  schagai  pangan sumber
karbohidrat di Mesir, 2012-2021

Perkembangan ketersediaan beras untuk masyvarakat, baik
dilinat dari pangsa terhadap kebutuhan pangan sumber
karbohidrat dan dalam pemenuhan kebutuhan kalor per kapta
per hari, cenderung mengalami penurunan, terutama periode
2013-2019, dan meningkat Kembali setelah 2020 dan 2021,
Penurunan tertinggi terjadi pada tahun 2018, relatl terhadap
tahun 2017, yvang disebabkan penuranan produksi beras akibat
kebijakan pengurangan luss lahan pertanian padi.

IIl. KEEBIJAKAN PEREERASAN DALAM SISTEM PANGAN

Pemerintah Mesir menerapkan beberapa kebijjakan untuk
meningkatkan  produbktivitae  padi, antara lain dengan
mengembangkan varetas unggul, melakukan penyuluhan dan
transfer teknologi, serta menghapuskan kewajiban penyerahan

Keterkabten Pinnmdka Exomomi Perberasan of Mesic dan Bebijakan
Pealatiasan Elspans: Lusa Lalian Perankan Pl



haszil panen dalam rangks program reformasi ekonomi, vang
berdampak pada peningkatan total produksi. Kebijakan terscbut
juga mendorong inovasi untuk memaksimalkan penggunaan lahan
sekaligus merasionalisasi penggunaan air.

3.1. Eebijakan Pemanfaatan Lahan Pertanian untuk Usaha
Tani Padi

Pemerintah Mesir menerapkan kebijakan reklamasi lahan
untuk meningkatkan luas lahan subur vang tersedia untuk
pertanian. Peningkatan luas lahan pertanian diperlukan untuk
mempertahankan neraca lahan yang dapat memenuhi kebutuhan
komoditas pertanian dan produksi domestik. Laju kenversi lahan
pertanian  relatl  ungei  untuk mendukung  pertumbuhan
perkotaan, Selama Eumun wakia 19842007, rata-rata lau
konversi lahan pertanian masih sekitar 13 ribu hektare per tahun,
namun sclama periode 2011-2016 rata-rata konversi lahan
pertanian di Mesir makin meningkat menjadi 21 ribu hekiare per
tahun. Untuk mengimbangi laju konversi lahan pertanian,
pemerintah Mesir menargetkan reklamasi lahan untul pertaran
geluas 63.000 hektare per tahun hingga 2030, Pada tahun 2017,
lahan yang direklamasi berjumlah 24900 hektare  [Oxlord
Business Group Z02Z).

Hebijakan pemerintah Mesir dalam rangka mendulung
produksi pertanian dihadapkan pada upava efisiensi penggunaa
air, mengngat kondisi geografis Mesir vang menyvebabkan
terbatasnya pasokan air di sana. Oleh karena itu, pemerintah
Mesir menerapkan kebijakan yang mengatur pemanfaatan lahan
untuk pertanian. Secara historis, pemerintah Mesir memiliki
regulasi terkait perberazan, di antaranyva Undang-Undang (UL No.
71/1953 vang hanya mengizinkan penanaman padi di Delta Nil,
Fayourms, dan lahan dengan irigasi arfezis dan infrastrokiur
drainase. Sclanjutnya, UU No. 3171961 yang memberikan hak
kepada Menteri Sumber Dayva Air dan I[rigasi (MWRID untok
menentukan areal penanaman padi dan berkoordmeasi dengan
Eementerian Pertanian dan Reklamasi Lahan [MALR) [Kasaim et al.
201 8).

Belama tujuh tabun terakhir, luas lahan pertanian padi yang
ditetapkan pemerintah, dalam hal ini Kementerian Sumber Daya
Air dan Ingasi, setiap tahunnva selatar 430,000 hektare, kecual
tahun 2018 di mana luas tanam padi dikurangi menjadi sekditar
300.000 hektare. Luas budi daya padi di luar arcal peruntukan
MWEI, selama tujuh tahun terakhir sekitar 210,.000=309.000
hektare (Wally 2021).
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1 tengah tentangan besar untuk efisiensi penggunaan air,
pada bulan Mei 2021 Parlemen Mesir menyetujui Undang-Undang
Sumber Daya Air dan Irigazi yang baru untuk melarang
penanaman padi ilegal. Undang-undang baru menetapkan bahwa
petatd yang tidak mematuln jatah  areal persawahan  alkan
dikenakan denda sckitar Rp3-9 juta per feddan (4.200 m? atau
menerima hukuman penjara tidak lebih dari enam bulan, Undang-
undang tersebut memberikan kewenangan kepada pengadilan
untul menentulan sanksi, antara hukuman badan atau denda
bagi pelanggar budi dava pacdi di luar areal tertentu vang
ditetapkan pemerintah.

3.2. Hebijakan Harga Beras di Tingkat Honsumen

Dalam rangka stabilisasi harpa beras, pemerintah Mesir
menetapkan kebijakan harga eceran tertinges (HET] beras,. Sebagm
contoh, pada tanggal & September 2022, pemernintalh memutuskan
uniuk menetapkan HET beras kemasan sekitar Epll. 300 per kg
dan beras tanpa kemasan sckitar Rp9.800 per kg. Keputusan im
beraku selama tiga bulan dan didasarkan pada memo yvang
dikeluatlan bersama oleh Kementerian Pasolan dan Perdagangan
Dalam Negeri dengan Kementerian Otoritas Perssingan Mesar
(ECA) vang dimaksudkan untuk mengantisipasi kenaikan harga
beras  karena beberapa pabrik dan pedagang melakukan
penimbunan secara tidak wajar. Sebelum keputusan kabinet,
beras kemasan sudah mencapai sekitar Rpl7.000 per kg
Eeputusan tersebut menetapkan satu harga untuk semua jenis
beras, apa pun kualitasnya.

Pada saat hari besar keagamaan, pemerintah juga
menerapkan kebjakan menyediakan beras dengan polongan
harga di gerai makanan pemerintah dan program pangan tahunan
Bamadhan untuk meningkatkan akses rumah tanggs
berpenghasilan rendah.

3.3. Hebijakan Perdagangan Internasional

Pemerintah Mesir menerapkan kebijjakan larangan ekspor
beras untuk menjapga stahilitas cadangan dan harga beras dalam
negeri. Mizalnva kebijakan larangan ckspor beras yvang pernah
diberlakukan pada tahun 2008, Namun, sejak tahun 2009 hingga
saat ini, pemenntah Mesir kerap membenkan kelonggaran ekspor
beras pada waktu-walktu fertentu membuka kran ekspor heras
namun dengan pengenaan pajak ek=por vang tnge, yaitu
mencapal sekitar Rpl1,93 juta per ton. Kebijakan larangan dan
kelongparan ekspor beras berdampak terhadap harga beras di
dalam negeri. Sebagai contoh, pada saat ekspor beras diizinkan
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{sebelum 1 Aprl 2010} harga gabah kering panen (GEP} mencapai
Rp4,16 juta per ton. Kemudian pemerintah melarang ekspor mulai
1 April 2010 sampai Februari 2012, Larangan ekspor beras
tersebut menyebabkan penurunan harga gabah, menjadi sekitar
Rp3,19 juta per ton di pasar domestik dan terus teran hingga
mencapai Rpl,93 juta per ton pada akhir larangan ekspor.
Larangan ekspor beras Mesir inl sangat memengaruhi negara-
negara pengimpor beras di sekitarnya sehingpa harus mencan
alternatif impor beras dari negara lain, termasuk Amerika Serikat.
Pembukasn ekspor sejak Maret 2012 mendoerong harga beras i
dalam negeri, dari Ep4,23 juta per ton menjadi Ep&, 38 juta per ton
pada akhir tahun 2012 Yehva 201 5.

Pada tahun 2018, pemerintah melakukan impor beras untuk
menjaga stabilisasi pasokan beras dan menghindar lonjakan
harga di tingkat kensumen [USDA 2018b). Hal im dikarenakan
kebijakan pemerintah Mesir pada awal 2018 untuk mengurangi
luas lahan vang digunakan untuk menanam padi dan
mengakibatkan  masyarakat menimbun  gabah  achingga
menyebablan defizit stok beraz pemerintah, Ini adalah pertamas
kalinya dalam beberapa tahun terakhir impor beras dilakukan,
yaitu dengan taril impor sebesar 5 persen,

3.4, Beras untuk Program Jaring Pengaman Sosial

Sistem subsidi pangan Tamween merupalkan bagian integral
dart program jaring pengaman sosial Mesir, I mencakup
kombinazi bantuan pangan dan tun_iang,an roti. Rumah tangga
penerima manfaat menerima kartu jatah berisi E£50 per orang per
bulan [(sekitar Ep45.000 dengan kurs sebesar REp2911/EE pada
tahun 2021), vang dapat dipunakan untuk membel bahan pangan
dan nonpangan bersubsidi dari toko-toko Tamween yang ditunjuk.
Penerima membayvar biava 5-10 persen untuk sefiap transaksi,
Dengan  kartu  jatah wyang sama, penerima manfaat juga
mendapatkan funjangan rofi baloadi sel::-a.njral{ lima potong roti per
orang per han senilai BEE0,05 (sekitar Rpd0]. Milsi tersebut
merupakan subaidi yang culoap besar dibandingkan dengan harga
pasar sebesar Bp400 per roti, Tunjangan roti Balod! vang belum
terpakal dapat menjadi tunjangan kartu jatah, namun tidak dapat
digunakan /diakumulasi pada bulan berikutnya.

Sejak langgal 2 September 2023, Pemermtah Mesir telah
menghentikan distribusi beras pada kartu jatah di tengah krizis
ckonomi schingga berdampak besar pada rumah tangga
berpendapatan rendah dan menengah. Tidsk ada lagi beraz gratis
vang diberikan melalui kartu  jatab, bukan Karena ada
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kekurangan, namun karena EESD (setara Bp24.870 dengan kurs
E&£l scbesar Ep497 pada tahun 2023) vang diberikan dalam
bantuan pratis hampir tidak mencukupi untuk membeli minyvak
goreng dan gula (El-Gaafary 2023).

IV. PERSFEKTIF ALTERNATIF KEBIJAKAN PEREERASAN DI
INDONESIA BERDASARKAN PEMEBELAJARAN DARI MESIR

Pembatazan luas fanam padi dilalkukan pemerintah Mesir
untuk mengurangi konsumsi air di tengah keterbatasan sumber
daya air di Mesir. Penggunaan teknologi pertanian, seperti sistem
iripgasi modern dan pemantavan cuaca berbasis teknologt, sanpat
membantu Mesir dalam mengelola pertanian dengan lebih baik di
tengah berbagm tantangan yvang ada. Mengingat Indonesia juga
memiliki tantangan serupa terkait penggunaan air untuk
pertanian padi, terutama di daerah-daerah yang bergantung pada
irigasl, [ndonesia dapat meningkatkan efisiensi penggunaan air
dalam pertanian padi melalu penggunaan tekoolog irigasi yang
lebih efisien.

Me=ir juga folus pada perbaikan infrastruktur irigasi dan
pengelolaon air yang lebih bak untuk meningkatkan elsien=
pertanian. Dalam rangka meningkatkan produksi padi, Indonesia
perlu memperbaiki sistemn irgasi 4di banyvak daerah yang dalam
kondisi rusak. Hal ini dapat dilskukan dengan memperbaru
jaringan irigasi yang sudah tua dan mengoptimalkan pengelolaan
air agar lebih elsien. Misaloya, dengan mengpunakan sistem
pengelolaan  irgasi berbasis  teknologi  informasi yang dapat
memantau dan mengontrel pengpunaan air secara lebih tepat. Th
eamping itu, kebijakan relklamasi lahan juga diterapkan
pemerintal Mesir sebagail upava meningkatkan jumlah lahan
gubur unmk mendorong peningkatan produksi padi. Pemerintah
Indonesia perlu mengevaluasi dan mendorong implementasi
kebijekan terkait periindungan lahan pertanian yang sudah ada
serta membuat peraturan bam unfuk mempertahankan luaa dan
kualitas lahan pertanian, sehingega dapat meningkatkan efeltivitas
kebijekan tersebut. Selain tu, dapat dilakukan optimalisasi
pemanfaatan lahan marginal, seperti lahan rawa dan lahan kering
untuk lahan pertanian padi dengan penggunaan teknologi
pertanian,

Kelbijakan pembatasan luas lahan pertanian padi di Mesir
diibul dengan kebijakan pemberian insentifl dan telknologi yang
dapat membantu petani beradaptasi dengan adanya kebijjakan
terzebut. Indonesia dapat belajar dari kebijakan ini dengan
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memberikan insentif yvang tepat kepada petam untuk beralih ke
teknologi vang lebih efizien dan ramah lingkungan.

Pemerintah Mesir juga mulai fokus pada penelitian varietas
padi yang lebih efisien dalam penggunaan air agar tetap dapat
menghasilkan padi dengan konsumsi air vang lebih rendah.
Indonesia juga dapst mempercepat riset dan pengembangan
varietas padi yang lebih tahan terhadep kelkeringan dan lebih
produktif guna meningkatkan hasil pertanian tanpa memerlukan
lebih banyak air. Varietas padi seperti Inpan vang tahan terhadap
kekeringan sudah ada, namun penelitian lebih lanjor dalam hal
adaptasi terhadap perubahan ilklim akan sangat bermanfaat.

Kementerian Pasokan dan Perdagangan Dalam Negeri Mesir
meneraplkan kebijalan vang mewajibkan petani memasol satu ton
beras burIE'y untuk setiap hektare lahan yang ditenami padi [satu
hektare umumnya menghasilkan 3,54 ton|. 3ebagai imbalannya,
petani menerima sekitar Bp5,1 juta per ton untuk beras harley
berbiji pendele dan Rp5,3 juta per ton untuk beraa berbiji panjang.
Indomnesia  dapat  mereplikasi  kebijakan  tersebut dengan
mewajibkan petani untuk memasok/menjual berss ke Badan
Urusan Logistik (Bulog] dalam rangks menjaga stabilisasi pasokan
dan harga. Namun demikian, kebijakan mi juga hams diikut
dengan  kebijakan harga pembelian pemenntah [HPP| untulk
GKP/GKG yang dibeli Bulog. Oleh karena itu, perlu adanya
penetapan harga pembelian pemerintah yvang sesual sehingga
dapat menuiupi biaya produksi dan memberikan
margin /keuntungan yang adil di tingkat petani, serta memberikan
harga vang terjangkau bagi kensumen. Penvesaaian HPP ind dapat
mendorong peningkatan serapan gabah petani sehingga dapat
memenuhi cadangan beras pemerintah. Eebyjakan im telah
dilakukan oleh pemerintah Mesir dengsn memberlalukan
kebijakan harga pembelian gabah untuk melaksanakan program
subsidi pangan pemernntah.

Pemerinteh Mesir dapat meredakan guncangan harga beras
dengan menerapkan kebijakan fiskal yang tepat dan kerja sama
dengan negara-negara mitra produsen utama beras. Dengan
demikian, untuk menjaga ketahanan pangan, selain upaya
peningkatan produksi padi, Indonesia juga perlu untuk tetap
membuka/menjalin kerja sama perdagangan dengan negara-
negara produsen uiama beras sehingga dapat menjadi alternatil
upaya stabilizasi pasolan dan harga saat produksi domestik tidak
terpenuhi,
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EKONOMI DAN EEBIJAKAN PERBERASAN
DI JEPANG: EKSPLORASI PERAN BERAS
DALAM MEMAKNAI BEUDAYA DAN
KESEJAHTERAAN BANGSA

Heri Akhmadi’, John T, Boestamd®, M. M, Hidayat?,
Weahida?, Lira Matlena?, Riska Nurhaftzhah?,
Lidya B, Shaffitn’, Anrmisa F, Astars

Eedutaan Besar Republik Indonesia, Tokyo
‘Hedutaan Besar Republik Indonesia, Osaka
‘Pusat Sosial Ekonomi dan Kebjjakan Pertanian, Kementenian Pertaman

I. PENDAHULUAN

Beras berperan sangat penting dalam kuliner Jepang,
menjadi dasar hidangan fradisional vang dilenglapl berbagai
macam lauk, seperti sayuran, ikan, daging, dan acar. Dalam
bahasa Jepang, istilah “gohan” mencalup “nasi vang dimasak™
maupun *hidangan”, schingga menegaskan posisinya yang sentral
dalam budaya kuliner Jepang. Beras bukan sekedar bahan
pangan, namun felah berkembang menjadi inti budaya dan ikon
yvang mewakili kedalaman masvarakat Jepang dalam aejarah dan
naras kontemporer,

Padi atau beras di Jepang erat kaitannyva dengan badava dan
merupakan simbol kesucian serta kesuburan, termasuk lahan
sawah yang dianggap suci dalam agama Shinto, Pendeta agama
Shinto memainkan peran penting dalam budi daya padi, termasuk
berkontribusi pada pembuatan produk olahan berbasiz padi,
seperti sake [arak berss) dan mocht (kwue beras). Fleksibilitas
penggunaan padi meluas di luar meja makan dan dimanfaatkan
untuk beragam kegunaan, seperti serub wagah, perelkat buliu, dan
teknik resist-dye untuk kain, terutama sutra untuk kimono. Dari
sisi budayva tradisional, beras melampaui perannya sebagai bahan
makanan pokok dan mengambil arti signifikan dalam aspek sosial-
ekonomi. Selain itu, kepemilikan beras juga memainkan peranan
kunci dalam membentuk struktur hierarki masvarakat vang
digunakan sebapgai bentulk pagak. Samural  (prajurit) sering
menerima beras sebagal pembayaran, dan status sosial sescorang
ditentukan oleh jumlah beras yang dimilikinya.

Pada beberapa kesempatan, beraz juga berfungzi sebagai
komoditas perdagangan dan beroperasi sebagai bentuk mata vang.
Selain ita, beras berfungsi sebagai (1) barometer kekayaan melalui
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pengpunasan “she” vanpg digunakan scbapgm indikator, (2} upaya
politik untuk melindungi tanaman padi, dan (3] menandakan
tingkat kekayvaan daimyo [penguasa feodal] dalam memberikan
imbalan kepada samurai. Meskipun 53 persen asupan kalori
harian di Jepang bergantung pada impor bahan makanan, beras
tetap menjadi menu utama dalam pola konsumsi {diet) masyarakat
Jepang, Secara spesifik, rata-rata kepemilikan lahan pertanian
Jepang bernilai kurang darn 3 hektare dengan luas sawah padi
rata-rata selkitar 0,6 hektare,

Pada intinya, peran beras di Jepang melampagi perannya
ecbagai lomponen utama diet. Beras memiliki fungsi integral dari
aspek budaya, sejarah, dan gava hidup bangsa, Pengaruhnya tidak
hanya sebatas ketersediaannya di tiap dapur rumah tangga, akan
tetapi beras berfungsi membentuk strulkihar masyvarakat, tradisi,
dan lanskap kuliner. Sebagai simbol identitas dan wansan Jepang,
beras menjadi bukti akan signifikansi fungsinya yvang abadi dalam
narasi bangsa ini

Belajar dari kebijakan perberasan di Jepang, penulisan
artikel ini bertujuan untuk mengkaji dinamika ekonomi dan
kebijjakan perberasan di Jepang dengan sudut pembahasan pada
eksplorasi peran beras dalam budaya dan kesejahteraan bangsa.
Darn kajian  ini dirumuskan alternatbf rekemendasi leebijaloan
pengembangan ckonomi perberasan di Indonesia dalam rangka
mencapai ketahanan pangan nasional berkelanjutan.

II. HONTRIBUSI BERAS DALANM PEREKONOMIAN DAN
KETAHANAN PANGAN

2.1. Dinamika Produlksi Padi

Pada tahun 2022, total luas tanam padi di seluruh Jepang
mencapai 1,25 juta hektare ataw turun sebesar 4 persen dibanding
tahun sebelumnya. Produleai padi selama tahun 2022 diperkirakan
mencapai 6,7 juta ton, turun sebesar 4.4 persen dari abun
sebelumnya. Secara bersamaan, di tahun yang sama produktivitas
padi mencapai 5,36 ton per hektare atau menumn 0,4 persen
dibanding tahun sebelumnya (Gambar 1)

Tanaman padi diusahakan hampir di semua prefektur di
Jepang, dan prefelrrur Miigata memiliki luaz tanam padi terbesar,
sedangkan Tokyo memiliki luas tanam terkecil, Biava rata-rata
produksi padi di Jepang untuk tahun 2021 adalah ¥ 14,753 per 60
kg atau zetara dengan Epl.551.061 per 60 kg atau BEp25.851 per
kg, seperti disajikan dalam Gambar 2. Pada tabun 2023,
pemenntah Jepang menetapkan target untuk mengurangi biaya
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rata-rata  produksi padi menjadi Bple.216 per kg, namun
sepertinya target ini relatif sulit tercapai.
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Gambar 1. Perkembangan produksi total dan produktivitas
per hektare padi di Jepang, 2008-2022
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Gambar 2, Eata-rata bava preduksi padi di Jepang, 20123-2021

Analisiz lebih lanjut mengungkapkan hahwa biaya rata-rata
produksi padi pada tahun 2021 dengan luas lahan mencapai lebih
dari 50 hektare adalah Epl15.835 per kg, sementara untuk luas
lahan kurang dan 0.5 hektare biavanva mendekat tiga kal hipat
lebih mahal yvang setara dengan Rp47.125 per kg (Gambar 3).
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Gambar 3, Fata-rata biaya produksi padi berdasarkan luas tanam
padi di Jepang, 2021
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Fokus utama produlssi di sektor pertanian adalah ssoraran
dan padi. Namun, tantangan terbesar adalah Jepang hanya
memiliki 20 persen lahan vang dibudidavakan secara intensif
Petani membudidayakan padi hanya di lahan sawah, yang banyak
ditermukan  di perdesaan. Petani di Jepang  juga kerap
memanfaatkan lehan di lereng gunung vang dibangun dengan
menggunakan sistem terasering sebagal upayva mengatasi
keterbatasan lahan sawah dataran rendah.

Meskipun padi dan sayuran menjadi komoditas budi daya
yang utamsa, volumes pmodoksi padi terus  menurun  yang
dialktibatltan oleh diversifikasi pilihan komoditas pangan yang
ditanam dan aging farmers vang menyebabkan bertambahnya luas
lahan pertanian yang ditinggalkan oleh pemiliknya. Kondisi ini
diperburuk dengan minimnya ketertarikan generasi muda untuk
bekerja di sektor pertanian kerens keuntungan yvang terus
menurun dan secara signifikan berpengaruh terhadap tingkat
pendapatan (Gambar 4 dan Gambar 5].

67,1 B7.B
o 4 . 643 Gh, T
o
E-: % P G0 E
; — E
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' B | i s
.,‘_1 o - o [} 5 ! gl 45
] 2005 2010 2015 2020
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Sumber: MAFF (20234

Gambar 4. Perbandingan jumlah dan usia rata-rata petani padi di
Jepang, 2000-2020
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Gambar 5. Jumleh petam padi di Jepang berdasarkan kelompaok
usia, 2020
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Dalam kurun wakts dua delkade (2000-2020), teredi
penurunan jumlah petani lebih dari satu juta orang. Usia rata-rata
petani padi di Jepang pada tahun 2020 meningkat menjadi 67,8
tahun yang menegaskan terjadinva demografi yang menua di
sekior pettanian, Kondisi im ditegaskan pada Gambar 4, di mana
distribusi petani padi yang berusia 60 tahun ke atas sangat
mendominasi atau lebih dari sam juta individu atau setara dengan
T99 persen darn total populasi. Kondiz im memelaskan
penurunan jumlah tenaga kerja pertanian gaat ini. Fenomens ini
dikhawatirkan semakin  memburuk  dalam 10-20 tahun
mendatang dan mengancam tingkat swasembada dan masa depan
pertanian padi di Jepang.

2.2, Peran Padi dalam Perckonomian Nasional

Milad produk domestik bruto (PDE] total Jepane pada tahun
2021 mencapai Rp537.739,7 triliun vang menandai peningkatan
zebesar 1,9 persen dibandingkan tahun sebelumnva. Distribusi
PDB dan tiga sektor industri di Jepang disajikan pada Gambar 6.
Industrs prmer, yang mencakup pertanian, perikanan, dan
kehutanan, hanya menyumbang 1 persen pada PDB Jepang.
Sebaliknya, indusini sekunder yvang melibatkan manufakiur,
pertambangan, dan konstruksi, berkontribusi 26 persen terhadap
PDB, sementara industri tersier, termasuk jasa dan sektor lainnya,
menyumbang sekitar 73 persen. Nilai PDB khusus untuk mdustn
primer di Jepang pada tahun 2021 tercatat achesar Rp548.6
trilivin.

1%

— SEM

s [ndustri Pnmer
s [pdusin Sekunder

T3 = lndustn Tersier

Sumber: CAO [2023)

Gambar 6. Kontnbus! sektor indusin terhadap produk domestik
bruta (PDB) Jepang, 2021

Dalam beberapa tahun terakhir, nilai tambah dari padi telah

memainkan peran yang signifikan dalam memberikan kontribusi

pada sckior pertamian Jepang dengan menyumbang selaitar 2,4

persen dari total produksi sektor pertanian dan berkontribusi 0,5

persen terhadap PDB nasional. Sektor pertanian di dalam selktor
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industri primer berkontribusi menyumbang sebesar 82,8 persen
(Rp434 triliun}, sektor kehutanan menyumbang sebesar 5 persen
[Bp27,62 trilun], dan sektor perikanan menyumbang sebesar 12,2
persen (Rp66.9 tnliun|, seperti yang digambarkan dalam Gambar
7.

12,20%

-

= Hektor Pertanian
& Seltor Kehutanan

® Sektor Penkanan

&2,80%

Sumber: CAD [2023)

Cambar 7. BKontribusi sekior-sektor di Jepang terhadap PDE
industn primer Jepang, 2021

Meskipun sektor pertanian memberikan kontribuei besar
pada industri primer (sekitar 82 8%), namun dampaknya pada
FID)B nasional masih terbatas hanya 1 persen. Dampak
keseluruhan sektor pertanian pada nilai PDB sangat terbatas
karena ekonomi Jepang dideminasi oleh industn sekunder dan
teraier. Disparitas ini tercermin dalam rasio swasembada pangan
vang rendah di Jepang Dinamika kontribusi PDB darl sektor
pertanian seperti dijelaskan di atas menekankan perlunya
pemahaman menyveluruh terhadap peran seldtor pertamian dalam
lanakap ckonomi yang lebih luas, di mana praktik budaya
tradisional dan struktur ekonomi modern di Jepang berkembang
berdampingan.

2.3. Peran Beras dalam Penyediaan Pangan, Hesempatan
Herja, dan Pendapatan Petani

Beras atau “gohan” dalam bahasa Jepang memegang peranan
yvang seniral sebagai makanan P-ul:n:lk utama di Jepang dan dalam
sehari dapat dihidangkan untuk masagohan (sarapan), hirugohan
(makan siang), dan bangohan [makan malam|. Tingginva
kebutuban eakan beras di Jepang tercermin dalam ketvataan
bahwa bagi sebagan besar orang Jepang, gagasan tentang makan
tanpa nasi hampir tidak terpikirkan. Konsumen Jepang rata-rata
bersedia membayvar lima kali lipat lebibh tingm untuk  dapat
mengonaumesi nasi dibandingkan konaumen di Amerika.
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Preferensi untuk nasi ketan jenis shorfgrain sangat mencolol
karena merupakan bahan pangan kunci dalam pembuatan sushi
dan elemen esensial lainnva dalam kuliner Jepang. Signifikansi
beras dalam budaya kuliner Jepang lebih lanjut terlihat dalam
industri sushi vang berkembang, Jepang memilili lelnh dan
0000 restoran sushi dengan pendapatan scbhesar Rpl2822
triliun pada tahun 2021 [sedikit lebih rendah dari Epl32,43 triliun
tahun sebelumnyval, sehingga menegaskan bahwa ketersediaan
padi memainkan peran penting dalam mendukung sektor kuliner
dan hiburan di negara tersebut,

Dengan tingginya permintaan skan beras di  tinghat
konsumen, maka wupava mencapai swasembada beras tetap
menjad: prioritas. Meskipun swasembada pangan Jepang secara
keseluruhan di tahun 2020 berada pada angka 37 persen, namun
rasio kemandinan beras mencapal 97 persen seperts dipambarkan
pada Tabel 1. Kondisi ini menjelaskan kemampuan Jepang dalam
memernihi permintaan domestik untuk beras,

Tabel 1. Produksi, pasokan uniuk konsumsi domestk, dan rasio
kemandirian beras Jepang, 20002010

FPasoka tuike i
Tahun Produlks: domestik mgﬂuhmpdi:srjk I:enfaﬁ?ri&n
fiskal [ribw ton) (ribna ‘tom) beras {%)
2000 9,490 9790 95
2005 E.008 0202 o5
2010 8.554 0018 97
2015 8.429 8.600 o8
2020 £.145 7.857 g7

Sumbrer: MAFF (2023a)

Tingkat swasembada yvang tnge dicapal dengan komitmen
negara mengalokasikan 14-15 peraen peluang kerja untuk sektor
pertanian selama  periode 2015 hingga 2021, sepert vang
dulustrazsikan dalam Gambar 8. Selama periode i, rata-rata gaji
bulanan untuak petani di Jepatg manmpal ¥ 1609 ribu atan setara
dengan Rpl?,7 juta. Nilai ini mencerminkan imbalan keuangan
hagi mereka vang tferlibat dalam kegiatan pertanian. Namun
demikian, besaran pendapatan ini masih di bawah rata-rata gaj
minimum pekerja yang mencapai Ep31.950.308 per bulan dan
dideminasi oleh pekerja usia predukitif, Pengalokasian peluang
kerja dan kompensasi yang memadai ini memainkan peran penting
dalam mendubung praktik pertanian vang tangguh sebagai dasar
tercapanya swasembada pangan di Jepang, khususnya dalam
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budi deyve padi serta pemahsman mendasar akan pentingnya
beras sebagai makanan pokok dan identitas budaya.

w2015
# 2016
s 21T
= 2018
w2019
B 20020
#2021

Sumber: MAFF {2023a]

Gambar 8. Proporsi kesempatan kerja pertaman terhadap total
pekerjaan i Jepang, 2015-2021

2.4. Pemanfaatan dan Harga Beras
Z2.4.1. Honsumsi Domestik

Kensumsi domestik beras di Jepang sangat beralkar dalam
tradisi budaya, membentuk tidak hanya pola konsumsi utama,
retapi juga memengaruhi lanskap ekenomi dan pertanian. Saat
Jepang membanpgun  modernisasi, globalizast, dan perubahan
dernngrat'i, heras fetap memainkan peranan penting sebagai
identitas negara dengan parasi yvang berkembang  dinamis,
Melestarikan dan mempromosikan beras sebagsi warisan budava
menjadi sangal krusial untulk memastikan beras (etap menjadi
pangan polkok di tengah maodernizasi budaya dan gaya hidup
masyarakat Jepang,

Selain untuk konsumesi, Jepang juga banyalk menggunakan
heras sebagai bahan baku produk clahan selain sake dan mochi,
Beras menjadi bahan baku senbed (keripik beras), dan nasi matang
dalam kemasan. Keragaman penggunaan turunan dan beras
secara signifikan berkontribusi pada lanskap kuliner dan indusir
di Jepang. Tanaman padi juga dimanfaatkan untuk pakan ternak
berkualitas dalam bentuk whole cottensecd [WES) vang mengubah
gabah, daun, dan batang memjadi silase melalul proses fermentasi,
Pembuatan =zilaze pakan ternak ini menunjukkan lkonzep
keberlanpitan, ckonomi sirkular ataw biockonomi dan tanaman
padi, yang mampu meningkatkan efisiensi dan meminimalkan

limbah.

ks i Beldjakan Perberasan oi Jepang: Eksplemsi Pemn Benes
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Tabel 2. Bagam pemanfaatan beras di Jepang, 20182022

Pemanizatan beras (ribu ton|

Whole
b M:rf:]:" Dinlah E:i:’;_ HTE-'E;TW T:f;;? Ekspar Stok
2018 1.386 51 B0 43 5 | L
2019 L.374 47 T3 g3 5 4 33
2020 1.366 45 71 43 & & a7
2021 1.303 48 116 a4 a T 36
2021 1.25] A a2 48 ] ¥ 36

Sumber: MAFF (2023a]

Tren permintzan beras di Jepang untuk konsumsi pangan
terus mengalami penurunan. Pada tahun 2022 konsumsi pangan
mengalami penurunan sebesar 100,000 ton selama 10 tahun
berturut-turut. Dengan  permintaan  yang terus  mengalami
penurunan  ini, pemerintah Jepang menghimbeau  para petand
untuk beralih ke kedelai dan gandum serta beras digunakan
sebagal pakan ternak. Data Foreign Agricultural Services (FAS)
melaporkan bahwa konsumesi beras sedikit turan menjadi 8,13
juta ton di tahun 2023-2024, atay turun 50,000 ton dasd tahun
schelumnya. Luas panen juga diestimasi turun menjadi 1,47 juta
hektare dari 1,49 juta hekiare pada tahun 2022-2023. Fenomena
penurunan luas lahan padi terjadi alkaobatl beberapa hal seperti
fenomena aging farmer dan rendahnva minat penduduk usia muda
untuk bekera sebagal petam akibat pendapatan yang rendah.

2.4.2, Perdagangan Internasional

Secara umum, Kementerian Pertanian, Kehutanan, dan
Perikanan serta Kementerian Keuangan di Jepang melaporkan
bahwa total elkspor produk beras secara konsisten  terus
mengalami peningkatan dengan rata-rata pertumbuhan periode
20182022 sebesar 18,52 persen dan periode 2021-2022 sebesar
24 4 persen. Negara tujuan ekspor di antaranya adalah Hong Kong,
Singapura, Amerika Serikat, Taiwan, Australia, Tiongkok,
Thailand, Inggris, Kanada, Perancis, Jerman, Malaysia, dan
heberapa negara lainnyva. Nilai ekspor produk beras Jepang tahun
2018-2022 disajikan pada Tabel 3.

Mengingat kondisi  pertanian i dalam NEegerl  Vang
dihadapkan pada tingginva biava produksi, Jepang menargetkan
akses pasar beras ke negara-negara herpendapatan tinggi dan
tidalk memiliki keunggulan kemparatif untuk memproduks: padi.
Sebagai contoh, Hong Kong merupakan negara (ujuan ekspor
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utema  [31,8%) dengan nile RCA  [(Revealed Comparative
Advantage) di bawah 1 (Destiningsih et al. 2021). Strategi ckspansi
pazar ke negara-negara dengan dava Dbeli tinggi  dan
ketergantungan pada impor beras ini menunjukkan bahwa Jepang
memanfaatkan kondisi global untuk mengatasi antangan i
scktor pertanian untuk mengoptimalken produksi beras domestik
dan meningkatkan nilai ekspor.

Tabel 3. Nilai ekspor produk beras Jepang, 2018-2022

Peringkii g d i ez b sy
mwm'f-ujmn ANE 2019 M0 2021 202 Pangsa o0
thpr (uta Tuplah) k| i)
Toual Ekepor 9823 5992 7238 TV BET1 103 2449
l. Heong Keng 40 1ITFe MaE ATH0  26HR A 17

BingAgLLm BO O IDM,0 lO06S 1334 L2 16,3 ()
& gt 18 704 769 &4 I3LE 158 AT 1
i, Thiwnn ali 83,3 84,7 T4.9 al,2 a.7 o
L Aassitrnlls a5 HE R 4055 UL 44,2 5.3 AT a
fn.  Tionghok 21 4R 43T EES 2w a3 L% 6
T Thoiland 104 18 5 14,7 1.1 20 = L SR
&8, Inggris 155 17,0 178 13,6 18,4 23 LY ]
O, Enrimila 55 5,1 8.4 Q.0 I8 1.4 BT
1 Prancis 41 Ty 6,7 A Vi,G 1,3 2%.2
11, Permaaki i i T L] 0.2 1.1 15,1
12, Malaysia o5 7.7 6.3 f.6 1.3 0.5 A4 H
13,  Ladnoya 4385 549 547 T44 Bl2 7.4 B

Evimbsr: MAFF {2023k

D sisi lain, Jepang dikenal sebagai salah satu negara yvang
sangal membatasi impor beras dalam rangka melindungl petani
padi, Pada tahun 1993, Jepang terpaksa membuka akses pasar
untul impor beras hmgpa 700.000 tonn per tahun berdasarkan
gistem kuota akses minimum. Dari total impor sebeaar 700000
ton per tahun, 1000000 won digunakan untuk konsumsi langsung
dan sisanya dialokasikan untuk pangan oclahan dan pakan ternak.

Menindaklanjuti  pengurangan  [uas lahan padi untuk
konsumsi dan mendorong peningkatan produksi untuk pakan
yvang telah berlangsung selama 50 tahun hingga 2017, terjadi
penurunan produlksi beras konsumsi sebesar 11 persen selama
lima tahun [2012-2017) hingga produksi di tahun 2017 hanya
sebesar 7,3 juta ton. Pada tahun yvang sama, Jepang mengimpor
beras senilai US$358,3 juta dari Amerika Serikat dan Thailand,
depgan pangsa nilal mpor mencapal 58 persen dan 39 petrsen
[Tabel 4.
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Tabel 4, Volume impor beras Jepsng denpan kuosta akses
minimum, tahun fiskal 2018-2022

Pangsa Pertumbuhan

S iribu tan) |96} [Fnh
Thailamd JlG 306 J22 314 S98 31,9 26,8
Amerika 359 aad a6d) G 236 3.8 ~31,6
Serikat
Thenghkok L] a1 L &4 21 10,4 174
Australia 14 ] - 27 A0 532 48,1
Lainvya 2 17 15 13 11 1.4 -8,3
Taotal oy T6T oY i T TET I Cxp 0 o0

Autimbir: BARF ik

Sejak tahun 1993, Jepang telah mendapatkan manfaat dari
kuota bebas bea masuk vang ditetapkan berdasarkan perjanjian
Waorld Trade Organization (WTO) tahun 1993, yang dikenal sebagai
akses minimum, dengan alokasi tahunan sebanyak 770 rnibu ton
beras atau 680 ribu ton beras sosoh, Dalam rangka memperiuas
impor, Jepang melalal perjanjian Trans-Pacific Partnership 11
[TFP11) pada tahun 2018 memberikan kuota bebas bea masuk
kepada Australia sebesar 6,000 ton per tahun untuk tahun fiskal
2019-2020, yang secara bertahap meningkat sebanyak 240 ton
seftiap tahunnya, Pada tahun fiskal 2030, kuota ini diharapkan
mencapai 8.000 mbu ton per tahun. Meskipun kebijakan ini
diterapkan kepada negara importir baru, Thailand dan Amerika
Serikat tetap menjadi importir beras utama, dengan pangsa impor
mencapai lebih dari 80 persen pada tahun 2022,

Proses impor mebbatkan sistem tender;, vang terdin dan
tender impor umum dan tender impor Simultaneows Buy and Sell
{SBS). Impor beras di luar kuota bebas bea masuk dikenakan pajak
impor sebesar Bp35. 788 per kg, dengan volume terbatas hingga
100-200 kg per tahun. Nilai volume ini terbilang kecil mengingat
taril impor yang Unggi dan impor hanys dilakukan untuk
keperluan khusus. Dan April 1995 hingga Oktober 2022, total
volume heras impor di bawah kuota akses minimum mencapai
19,64 juta ton.

Sebagaimana disajikan pada Gambar 9, lebih dari 50 persen
volume impor diperuntukkan sebaga bahan baku pakan ternak,
disusul untuk bahan utams industri pengolahan, bantuan
nternasional (food aid] dan hanva 1,65 juta ton vang dijual untuk
konsumsi langsung. Impor beras digunakan juga sebagsi bahan
baku alkchel uniuk bioetanol sebesar 0,16 juta ton dan 0,04 juta
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tonn dibuang karena kualitas menurun. Secara berkala, stok yang
ada tidak dikonsumsi sehingga terjadi penimbunan stok dan
berdampak terhadap pengadaan tahunan pemerittah [impor]) yang
jumlahnya melebihi permintaan domestik.

016 _ 5 58
[ = = Boras untuk makansn pokok
D,ﬂq TR ". 1.65 pc
= Baras n-ebu.ga:i bahan mentah untuk
3,35 diolah

= Beras untuk paban ternak

Akses inlki i
iarpie brus

= Baras untuk baniusn intermasional

pcla Aol

15 Stk = Beras yang dibuang

2 « Baras untuk preduls bicethanal

= Boras untuk astok

Sumber: MAFF (2023h)
Cambar 9. Penggunaan impor beras, 2022 (juta metrik ton)

Pengelolaan beras impor di Jepang telah menjadi provek
defigit yang memerlukan pemanfaaten sanggeran nasional
Pemernintah memberikan subsidi barga dengan menawarkan beras
impor yang dijual sebagai paksn ternak. Beras impor tersebul
dihargai lebih rendah daripada harga pembelian pemerintah,
sehingea kebijakan ini menvebabkan defizit kevangan, Selama
periode tahun fiskal 1995 hingga 2021, defisit kumulatif telah
melonjak menjadi ¥605, 7 miliar atau setara dengan Rp73, 1 triliun.
Tantangan fhskal wyang berkefanjutan 11 menjadi  bukt
kompleksitas keuangan dan pertimbangan ekonomi vang
digunakan dalam pengelolaan impor beras di Jepang,

2.4.3. Cadangan Beras Dalam Negen

Pemerintah Jepang secara aktil menjaga volume sekitar satu
juta ton beras sebagai bagian dari cadangan beras pemerintah.
Setiap tahunnya, selitar 210 pbu ton beras vang diprodules
sccara domestik dibeli oleh pemerintah untuk disimpan dalam
cadangan ini. Setelah disimpan selama periode lima tahun, beras
ini ditetapkan untuk dijual sebagai pakan termak. Saat ini,
cadangan berag pemerintah Jepang mencapa total 910 nbu ton,
Belain cadangen pemerintah, terdapat stok beras yang dikelola
oleh entitas swasta di Jepang.

Kemenierian Pertanian, Kehutanan, dan Penkanan (MAFF)
pada tanggal 31 Juli 2023 melaporkan bahwa total volume stok

beras vang dimiliki oleh entitas swasta di seluruh Jepang pada

ks i Beldjakan Perberasan oi Jepang: Eksplemsi Pemn Benes
daloen Memnakinn Hudaya &an El:lnl.'_q'ulll:m.il.:n. Blusigga



akhir Juni 2023 sebanyvak 1,97 jute ton. Jumlah im menunjuldean
penurunan sebesar 220 ribu ton dibandingkan dengan periode
vang sama pada tahun sebelumnva. Kombinasi stok beras
pemerintah dan swasta mencerminkan upaya komprehensif untuk
mengelola dan menstabillkan pasar beras di Jepang,

2.4.4, Dinamika Harga Beras

Komoditaz beras di Jepang dikenal sebagai komoditas yang
harganya tidak murah bagi masyarakat Jepang. Harga beras di
Jepang masih lebih mahal jika dibandingkan dengan barga beras
yang diprodulksi clch negara lain. Penycbabnya adalah Jepang
sebagai negara kepulauan memiliki keterbatasan akan lahan
subur vang dapat dimanfaatkan uantuk bercocak tanam.
Aldibatnya, setiap tahun panen padi sangat dibatasi oleh faktor
alam. Selsin itu, beberapa faktor juga disinyalir sebagal penyvebab
Linmn:,'a harga beras Jepang }railu (1} beras Jepang dikenal tahan
lama dan berkualitazs; (2] produzety menpuiamakan kualitas
dibandingkan harga; (3) kebijakan proteksionisme yang dilakukan
dengan pembatasan impor dan pemberian subsidi kepada petani;
dan (4] penetapan harga minimum dan jaminan harga beras.

Tahel 5. Harga beras di tingkat produsen di Jepang, 2017-2021

Harga produsen (Bp kg

Beras
2017 2018 20149 2020 il g §
Beras belum 23904 B 254915 255972 251741 2W5ETT.B
dignsah

Beras ketan belum 202027 L6830 2284T.1 229529 224241
dieoseh

Beras sudah I696TH 372323 3ITeE554 374434 352226
disoseh

Beras ketan sudah I80VE5 394536 405113 289B35 IT.T6l.2

disosoh
Sumber: BHEF 2021, 2022 W23, Hid4)

Berdasarkan Tabel 5, hampir keseluruhan jenis beras
mengalami kenaikan harga dari tahun 2017-2021 dengan tingkat
kenaikan yang berfluktuatif antar jenis beras. Selama kurun
waktu 2017-2019 harga vang diterima produsen untuls sefiap jeris
beras cenderung meningkat, namun menurun di tabhun 2020 dan
2021, Penurunan harga beras pada tahun 2020 dan 2021 diduga
kuat akibat efek dari pandemi Covid-19 vang mendorong
penurunan konsumsi beras terutama pada industri layanan
makanan. Penurunan  kensumsi  beras  ni menyebabkan
peningkatan stok beras pribadi yang mencapai 2,19 juta ton pada
akhir Juni 2021 sehingga melebihi tingkat stok vang ideal, vaitu
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1,8-2,0 quta ton. Alabatnye, Japar Agrcultural Cooperatives |JA
Group) menurunkan harga beras yang dibayar kepada petani
sebegar 20-30 persen.

Selama tahun 2017 sampai 2020, harga beras belum disosoh
lebih tingg daripada harga beras ketan belum disosoh karena
permintaan beras belum  disosch tingm sebagsi beras  sehat
premium dan produksinya terbatas. Sedangkan permintaan beras
ketan belum disosoh bukan uniuk konsumsi langsung melainkan
bahan baku olahan untuk mochi dan wagashi sechinggs harganyva
Iebih rendah. Kondisi sebaliknya temadi di tahun 2021, harga
beras ketan belum disosoh lebhih mahal karena lonjakan
permintaan industri makanan olahan (mochi, wagashi dan produk
olahan tradigional lainnya) mengikuti tngginya konsumsi camilan
gelama pandemi Cowid-19. Sementara itu, harga beras sudah
disosoh (beras putih) memang selalu lebih rendah darpada harga
beras ketan yang sudah disosch karena produksi yang tinggi
sebagai makanan pokok., Sedangkan beras ketan disosoh lebih
mahal karena produksi lebih terbatas sebagai beras khusus
dengan nilai kuliner tinggs.

2.8 Peran Beras dalam Ekonomi Rumah Tangga Pertanian
2.5.1. Tensgsa Kerja Pertanian

Sektor pertanian merupakan bagian dan industn promer di
Jepang, termasuk kehutanan dan perikanan. Industri pertanian di
Jepang mengalami penurunan fenasga kega yang drastis sekitar
S0.000 orang tenaga kerja per tehun. Mavontas darn mereka
merupakan petan skala keeil yang memiliki pel-:frjaan SAIMPINEan
dan petani yang sudah mencapai usia tua atau dikenal dengan
sebutan aging foarmer, Penurunan juamlah petani im merapakan
rantangan bagi Jepang untuk menarik minat petam muda, Hal ini
dapat terlihat di tahun 2021, di mana dar 52.300 orang vang
tergabung sebagal petand, sebanyak dua pertipanya berusia di atas
50 tahun. Selain permasalahan rendahnya minat penduduk usia
muda menjadi petani, tingkat furnover pada sekior pertanian juga
tinggi. Fenomena ini terjadi akibat ketidakpuasan terhadap jam
kega, kondisi kega, dan pendapatan vang rendah sebagal petani,

Pertanian di Jepang sudah dianggap sebagai bisnis keluarga
sejak lama, altan tetapi batagan antara pekerjaan dan kehidupan
masih tidak jelas, Hasil Sensus Perfanian dan Kehutanan tahun
2020 yang dilakukan oleh MAFF melaporkan bahwa 96 persen
badan pengelolaan pertanian di Jepang dimiliki oleh keluarga. Th
gigi lain, pekerja yang dipekerjakan secara konvensional di sektor
pertanian bukan hal yang wmum, Hal ini terjadi karena pekerjaan
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pada sektor pertanian bersifat musiman schingea petant hanoyva
dipekerjakan pada musim panen. Terkait dengan kondisi di atas,
Undang-Undang Standar Ketenagakerjaan Jepang tidak termaszuk
pekerja keluarga yang bekenja di hidang pertanian.

Data yvang dipublikasikan oleh Statistica Bureau of Japan
tahun 2023 mengonfirmasi penurunsan jumlsh tenaga kerja di
goktor pertanian. Bahkan sejal tahun 2019 hingga tahun 2023,
jumlah tenaga kerja sektor pertanian sudah menunjukkan tren
penurunan. Sebagaimana diilustrasikan dalam Tabel &, jumlah
tenaga kerja di tahun 2009 sebanyak 2070000 orang dan terus
menurun hingga tahun 2022 menjadi 1.920.000 orang, dengan
rata-rata penurunan jumlah tenaga kerja per tahun sebesar 2,47
persen.

Proporsi jumlah tenaga kerja wanite di sektor pertanian lebih
besar daripada tenaga kerja pria. Dinamika gender di sektor
pertanian tahun 2019-2022 mengungkapkan 32 persen tenaga
ketja pertanian adalah perempuan dan 48 peraennya tenaga Herja
prin. Namun, proporsi tersebut cenderung terus menurun. Di
samping itu, tenaga kKerja wanita cenderung berusia lanjut
dibandingkan tenapga kerja pria dengan usia rata-rata 67,6 tahun.
Proparsi petani wanita vang berusia di bawah 40 tahun juga lehih
rendah [(2,3%) dibandingken tenaga kerja pria (4, 7%).

Tabel 6. Jumlah pekerja menumit kelompok industrs, 20192022

Jumlah pekerja {ribu) Porsentase
Industr

219 2020 2021 2022 Pria Wanta
Total 67.500 &T.100 67.130 &7.230 55,0 45.0
Induats utarma 2320 2130 2,080 208D 537 ara
Pertrnian dan 2070 2000 1.950 L9 &1.5 3.5
kehutanan
Perikanan 150 130 130 130 £33 16,7
Industri sekunder 15,700 | 5470 15.330 15.250 74,0 26,0
P|=1'I.=|r|1.bu:ng=|n 20 20 30 an 1000 o0
dian penggalian
batu kerikil
Konstruksi 5000 4,540 4,850 4,790 423 17,7
Manufaktur 100680 10510 10450 10,440 T 299
Industr tersiar 48,080 432060 48660 48810 48 G 51,1
Listnik, gas, 160 a0 4 20 51,3 15,4
pasckan panas,
chan air
Informasi dan 2300 2410 2.580 2730 T1.7 28,3

komunikas:
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Jumbaly pekerj {riliu] Peracniase
2019 2020 2031 2022 Pria Warta
Traneportasi dan 3480 24500 3.520 3510 ¥8.1 21,9
kegiatan pos
Peardagangan 10060 10.620 1Xe90 10440 4706 42,4
#rosiT dan eceran

Keuangan dam 1670 1.670 1.680 1 G0N 45,46 54.4
ARUTAME

Renl esinte dan 1,300 1400 1430 1.410 8.5 1,1
aewa, dan leasing

barang

Penehtian ilmaah, 2410 2430 2,540 2.540 63,2 ar.B
jasa profesional,

dan tekmis

Akomodaag, 4.2140 3530 3,710 3810 ag.1 &1,9
layaran maloan
e rin wmean

Leyanan terkait 2430 B.360 2570 2250 39,8 &0,4
kahidupan dan

pribadi dan

layanan hiburan

Pendidikem, 3360 Z410 3480 34490 41.5 58.5
dukungan belajar

Kedokieran, 5,470 .67 .00 3050 230 75,0
kesshatan, dan

kesgjahicraan

Layanan 5440 510 B 500 580 420
gabungan

Layanan, tacdak 4.570 4,540 4,520 4,630 59,0 41,0
tarmeauk di lain

waltu

Pemerintakh 2430 2490 2,500 2.5 67,3 a1l

Inclustr

Sumber: SHaJ EA R

Menvadari berkurangnya kehadiran perempuan di sektor
pertanian, pemerintah  Jepang (GOJ)  melakukan  promosi
partigipasi perempuan  dalam  manajemen  pertanian dan
kewirausahaan melalul Rencana Dasar Keempat untuk Kesetaraan
Gender 2015. Amandemen tahun 2016 terhadap Undang-Undang
Eomist Pertanian dan Undang-Undang Roperasi  Pertanian
menekankan perlunya komposiesi usia dan gender yang seimbang
di antara anggota komite dan direkiur, Bencana ini menetapkan
target proporsi perempuan dalam komite pertanian sebesar 30
persen dan dalam pejabat koperasi pertanian sebesar 15 persen
geperti yang digambarkan dalam Gambar 10.
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Gambar 10, Partisipasi perempuan dalam pembuatan kebijakan
pertaman

2.5.2, Konsumsi Beras

Beras merupakan satu-satunya makanan pokok di Jepang
vang hampir sepenuhnya dipenuhi dar produks) dalam negerni
[swasembada). Akan tetapi, sclama hampir 50 tahun asejal tahun
197 0-an sampai tabun 2018, pemerintah Jepang mengeluarkan
sebuah kebijakan pengurangan produks beras atan vang biasa
disebut dengan *gentan” melalui kebijakan pengurangan luas areal
padi. Penerapan kebijakan “gentar” dilakukan dengan cara
menectaplan batas produksi beras di setiap prefelitur pada setinp
tahunnyva dan memberikan subszidi bagi petani yang mengonversi
lahan persawahan menjadi lahan untuk ditanami komoditas vang
perzediaannya rendah seperti kedelad, gandum, dan pakan ternalk,
Kebijakan “gentan” sudah berhasil mengendalikan produksi beras,
fluktuasi harga beras, serta harga beras di tingkat petani, Namun,
kebijakan ind bulian berarti tidak memberikan dampalt negatif bagi
Jepang. Kehijakan “genten” banyak menimbulkan kritilkc terhadap

besaran subsidi vang diberikan kepada petant untuk mengonversi
lahan padi.

Pemberlakuan kebijakan ini terjadi akibat kelebihan pasokan
beras lokal yvang diakibatkan oleh penurunan konsumsi beras
dalam negeri vang dimulai sekitar tahun 1960, Pascaperang dunia
kedua, masyarakat Jepang mula memilib untuk mengonsumsi
sumber karbohidrat yang berbahan dasar mi dan roti. Konsumsi
beras per kapita sejak tahun 1962 turun dari 118 kg menjadi 54,4
kg di tahun 2016 dan turun lagp memjad: 30,8 kg d1 tahun 2020,
Jika diasumsikan zam mangluk nasi putih memiliki berat 60
grom, masyarakat Jepang rata-rata menponsums 54 mangkuk
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setiop han di tahun 1962 dan turun menjadi 2,5 mangkuk nas <
tahun 2016.

56
55
54
53
52
51
56
45
48

kg keanpita tabun

2002 M3 204 2M5 6 2017 2008 29 2020 302

Sumber: Statisia (2024)

Gambar 11, Volume konsumsi beras per kapita di Jepang, 2012-
2021

Berdasarkan data terkini, pada tahun fskal 2021, rata-rata
volume heras vang dikonsumsi per kapita sebagai makanan pokok
di Jepang turun di bawah 50 kg per kapita. Seperti terlihat pada
Gambar 11, konsumai beras per kapita mengalami penurunan
seliap tahun sejak whun 2013, turun dari 55 kg menjadi 49,1 kg
pada tahun 2021, yang berarti penurunan sebesar 10,72 persen.
Meski terjadi sedikit peningkatan sebesar 1,42 persen pada tahun
2021, namun konsumsi berae per kapita diperloralkan tidak akan
meningkat signifikan dibandingkan tahun sebelumnya.

Meskipun menjadi pangan penting dalam masakan Jepang,
konsumsi nas] mengalami penurunan Sccard h:rtahap dalam
beberapa tahun terakhir. Tren ini dapart dikaitkan dengan semakin
populernyas masakan asing, khususnyve yang berhahan dasar
tepung terign, yvang telah mengubah preferenai konsumen di
Jepang, Pergeseran dalam pilihan makanan mencerminkan sifat
dinamis dari tren makanan dan diversifikasi preferensi kuliner di
kalangan penduduk Jepang. Menurat penelitian vang dilakukan di
Jepang, variasi makanan yang tersedia di Jepang lebih banyak
dibandingkan negara lain, termasuk pasta, yvang merupakan
makanan |talia yang semakin populer di Jepang selama bertahun-
tahun. Terbukt bahwa konsums pasta terus meningkat setiap
tahunnye. Pada tahun 2017 saja, impor paste terbinggl di Jepang
sekitar 130,000 unit pasta panjang dari Ialia dan Turki.

Selaan vanas  malkanan  pengeanti beras,  penuninan
konsumsi beras per kKapita di Jepang juga dipicu oleh cara dan
wakiu mengolah beras menjadi nasi. Beraz secara tradisicnal
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harus diolah terlebih dahulu sebelum dimasak dalam rice cooker
selama kurang lebih 30 menit sampai 1 jam. Masyarakat Jepang
menganggap hal tersebut melelahkan dan membuang waktu,
sehingga mereka lebth memilih untuk mengonsumst makanan lain
selain nas, seperti memanaskan uwdon atau jenis: makanan lain
yang dapat langsung dimasak untuk satu porsi makan.

IIl. KEBIJAKAN INSENTIF BERPRODUKSI DAN
FERLINDUNGAN KEPADA FETANI PADI

[dentitas  pertanian Jepang sangat terkait dengan
penghormatan sejarah terhadap pad: (beras) sebagai bahan polkiok
utama yvang terkenal karena nilai gizi dan signifikansi peranannya
dalam budaya, Kebijakan beras Jepang secara kompleks tericat
dalam sistem pangan lebih luas dan menemukan keseimbangan
antara (radisi, keamanan pangan, keberlanjutan, dan budi daya
beras. Perkembangan kebijakan pertaman telah membentulk
sejarah vang kava selama berabad-abad, termasulk sistemn “gentan”™
yang menjadi dasar hukum beras Jepang selaligus menjadi bukti
komitmen sejarah untuk mendukung petani berasz. Sistem ind
melibatkan alokasi lahan sawah dan subsidi berdasarkan tingkat
produksi sebelumnya vang bertujuan untuk menjaga stabilitas
pasckan beras dan langkah-langkah dasar bagt keamanan pangan
Jepang vang kuat.

Secara historie, Jepang menerapkan langlkah-langlah
priteksionis, termasuk memberlakukan tanfl impor tinggl untuk
melindungi  industri  beras  domestiknya dari persaingan
infernasional. Namun, lanskap ini berubah dengan keterlibatan
Jepang dalam perjanjian perdagangan eeperti Comprehensive and
Progressive Agreement for Trans-Pacific Partnerstup [CPFTPP) yang
menyebablan penpurangan bertahap tarl impor. Pendekatan
terhadap perdagangan global ini mencerminkan komitmen Jepang
untuk menjags keseimbangan keterlibatan internasional sembard
melindungs kepentingan pertanian domestiknya, Beras i Jepang
adalah komoditas vang diatur dan twnduk pada regulasi
pemerintah mengenai alokasi dan distribusi lahan pertanian serta
toko-toko  yang ditunjuk =sebagai pengelola. Pemerintah
menctapkan betha sctiap tahun dalam menentukan harga yang
dibayarkan unmk beras.

Kebijakan beras Jepang bersifat dinamis dan kompleks yvang
mencerminkan  akarnya dalam  tradisi;, adeptasi  terhadap
pertimbangan ekonomi dan perdagangan, serta respons terhadap
masalah lingkungsn dan kesehatan. Kebijakan ini mewalkili
pendekatan kKomprehensil uniuk mendukung warsan pertaman
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negara den kesejahteraan rakvatnya. Saat Jepang menghadap
tantangan dunia global, kebijakan berasnya menjadi bukti
permainan rumit antara tradisi, inovasi, dan upava menciptakan
sistern pangan yang tangguh dan berkelanjutan. Beberapa
kebijakan tersebut divraikan ringkas berilout ind,

3.1, Perlindungan Lahan Pertanian

i luar pertimbangan pertanian semata, kebiyakan beras
Jepang bersinggungan dengan fujuan pengembangan perdesaan.
Dengan  mendukung komunitas petamn beras, kebijakan im
berkontribugi pada keberlanjutan wilayah perdesaan melalu
upaya memastikan pertanian tetap menjadi cara bertahan hidup
yvang layalk. Mengadopsi teknologi dan inovasi telah menjadi bagian
integral untuk meningkatkan efisiensi dan mempromosikan
prakiik berkelanjutan dalam sekior ini. Kebijakan beras Jepang
juga semakin menckankan keberlanputan dengan berkembangnya
kesadaran lingkungan, Langkah-langkah diimplementasilan
untuk mengurangi dampak lingkungan dan budi daya beras,
termasuk  promosi  prakibk pertaman ramah linglkungan,
pengurangan penggunaan bahan kimia, dan penerapan pertanian
presisi. Upava ini sejalan dengan tren glebal menuju sistem
pangan yvang lebih berkelanjutan dan sadar lingkungan.

Jepang kemudian menctapkan langkah-langkah legislatif
untuk melindungi lahan pertanian, termasulk UL Lahan Pertanian
vang diundangkan pada tahun 1952 [terakhir direvisi pada tahun
2015) dan UU untuk Peningkatan Kawazan Promoszi Pertanian
yang diundangkan pada tahun 1969 (terakhir direvisi pada tahun
2022), Undang-undang ini bertujuan untuk melindungi lahan
pertanian, khususnva vang memaliki Iuas 10 hektare atau lebih di
dalam kawasan pengendalian urbanizazi yang ditentukan oleh
gubemur atau bupati, Menurut UT Lahan Pertanian, konvers
lahan pertanian tersebut umumnys dilarang, kecuali dalam kasus
di mana lahan tersebut ditetapkan untuk provek oleh Menteri
Pertanahan, Infrastruktur, Transportasi, den Parwisata atau
gubernur berdasarkan Paszal 26 ayat | UU Pengadaan Tanah.
FPengecualian juga dibuat untuk tujuan kenstruksi vang terkaic
dengan fasilitas pertanian atau promosi pertanian.

Undang-Undang Pengadaan Tanah mencakup berbagai jenis
lahan pertanian. Lahan Pertanian Tipe ditargetkan untuk investasi
pertanian publik dengan lnas 10 hektare atau lebih, umumnya
tidak dapat dikonversi kecuali diizinkan untuk proyvek tertentu.
Lahan Pertanian Tipe 2, vang tidak termasuk dalam investasi
pertanian publik dan bBerada di dekat wilavah perkotaan, dapat
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memperoleh izin konversi jika lahan  selitarmya tidak dapat
dikonversi. Lahan Pertanian Tipe 3, yang terletak di wilayah
perkotaan dan juga dapat memperoleh izit konversi.

Otoritas yang berwenang untuk memberikan izin konversi
tergantung pada luas lahan. Gubernur memiliki wewenang untuk
lahan pertanian hingga 4 hektare, sedangkan Menteri Kementerian
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan (KPKP] bertangpung jawab
untuk lahan lebibh dari empat heltare, Sementara untuk lahan
antara 2-4 hektare, pubernur harus berkonsultas: dengan KPKP.
Aplikasi izin konversi untul lahan lebih dar 4 hektars diajukan
kepada gubernur, yang meneruskennya kepada Menteri KPKP.
Aplikasi untuk lahan hingga 4 hektare diajukan kepada gubernur
melalul Komisi Pertanian. Komisi Pertanian yang didirikan
berdasarkan UU tentang Komisi Pertanian (1951, terakhir direvisi
pada tahun 2021 mensyaratkan bahwa setiap pemerintah daerah
tingkat distrik dengan lahan pertanian harus membentuk sebuah
komisi vang terdiri dari petani bersertifikat [perorangan atau
badan hukum)] dengan masa jabatan tiga tahun. Konversi yang
tidak sah dari lahan pertarsan dapat mengakibatkan hukuman
penjara maksimal tiga tahun atau denda hingga Rp390.9 juta bagi
individu, dan denda hingga Epl3 miliar bagi badan hulkum.
Peraturan ini memastikan pelestarian dan penggunaan lahan
pertanian secara berkelanjutan di Jepang.

3.2. Bistem Petani Bersectifileat

Sistern petani bersertifikat di Jepang herazal dari
amandemen UL Promosi Peningkatan PFondasi Pengelolaan
Pertanian pada tahun 1993, Petani atau badan hukum pertanian
dengan sistem ini harus memenubs syvarat untuk bersertifikasi
dengan mengajukan rencana peningkatan pengelolaan pertanian
kepada pemerintah daerah o tingkat distnk. Untuk diaku: sebagai
petani bersertifikcat, rencana tersebut harus merinei target-target
khusus untuk lima tahun mendatang dan disertai strategi untuk
mencapal fujuan tersebut.

Target vang ditetapkan diharapkan sejalan dengan prinsip-
prinsip dasar yang ditetapkan oleh pemerintah daerah di tingkat
distrik. Selain itu, upaya vang diajukan hama menunjukkan
pemanfaatan Jahan pertanian vang efisien dan komprehensif
sehingea pada skhimmya memfasilitasi pencapalan tujuan vang
ditentukan. Sistem ini bertujuan untuk mempromosikan praktik
pertanian yang berkelanjutan dan efektf sembari mendorong
petani untuk berkontribusi pada perbaikan pengelolaan pertanian
secara keseluruhan,
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Jika lehan pertamian yvang dikelola oleh petani meluas lebih
dari satu distrik, petani diharuskan mengajukan rencana
peningkatan pengelolaan perianian kepada pemerintah daerah di
tingkat prefektur atau provinsi. Begitu juga jika lahan yvang
dilelola melibatlean beberapa prefelkiur atau provins, petani harus
mengajukan rencana tersebut  kepada  Direktur  Kantor
Administrasi Pertanian REegional. Dalam hal lshan pertanian yang
mencakup lebih dan satu area administratifl regional, petani wajb
mengajukan rencana peningkatan pengelolaan pertanian kepada
Menteri KPEP, Gambar 12 mengilustrasikan tren jumlah petani
bersertifikat di Jepang selama lima tahun terakhir. Pada Maret
2022, jumlah tersebut mencapai 222,442, terdiri dan 27.974
badan hulum dan 194 468 bukan badan huloam.

Meskipun terjadi penurunan secara keseluruhan dalam
jumlah total petand bersertifikat, angka untuk badan hukum yvang
memperoleh  sertifikasi terus meningkat selama lima tahun
terakhir, Salah satu  keuntungan signifikan bagi  petani
bersertifikat adalah peningkatan aksesibilitas terhadap pinjaman.
Sebagal contoh adalah Dana Super L dard perusahaan keuangan
Jepang (BUMMN) di bawah Kementerian Keuangan, yang
menawarkan pinjaman maksimum sebesar Rpa2 miliar uniuk
individu dan Epl08 miliar unmuk badan hukum, dengan suku
bunga berkizar dari 0,3 persen hingga 0,7 persen dan jangka
wakiu pinjaman  selama 25 tahun, Dulungan keuangan  ind
berlkeontribusi pada pengembangan petani bersertifikat secara
berkelanjutan dan meningkatkan kemampuan mereka untuk
berinvestasi dalam usaha pertanian.
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Gambar 12. Jumlah petani bersertifikat, 2018-2022
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3.3. Stabilisasi Pendapatan Tani
a. Bistem Kompensasi

Jepang memiliki Undang-Undang Pembayaran Hibah kepacda
petani untuk stabilisasi pengelolaan perfanian, Undang-undang
ini mencakup tanaman padi, gandum, kedelai, tebu, dan kentang
unmuk produksi pati. M bawah wundang-undang ini, petani
memenuhi syarat untuk menernma subsidh ketika biava produks:
melebihi harga jual standar vang ditetapkan oleh produsen. Petani
juga dapat menerima kompensasi ketika pendapatan mercka lebih
renclah dari pendapatan standar.

Pada tahun fiskal 2023, pemerintah Jepang mengalokasikan
Ep5,6 wriliun dari anggaran nasional untuk memberikan
kompensasi kepada petani bersertifikat vang berpartisipasi dalam
sistem penpumpulan dana dalam program jaring pengaman bagl
mercka vang pendapatannya berada di bawah standar yvang
ditetapkan untuk tahun tersebut. Seperti vang diilustrasikan
dalam Gambar 13, kompensasi sebesar 90 persen dan
zehsih/kekurangan  tolal antara  pendapatan petani dan
pendapatan standar alkan diberikan kepada petani bersertifileat
vang berpartisipasi dalam program jaring pengaman. Dana
kompensasi berasal dari anggaran nasional dan kontribusi petam
dengan rasie 2:1, MNilal pendapatan standar tergantung pada
wilavah dan jenis produksi serta dihitung berdasarkan data dan
lima tabhun teralchir.
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Gambar 12. Penyediaan kompensast untuk menjamin stabilitas
pendapatan petani

b. Sistem Asuransi Pendapatan

Pemerintah Jepang mengalokasiken Rp3 iriliun dan
anggaran nasional untuk tahun fiskal 2023 guna mendulung

program  asuransl pendapaton vang dikelola oleh  Federas:
Asuransi Pertanian Nasional [MOSAL. Sistem asuransi terbuka
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uniuk petani yang tidek bersertifiket berbeda dengan sistem
kompensasi. Pendapatan maksimum vang dijamin oleh sistem
asuransi pendapatan ini adalah 90 perszen dari pendapatan
standar untuk tahun tersebut. Manfaat asuransi maksimum yang
dapat diterima adalah 90 persen dari pendapatan yang dijamin,
Scbagai contoh, jika pendapatan standar tahunan untuk tahun
tersebut adalah Epl. 08 miliar, pendapatan maksimum vang
dijamin oleh sistem asuransi adalah Bp977 juia, tetapt manfaat
maksimum vang dapat diterima oleh petani adalah Rp380 juta.
Jika seorang petani hanyva meminta EpS43 juta untuk dijamin
dengan pendapatan standar tahbunan untuk tahun tertentuo
[misalnyva Epl.08 miliar), maka manfaat maksimum vang dapat
diterima oleh petani adalah Rp488 juta.

Administrasi sistem asuransi ini bergantung pada premi
asuranst yang dibayarkan oleh peserts asuransi (petani) dan
sistcm  pengumpulan dana dari peserta esuransi. Anggaran
nasional yang ada digunakan untuk memberilcatn subsidi 50
persen bagi petani dengan premi asuransi dan subsidi sebesar 75
persen unfuk dana vang digsefor oleh petani untuk  sistem
pengumpulan dana. Jumlah premi asuransi dan dana vang harus
disetor oleh petani dapat dihilang mengpunakan alat simulasi
asuransi yang tersedia di situs web NOSAL

e. Stabilisasi Harga Beras di Tingkat Petani

Berdasarkan Undang-Undang tentang Stabilisasi Pasokan,
Permintaan, dan Harga Barang Kebutuhan Pokok pasal 3740,
scbagal langkah darurat, yaitu ketika pasckan beras lokal jauh
lebih sedikit dari permintaan dalam negeri, Menteri MAFF dapat
menetapkan batas harga jual beras vang dijual oleh pedagang
beras (harga grosir, bukan harga eceran), serta memerintahkan

produsen beras untuk menjual beras kepada pemermitah Jepang
dengen harga pasar pada saat itu.

3.4. Insentif Produksi

8. Pengembangan Hawasan Produksi Rendah Biaya

Dalam menghadapi penurinan permintaan beras sebagai
makanan pokok, vang berpotensi menurunkan harga beras, dan
kenaikan hi.ﬂj.?ﬁ pupulk, pemeri.nrah Jepang mengalokazikan Rph 6
miliar pada tabun fiskal 2022 dan BEp? 9 miliar pada tahun Askal
2023 dari anggaran nasional untuk Proyek Pengembangan
Kawasan Produks: Rendah Biava guna memperkual struktur
pertanian padi. Provek ini bertujuan untuk mendukung target
pemenntah Jepang dalam menurunkan biava produksi beras
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menjadi Epl juta per 80 kg pada tahun fiskal 2023, Subsidi
maksimum yang diberikan adalah Rp1.08 miliar per konsorsium.
Subszidi diberikan kepada konsorsium bisnis pertanian vang
terlibat dalam menganalisis biaya produksi, berupaya mengurangi
biava  produlsi,  melakukan eksperimen tekoelop,  dan
menyediakan pengembangan sumber daya manusia.

b. Subsidi Dukungan Komprehensif untuk Membangun
Pertanian yang Kuat

Pemerintah Jepang mengalokasikan Epl 4 triliun pada tahun
fiskal 2022 dan Rp1,3 trilivn pada tahun fiskal 2023 dar anggaran
nasional uniuk mendukung pengembangan pertanian yvang Kuat,
Salah sarn bentuk subsidi terkait petani padi adalah bantuan
uniuk pengembangan moede]l bisnis produksi vang  dapat
mewujudkan produksi dan pasekan produk vang stabil, Pemohon
subsidi dapat menerima dukungan untuk pembelian peralatan
pertanian atau biaya eksperimen, Subsidi vang diberikan adalah
maksimum 30 persen dan biaya yang diperlukan, dengan batas
maksimum EpS 4 miliar,

¢. Bubsidi Langsung untuk Pemanfaatan Sawah

Pemerintah Jepang mengalokasikan REp3%,7 triliun dalam
tabun fiskal 2021 dan Bp34,6 triliun dalam tabun fiskal 2022 dari
anggaran nasional untuk mendukung pencapalan kebpakan yvang
bertujuan meningkatkan produksi beras untuk pakan ternalk
(target volume fotal produksi pada tahun [skal 2050; 700 ribu ton)
dan beras untuk tepung beras (target volume total produks: pada
tahun fiskal 2030: 130 rbu ton), meningkatkan swasembada
dalam pakan ternak [target pada tahun fiskal 2030: 34%), dan
memperluas lahan pertanian untuk produk gandum dan Kedelai,
Jumlah subsidi yang diberikan kepada petani yang memanfaatkan
lahan untuk menghasilkan beras untuk pengolahan, beras untuk
silage seluruh tanaman (WCS), beras untuk pakan ternak, beras
untuk tepung beras, dan beras untuk ckspor ditunjukkan dalam
Tabel 7,

Tabel 7. Jumlah subsidi berdasarkan tujuan penggunaan beras

Beras Jumlah subsidi (ribu JFY 0,1 ha)
Dhelalk 20
WCE Ei
Pskan ternak & tepung beras 55-105, tergantung hasil panen
Ekapor 20

Sumber: MAFF |2024c)
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d. Subsidi Penggunaan Lahan Pertanion yang Efisicn

Pemerintsh Jepang mengalokasikan Bp232 5 miliar pada
tahun fiskal 2022 dan Rpl65 miliar pada tahun fiskal 2023 dari
anggaran  nasional untk mendukung  penggunaan  lahan
pertanian vang efisien. Subsidi diberikan kepada petani {tidak
terhatas pada petani beras) yvang berusahs memanfaatkan lahen
pertanian dengan penekanan pada sentralisasi produk. Subesidi
diberikan untuk proyek senilai Ep54.3 juta atau lebih, dengan
tingkat subsidi sebesar 30 persen dan total haya proyek, dengan
batas maksimum Rp325.9 juta, atan REpH31.9 juta untulk upayva
yang mencakup 20 hektare atau lebih sawah. Subsidi digunakan
untuk pembelian peralatan pertanian dan penvediaan fasilitas
pertanian.

3.5, Ponerapan Teknologi Inovatif dan Adaptif Lingkungan
8. Program Promosi Pertanian Cerdas

Jepang secara aktif mengejar Pertanian Cerdas dengan
memanfastkan  teknologi  robotike dan  informasi  untuk
meringankan beban petani, mengatazi kelourangan tenaga kerja,
den  mencaps  efisiensi  energl.  Anggaran  nasionel  yang
dialokasikan untuk tahun fiskal 2022 adaleh sebesar Rpl38,7
miliar, sedangkan untuk tahun fiskal 2023 sebesar Rpl30.4
miliar. Anggaran naswonal [APBN) digpunakan untuk membiayvai
provelk penelitian vang bertujuan mengembangkan benih inovatif
(dana penelitian per tema; Bpld,8 miliar per tahun| dan provek
yang berfolkus pada penerapan praktis teknologi yvang berkembang
di lapangan [dana penelitian per tema: BpS.4 miliar per tahun).

b. Penyediaan Katalog Teknologi Budi Daya Padi

Pada Bulan Aprl 2019, MAFF menerbitkan katalog yang
berisi teknologi budi daya padi vang dapat mengurangi biaya
produksi atau meningkatkan hasil panen. Katalog rersebut
mencakup teknolog vang dikembangkan oleh lembaga publik dan
swasta Jepang, Contoh dari katalog tersebut adalah informasi
tentang varictas beras unggul Akidawara, yang dikembangkan
oleh Organisasi Fenelitian Pertanian dan Pangan Nasional (NARO),
Akidarvara memiliki rasa yvang minp dengan Koshe-hikarn dan
menghazilkan 30 persen lebhih hanvak dari Koshi-hikari.

3.6, Inwvestasi dan Pengembangan Korporasi Pertanian

Jepang memilikn Undang-Undang tentang Tindakan Khusus
untuk Memfasilitasi Investasi dalam Perusahasn Pertanian yang
didirikan pada tahuan 2002 dan terakhir direvizi pada tahun 201 1.
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Gambar 14 menggambarkan  program  investas: | dan
pengembangan korporasi di bidang pertanian, perikanan, dan
kehutanan berdasarkan undang-undang ini. Perusahaan vang
berfungs1 sebagar Mitra Terbatas Investasi (LPS] harus
mengajulan rencana bisnis kepada Menteri MAFF untule dialuwi
schagai LPS vang memenuhi syarat untuk skema ini.

LPFS wang dialui dapat memperolch dana investasi dari
Perusahaan Keuangan Jepang vang hampir setara dengan total
dana mmvestas yvang dikumpulkan dan lembaga keuangan swasta
dan investor perorangan. Dana investasi yvang dikumpulkan oleh
LP8B ini dipunakan untuk berinvestasi di perusahaan yang terkait
dengan pertanian, kehutanan, perikanan, pengolahan makanan,
restoran, dan lainnya, Pada Bulan Me: 2023, ada 24 LPS yvanp
diakui oleh Menteri MAFF. Investasi melalui skema ini berfujuan
untuk memperkuat perusahaan di bidang pertanian, kehutanan,
perikanan, dan sektor makanan terkait lainnya dalam hal modal
dan meningkatkan kredibilitas mereka untuk mendapatkan
pinjaman dari bank dan lembaga keuangan lainnya.
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Gambar 14, Skema progrom  investasi  berdasarkon undoang-
undang tindakan khusus untuk memfasilitasi
invesiasi dalam perusahaan pertanian

IV. PEMEELAJARAN YANG DIPETIK DARI JEPANG UNTUK
PENGEMBANGAN SISTEM EKONOMI BERAS NASIONAL

Kebyakan perberasan Jepang komprehensif dan hulu ke habr
vang berorientazi pada keberlanjutan, perlindungan, dan efigiensi
produksi, serta memberikan keuntungan jangka panjang bagi
petani. Indonesia berpotensi dapat menerapkan beberapa strategi
serupe untuk meningkatkan produks: beras, guna mewujudkan
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ketahanan pangan nesional den meningkatkan kesejahteraann
petani padi melalui pendekatan yang lebih inovatif dan ramah
lingkungan. Kebijakan perberasan Jepang vang dapat diadopsi
sesual dengan kondisi perberasan di Indonesia adalah kebijakan
perlindungan lahan, perlindungan petani, sistem proaduks) hemat
biaya dengan pendckatan kawasan, stabilisasi harga, dan
mendorong investasi swasta,

Kebijakan perlindungan lahan pertanian seharasnyva dapat
diterapkan Indonesia untuk menjaga lahan produktif dar konversi
untuk kepetuan industri dan perumahan Kebijjakan in sangat
vital diperlukan untuk menjaga kapasitas produksi beras dalam
jangka panjang sehingga swasembada pangan vang berkelanjutan
dapat diupayakan.

Kebijakan perlindungan bagi petani dapat diupayakan
dengan pengembangan sistem petani bersertifikat, kompensasi,
dan ssuransi pendapatan petani. Sistem petani bersertifikat di
Jepang berhasil meninghkatkan profesionalisme petani.Jepang yang
berpengaruh pada kualitas dan kredibilitas produksi beras dan
aneka olaban beras. [N samping itu, asuransi pendapatan menjadi
strategi melndungs petani dari nsiko penurunan pendapatan
akibat gagal panen dan atau fluktuasi harga vang merugikan.
Pengembangan sistem  asurans:  pertanian dengan  skema
perlindungan yang lebih luas dan harga yang terjangkau sangat
dibutuhkan petani padi dalam menghadapi riziko cuaca ekstrem,
serangan hama dan  penyakit, serfa bencana alam  vang
mengancam petani gagal panen dan kehilangan pendapatan.

Kebijakan pengembangan produksi padi yvang rendah biaya
dapat diterapkan di Indonesia terutama pada kavwasan-kawasan
pertanian tanaman pangan berbasis teknologi pertanian presisi,
gistem irigasi yang efisien, alat dan mesin pertanian modern,
teknologi  informasi, dan  infrastruktur yang mendukung
penghematan biaya produklisi. Kebijalan penyediaan bemih unggul
dan pemberian subsidi yang tepat sasaran harus dilanjutkan guna
meningkatkan produkiivitas dan efisiensi produksi beras,

Stabilisasi harga beras di tingkat petani dapat diupayakan
melalul penguatan peran Bulog dalam menjaga stok beras,
sehingga harga beras tetap stabil dan tdak dirugikan oleh
permainan harga pedagang besar dan grosir. Buleg bertanggung
jawab mengelola Cadangan Beras Pemerintah (CBF), yang
digunakan untuk menstabilkan harga beras di pasar. Ketika harga
beras meningkat drastis akibat kelangkaan atau permintaan
tinggi, Bulog melalkukan operasi pasar dengan mendistribusilan
cadangan beras uniuk menumunkan harga. Selain menjaga harga
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di tingkat kensumen, Bulog juga berperan dalam membell beras
dari petani dengan harga pembelian pemerintah (HPF) untuk
memastikan bahwa petani mendapatkan keuntungan dari hasil
produksi beras, terutama pada musim panen ketika produkesi
beras melimpah.,

Pengadasn dan penvaluran beras yang beak yvang dilakukan
Bulog juga berpengaruh pada kestabilan harga beras. Bulog
melakukan pengadaan beras dari petani dan menjaga stok beras
yang cukup untuk menstabilkan harga terutama di saat pasokan
terbatas (musim pacekiik), Selain itu, Bulog menyalurkan beras loe
berbagai program pemerintah, seperti Program Bantuan Pangan
Non-Tunai (BPNT] atau bantuan sosial lainnya. Selain beras, Bulog
jupa dapat memperluas peran logistiknya ke komoditas pangan
lain, seperti gula dan minyak goreng vang dapat membanta
stabilisasi hargn pangan secars lebih luas, Dengon diversifilas: in:,
Bulog mendukung ketahanan pangan secara keseluruhan dan
menjaga harga pangan tetap terkendali.

Kebijakan lain yang tidak kalah penting perlu diterapkan
dalam perekonomian perberasan Indonesia adalah mendorong
investast di sekior perberasan melalu kolaborazi pemerintah
dengan swasta dan pelaku usaha perberasan lainnya. Iklim
investasi vang kondusil dan insentf perpajakan divaking dapat
mendorong keterlibatan swasta dalam membangun rantai pasok
reras yvang terintegrasi dengan petani kecil dan menengah.

DAFTAR PUSTAKA

|CAD] Cebinet Office of Japan. 2023, National economic accounts (GDP
statistics| |Internet], [divnduh 2023 Oktober 17]. https:/ /www.esri
cac.gojp/ jp/sna/ menu. html,

MAFF] Mimistey of Apricualture, Forestry and Fisherea, 2023a. The
current state of fee cultivation and its problems, Tokyo: Ministry of
Agriculture, Forestry and Fisheries,

[MAFF] Ministry of Agriculture, Forestry atd Fisheriea. 2023b. Import and
export information of agricultural, forestey, and Gahery products,
Todeto: Mmistry of Agricuiture, Forestry and Fisheries.

[MAFF] Ministry of Agriculture, Forestry and Fisheries [Internet]. 2033c,

About the ceortified farmer system, Toekopo: Ministiy of Agricualbure,
Fotrestry and Fisheries.

MAFF] Mimetry of Ageiculture, Forestry and Fisheries, 20234, Overvies
of the mmvestment development system for agriculture, forestry and
fisheries corporations. Tolkyo: Minisiry of Agriculture, Foreatry and
Figheries.

Eronmmi dan Kebipkan Perberasian di Negara Produsen Dems

2947



248

Rian 0, Achea &, MH Dinar, 2021, Pemetaan keungeulan kompetitif dan
]'DEFI'I'IFH.TE.LE[ kﬂmﬂd‘lltﬂﬂ uul:h::]-r.lnr tanaman PH.“F.H. FrD’\".inH-Ci'FT\:lI"InHI-
Pulau Jaws serta posisinya di negara tujuan ckspor Indonesis
menuju kemandirian pangan. novasi. 1715 144-157.

[EBJ] Statistics Bureau of Japan, 2021, Japan statistical vearboak 2021
Tekyo: Statistics Bureau of Japan.

[SR]] Statistics Bureau of Japan. 2022, Japan statistical yearbook 20023
Tekyo: Statistics Bureasu of Japan.

|SBJ] Statistics Bureau of Japan. 2023, Japan statistical yearbook 2023
Takye: Statistics Bureau of Japan.

[SBJ] Statistics Buresu of Japan. 2024, Japan statistical yearbook 2021
Tokyo: Statistics Bureau of Japan.

[3E]] Statistics Bureau of Japan, 2024b, Statistical handbook of Japan
2024, Tokyve: Statistics Bureau of Japan,

STATISTA. 2023, Japan rice consumption volume [Ineernet|. [divnduh
2023 Okrober].  hitps://www statista.com / statistica/ 12825435
japan-rice-consumplion-volume /.

[LFEDA] United States Department of Agricaltare, 2020, Mamber of women
farmers in Japan continues to decline. Tolyo: United Nation,

ks i Beldjakan Perberasan oi Jepang: Eksplemsi Pemn Benes
dalosn Memakian Budayva dan Kesejuhtesann Bangsa



EPILOG






EPILOG

I. DATA, INFOEMASI, DAN PENGETAHUAN

Membaca buku ini dan mengetahui informasi yvang
dizajikannva, tampak jelas bahwa berbagai negara produsen
memiliki priontas program dan kegatan yvang sesual dengan
kebutuhanmnya. Variaszi kebijakan wvang dirancang dan
diumplementasikan  dapat membernkan gambaran dengan
perspektifl Juas terhadap kebijakan perberazan, namun selalu
disesualkan  dengan  kondisi ruang, alam, budava, dan
kepentingan masing-masing. Namun demikian, ada kesamaan
kebijakan vang umum vang dilaksanskan di negarm masing-
masing sesuai dengan kebutuhannya, seperti subsidi dan proteksi,
Subsidi disediakan dalam berbagai aspek dengan besaran dan
durasi vang bervariasi, sementara proteksi diberikan kepada
produsen dan konsumen untuk menjaga stabilitas politik dan
ekonomi secara regional atau nasional.

Buku ini setidaknya berhasil menyvajikan data, informaai, dan
pengetahuan vang dapat menggambarkan situasi perberasan di
negara yang bersangkutan. Kebijekan negara-negara produsen
padi/beraz, sesuai dengan kebutuhannyva berapayva untuk selalu
mendahulukan upaya peningkatan produksi secara nasional,
menyediakan pangan untul rakvat, dan berupayva meningkatioan
kesejahteraan petani dan para pelaku agribisnis beras, Sementara
itu, kerentanan pangan vang terjadi akibat penurunan produlksi
dampak perbuahan  ikiim  direspons  atau  diatasi  denpgan
menggenapkan kebutuhan beras melalui impor. Oleh karena itu,
pada saat terjadi kebutuhan stok yang bersifat damurat atau
sebagal antsipasi terhadap kelangkaan beras di pasar, maka
kebijakan wvang tidak populer menjadi pilihan terakhir, yakmni
impor, meskipun bagi beberapa kalangan pebisnis kegatan impor
ini menguntungkan.

Dengan fakta lapangan dan pengalaman negara-negara
produsen mendorong  peningkatan  produlksi  beras  dengan
memaniaatkan sebesar-besarmmya sumber daya yang tersedia,
pemerintah dituntut untuk mampu mendorong ekonomi beras
pada level tertentu. Ti-:mgkalf. berhasil menggairahkan budi dava
padi dengan aneka varetas unggul dan sekalipus mendorong
ekonomi beras dengan menjadi pengekspor dan selkaligus sebagai
pengimpor. Jepang dapat menikmati hasil pertanian padi dengan
protekai yvang dilalulkan pemerintah terhadap ketersediaan lahan
dan pemasaran produksi. Tampak bahwa ekonomi beras Jepang
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lebih stabil, meskipun temadi gejolak produksi sebagail dampalk
negatifl perubahan iklim global.

Vietnam terua mendorong ekepor beras berkualitas dengan
membuka peluang pasar ekspor baru, namun ketahanan pangan
di dalam negeri tetap diprioritaskan. Keberadaan Delta Mekong
yvang menyumbang sumber dave air dan lshan subur untuk
pertanian padi di Vietmam adalah anugerash dan keberuntungan
vang oleh pemerintah dan masvarakat terus dilestarilcan. Filipina
terus berupaya melindung petani dan rakyat kecil dar kebijakan
impor, sementara produksi i dalam negeri terus ditngkarkan.
Proteksi petani melalui asuransi semakin berkembang mengingat
negeri ini sering dilanda angin topan dan bencana alam lainnya.
Thailand terus mendorong pemanfaatan teknologi melalus
pertanian digital, termasuk smart dan precision farming, sementara
kebijakan dari hulu hingga hilir terus divpayvaken untuk tujuan
peningkatan pendapatan petani.

Bangladesh menginisiasi pergeseran penggunaan varietas
menuju varietas unggul dan padi hibrida, perbaikan metode
pertanian, dan pengurangan impor beras untuk memperkuat
perekonomian dan sekaligus meningkatkan ketahanan pangan.
Meszir, yang merupakan salah satu negara di Afrika vang terus
meningkatkan produlisi beras selain gandum, dihadaplan pada
kondisi alam yang menantang, Ketersediaan air menjadi pricritas,
sehingga dengan pemanfaatan petigetahuan dan aplikasi telcnologi
vang lebih maju, keterbatasan-keterbatasan alami ini dapat terus
diatagi.

II. HEBIJAKAN PEREERASAN INDONESIA DAN
SWABEMBADA PANGAN

Kehadiran buku im dinilal tepat waktu paling tidak dalam
dua hal. Pertama, buku ini memuat data dan informasi, serta fakta
lapangan yang dilaporkan dan dituliskan dengan sumber yang
dapat dipercava. Kemiripan kebijakan di berbagal negera dengan
kebijakan vang dilaksanakan di Indenesia adalah karena halaloat
dari komoditas beras itu sendiri yang mempunyai ciri scbagai
bahan pangan pokok, sumber kKarbohidrat, dan lambang stamsz
sosial. Harus diakui  bashwa terobosan  kebijgkan vang
dilakzanakan negara-negara produset; beras ini patut dijadikan
contoh dalam perumusan kebijpkan perberasan nasional.

Kedua, bulu ini menjadi referensi dalam pengambilan
keputusan atas kebijakan ekonomi perberasan yvang sedang dan
atau berjalan saat ini. Banyvak hal vang dapat dipelajari dard
pengalaman negara-negara penghasil  heras vang dapat
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dipertimbangkan dalam merumuskan kebijjakan perberasan
nasional, khususnyva dalam kerangka pencapaian swasembada
pangan (beras). Mengingat target pencapaian swasembada pangan
diupayvekan dalam jangka pendek [atau selama periode 2024-
2029, maka lesson lparned dar negara-negara produsen beras ini
layak dipertimbangkan selama kebijakan itu sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan untuk mencapai kedaulatan pangan vang
dicita-citakan.

Program peningkatan produkesm beras yang saat i sedang
hergalan, seperti food estate di beberapa lokasi patat dicermati
socara  komprehensif. Hal ini perlu untuk menciptakan
keberhasilannya, sehingga program ini tidek sia-sia, tetapi dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam mengisi lumbung
padi nasional. Tidak berlebihan jika pengalaman negara-negara
produsen beras seperti yang divraikan dalam buku im dijadikan
referensi untuk menyusun kebijakan ckonomi perberasan, baik
zecara regional maupun secara nasional. Isu-isu pokok kebijakan
yang dilaksanakan di negara-negara penghasil beras, misalnya
ferkait dengan infrastrulaur pertanian (pangan] dan investasi
janghka panjang dapat diprioritaskan sesual dengan ketersediaan
pendanaan dan sumber daya lainnya.

i antara topik kelyjakan negara-negara produsen beras vang
relevan dengan kondisi Indonesia dan yang diduga dapat
dilaksanakan untuk mencapai swasembada pangan adalah [a)
pembangunan infrastrukiur pertanian zecara berkelamutan; (b)
pemanfaatan telnologi dengan aplikasi pertanian maju dan GAP;
(c] penciptaan varietas padi unggul bani vang adaptil ingkungan;
(4] peningkatan kegiatan pengelahan dan pemasaran, serta
pengembangan  agro-indusiri | denpan  memanfaatkan  hasil
sampingan gabah gebagai produk pangan; (e) pengefektifan upaya
perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan sebagaimana
diatur dalam UU No. 31/2009, di samping terus mendorong
elstensifikasi; (f] perlindungan petani melalui skema asuransi
sebagaimena dismanatken UL Me. 19/2013 dan penvediaan
pembiayaan usaha pertanian dengan pendampingan [off-taker);
dan (g) subsidi input usaha tani yang transparan dan bertangsung
jawab. Dan sisi konsumsi, untuk mempercepat penurunan
konsumsi beras perlu dilalkukan percepatan penganekaragaman
berbasis potensi sumber daya lokal seperti yvang diatur dalam
Perpres No. 81 /2024,

[ndonesia berada dalam  posisi yang  strategis  dalam
kebijakan ekonomi perberasan, terutama dalam kaitan dengan
ketersediaan bahan polok beras ini di selurah pelosok Nusantara.

Eronmmi dan Kebipkan Perberasian di Negara Produsen Dems

233



254

Perlu  dipedomeni  bahwa tidak semus  kebijpkan vang
dileksanakan melalui program dan kegiatan langsung di lapangan
langsung memberikan hasil. Ada kalanva hasilnva bara terlibhat
beberapa tahun kemudian, meskipun banyvak di antara kebijakan
ity berdampak langsung pada objek vang sedang disasar. QOleh
karena itu, konsistensi kebijakan menjadi kunct utama tanpa
harus berubah Eketika para pengambil keputusan bukan lag
sebagai penentu kebijakan. Artinva, kebpakan vang berubah-ubah
(inkoneisten) tidak menguntungkan, dan oleh karena itu, tidak
disarankan.
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UCAPAN TERIMA KASIH

Penyelenggaraan 2+ niernational Conference on Agriculture,
Natural Resouwrces, and Rural Development ([CANaRD) secara
hybrid telah dilakssnekan oleh Pusat Sesial Ekopomi dan
Kebijakan Pertanian (PSEKF) bekerja sama dengan Perhimpunan
Ekonomi Pertanian Indonesia [FPEEHEP!) dalam tata kelola dan
kebijakan perberasan di beberapa negara produsen utama beras
dunda, yvaitu Indonesia, Thailand, Filipina, Vietnam, Tiongkok,
Jepang, Bangladesh, dan Mesir. Penyajl makalah ekonomi
perberasan di berbagai negara tersebut adalah para Duta Besar
Republik Indonesia atau yvang mewalali vang bertugas di negara-
negara tersebut. Lesson leamed dari diskusi selama konferenasi
internasional ini dirumuskan untuk memperkaya bahan masukan
bagi perumusan kebijakan ekonomi perberasan nasional.

Konferenai internasional ditandai dengan sambutan kunci
dari PIt. Menteri Pertanian/ Kepala Badan Panpgan Nasional Bapak
Arief Prasetvo Adi. Selain ita, pertemuan ini menghadirkan special
lecture dari Intermnasional Food Policy Research Insttute (IFPRI),
Food and Agriculture Organization (FAD), dan PERHEPI, serta
discussents darn Bank Dunia, Economics Besearch Institute for
ASEAN and East Asia (ERIA|, dan PERHEPIL. Konferensi ini juga
didukung oleh para penulis artikel ilmiah dari berbagai lembaga

nasional dan internasional

Kesuksesan penyvelenggaraan 20 [CANaRD i1 berkat
dukungan banyak pihak, khususnya para narasumber, special
lecture, discussant, dan para penulis artikel ilmiah. Sclain itu,
kelancaran acara ini berkat dukungan dari panitia penyvelenggara.
Sehubungan dengan hal tersebut, kami menvampaikan apresiasi
yang tinggl atas kontribusi dan partizipasi aktif dan seluruh pihak
vang terlibat dalam penvelenggaraan 2~ ICANaRD ini.

Becara khusus, kami ingin menyampaikan terima kasih dan
apresiasi atas partisipasinya dalam 2+ [CANaRD ini kepada:
¢ Apus Widjojo, Ambassador/ Head of Mission Emboascy of the
Republic of Indonesia in Marile, the Republic of the Phalippines
« Denny Abdi, Ambassador Extracrdinary and Plenipotentiary of
the Repubhlc of Indonesia (o the Soclalist Republic of Vietnam.

* Heru Hartanto Subolo, Ambassador Extroordinary  and
Flenipotentiary of the Republic of Indonesia to the FPeople's
Fepublic of Bangladesh and the Federal Democratic Republic of

Nepal,
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* John Tjahjanto Boestami, Deputy Chief of Mission, Embassy of
the Republic of Indonesia in Tokyo, Japan.

s Parulian George Andreas Silalahi, Deputy Chisf of Misasion,
Embassy of the Republic of Indonesia in Beiffing, People's
Republic of China,

+  Ahmad Eama Aji Nasution, B.A., M.A, Minister Counsellor, for
Economic Affinrs Embassy of the Republic of Indonesio mn
Bangkok, Kingdom of Thailand.

*  Tennike, Minister Counsellor, for Economic Affairs Embassy af
the Republic of Indonesia in Cairo, Egypt.

» Batara Siagian, Direktur Pengolahan dan Pemasaran Hasil
Pertanian, Ditjen Tanaman Pangan, Kementerian Pertanian.

Ucapan terima kasih dan apresiasi kami sampaikan kepada
special lecturers David Spielman, Director of Innovaetion Policy and
Scaling, IFPRI; Sridhar Dharmapuri, Senior Food Safety and
Nutrition Officer at the FAO Regional Office for the Asia-Pacific in
Bangkok, FAQ; dan Prof. Dr. Bustenul Arfin, Ketua Umum
PERHEPL. Ucapan vang sama disampaikan kepada discussants
Animesh Shrvastava, Lead Ecomomist World Bank-Indonesis,
Venkatachalam Anbumozhi, Semior Economist dan Director of
Research Strateqy and fnmovation, ERIA; dan Prof. Dr. Bayuo
Krianamurthi, Member of Adwvisory Board 1SAE. Tidak hapa kami
juga berterima kasih kepada para moderator Prof. Dr. Achmad
Suryana, Guru Besar Universitas Ibn Ehaldun Bogor dan Dr.
Tahlim Sudaryanto dan Prof. Dr. Erwidodo, Peneliti Ahli Utama
BRIM. Ucapan ferima kasith juga kami sampaikan kepada
Kementerian Luar Negeri, khusuenyva Direlitorat Asia Tenggara,
Dirckiorat Asia Selatan dan Tengah, Direktoral Asia Timur dan
Pazifik, serta Biro Kerja S8ama Luar Negen Kementerian Pertanian,
yang telah membantu komunikasi dengan pthak KBRI di beberapa
negara produsen beras.

Beszar harapan kami buku ini memberikan sumbangsih yang
berharga sebagad sumber informasi dalam perumusan kebijaloan
chonomi beras nasional dan referensi bagi masyarakat akademis
dan penelii,

Uiompan Terima Kasih



A
Aging farmers

Abkadawara

Bangohan

Buarwrid

Buarley

Beika

Beraa aromatik

Beras fortufileas:

Bioetanol

Buckieeat

GLOSARIUM

Petani yang berusia lanjut, biasanya
mengacy pada petani vang  sudah
memasubl usia tua schingsa mengalami
tantangan dalam melanjutkan kegiatan
pertanian

Varietas padi atan bheras Jepang wang
sering digunakan untuk produksi sake dan
makanan khas Jepang

Istilah dalam bahasa Jepang yvang berarti

"makan malam”

Lahan marginal vang culup besar i
Bangladesh, tepatnya di ceckungan
Benggala, meliputi area seluaz =ekitar
7.770 km?

Biji-bijian scrcal vang digunakan dalam
rofi, minuman, dan hidangan lainnova
Produk makanan berbahen deasar nasi,
seperti senbei [(kerupuk  nasi)  ataw
makanan ringan berbahan nasi lainnya
Beras yang mengandung unsur aroma
wangi, pulen, dan enak seperti beras dari

varietas padi ungpul lokal Pandanwang,
Rojolele, Mentilowangi, dan Gandamana

Beras vanp diperkaya denpan zat-zal g
tertentu, ferutama zat besi dan asam folat
Bahan bakar berbasizs efanol vang
dihasilkan dari fermentas: bahan-bahan
organik seperti jagung, tebu, atau singkong
Disebut juga Soba adalah tanaman pokok
pseudograin 41 beberaps  bagian  Erope
Timur, di mana bijinyva diloalits, atau merir,
disinpkan secbagai hasha, dimasak dan

dizajikan seperfi  naszi.  Soba  bukan
gandum, schingga tidak mengandung
gluten
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c
Cetling price

Comprehensive
and progressive
agreement for

trang-pacific
partnership
(CFTPPR)

D
Drelta Mekong

DMsosoch

Floor price

Food
sopereigrnty

Fragrant rice

G-20

Harge maksimum yang ditetapkan oleh
pemerintah untuk melindungi konsumen
dari kenaikan harga barang yang terlalu
tinggi

Perjanjian perdagangan bebas muliilateral
yvang melibatkan berbagai negara di

kawasan Pasifik untuk meningkatkan kerja
sama eckonomi dan perdagangan

Zalah satu delta terbesar dan tersubur di
Asia yang berada di wilayah barat daya
Vietnam

Proses penggilingan atau pengupasan kulit

luar pada padi untuk menghasilkan beras
yvang siap dikonsumsi

Harga minimum vang ditetapkan oleh
pemerintah untuk mehndung produsen
dari harga jual yang terlalu rendah

Kedaulatan pangen, vaitu hak suatu
negara atau komunitas untuk menentulcan
kebijakan pangan dan pertaniannyva sendin
SECETE AN

Nasi yang memiliki aroma yang kuat dan
biasanya dimasak  dengan campuran
rempab-rempah tertentu

Group of Twenly merupekan scbuah forum
kerja zama multilateral strategiz ekomomi
internasional yang beranggotakan negara-
negara dengan perekonomian besar di
dunia, baik negara maju dan berkembang,
vang terdiri dari 19 negara dan 1 lembaga
Uni Eropa

Cilosarnam



Crerban

Hoor

Hiruggohoan

frucdicn

7l SECISC FIoe

Intercropping

Japonica

Jasmine rice

Program pengurangan lahan tanam padi i
Jepang dengan tujuan mengurangi surplus
produlksi beras

Daerah cekungan sungai dataran sangat
rendah di wilayah Timur Laut Bangladesh,
szering terdampak banjir bandang, meliputi
2 juta hekiare dan menampung sekitar
19,4 juta jiwa

[stilah dalam bahasa Jepang vang berarti
‘makan siang”

Beras berbiji panjang dengan tekstur vang
lembut, tidak terlalu lengket, dan bulir-
bulimya terpisah saat dimasak. Jenis beras
ini banyak ditanam di daerah tropis dan
subtropis, Varietas beras Ihdica vang
populer adalah beras Basmati dan beras
Jasming

Beras vang bara  dipanen, schingga
kualitasnya cenderung lebih baik, lebih
zepgar, dan memiliki cita rasa vang khas

Sistem pertanian di mana dua atau lebih
jenis tanaman ditanam secara bersamaan
di lahan vang sama untuk meningkatlkan
hagil panen atan efisiensi lahan

Beras berhiji pendek hingga sedang yang
memiliki tekstur lengket dan rasa manis
yang lembut. Beras ini banyak ditanam di
Agia Timur seperti Jepang, Korea, dan
Tionghkol:.  Selain  itu, juga banyak
dibudidayakan di Amerilea Serikat aeperti
California

Jenis beras yang sangat populer dan
dikenal karena aromanya yang haram khas
dan teksturnyva yang lembut. Beras ini
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K
Keshe-fukar

Magna Carta

Mariet ariented
smallholder
alie chain

Muasagoharn

Musim aman

Musim qus

Musim boro

National rice
program

Pantaeid
poamilya

sernng disebut sebagm "ratu beras” karena
kualitasnva vang superior

Salah satu varictas padi premium dari
Jepang vang terkenal karena razanyva yang
manis dan tekstur lembuatnva

Piagarn  hukum  yvang — memberikan
perlindungan atau hak-hak tertentu, sering
kali dipunakan untuk merujuk  pada
undang-undang penting yang menjamin
hak kelompek tertentu, seperti petani ataw
PErEmMpLIaD

Sebuah program vang bertujuan untuk
meningkatkan pendapatan petani kecil
dengan menghubungkan mereka ke rantai
nilai  pasar wyang berkelanjutan  dan
menguntungkan

Iztilah dalam bahasza Jepang vang merauk
pada nasi veng telah dimasalk

Budi daya padi wyang ditanam pada
pertengahan Juli dan dipanen pada
pertengahan November-Desember

Budi daya padi wvang ditanam pada
pertengahan Maret-April dan dipanen pada
pertengahan Juni-Julb

Budi daya padi yang ditanam pada bulan
November-Deaember dan dipanen pada
bulan Maret—April

Program nasional di Filipina yvang
dirancang unuk meningkatkan produksi
padi melalur berbagai intervensi seperts
subsidi benih, irigasi, dan pelatihan petani

Program bantuan sosial di Filipina, sering
disebut juga =ebagai Condiional Cash

Cilosarnam



Phytate

FIME

Frefelktur

Q

Mt Tiie
restnchion

Ry

Rapeeseed

Regular-milled
rice

Resist-dye

Mice
competifiveness
erhancement

fund

Transfer (CCT), yang bertujuan membantu
keluarga miskin memenuhi  kebutuhan
pendidikan dan kesehatan

Senyawa kimia vang ditemukan dalam baji-
bijian, termasuk padi, vang dapat mengikat
mineral «<Jdan  mengurangl  penverapan
nutrisi dalam tubuh

Penyakit Mulut dan Kuku merupakan
penyvakit hewan vang sangat menular dan
menverang  semua hewan  berkulow
belah/genap, seperti sapi, kerbau, babi,
kambing, domba, termasuk juga hewan liar
seperti gajah, rusa, dan lammnya

Unit administratif di Jepang vang sctara
dengan provinsi di Indonesia

Pembatasan kuantitatif, vaitu kebijakan
perdagangan  vang membatas:i  jumlah
barang tertentu vang dapat diimpor atau
diskzpor

1 rai setara dengan 1.600 meter persegi (16
ares, 0,16 hektare, 00,3954 ekar). RBom
digunakan untuk mengukur area lahan
untuk kadaster atau peta kadaster

Kelompok tumbuhan genus Brassica yang
dibudidayakan untuk diambil minyak dan
bijinva

Beras wvang digiling dengan tingkat
pemalesan  sedang  sehingea masih
menyvisakan sebagian lapisan kulit ari pada
butiranmnya

Teknik pewarnaan kam vang menggunakan
zat penolak warna untuk men r:-j'pmkan pola
tertenty sebelum prozes pewarnann

Dana yang disediakan oleh pemernntah
Filipina untuk mendukung petani padi agar
dapat bersaing setelah penerapan Rice
Tariffication Laur
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Rice restlency
project

Rice tanffication
Texus

Roti boaladd

Senbed

Short-grain

Smart farming

Smart tnater
Tevel meter

Provek wyang berbujuan meningkatlean
ketahanan pangan di Filipina dengan
mendorong produksi padi lokal, terutama
geloma masga krisis

Undang-undang di Filipina vang
menghapuskan  pembatasan kuanttatf
pada impor beras dan menggantikannya
dengan  taril  unuk  meningkatlkan
perszingan dan menurunkan harga beras

Rodi berbentuk pipih vang merapakan
makanan pokok masvarakat Mesir

Kerupuk nasi khas Jepang yvang biasanya
dipanggang atau digoreng, sering diberi
rasa asin atau manis

Jenis padi atau beras yang memilila butir
pendek dan cenderung lengket setelah
dimasak, senng digunakan dalam masakan
Jepang

Konsep pertanian presisi yang
memanfaatkan  otomatisasi  teknolog,
didukung oleh manajemen big data,
kecerdasan buatan, dan eternet of things,
demi meningkatkan kuantitas dan kualitas
produksi,  dalam  rangka optimahsasi
sumber daya lashan, teknologi, sumber daya
manusia, dan sumber daya produksi
lainmva

Pengulour  ketinggian  air  pintar, telah
menjadi teknologi vang makin populer di
Thailand, terutama  dalam sekctor
pertanian, industri, dan pengelolaan
sumber daya air. Alat ini memunglkinkan
pemantauan dan pengendalian tinglkat air
secara  otomatis dan  akurat  sehingga
memberikan manfaat yang signifikan bagi
berbagal sektor

Cilosarnam



T
Tarff rate quota

Teknologi
Jrontter

Top price

Trans-pacific
partnership
(TFF)

Turnover

w
Well-rmlled rice

Whole
coltorseed

Y

Yellow whole
COF Grain

Kuota tarif, vaitu sistem perdesgangen yvang
menetapkan tarif lebih rendah wuntuk
jumlah impor tertentu dan tarif lebih inggi
untuk impor vang melebihi kuota tersebut

Teknologi  dengan  taral  perkembangan
paling tinggi dan terkini

Harga tertingg yang bersedia dibayar oleh
pembeli di pasar untuk suatu barang
Perjanjian perdagangan bebas multilateral
vang melibatkan negara-negara di sekitar
Samudra Pasifikk, sebelum direvisi menjadi
CFTFPP

Perputaran ataw  pergantian, dalam
konteks ekonomi sering meruuk pada

pendapatan  perusahaan  atau fingkat
penggantian tenaga kerja

Beras vang digiling dengan tingkat
penyoszohan tinggl zehingga  hampir
seluruh lapisan kulit  armya  telah

dihilangkan

Biji kapas utuh yang digunakan szebagai
pakan ternak atau bahan baku dalam
industri

Jagung kuning uhuh, sering digunakan
zebagal bahan pakan ternak atau bahan
baku dalam industr pangan
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EKONOMI DAN KEBIJAKAN PERBERASAN
DI NEGARA PRODUSEN BERAS

Indonesia, Thailand, Vietnam, Tiongkok, Filipina, Bangladesh, Mesir, Jepang

Beras mefupakan pangan pokok sumber karbobidrat bagil lebibh dar tiga millar
penduduk dunia, terutarma dl Asia sermentara itu konsumesl beras meangalami tren
peningkatan di Afrika. Lisaha tani padi di negara-negara produsen utama didominasi
oleh petani skala becl yang melibatkan jutaan petani. Karena itu, pada tataran
nasional dan usaha agribisnis padifberas mem)iliki peran strategis dalam pencapaian
ketahanan pangan, penurunan kemiskinan, dan perturmbuban ekonomi wilayah. Bagi
Indonesia, sampai saat ini beras masih berperan sebagai Komoditas strategis secara
aponoml, sosial, budaya, dan politik, Hel::uuahan pangan nasional selalu terpusal pada
upaya pencapaian swasembada pangan, khususnya beras.

secara umum, kebifakan yang diambil oleh negara-negara produsen dalam
pengembangan ekonomi perberasan terfokus pada upaya peningkatan produksi
sacara labih efisien dan pendapatan petani yang meamberi insentif berproduksi secara
berkefanjutan. Kebijakan di negara-negara dengan konsumsl per kaplita tinggl di asia
lebih berorientasi untuk rmencapal swasembada beras sepertl Indonesia, negara maju
iehih fokus pada perlindungan bagl petan seperti di lepang, dan negara eksportir
ebih mengupayakan pengambangan produk dan praktik pertanian berkelanjutan,
seperi Thailand., Perbecdaan orientasi ini berdampak: pada perbedaan instrumen
kebijakan vang dimanfaatkan, meskipun wmumnya instrumen kebilakan tersebut
berkisar  pada pernberian subsidi input, pemblayaan, dan  asurans  partanian;
pengaturan harga padifberas uniuk menjaga kepentingan predusen dan Kensumen,
dan pengenaan bea masuk imper. Investas| pemerintah untuk mendukung afektfnya
berbagai kebljakan tersebut berupa pembangunan Infrastruktur  parcanian dan
permanfaatan teknologl rmodern, termasuk digitalisasi pertanian,

Buku ini meanyajikan tentang ragarm kebijakan ekaonomi perbarasan di negara-negara
predusen dan konsumen utama di Asia, yaitu Indonesia, Thalland, Vietnam, Tionghkok,
Filipina, Bangladesh, dan Jepang. Untuk kawasan Afrika dalam buku in dsajikan Hasil
pengamatan dari Mesir,
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